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Sekilas Bank Mutiara
Bank Mutiara in Brief

PT Bank Mutiara Tbk (Bank Mutiara) merupakan
metamorfosa dari Bank Century yang diambil alih oleh
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) berdasarkan
keputusan Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK)
No. 04/KSSK.03/2008 pada tanggal 21 November 2008.
Bank Mutiara tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan
kode saham “BCIC”. Per 31 Desember 2011, komposisi
kepemilikan Bank Mutiara terdiri atas 99,996% LPS dan
0,004% masyarakat.

Nama Bank Mutiara resmi digunakan pasca rebranding
pada tanggal 3 Oktober 2009 yang ditetapkan oleh
SK Gubernur Bl melalui surat No. 11/47/KEP.GBI/2009
tertanggal 16 September 2009. Pemilihan nama “Mutiara”
merupakan ungkapan tekad untuk menjadi salah satu
bank terkemuka di Indonesia yang aman, terpercaya,
memiliki layanan istimewa, menghasilkan produk-produk
berkualitas, investasi yang berharga dengan performa
terpercaya, bersih dan kuat.

PT Bank Mutiara Tbk (Bank Mutiara) is a metamorphosis
of Bank Century which was taken over by Indonesia
Deposit Insurance Corporation (IDIC / LPS) based on the
decision of Financial System Stability Committee (KSSK)
No. 04/KSSK.03/2008 on November 21, 2008. Bank
Mutiara has been listed in Indonesia Stock Exchange with
stock code of “BCIC”. As of December 31, 2011, the share
composition of Bank Mutiara consists of 99.996% owned
by LPS and 0.004% by public.

The name of Bank Mutiara has officially been used after
rebranding on October 3, 2009 determined by the letter
of Bl Governor No. 11/47/KEP.GBI/2009 dated September
16, 2009. The choosing of “Mutiara” name, literally
means “Pearls”, is an expression of strong determination
to become one of the reputable and trusted banks in
Indonesia with excellent services, high quality products,
sound investment, strong and prudent bank.
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Nama baru tersebut merupakan awal yang baru bagi
Bank Mutiara dalam memberikan kontribusi pada dunia
perbankan nasional.

Upaya tersebut antara lain melalui pencanangan filosofi
SPIRIT, perubahan visi-misi, perubahan corporate
culture, pencanangan business plan dan strategi baru
Bank Mutiara.

Filosofi SPIRIT yaitu Service Excellent, Professionalism,
Integrity, Relationship, Innovative dan Trust, senantiasa
menjadi dasar seluruh insan Bank Mutiara dalam
meningkatkan layanan untuk nasabah.

Sedangkan Visi “Menjadi Bank Fokus Terbaik Pilihan
Masyarakat” adalah sebuah tujuan untuk memperjelas arah
pencapaian Bank Mutiara yaitu fokus usaha pada segmen
retail tanpa mengabaikan segmen lainnya, serta mampu
memberikan standar pelayanan yang berkualitas. Dengan
visi ini Bank Mutiara berusaha menjadi bank yang dipilih
oleh masyarakat karena dapat menjadi tempat berinvestasi
yang aman dan terpercaya bagi nasabah dan investor.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Bank Mutiara
menjalankan misi “Memberikan yang Terbaik dengan
Mengutamakan Pelayanan, Kenyamanan dan Kepuasan
Nasabah untuk Hasil yang Optimal”. Dengan berbagai
langkah untuk memberikan layanan perbankan yang
melebihi pesaing di kelasnya dan menyediakan jasa
pelayanan perbankan berbasis teknologi. Semua misi ini
diimplementasikan melalui pelayanan cepat dan akurat
sehingga memberikan kesan tersendiri bagi nasabah,
memberikan perasaan aman dalam bertransaksi dan
menguntungkan bagi semua pihak.

Ke depannya, berbagai strategi dan program telah
disiapkan oleh manajemen yang profesional dan
terpercaya. Didukung oleh 58 kantor, 61 ATM yang
terhubung dengan jaringan Prima, BCA, dan ATM
Bersama, dan 1503 karyawan berdedikasi, Bank
Mutiara akan terus memberikan produk dan layanan
terbaik bagi nabasah.

The new name is a brand new start for Bank Mutiara in
providing contribution to national banking environment.

The efforts given, among others, through declaration of
SPIRIT philosophy, change of vision-mission, change of
corporate culture, enactment of business plan and new
strategies of Bank Mutiara.

SPIRIT philosophy consists of Service, Excellent,
Professionalism, Integrity, Relationship, Innovative, and
Trust, are continuously to the bottom of all Bank Mutiara’s
people in enhancing our service to customers.

Whilst the Vision of “To become a Focus Bank of
The Community Choice” is an objective to clarify the
achievement direction, which is to focus on retail
segment without neglecting other segments as well as
to be able to deliver a quality service standard. Through
the vision, Bank Mutiara strives to be a bank of the
community choice for its safety and trustable investment
for customers and investors.

To implement the vision, Bank Mutiara carries out the
mission of “Giving the Best by Focusing on Service,
Comfort, and Customer Satisfaction for Maximum
Results”. By many kind of its efforts to deliver a higher
banking services quality among its peer banks, and
providing technology-based banking services. All the
mission have been implemented by providing friendly,
fast and accurate service in order to impress customer, to
provide a safe feeling during the transaction process as
well as to benefit everyone.

In the future, various strategies and programs have been
prepared by professional and trustworthy management
team. Supported by 58 offices, 61 ATMs which have
been connected to ATM Prima network, BCA, and
ATM Bersama, and 1,503 dedicated employees, Bank
Mutiara will continue to provide the best products and
service to customers.
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Diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) berdasarkan
keputusan Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK)
No. 04/KSSK.03/2008 pada tanggal 21 November 2008.
Memulai program penyehatan dan pembaruan
perseroan dengan perubahan jajaran direksi yang
bertugas dengan visi, misi, rencana kerja, dan strategi
bisnis perusahaan baru.

Resmi melakukan rebranding dengan mengubah nama
menjadi Bank Mutiara dari sebelumnya Bank Century.
Mulai berkonsentrasi pada pelaksanaan 4 (empat) fokus
bisnis terdiri dari treasury and corporate funding, retail
funding, Small Medium Enterprise (SME), dan consumer.
Menetapkan budaya baru guna dalam melayani
nasabah dan masyarakat luas. Budaya SPIRIT
merupakan nilai-nilai perusahaan terdiri dari Service
Excellence, Professionalism, Integrity, Relationship,
Innovative, dan Trust.

Meluncurkan visi baru “Menjadi Bank Fokus Terbaik
Pilihan Masyarakat”.

Meluncurkan misi baru: “Memberikan yang Terbaik
dengan Mengutamakan Pelayanan, Kenyamanan, dan
Kepuasan Nasabah untuk Hasil yang Maksimal”.

Taken over by the Government of the Republic of Indonesia
through the Deposit Insurance Corporation (DIC) based
on decision of the Financial System Stability Committee
(KSSK) No. 04/KSSK.03/2008 dated November 21, 2008.
Started its corporate restructuring and improvement
program by changing the composition of the Board of
Directors equipped with a set new vision, mission, work
plan and new business strategy.

Officially conducted a rebranding by changing its
brand to Bank Mutiara from previously Bank Century.
Started to concentrate on exercising its 4 (four) business
focus: treasury and corporate funding, retail funding,
Small Medium Enterprise (SME), and consumer.

Set a new SPIRIT to be embedded while serving the
customers and the entire public. SPIRIT is the corporate core
values comprising Service Excellence, Professionalism,
Integrity, Relationship, Innovative, and Trust.

Launched new vision as “To Become Focus Bank of
Community Choice”.

Launched new mission: “Providing the Best Service
that Prioritizes on Service Quality, Convenience,
and Customer Satisfaction in Delivering the Optimal
Outcome.”
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Fokus pada tiga tahapan rencana bisnis: survival,
building foundation dan focusing to the business.
Berhasil mencapai angka Rp10 triliun dalam hal total aset,
serta membukukan pertumbuhan dalam hal pinjaman,
dana pihak ketiga dan laba bersih.

Memperbaiki tingkat NPL-netto secara signifikan dari
9,53% menjadi 4,84%.

Focused on the following three stages: survival, build
the foundation and focusing to the business.

Managed to reach Rp10 trillion in term of assets, as
well as growth in term of loans, third party funding,
and net profit.

Significantly improved the NPL net level from 9.53% to
4.84%.
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2011

Meluncurkan Layanan Priority Banking dengan
memberikan pelayanan yang personal dan khusus bagi
nasabah prioritas.

Mencatatkan pertumbuhan lebih lanjut dalam hal aset
(21,73%), dana (25,83%), kredit (49,11%) dan laba
bersih (19,49%).

Launched Priority Banking Service by providing a
personalized and privilege services for the priority
customers.

Recorded further growth in term of assets (21.73%),
funding (25.83%), loans (49.11%) and net profit

(19.49%).
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Fokus Bisnis

Business Focuses

CONSUMER

v

Menjadi bank pilihan dalam layanan
pembiayaan segmen konsumtif dengan
penawaran produk yang menarik dan
kompetitif.

Sebagai mitra utama pilihan pembiayaan
kredit oleh perusahaan keuangan di
Indonesia.

To be the bank of choice in financing
service for consumer sector by providing
attractive and competitive products.

To be the prime partner in consumer loan
of financial institutions in Indonesia.

RETAIL FUNDING

v

Menjadi bank pilihan dalam memenuhi
layanan kebutuhan transaksi untuk “mass
affluent’.

Menjadi bank penyedia jasa layanan
prima, khususnya kepada kelompok
nasabah utama bank.

To be the bank of choice in fulfilling
transaction needs for mass affluent.

To be the bank of prime service provider,
particularly for the bank’s priority
customers.

TREASURY & CORPORATE FUNDING

v

SMALL & MEDIUM ENTERPRISE

v

Laporan Tahunan 2011 Annual Report

Menjadi bank penyedia kebutuhan
produk Treasury utama dan lengkap
yang mendukung pengembangan bisnis
nasabah utama Bank.

Menjadi salah satu bank penyedia
layanan transaksi bagi institusi
pemerintah dan korporasi.

To be the provider bank of main and
complete Treasury products needs which
supports business development of the
Bank's prime customers.

To be the one of bank to provide
transaction service government
institutions and corporations.

Menjadi bank yang utama di segmen
SME dengan fokus pada wilayah di mana
cabang berada dan pusat bisnis.

Menjadi transaction bank untuk nasabah
segmen SME dengan menyediakan
beragam produk dan layanan.

To be the main bank in SME segment
by focusing on surrounding area of the
branches and trade centers.

To be a transaction bank for customers
of SME segment by providing various
products and services.
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Visi
Vision

“Menjadi Bank
Fokus Terbaik
Pilihan Masyarakat”

“To Become a Focus
Bank of The Community
Choice”

Bank Fokus | Focus Bank

‘
Bank yang kegiatan usahanya fokus pada .._,,_-
segmen retail tanpa mengabaikan segmen lainnya.
Bank with main business focus on retail segment without -
neglecting other segments. -

Terbaik | The Best

Bank yang mampu memberikan standar pelayanan
yang berkualitas. Bank yang mampu memberikan

jasa perbankan yang menguntungkan.

To be a bank that is able to deliver a quality service
standard and beneficial banking services.

i
-

Pilihan Masyarakat | People’s Choice

Bank yang dipilih oleh masyarakat karena dapat
menjadi tempat menyimpan dana yang aman dan
terpercaya bagi nasabah. Menjadi pilihan tempat kerja
yang terbaik bagi karyawan untuk berkarya.

Chosen bank by people for its safety and trustable investment

for customers and investors as well as the best working place

for its employees for best development.
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Misi

Mission

“Memberikan Yang Terbaik dengan Mengutamakan
Pelayanan, Kenyamanan dan Kepuasan Nasabah

Untuk Hasil Yang Optimal”

“To Provide The Best by Prioritizing Services, Comfort and
Customers’ Satisfaction for the Most Advantageous Outcome.”

Memberikan Yang Terbaik

Mampu melampaui layanan perbankan yang mele-
bihi pesaing di kelasnya. Mampu menyediakan jasa
pelayanan perbankan berbasis teknologi.

Dengan Mengutamakan Pelayanan

Mampu memberikan pelayanan yang ramah, cepat
dan akurat.

Kenyamanan

Mampu memberikan fasilitas pendukung yang
mengesankan bagi nasabah. Mampu memberikan
perasaan aman dalam bertransaksi.

Kepuasan Nasabah

Mampu memberikan pelayanan yang lebih dari
yang diharapkan oleh nasabah.

Hasil Yang Optimal

Memberikan keuntungan bagi semua pihak.

Offer The Best

Capable to deliver a higher banking service quality
among its peer banks. Be able to provide technolo-
gy-based banking services.

Take Priority to Services
Capable to give friendly, fast and accurate services.

Give Comfort

Capable to provide impressive supporting facilities
for customers. Able to offer a safe feeling during the
transaction process.

Customers Satisfaction

Able to provide extra services beyond customers’
expectations.

Optimal Outcome
To provide benefits for everyone.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Nilai-Nilai Budaya Perusahaan
Corporate Culture Values

~

_ SPIRIT

Usaha untuk mencapai kepuasan dan loyalitas stakeholder, yang berpedoman pada variabel pelayanan prima yang
meliputi kecepatan, ketepatan, keramahan dan kenyamanan yang melebihi kebutuhan dan kepuasan stakeholder.

To achieve satisfaction and loyalty from the stakeholder, which is oriented towards prime services variable including
rapidity, accuracy, hospitality and comfort that exceeds the needs and satisfaction of stakeholders.

Professionalism

Melaksanakan peran dan fungsinya berdasarkan kemampuan dengan penguasaan pengetahuan, tingkah laku, kebiasaan
secara terus menerus dan bertanggung jawab atas peran dan fungsinya, sehingga menjadi ciri pribadi seseorang yang
dapat dikomunikasikan kepada pihak luar.

To accomplish the role and its function based on the capability with the comprehension of knowledge, behavior,
continuous habit and also responsibility in order to be individual’s characteristics that could be communicated
to outsiders.

Integrity

Bertindak secara konsisten dan memiliki keyakinan, pemahaman dan keinginan untuk selalu melakukan setiap hal
sesuai dengan moral, kode etik dan hukum yang berlaku.

To act consistently and have assurance, understanding and willingness to perform everything that is appropriate with
prevailing moral code of ethics and applicable law.

Relationship
Memelihara dan meningkatkan hubungan yang baik dengan stakeholder; sesuai dengan norma yang berlaku.

To maintain and develop a good relationship with the stakeholder, which is accordance with prevailing norms.

Innovative

Berupaya mencari cara untuk melakukan pengembangan dan mampu mengkreasikan cara-cara lama serta memiliki
semangat untuk mengimplementasikan sesuatu yang baru dengan lebih baik.

To commit to figure out ways to develop growth. Move forward with an innovative mix of old-fashioned methods
and also have spirit to implement something new better.

Trust

Memiliki keyakinan dan kemampuan dari semua pihak untuk bekerja dengan jujur; benar dan dapat diandalkan, dengan
komitmen dalam memenuhi kewajiban dari hubungan timbal balik.

To have the confidence and ability in each individual to work honestly, truly and reliable, with a commitment to meet
the obligations of reciprocity.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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NERACA 2011 2010 2009 BALANCE SHEETS
dalam Jutaan Rupiah Audited Audited Audited i in Millions of Rupiah

Kredit CRCIVAOIIAN  6.302.264  4.864.097  4.765.971 Loan
Giro pada bank lain 508.367 331.478 439.620 15.191 Current Account in Other Bank
SBI/FASBI IRSCNAIO 3.120.267  1.635.297 150.000 SBI/FASBI
Penempatan pada bank lain 150.169 168.222 100.028 223.384 Placements with Other Banks
Surat Berharga el 2,102,174 2.068.714  2.285.608 Marketable Securities
Obligasi pemerintah 52.375 256.422 580.717 456.689 Government Bonds
Tagihan derivatif 6.937 - 15 7.921 Derivative Receivable
Tagihan akseptasi 567.076 948.803  1.166.747  1.935.418 Accceptances Receivable
Total PRCRRGEAN 13.219.630 10.855.235  9.840.182 Earning Assets
-/- PPAP WREZPES  3.860.311 4.286.349  5.064.255 Provision For Loses
Total Aktiva Produktif (Net) IRRSYARCI 0.359.319 6.568.886 4.775.927 Total Productive Assets

Alat likuid (Kas+Giro BI) 1.125.116 784.149 399.730 310.463 Liquid Asset
Aktiva tetap (net) 129.407 119.284 130.527 142.083 Fixed Assets (net)
Aktiva lainnya 299.536 521.135 432.002 357.417 Others Assets
Total INSEEEOSION  1.424.567 962.259 809.963 Non Earning Asset
Total Aktiva RPN 10.783.886  7.531.145  5.585.890 Total Assets

Dana Pihak Ketiga IRRICRerZBN  8.900.800 5.949.459  5.116.022 Third Party Funds
- Giro 547.658 679.054 334.593 961.468 - Current Account
- Tabungan 529.868 378.585 339.188 341.316 - Saving
- Deposito ORPPRVIEN 7.842.163 5.271.693 3.798.853 - Term Deposits
- Sertifikat Deposito - 998 3.985 14.385 - Certificates of Deposit

Kewajiban akseptasi 37.670 3.793 10.226 293.883 Acceptance Payables
Kewajiban pada Bl dan bank lain 425.696 663.197 575.303 975.690 Placement from Bl and other Banks
Kewajiban lainnya 271.244 263.751 251.940 479.089 Others Payable
Pasiva lainnya 190.716 178.151 175.108 256.630 Other Liabilities
Total Pasiva CpiRerls  1.108.892  1.012.577  2.005.292 Total Liabilities

Modal bersih 1.898 774.196 569.109 (1.535.424) Equity
Total Pasiva + Modal el Prasicels 10.783.886 7.531.145  5.585.890 Total Liabilities and Equity
Laba (rugi) bersih 260.445 217.965 265.483 (7.281.150) Net Profit (Loss)

!!!EE?E!!E bank
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LABA RUGI 2011 2010 2009 2008 PROFIT & LOSS
dalam Jutaan Rupiah Audited Audited Audited Audited in Millions of Rupiah
Pendapatan Bunga Bersih 229.611 141.174 81.105  (134.414) Net Interest Income
Pendapatan Operasional Lainnya 70.813 92.620 219.061 143.650 Other Operating Income

Beban (Pendapatan) Penghapusan Aktiva
Produktif

Beban Operasional Lainnya 358.397 308.570 264.024 399.921 Other Operating Expenses
Laba (Rugi) Operasi 235.715 222.659 242.848 (6.949.961) Profit (Loss) from Operations

Pendapatan (Beban) Non Operasional
Bersih

(RGN (297.435)  (206.706)  6.559.276 Provision for Loses

7.572 (4.418) 3.441 (230.723) Non Operating Income

Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 243.287 218.241 246.289 (7.180.684) Profit (Loss) Before Income Taxes
Pajak Tangguhan 17.158 (278) 19.194  (100.466) Deferred Tax
Laba (Rugi) Bersih 260.445 217.963 265.483 (7.281.150) Net Profit (Loss)

Laba Bersih Per Saham Dasar (Rupiah
Penuh)

- Dasar 0,00031 0,00025 0,00037 (256,83) Earning Per Share
- Dilusian 0,00031 0,00025 0,00030 (191,38) Diluted Earning Per Share

CAR 9,41% 11,16% 10,02% -22,29% Capital Adequacy Ratio (CAR)
Aktiva tetap terhadap modal 31,90% 41,94% 60,93% -18,36% Fixed Asset to Capital Ratio

Aktiva produktif bermasalah 12,77% 30,33% 42,08% 58,30% Non Performing Asset
NPL (net) 4,46% 4,84% 9,53% 10,42% PPAP Ratio against Productive Asset
NPL (gross) 6,24% 24,84% 27,59% 35,17% NPL nett

217% 2,53% 3,84% -52,09% Return On Assets (ROA)
34,91% 41,68% 402,86%  -981,63% Return On Equity (ROE)
1,64% 1,02% 0,76% -0,85% Net Interest Margin Ratio

Operating Expense to Operating
Income (BOPO)

87,22% 81,75% 92,66%  1226,28%

70,86% 81,66% 93,16% Loan to Deposit Ratio (LDR)

Presentase pelanggaran BMPK - - -
Presentase pelampauan BMPK 162,69% 449,92% 100,00%
GWM Rupiah 8,11% 5,10% 5,06% Reserve Requirement
PDN 14,61% 131,63%  -206,85% Net Open Potition

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Ikhtisar Saham dan Efek Lainnya
Stock and Other Securities Highlights

Komposisi Pemegang Saham Per 31 Desember 2011
Shareholder Composition As of December 31, 2011

Nilai Nominal
Per Saham Nilai Nominal
Pemegang Saham e_Sa - Jumlah Saham Al SOmiAE
Nominal Value Nominal Value
Shareholders Number of Shares
per Share ((R19)]
(Rp)
Modal Dasar
Authorized Capital
Saham Seri A* 0,01 676.236.100.000.000 6.762.361.000.000 99,996

Serial A Shares*

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
Indonesia Deposit Insurance Corporation
(IDIC)

Saham Seri B** 78,00 28.350.177.035 2.211.313.808.730 0,004
Serial B Shares™*
(Masyarakat/Public)

Jumlah 676.264.450.177.035 8.973.674.808.730 100,00
Total

* Saham Seri A merupakan saham yang diterbitkan atas penanaman modal sementara LPS pada PT Bank Mutiara Tbk

** Saham Seri B merupakan saham milik Pemegang Saham Lama/Masyarakat

* A Series Shares are shares issued on the share investment of Indonesia Deposits Insurance Corporation (IDIC/LPS) at Bank Mutiara Tbk
** B Series Shares are the shares of Old Shareholders/Public

Posisi Harga Saham 2011 Stock Price Position in 2011

Saham Bank Mutiara (BCIC) dihentikan perdagangannya Bank Mutiara’s stocks has been suspended since
untuk sementara (disuspensi) oleh Bursa Efek Indonesia November 21, 2008. Until December 31, 2011, the BCIC
sejak 21 November 2008. Hingga 31 Desember 2011, shares were remained suspended at the price of Rp50 per
saham BCIC masih mengalami suspensi pada harga share.

Rp50 per saham.
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2011 Event Highlights

28 Januari / January 2011

Penandatanganan MoU Bank Mutiara dengan
Gapura Prima Group

Bank Mutiara menandatangani nota
kesepahaman (MoU) kerjasama Kredit
Kepemilikan Rumah dan Apartemen (KPR &
KPA) dengan Gapura Prima Group di Bali.

Signing of MoU Between Bank Mutiara and
Gapura Prima Group

Bank Mutiara signed memorandum of
understanding (MoU) of cooperation for housing
and apartment financing (KPR & KPA) with
Gapura Prima Grup in Bali.

28 Januari / January 2011

Business Partner Gathering dengan Money
Changer di Bali

Bank Mutiara menganugerahkan

penghargaan kepada delapan

money changer terbaik di Indonesia dalam
acara Business Partner Gathering yang digelar
di Bali, dihadiri Asosiasi Pedagang Valuta Asing
(APVA) dari Bali dan luar Bali.

Business Partner Gathering with Money
Changers in Bali

Bank Mutiara granted awards to Indonesia’s
eight best money changers at Business
Partner Gathering, which was held in Bali, and
was attended by the Association of Foreign
Exchange Traders from both within and outside
Bali.

6 Mei / May 2011

Gathering Nasabah Pangkalpinang dan
Sungai Liat (Propinsi Bangka Belitung)
Bank Mutiara menyelenggarakan acara
gathering untuk nasabah loyal di wilayah
Pangkalpinang dan Sungai Liat, propinsi
Bangka Belitung. Acara bernuansa cowboy
tersebut dilaksanakan di sebuah hotel di
Pangkalpinang.

Pangkalpinang and Sungai Liat (Province of
Bangka Belitung Customer Gathering

Bank Mutiara held a gathering event for loyal
customer in area of Pangkalpinang dan Sungai
Liat, province of Bangka Belitung. The event
with cowboy atmosphere was taken place in a
hotel in Pangkalpinang.

31 Mei / May 2011

Peluncuran Program Tabungan Berhadiah
Langsung dan Undian 1 Miliar

Untuk meningkatkan jumlah nasabah serta
apresiasi bagi nasabah, Bank Mutiara
meluncurkan program Tabungan Berhadiah
Langsung dan Undian Berhadiah Rp1 Miliar.

The Launching of Saving with Direct Prize
and Lottery Prize Program

To increase the amount of customers as well as
an appreciation for customers, Bank Mutiara
launched Saving with Direct Prize and Lottery
with Rp1 Billion Prize Program.

16 Februari / February 2011

Perayaan Tahun Baru Imlek 2562

Bank Mutiara menggelar perayaan Tahun
Baru Imlek 2562 di Hotel Borobudur, Jakarta
Pusat. Hadir pada acara tersebut Direksi dan
Komisaris Bank Mutiara serta para Komisioner
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

Celebration of Chinese New Year 2562
Bank Mutiara celebrated the Chinese New
Year 2562 in Central Jakarta. The event was
attended by the Directors and Commissioners
of Bank Mutiara, and the Commissioners of
Deposit Insurance Corporation (LPS).

15 Juni / June 2011

Peresmian Kantor Cabang

Tebet Raya

Untuk meningkatkan jangkauan pelayanan

dan mendekatkan diri kepada nasabah, Bank
Mutiara membuka kantor cabang baru di JI.
Tebet Raya No. 26-D, Jakarta Selatan. Kantor
cabang tersebut merupakan relokasi dari kantor
cabang Sudirman-Mayapada, Jakarta.

Official Announcement of Tebet Raya Branch
Office

To increase the range of services and to be
closer to the customers, Bank Mutiara opened

a new branch office on JI. Tebet Raya. 26-D,
South Jakarta. The branch office is a result of
relocation of Sudirman-Mayapada branch office,
Jakarta.
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15 Maret / March 2011

Kunjungan dari TK Erenos ke Bank Mutiara
Gading Serpong

Bank Mutiara Gading Serpong menerima
kunjungan dari para murid TK Erenos, yang
bertujuan untuk memperkenalkan industri
perbankan.

Erenos Kindergarten Visit to Bank Mutiara
Gading Serpong

Bank Mutiara Gading Serpong accepted the
students of Erenos Kindergarten visit. The visit
was purposed to introduce banking industry to
the students.

26 April / April 2011

“Give Blood, Give Life” bersama Mutiara
Kasih

Bank Mutiara melaksanakan kegiatan Donor
Darah bertema “Give Blood, Give Life”, di
kantor pusatnya di Jakarta. Acara tersebut
dihadiri oleh Direksi dan Komisaris, serta diikuti
oleh sekitar 150 peserta.

“Give Blood, Give Life” with Mutiara Kasih
Bank Mutiara held blood donation activity

with theme of “Give Blood, Give Life” at its
headquarter in Jakarta. This event was attended
by the the Board of Directors and the Board of
Commissioners, employees of Bank Mutiara,
and also participated by 150 participants.

21 Juni /June 2011

RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menggelar
Rapat Dewan Komisioner sebagai RUPS
Tahunan dan RUPS Luar Biasa, dihadiri oleh
99,99% pemegang saham yang mayoritas
dimiliki oleh LPS.

Annual GMS 2010 and Extraordinary GMS
Indonesia Deposit Insurance Corporation (LPS)
held Board of Commissioners Meeting as
Annual GMS and Extraordinary GMS, attended
by 99.99% shareholders which majority owned
by LPS.

24 Juli / July 2011

Karnaval Impian 1 Miliar

Bank Mutiara mengundi pemenang deposito
Bank Mutiara senilai Rp500 juta pada acara
Karnaval Impian 1 Miliar di Jakarta. Penarikan
undian dilaksanakan oleh Direktur Bank Mutiara,
Benny Purnomo, didampingi Direktur PT
Wangijaya Sejahtera, Handoko Limaho.

The 1 Billion Dream Carnival

Bank Mutiara drew a winner for a Rp500 million
time deposit prize in the event of 1 Billion
Dream Carnaval in Jakarta. The prize drawing
was conducted by Director of Bank Mutiara,
Benny Purnomo, along with the Director of PT
Wangijaya Sejahtera, Handoko Limaho.
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14-15 April / April 2011

Culture Fair 2011

Sebagai barometer perubahan budaya yang
telah dicapai, Bank Mutiara menggelar Culture
Fair 2011 di kantor pusat di Jakarta, dengan
tema “Unggul dan Jaya itu karena Budaya”.

2011 Culture Fair

As the barometer of achieved culture change,
Bank Mutiara held Culture Fair 2011 at its
headquarter in Jakarta, with the theme of
“Excellence and Victory because of the Culture”.

26 Juli / July 2011

Bank Mutiara Menjalin

Kerja Sama dengan ASABRI

Bank Mutiara menandatangani nota
kesepakatan bersama antara Bank Mutiara dan
ASABRI, untuk memberikan layanan penyaluran
uang pensiun (payroll) bagi anggota ASABRI.

Bank Mutiara Cooperates

with ASABRI

Bank Mutiara signed memorandum of
understanding with ASABRI, for providing
pension payroll service for the members of
ASABRI.
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16 Agustus / August 2011

Buka Bersama dan Pemberian Santunan
Anak Yatim Piatu

Bank Mutiara menyelenggarakan buka puasa
bersama dan pemberian santunan kepada
Anak-Anak Yatim Piatu Masjid Al-ljtihad yang
berada di lingkungan sekitar kantor pusat Bank
Mutiara.

Fast-Breaking Together and Giving
Donations to Orphans

Bank Mutiara held fast-breaking together
and giving donations to orphans of Al-ljtihad
Mosque located near the Bank Mutiara
headquarter.

20 September / September 2011

Bank Mutiara Terbitkan Bank Garansi bagi
Nasabah ACA

Bank Mutiara menandatangani nota
kesepahaman bersama dengan Asuransi
Central Asia (ACA), untuk menerbitkan bank
garansi maksimal Rp100 miliar kepada nasabah
ACA selama satu tahun.

Bank Mutiara Issued Bank Guarantee for
ACA Customers

Bank Mutiara signed memorandum of
understanding with Asuransi Central Asia
(ACA) forissuing bank guarantee at maximum
amount of Rp100 billion to ACA’s customers for
one year period.

17 Oktober / October 2011

Launching Program Tabungan

Mutiara Berhadiah

Untuk meningkatkan dana murah, Bank Mutiara
meluncurkan program Tabungan Mutiara
berhadiah langsung bagi nasabah, berupa
suvenir hingga gadget dan kendaraan bermotor
roda dua.

Launching of Mutiara Saving

with Prize Program

To increase its low-cost funding, Bank Mutiara
launched Mutiara Saving with Prize program,
from souvenir, up to gadget and two-wheels
motor vechicle.

30 Oktober / October 2011

Bank Mutiara menjadi Sponsor

Konser Mini SM*SH

Memperingati Hari Sumpah Pemuda pada
tanggal 28 Oktober 2011, Bank Mutiara
mensponsori konser mini grup band SM*SH
yang merupakan ikon remaja yang sedang naik
daun.

Bank Mutiara Sponsored SM*SH Mini Concert
To commemorate the Youth Pledge Day on
October 28, 2011, Bank Mutiara sponsored mini
concert with the band SM*SH; a rising icon for
the youth.

28 September / September 2011

Kerja Sama Penyaluran Kredit dengan PNM
Bank Mutiara memberikan pembiayaan
kepada PT Permodalan Nasional Madani
(PNM), untuk disalurkan dalam bentuk kredit
modal kerja, kepada pelaku usaha mikro dan
kecil binaan PNM.

Cooperation in Credit Channeling with PNM
Bank Mutiara provided financing for PT
Permodalan Nasional Madani (PNM), to be
distributed in the form or working capital loan
for small and micro businesses assisted by
PNM.

6 November / November 2011

Pembagian Hewan Qurban bagi Warga
Sekitar

Dalam rangka Idul Adha 1432 H, Bank Mutiara
menyelenggarakan pemotongan hewan dan
pembagian daging bagi warga sekitar yang
diselenggarakan di Kantor Pusat Bank Mutiara.

Distribution of Qurban Animals

To celebrate Eid Adha 1432 H, Bank Mutiara
organized a mass qurban slaughtering and
meat distribution for the local residents at the
Headquarter of Bank Mutiara.
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17 September / September 2011

Employee Gathering Peringatan HUT ke-2
Bank Mutiara

Memperingati HUT ke-2, Bank Mutiara
melaksanakan employee gathering di Jakarta,
dihadiri oleh lebih dari 1.000 karyawan se-
Jabodetabek dan Bandung.

Employee Gathering — 2" Anniversary of
Bank Mutiara

To celebrate its 2nd anniversary, Bank Mutiara
held an employee gathering in Jakarta, which
was attended by over 1.000 employees from
Jabodetabek and Bandung.

7 November / November 2011

Paparan Publik

Bank Mutiara melaksanakan paparan publik,
yang disampaikan oleh Direksi dan dihadiri oleh
media massa dan investor.

Public Expose

Bank Mutiara conducted public expose, which
was presented by the Board of Directors and
attended by press and investors.

4 Oktober / October 2011

Penerbitan Bank Garansi kerja sama dengan
Asuransi Buana Independent

Bank Mutiara dan Asuransi Buana Independent
menandatangani perjanjian kerja sama
penerbitan bank garansi.

Bank Guarantee Issuance in Cooperation
with Asuransi Buana Independent

Bank Mutiara and Asuransi Buana Independen
signed agreement of bank guarantee issuance.

9 November / November 2011

Peluncuran Produk Bancassurance

Bank Mutiara meluncurkan produk
Bancassurance, bekerja sama dengan 3

(tiga) perusahaan asuransi yakni PT Asuransi
Cigna, PT Panin Life, dan PT Sun Life Financial
Indonesia (Sun Life).

Launching of Bancassurance Products
Bank Mutiara launched bancassurance
products, in cooperation with three insurance
companies, namely PT Asuransi Cigna, PT
Panin Life, and PT Sun Life Financial Indonesia
(Sun Life).
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16 Oktober / October 2011

Bank Mutiara Buka Kantor Cabang ke-58 di
Semarang

Untuk meningkatkan jangkauan layanan bagi
nasabah, Bank Mutiara membuka kantor baru

di Semarang sebagai kantor cabang ke-58.
Peresmian cabang Semarang dilakukan

oleh Asisten Gubernur Jawa Tengah Bidang
Ekonomi dan Pembangunan, Sriyadi.

Bank Mutiara Opened 58" Branch Office in
Semarang

To increase the range of services to the
customers, Bank Mutiara opened a new branch
office in Semarang as the 58" branch office.
The opening ceremony was conducted by the
Assistant of Governor of Central Java for the
Area of Economy and Development, Sriyadi.

13 November / November 2011

Peresmian Business Center UKM di
Surabaya

Untuk meningkatkan layanan bagi nasabah
sektor UKM, Bank Mutiara membuka Business
Center UKM di Surabaya, yang diresmikan oleh
Direktur Utama Bank Mutiara, Maryono.

Official Announcement of Business Center
UKM in Surabaya

To improve the service for customers of SME
sector, Bank Mutiara opened Business Center
for SME, which was officially launched by
President Director of Bank Mutiara, Maryono.
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Dengan tekad yang kuat, seluruh jajaran dan tingkatan
organisasi Bank Mutiara terus berbenah diri, bahu
membahu tanpa kenal lelah, berupaya mewujudkan
aspirasi sebagai bank fokus terbaik pilihan masyarakat.

With strong determination, Bank Mutiara continues to self-
improve, work together, and achieve the Bank’s aspiration
of becoming the best focus bank chosen by the community.

Kepada Pemegang Saham Yang Terhormat,

Atas nama Dewan Komisaris Bank Mutiara, saya panjatkan
puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, yang hanya
karena limpahan berkat-Nya kami dapat menyelesaikan
upaya penyehatan sekaligus pembaruan menyeluruh di
tubuh organisasi Bank Mutiara.

Dengan tekad yang kuat, seluruh jajaran dan tingkatan
organisasi Bank Mutiara terus berbenah diri, bahu
membahu tanpa kenal lelah, berupaya mewujudkan
aspirasi sebagai bank fokus terbaik pilihan masyarakat.

Sebagai salah satu Organ Utama Bank, sepanjang tahun

2011, Dewan Komisaris menitikberatkan fokus pada

pelaksanaan fungsi pengawasan yang meliputi beberapa

perihal, sebagai berikut:

e Menjaga kualitas kredit. Dalam hal ini, Dewan
Komisaris senantiasa mengawasi dan memastikan
bahwa pemberian kredit oleh Bank harus benar-benar
berkualitas sehingga Bank mampu mendapatkan laba
operasional organik yang tinggi. Hal ini, utamanya
dilakukan melalui pemberian nasihat, pengarahan dan
pengawasan kepada pelaksanaan fungsi audit internal
sehingga pemberian kredit benar-benar berkualitas
sesuai dengan harapan.

Dear Respected Shareholders,

On behalf of the Board of Commissioners of Bank Mutiara,
| praise God Almighty, that because of His abundance
of blessings, we successfully completed our efforts in
restructuring and reforming the entire organizational body
of Bank Mutiara.

With strong determination, Bank Mutiara continues to
self-improve, work together, and achieve the Bank’s
aspiration of becoming the best focus bank chosen by the
community.

As one of the Bank’s Main Organs, in 2011, the Board of
Commissioners stressed focused on the implementation
of control functions that covers the following areas:

e Maintaining the quality of loan. In this case, the Board
of Commissioners monitors and ensures that provision
of loans from the Bank must be of quality so that the
Bank is able to receive high organic operational profits.
This is primarily executed by advising, guiding and
supervising the implementation of the internal audit
function to ensure that the provision of loan is of true
quality in accordance with expectations.
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e Upaya menekan Non Performing Loan (NPL). Untuk NPL
Net diupayakan dapat mencapai di bawah angka 4%,
sedangkan NPL Gross berada pada angka di bawah
7%, bahkan jika memungkinkan, dapat mencapai rasio
di bawah 5% sehingga Bank dapat berkompetisi dan
survive menghadapi berbagai tantangan bisnis.

e Kestabilan likuiditas. Hal ini merupakan aspek yang
sangat penting bagi Bank Mutiara. Dewan Komisaris
telah memberikan rekomendasi kepada manajemen
kiranya dapat menarik lebih banyak lagi deposan retail
atau individu, dan sebaliknya, tidak hanya terfokus
pada bagaimana mendapatkan deposan lembaga.

e Menurunkan cost of fund. Hal ini, selain selaras dengan
arah kebijakan Bank Indonesia untuk menurunkan
suku bunga yang saat ini masih relatif tinggi dan
kebijakan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) yang
senantiasa akan menurunkan suku bunga penjaminan;
juga ditunjang dengan upaya Bank Mutiara untuk
meningkatkan tabungan melalui berbagai cara, seperti:
memperbanyak network dan menambah jaringan
kantor cabang.

e Mendorong terwujudnya cost efficiency dengan target
menurunkan BOPO menjadi di bawah 80% dengan
tetap memperhatikan atau mendorong peningkatan
produktivitas kerja karyawan.

e Menjaga kepatuhan Bank terhadap semua ketentuan
regulasi dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

e Menjaga Tingkat Kesehatan Bank sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia yang saat ini sudah
mendapatkan penilaian dengan kategori bank yang
“sehat”.

Penting juga untuk disampaikan bahwa pelaksanaan

fungsi pengawasan Dewan Komisaris terus dilakukan

untuk mengawal sedemikian rupa sehingga rencana
proses divestasi yang akan dilakukan terhadap Bank

Mutiara dapat terlaksana dengan sukses dapat

menghasilkan harga yang optimal.

Penilaian Kinerja Direksi 2011

Selain berbagai hal di atas, Dewan Komisaris melakukan
penilaian terhadap kinerja Direksi pada tahun 2011.
Penilaian ini dilakukan berdasarkan Kontrak Manajemen
antara LPS selaku pemilik dengan Pengurus Bank Mutiara,
dalam hal ini adalah Direksi.

e Efforts to enforce Non Performing Loan (NPL); with the
aim to have NPL Net figure to fall under the 4% mark
and NPL Gross under the 7% mark, and if feasible, aim
to have NPL Gross figure under the 5% mark; this is
to enable the Bank to compete and survive against the
various business challenges.

e The stability of liquidity. This is a crucial aspect for
Bank Mutiara. The Board of Commissioners has
provided recommendation to management to consider
the prospect of attracting more retail or individual
depositors, and vice versa; and not only focusing on
how to get depositor institutions.

e Reduce cost of funds. This, in addition to being in
accordance with the Bank Indonesia policy to lower
interest rates that are still relatively high and the
Deposit Insurance Corporation policy to always lower
deposit insurance rates, also supported Bank Mutiara’s
efforts to raise savings through various means such as
multiplying the network and adding the branch office
network.

e Encourage the existence of cost efficiency by aiming
to lower BOPO to fall under the 80% figure whilst
continuining to observe or push the increase in
employee productivity.

* Maintain Bank’s compliance with existing regulatory
provisions and legislations.

* Managing the Bank Health Level, in accordance with
the Bank Indonesia provisions, in which currently falls
under the category of a "healthy" Bank.

It is important to mention that the execution of the Board
of Commissioners’ supervisory function is continued to
enable the divestment plan that will be executed on Bank
Mutiara to be implemented successfully produce an
optimal result.

Assessment Of Directors Performance 2011
In addition to the issues mentioned above, the Board
of Commissioners assessed the Board of Directors’
performance in 2011. This assessment was executed
based on the Contract Management between the Deposit
Insurance Corporation, as the owner, and Bank Mutiara’s
Management; in this case, the Board of Directors.
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Dalam melakukan penilaian, Dewan Komisaris mengacu
kepada Rencana Bisnis Bank yang telah disepakati yang
kemudian dijabarkan lebih detail ke dalam target dan
waktu yang ditetapkan (milestones) dan Key Performance
Indicators (KPl) dengan menggunakan metode Balanced
Scorecard (BSC), yang meliputi 4 (empat) perspekitif,
yaitu: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan
pengembangan.

Upaya keras yang telah dilaksanakan oleh jajaran Direksi,
khususnya sepanjang tahun 2011, telah membuahkan
hasil yang memuaskan. Hal ini dapat terlihat dari
pencapaian berbagai indikator kinerja Bank yang juga
merupakan pencapaian KPI Direksi. Secara garis besar,
hal ini dapat dijelaskan, sebagai berikut:

Perspektif Keuangan

Bank Mutiara berhasil mencetak laba bersih sebesar
Rp260,45 miliar atau tumbuh 19,5% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu (yoy), yaitu sebesar Rp218
miliar dan berarti pula telah melampaui target KPI sebesar
Rp136 miliar. Sementara itu, rasio-rasio keuangan penting
lainnya menunjukkan perkembangan yang cukup baik dan
sesuai dengan target dan masih dalam ambang batas KPI
yang telah ditetapkan, antara lain: ROE mencapai 34,9%
dari target ROE minimum sebesar 30,6%, Rasio NIM juga
mengalami sedikit peningkatan menjadi 1,6% pada tahun
2011 sementara pada tahun 2010 sebesar 1,0%. Adapun
NPL gross mencapai 6,2% dan NPL Net sebesar 4,5%
yang berarti telah memenuhi target KPI sebesar 4,1%.
Sedangkan CAR yang mencapai 9,4%.

Perspektif Pelanggan

Target utama pada perspektif pelanggan adalah
pencapaian pertumbuhan kredit dan DPK. Pertumbuhan
kredit yang meningkat sebesar 49,1% menjadi Rp9,40
triliun pada tahun 2011 dibandingkan Rp6,30 triliun pada
tahun 2010. Dalam hal pendanaan, Bank Mutiara berhasil
mencatatkan kenaikan DPK sebesar 25,8%. Pada tahun
2011, DPK tercatat sebesar Rp11,20 triliun dibandingkan
Rp8,90 triliun pada tahun 2010.

In executing the assessment, the Board of Directors
referred to the Bank's Business Plan that has been
agreed and further elaborated into the milestones and
performance indicators using the Balanced Scorecard
(BSC) method; this consists of 4 (four) perspectives which
includes financial, customer, internal business processes,
and development.

Efforts executed by the Board of Directors, especially in
2011, have generated satisfactory results. This is evident
from the results achieved on various Bank performance
indicators, which also is also the Board of Directors’ KPI.
In summary, this can be explained through the following
methods:

Financial Perspective

Bank Mutiara scored a net profit of Rp260.45 billion or an
increase of 19.5% compared to the figure reached in the
same period last year (yoy) of Rp218 billion, which has
also exceeded the KPI target of Rp136 billion. Meanwhile,
other key financial ratios showed a good development
and in accordance with the target and still within the KPI
thresholds such as ROE reached 34.9% from the minimum
ROE target of 30.6%, NIM ratio also increased slightly to
1.6% in 2011 while in 2010 it reached 1.0%. The NPL
Gross reached 6.2% and NPL Net reached 4.5% which
means that they have met the KPI target of 4.1%. While the
CAR ratio reached 9.4%.

Customer Perspective

The customer perspective main target is the achievement
of growth in credit and Third Party Funds. Credit growth
increased 49.1% from Rp9.40 trillion in 2011 compared
to the Rp6.30 trillion in 2010. In term of funding, Bank
Mutiara successfully reachead a 25.8% increase in TPF. In
2011, TPF was recorded at Rp11.20 trillion compared to
the Rp8.90 trillion in 2010.
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Perspektif Proses Bisnis Internal

Pada perspektif proses bisnis internal, kinerja atau KPI
Direksi dapat dilihat dari beberapa hasil penilaian atau
beberapa Nilai Komposit, yaitu: GCG, Risk Profile dan
Tingkat Kesehatan Bank, sesuai dengan ketentuan bank
Indonesia. Padatahun 2011, penilaian Bl atas pelaksanaan
GCG Bank Mutiara telah berhasil mendapatkan rating
dengan nilai komposit “baik”. Sementara, Risk Nilai
Komposit Profil Risiko berada pada tingkat “moderate
acceptable”. Sedangkan, Tingkat Kesehatan Bank juga
mendapatkan Nilai Komposit yang tergolong kategori
“baik”. Semua nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil
penilaian telah mencapai target KPI Direksi.

Pandangan Atas Prospek Usaha

Dewan Komisaris berpandangan bahwa prospek usaha
yang telah disusun dilaksanakan oleh Direksi dan pihak
manajemen, sebagaimana yang dituangkan dalam
Rencana Bisnis Bank, secara umum sudah menunjukkan
hasil yang baik. Namun demikian, sepanjang tahun
2011, Dewan Komisaris telah memberikan berbagai
rekomendasi strategis dan penting sehinga upaya untuk
mendapatkan hasil yang optimal dari prospek usaha
dapat terwujud, di antaranya:

Peningkatan Dana Pihak Ketiga dan Penyaluran Kredit
Kendati mengalami peningkatan, DPK masih didominasi
oleh dana mahal berupa deposito. Oleh karena itu,
manajemen hendaknya tetap intensif dalam upaya
peningkatan DPK sekaligus memperbesar customer base
di sisi funding. Untuk mendapatkan tingkat profitabilitas
yang optimal, Dewan Komisaris menyarankan untuk
memperbaiki komposisi pendanaan sekaligus menekan
biaya dana dengan cara meningkatkan porsi dana murah
tabungan dan giro melalui inovasi produk, dan secara
bertahap mengurangi porsi deposito serta melakukan
efisiensi. Di samping itu, upaya-upaya untuk meningkatkan
penyaluran kredit sebagai sumber utama pendapatan
Bank juga perlu lebih ditingkatkan. Pertumbuhan yang
proporsional antara DPK dan penyaluran kredit diharapkan
akan mampu meningkatkan LDR, dan memperbaiki rasio
NIM, meningkatkan earning power dan kinerja Bank
secara keseluruhan. Agar pengelolaan porfolio kredit
yang sehat terus dapat terwujud maka disarankan agar
manajemen terus melakukan perbaikan penyelenggaraan
pengelolaan, pengawasan, dan pembinaan debitur.

Internal Business Processes Perspective
For the internal business process perspective,
performance or the Board of Directors’ KPI can be found
from various assessment results or Composite Scores such
as Good Corporate Governance, Risk Profile, and Bank
Health Level, in accordance with the provisions of Bank
Indonesia. In 2011, the Bank Indonesia assessment on the
implementation of GCG in Bank Mutiara resulted with a
“good” Composite Score. The Risk Profile currently holds
a "'moderately acceptable" Composite Score and for the
Bank Health Level, this also received a "good" Composite
Score. These three scores indicate that the assessment
results have reached the Directors’ KPI targets.

Views On Business Prospects

The Board of Commissioners views that the prepared
implemented business prospects by the Board of Directors
and management, as proposed in the Bank's Business
Plan, have generally shown good results. However, in
2011, the Board of Commissioners has provided the
following strategic and critical recommendations to ensure
that efforts to obtain optimal results from the business
prospect can be achieved:

Enhancement of Third Party Funds and Loan Distribution
Despite the increase in TPF it is still dominated by
expensive funds in the form of deposits. Therefore,
intensive efforts from the management to increase TPF
and extend the customer base, in terms of funding,
should continue. To obtain optimal levels of profitability,
the Board of Commissioners advised to improve the
funding composition whilst lowering the cost of funds
by increasing the share of low-cost funds and savings
accounts through methods of product innovation,
reducing the share of deposits gradually, and improving
efficiency. In addition, efforts to promote loan distribution
as the Bank’s main source of income should also be
improved. A proportional growth between TPF and loan
distribution is expected to be able to help increase LDR
and NIM ratios, increase earning power, and improve the
Bank’s overall performance. In order to maintain a healthy
credit portfolio management, it is recommended that the
Management team continues to improve the execution of
management, supervision, and debtor guidance.
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Agunan Yang Diambil Alih

Komisaris mengarahkan agar upaya penurunan jumlah
Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) terus dilakukan melalui
penjualan danpun dikombinasikan melalui kerjasama
dengan berbagai pihak dengan harga yang optimal. Dalam
pelaksanaan penjualannya, Tim AYDA perlu berupaya
melakukan sosialisasi secara lebih luas kepada seluruh
jajaran Bank, serta koordinasi yang lebih baik dengan unit-
unitkerja terkait. Apabila diperlukan, dapat dipertimbangkan
untuk penerapan sistem insentif untuk penjualan AYDA.

Laba/Rugi Tahun Berjalan

Dari hasil evaluasi Dewan Komisaris atas perkembangan

Laba/Rugi Tahun Berjalan, Dewan Komisaris mendorong

manajemen untuk melakukan optimalisasi balance sheet

structure. Untuk keperluan tersebut, Dewan Komisaris
menyarankan berbagai hal, sebagai berikut:

e Terus meningkatkan DPK dan  memperbaiki
komposisinya sehingga porsi DPK yang berbiaya
murah (giro dan tabungan) makin meningkat dan porsi
DPK yang berbiaya mahal (deposito) makin menurun.

e Melakukan ekspansi kredit dengan tetap
mempertimbangkan prinsip kehati-hatian.

e Menekan Non Performing Loan (NPL) melalui perbaikan
kualitas aktiva produktif dengan cara antara lain
restrukturisasi kredit dan melakukan penagihan kredit
non lancar dan macet.

e Melakukan percepatan penjualan AYDA dengan harga
yang paling menguntungkan.

e Meningkatkan  fee-based income dan  terus
meningkatkan efisiensi untuk pembiayaan yang wajar
di segala aktivitas.

Pelaksanaan Manajemen Risiko

Dewan Komisaris menilai bahwa Bank Mutiara telah
melaksanakan Manajemen Risiko secara memadai
yaitu dengan diterapkannya 4 (empat) pilar Penerapan
Manajemen Risiko yang meliputi pengawasan aktif
Dewan Komisaris dan Direksi, kecukupan kebijakan,
prosedur dan penetapan limit, kecukupan proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian
risiko, sistim informasi manajemen risiko serta sistem
pengendalian intern yang menyeluruh. Namun demikian,
terdapat beberapa hal yang masih harus disempurnakan
antara lain kebijakan-kebijakan terkait beberapa aktivitas
fungsional, Manajemen Information System untuk
mendukung pelaksanaan manajemen risiko, penerapan
PSAK 50-55 serta pelaksanaan sosialisasi budaya sadar
risiko dan budaya zero tolerance terhadap fraud.”

Foreclosed Assets

The Board of Commissioners suggested that efforts in
reducing the number of AYDA is to be continued through
selling and even combining the cooperation of various
parties with an optimal price. In executing sales, the AYDA
team needs to try and socialize more widely to all divisions
of the Bank and coordinate better with related work units.
If necessary, the implementation of an incentive system for
AYDA sales could be considered.

Current Year Profit/Loss

From the Board of Commissioners’ evaluation on the

development of Current Year Profit/ Loss, the Board of

Commissioners encouraged Management to optimize the

balance sheet structure. For this purpose, the Board of

Commissioners recommended the following methods:

e Continuing to increase TPF and improve its composition
to enable the low-cost portion of TPF (current accounts
and savings) to further increase and the costly portion
of TPF (deposits) to further decline.

e Conducting loan expansion by consistently considering
the principle of prudence.

e Lowering non-performing loan (NPL) ratio by
improving asset quality through methods such as debt
restructuring and collection of non performing loans.

® Accelerating AYDA sales using prices that are most
profitable.

¢ |ncreasing fee-based income and continually improving
efficiency in reasonable financing for all activities.

Implementation of Risk Management

The Board of Commissioners concluded that Bank
Mutiara has executed Risk Management adequately using
the 4 (four) pillars of Implementation of Risk Management;
this includes active surveillance of the Board of
Commissioners and Directors; adequacy of policies,
procedures, and establishment of limits; adequacy of
identification process, measurement, risk monitoring and
control, and risk management information system; and a
comprehensive internal control system. However, there
are still some factors that must be refined such as policies
related to multiple functional activities, Management
Information System to support the implementation of
risk management, the application of IAS 50-55 and the
socialization of risk awareness culture and the culture of
zero tolerance towards fraud.
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Pelaksanaan Tugas Komite

Kami menyadari sepenuhnya bahwa sebagai Bank dalam
penanganan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dan
sekaligus sebagai perusahaan publik, Bank Mutiara harus
melaksanakan GCG sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh Bapepam-LK dan Bank Indonesia. Oleh karena itu,
Dewan Komisaris sangat mendukung upaya manajemen
Bank Mutiara untuk dapat melaksanakan 3 (tiga) fase
implementasi strategi dan rencana bisnis melalui 5 (lima)
strategi transformasi, dan salah satunya tidak lain adalah
“Penajaman Good Corporate Governance”.

Dalam rangka melaksanakan pengawasan aktif Dewan
Komisaris dan memastikan bahwa proses penajaman
GCG dimaksud telah dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya secara efektif, efisien, dan telah sesuai dengan
ketentuan Bappepam-LK dan Bank Indonesia, maka
Dewan Komisaris membentuk Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi.
Sepanjang tahun 2011, komite-komite tersebut telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan
baik dan telah menyampaikan berbagai laporan kepada
Dewan Komisaris, yang intinya dapat dipaparkan,
sebagai berikut:

Komite Audit, telah melaksanakan program kerja, antara

lain:

e Melakukan kajian dan memberikan rekomendasi
terhadap penanganan beberapa debitur bermasalah.

e Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil
internal audit dan tindak lanjutnya serta memberikan
rekomendasi berbagai upaya perbaikan, seperti:
penyempurnaan internal control, leadership pimpinan
unit kerja, pelatihan auditor dan pimpinan unit kerja,
perlunya kunjungan ke kantor cabang bagi manajemen,
perhatian terhadap unit kerja yang masih mendapatkan
rating “fair’ sesuai COSO, kecukupan PPA dan upaya
menekan NPL, penyempurnaan kebijakan Pedoman
Pelaksanaan Kredit, penyempurnaan strategi
pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan aset
Bank dan penggunaan tenaga outsourcing, penerapan
sistem “redflag”, evaluasi terhadap kebijakan accounting
system, pemberian consumer loan melalui multi finance
company, on desk audit, dan lain sebagainya.

e Melakukan pemantauan dan memberikan rekomendasi
kepada manajemen atas hasil pelaksanaan audit
eksternal yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik.

Implementation of Committee Duties

We are fully aware that, as a Bank in the handling of the
Indonesia Deposit Insurance Corporation (IDIC) and as a
public company, Bank Mutiara is required to implement
GCG, as stipulated by Bapepam-LK and Bank Indonesia.
Therefore, the Board of Commissioners strongly supports
Bank Mutiara’s management efforts in executing 3 (three)
phases of stategy implementation and business plan
using 5 (five) transformation stategies; one of them is the
"Exacerbation of Good Corporate Governance".

In carrying out active surveillance of the Board of
Commissioners and to ensure that the GCG exacerbation
process has been executed effectively, efficiently, and
in accordance with the provisions of BAPEPAM-LK and
Bank Indonesia; as a result, the Board of Commissioners
established an Audit Committee, Risk Monitoring
Committee, the Committee Remuneration and Nomination
Committee. During 2011, these Committees have well
executed duties and responsibilities and submitted
numerous reports to the Board of Commissioners; these
reports could be summarized as follows:

The Audit Committee, the following work programs were

executed:

* Review and provide recommendations on the handling
of problematic debtors.

e Monitor and evaluate internal audit results and its
follow-up actions and provide recommendation on
various improvement efforts; this includes internal
control refinement, leadership skills of the head of units,
auditor and head of unit training, necessary branch
office visits from Management, special attention for
units that still require a “fair" rating in accordance with
COSO, adequacy of PPA and efforts to reduce NPL,
policy refinement for the Implementation of Credit
Guidelines, strategy refinement for the management
of human resourcing, management of Bank assets
and the use of outsource labors, implementation of the
‘red flag" system, evaluation on the accouting system
policy, provision of consumer loan through multi finance
company, on desk audits, and many others.

* Monitor and provide recommendations to management
on the implementation of external audit conducted by
the Public Accountant Firm.
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Komite Pemantau Risiko, telah melaksanakan program

kerja, antar lain:

e Melakukan kajian dan evaluasi serta memberikan
rekomendasi terhadap penyempurnaan Kebijakan
Umum Manajemen Risiko dan kebijakan lainnya terkait
8 (delapan) risiko inheren dan risk control system-nya.

e Melakukan pemantauan dan evaluasi mengenai
kesesuaian antara kebijakan yang telah dibuat dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut dan memberikan
rekomendasi mengenai perbaikan pelaksanaannya.

e Melakukan kajian dan evaluasi atas kualitas manajemen
risiko bank dan memberikan saran serta rekomendasi
untuk perbaikan dalam pengelolaan risiko pada semua
aktivitas fungsional 8 (delapan) risiko inheren dan risk
control system-nya.

e Melakukan evaluasi atas pelaksanaan tugas Komite
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko
serta memberikan rekomendasi untuk mengoptimalkan
fungsi dan peran kedua organ tersebut dalam
penerapan manajemen risiko.

e Melakukan kajian atas peristiwa-peristiwva yang
mengandung risiko (8 risiko) dan memberikan
rekomendasi agar melakukan tindakan antisipatif untuk
meminimalisir timbulnya kerugian akibat terjadinya
peristiwa tersebut.

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melaksanakan

program kerja, antara lain:

e Memberikan rekomendasi dan mengusulkan kepada
Pemegang Saham, nominasi Sigid Moerkardjono
sebagai anggota Dewan Komisaris yang baru.

e Memberikan rekomendasi dan mengusulkan kepada
Pemegang Saham, pemberian apresiasi kepada
Manajemen.

e Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
untuk menyetujui usul pemberian apresiasi kepada
segenap karyawan berdasarkan kinerjanya.

e Melakukan review implementasi kebijakan remunerasi
Bank Mutiara.

e Memberikan rekomendasi dan mengusulkan pihak
independen yang menjadi calon anggota Komite Audit
dan Komite Pemantau Risiko.

The Risk Monitoring Committee; the following work

programs were executed:

e Review, evaluate, and provide recommendations on
the refinement of Risk Management Policy and other
policies in relation to the 8 (eight) inherent risks and its
risk control system.

e Monitor and evaluate the coordination between policies
that have been implemented and their execution and
provide recommendations on how to improve the
execution of those policies.

e Review and evaluate the quality of Bank’s risk
management and provide advice and recommendations
on how to improve risk management in all functional
activities 8 (eight) inherent risks and its risk control
system.

e Evaluate the Risk Management Committee and Risk
Management Unit's performance of duties and provide
recommendations on how to optimize the function and
role of the two organs in the implementation of risk
management.

e Review events that contain risks (eight risks) and provide
recommendations on the execution of pre-emptive
actions to minimize loss caused by the occurrence of
those events.

The Remuneration and Nomination Committee; the

following work programs were executed:

e Provide recommendations and propose to the
Shareholders; the nomination of Sigid Moerkardjono as
a new member of the Board of Commissioners.

e Provide recommendations and propose to the
Shareholders; conveyance of appreciation to the
Management.

¢ Providerecommendations tothe Board of Commissioners
to approve a proposal of appreciation conveyance to
every employee in accordance to their performance.

e Review the implementation of Bank Mutiara’s
remuneration policy.

e Provide recommendations and propose an independent
party as a potential member of the Audit Committee and
Risk Monitoring Committee.
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Perubahan Susunan Komisaris

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner LPS dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Bank Mutiara
Tbk No. 064/RDK-LPS/2011 tanggal 21 Juni 2011, Sigid
Moerkardjono telah diangkat sebagai Wakil Komisaris
Utama yang berlaku efektif mulai tanggal 8 September 2011.

Dengan bergabungnya yang bersangkutan, diharapkan
semakin dapat memperkuat pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris dalam menjalankan
fungsi pengawasan dan pemberian nasihat kepada
Direksi dalam menjalankan manajemen Bank Mutiara.

Apresiasi

Akhir kata, selaku Komisaris Utama yang mewakili semua
anggota Dewan Komisaris dan Komite mengucapkan
terimakasih kepada Direksi, jajaran manajemen dan
segenap karyawan Bank Mutiara atas segala jerih payah
dilakukan dan keberhasilan yang telah dicapai.

Semangat, pengabdian, serta kebulatan tekad melakukan
proses transformasi di segala bidang dengan spirit
metamorfosa melalui perubahan Visi, Misi, dan Corporate
Culture yang telah dituangkan dan dilaksanakan dengan
keteguhan hati oleh Direksi dan oleh segenap jajaran
karyawan, merupakan kebanggaan khusus bagi Dewan
Komisaris.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa pencapaian kinerja
yang baik pada tahun 2011 tersebut merupakan hasil jerih
payah dan dedikasi dari Direksi dan semua Karyawan.
Apresiasi dan rasa terima kasih kami haturkan pula
untuk para nasabah dan mitra usaha yang tetap setia
mendukung Bank Mutiara melalui masa-masa sulit.

Badai telah berlalu, dengan kemitraan yang semakin
kokoh, tugas berikutnya sudah menanti di tahun 2012.
Semoga, pengalaman di tahun 2011 dapat dijadikan
sebagai cambuk dalam memacu kinerja terbaik dan
sekaligus dapat mengatasi berbagai tantangan baru
serta mampu memanfaatkan momentum pengembangan
bisnis terbaik, baik pada tahun 2012 maupun pada masa-
masa mendatang.

Changes In Composition Of The Board Of
Commissioners

Based on the DIC Board of Commissioners Decree at the
General Meeting of Shareholders (AGM) Bank Mutiara
No. 064/RDK-LPS/2011 dated June 21, 2011, Sigid
Moerkardjono has been appointed as the Vice President
Commissioner effective from September 8, 2011.

This appointment is expected to further strengthen the
Board of Commissioner's performance of duties and
responsibilities in supervising and advising the Board of
Directors in regards to the management of Bank Mutiara.

Appreciation

In conclusion, as the President Commissioner representing
every member of the Board of Commissioners and
Committees, | would like to thank the Board of Directors,
management, and every employee of Bank Mutiara for all
of their hard work and successful achievements.

Spirit, dedication, and determination in transforming
every division with the spirit of metamorphosis altering
the Vision, Mission, and Corporate Culture that have been
implemented and executed by the Board of Directors and
by each and every employee, is an excellent credit for the
Board of Commissioners.

We fully recognize that the successful work performances
in 2011 were the result of hard work and dedication
from the Board of Directors and our employees. Our
appreciation and gratitude are also dedicated to our
customers and business partners who remained faithful in
supporting Bank Mutiara through difficult times.

We have conquered the worst; with a more solid
partnership, we are ready for the tasks that await us in
2012. We hope, the experiences of 2011 can be used as an
inspiration to perform the best work performances, resolve
any new challenges, and to optimize the momentum for
executing the best business developments; both in 2012
and in the future.

Jakarta, December 31, 2011
g A

Pontas Riyanto Siahaan
Komisaris Utama
President Commissioner
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Keberhasilan Bank Mutiara dalam meningkatkan DPK sebesar
25,8% memastikan bahwa Bank Mutiara telah berhasil
mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat.

Bank Mutiara’s success in increasing deposits by 25.8% ensures that Bank
Mutiara has managed to regain its public trust.

Kepada Pemegang Saham yang Terhormat,

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, karena atas rahmat dan izin-Nya, kami dapat terus
berkembang hingga sekarang dalam membangun dan
mengembangkan Bank Mutiara.

Memasuki tahun 2011, terdapat kebijakan strategis dan
berbagai hal yang telah diupayakan sehingga patut kami
laporkan dalam laporan tahunan ini sebagai salah satu
bentuk pertanggungjawaban kepada shareholders dan
segenap stakeholders.

To Our Respected Shareholders,

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Peace to us all.

We praise God Almighty, because for His mercy and His
permission, we can presently continue to grow in the
development and expansion of Bank Mutiara.

Entering the year 2011, there were strategic policies and
various matters that have been attempted so we therefore
ought to report these in this annual report as a form of our
responsibility towards shareholders and all stakeholders.
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Kinerja 2011

Kebijakan Strategis

Setelah diambil alih oleh LPS (21 November 2008),
Perseroan melakukan rebranding menjadi Bank
Mutiara (3 Oktober 2009). Sejak saat itu pula, Bank
Mutiara bertekad menjadi bank yang sehat dengan
mencanangkan spirit metamorfosa melalui perubahan
Visi, Misi, Corporate Culture dengan core value yang
terdiri dari service excellent, professionalism, integrity,
relationship, innovative dan trust (SPIRIT), termasuk
penyempurnaan organisasi. Tujuannya tidak lain agar
organisasi dapat meningkatkan pelayanan kepada
nasabah dan pada akhirnya mampu memperkokoh posisi
Bank Mutiara serta meningkatkan prospek pertumbuhan
bisnis menuju “Bank Fokus” terbaik pilihan masyarakat,
utamanya dalam bisnis treasury and corporate funding,
retail funding, small and medium enterprises, and
consumer.

Dalam rangka mewujudkan berbagai kebijakan
strategis di atas, segenap upaya telah dilakukan
melalui implementasi strategi dan rencana bisnis (2011
- 2013), yang dibagi dalam 3 (tiga) fase, yaitu: Survival,

Building the Foundation;, dan Focusing the Business.

Manajemen telah dan terus mengimplementasikan ke-

tiga fase tersebut dengan melaksanakan berbagai proses

transformasi bisnis secara menyeluruh, yang meliputi 5

(lima) bidang, sebagai berikut:

e Perubahan citra, melalui penguatan corporate image
dan brand awareness yang berkelanjutan serta
pengembangan fungsi investor relations dalam rangka
mendukung rencana divestasi jangka panjang.

e Peningkatan kondisi keuangan, dengan cara
senantiasa berupaya untuk melaksanakan pengelolaan
likuiditas secara optimal, perbaikan laba operasi yang
berkesinambungan dengan yield enhancement dan
peningkatan fee based income, peningkatan upaya
asset recovery serta peningkatan produktivitas dan
efisiensi yang berkelanjutan.

e Pengembangan bisnis, di antaranya melakukan
penguatan dana pihak ketiga beserta perbaikan
komposisinya, pengembangan bisnis kredit konsumer
dan usaha kecil, memperkuat jaringan kantor dengan
menambah kantor cabang baru (termasuk relokasi
kantor cabang), dan meningkatkan transaksi berbasis
fee based income.

Performance 2011

Strategic Policy

After the take-over by the IDIC (November 21, 2008), the
Company underwent a rebranding and became Bank
Mutiara (October 3, 2009). Since then, Bank Mutiara
is determined to be a healthy bank that posseses a
spirit of metamorphosis through the change in their
Vision, Mission, Corporate Culture, and the core values
that consists of service excellence, professionalism,
integrity, relationships, innovative, and trust (SPIRIT),
including the improvement of organization. Their aim is
none other than to enable the organization to improve
customer service and to ultimately be able to strengthen
Bank Mutiara's position and enhance business growth
prospects to become the best "Focused Bank" chosen by
the community, primarily in businesses such as treasury
and corporate funding, retail funding, small and medium
enterprises, and consumer.

In order to realize the various strategic policies above, all
attempts have been conducted through the implementation
of business strategies and plan (2011 - 2013), which is
divided into 3 (three) phases such as Survival, Building
the Foundation, and Focusing the Business. Management
have and continues to implement the three phases by
executing various business transformation processes as
a whole, which includes the following 5 (five) areas:

e Transformation of image, through the strengthening of
corporate image and brand awareness as well as the
development of the investor relations function in order
to support long-term divestment plans.

e Improvement of financial conditions, by constantly
trying to implement an optimal liquidity management,
continuous improvement of operating profit through
yield enhancement and the increase of fee-based
income, increase of asset recovery efforts as well as
increase of continuous productivity and efficiency.

® Business development, including strengthening third
party funds as well as improving its composition,
developing the consumer credit business and small
businesses, strengthening the office network by adding
new branch offices (including relocation of branch
offices), and increasing fee-based income transactions.
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e Penajaman GCG dan manajemen risiko, yang dilakukan
melalui peningkatkan peran tata kelola perusahaan
yang baik dan memperkuat implementasi dual control
guna menciptakan sistem pengelolaan risiko yang
mampu menciptakan daya saing yang kokoh dan
kemampuan menghadapi risiko bisnis secara optimal.

e Penyempurnaan  organisasi dan infrastruktur
pendukung, dengan cara  berupaya  untuk
meningkatkan kapabilitas organisasi perusahaan,
melakukan pengembangan dan percepatan
implementasi  sistem dan infrastruktur teknologi
informasi (Tl) guna mendukung operasional unit bisnis
secara optimal.

Melalui proses transformasi bisnis yang menyeluruh
tersebut, Bank Mutiara memiliki keyakinan yang teguh
dan mempunyai tekad yang kuat bahwa kematangan
dan kedewasaan Bank Mutiara segera dapat diwujudkan
secara paripurna.

Pada tahun 2011, Bank Mutiara terus melaju dan memasuki
implementasi strategi pada fase ke-3 sebagaimana yang
telah ditetapkan, yaitu: focusing the business. Beberapa
target utama yang hendak dicapai pada fase ke-3 ini, antara
lain: meningkatkan pertumbuhan DPK; melakukan recovery
asset dalam waktu yang relatif singkat; meningkatkan
pertumbuhan aset dan bisnis, dengan melakukan ekspansi
kredit serta peningkatan fee-based income.

Pencapaian Kinerja

(Perbandingan Hasil dengan Target)

Berbagai strategi yang diterapkan Bank Mutiara,
sebagaimana uraian di atas, telah membuahkan hasil
yang sungguh menggembirakan. Dari aspek keuangan,
hingga akhir Desember 2011, pencapaian beberapa
indikator kinerja utama, berhasil melampaui target yang
telah dicanangkan dalam rencana bisnis Bank. Secara
garis besar, hal ini dapat dijelaskan, sebagai berikut:

e Bank Mutiara berhasil mencetak laba bersih sebesar
Rp260,45 miliar atau tumbuh 19,5% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun lalu (yoy), yaitu:
sebesar Rp218 miliar.

e Pertumbuhan aset per 31 Desember 2011, berhasil
meraih peningkatan hingga mencapai angka 21,7%,
menjadi Rp13,13 triliun, dibandingkan tahun 2010,
yaitu: sebesar Rp10,78 triliun.

e Sharpening GCG and risk management, this is executed
by increasing the role of good corporate governance
and strengthening the implementation of dual control in
order to create a risk management system that is able
to create a strong competitive edge and have the ability
to deal with business risks optimally.

e Perfecting the organization and  supporting

infrastructure, by way of trying to improve the company's

organizational capabilities, to develop and accelerate
the implementation of systems and infrastructure of
information technology (IT) to support business unit

operations optimally.

Through a comprehensive business transformation
process, Bank Mutiara has a firm faith and strong
determination that the readiness and maturity of Bank
Mutiara could soon be realized in plenary.

In 2011, Bank Mutiara kept going and entered the
phase-3 strategy implementation as stipulated, which is
called, focusing the business. Some of the main targets
to be achieved in the third phase are: to increase the
growth of third party funds, to conduct recovery of assets
in a relatively short time, to increase the growth of assets
and business, and to expand credit and increase fee-
based income.

Achievement of Performance

(Comparison of Results with Target)

The various strategies applied by Bank Mutiara, as
stipulated above, have vyielded a number of very
encouraging results. From the financial aspect, until
the end of December 2011, the achievement of key
performance indicators surpassed the set targets in the
Bank's business plan. Overall, this can be explained, as
follows:

e Bank Mutiara scored a net profit of Rp260.45 billion or
an increase of 19.5% compared to the same period last
year (yoy), which was Rp218 billion.

e Growth in assets as of December 31, 2011, managed
to achieve an increase of 21.7%, to become Rp13.13
trillion, compared to 2010, which reached Rp10.78
trillion.
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e Ekspansi kredit meningkat sebesar 49,1% yaitu sebesar
Rp9,40 triliun pada tahun 2011 dibandingkan Rp6,30 triliun
pada tahun 2010. Bank Mutiara telah berhasil menggenjot
kredit dalam rangka meningkatkan pendapatan
operasional dengan tetap menjaga kualitas kreditnya.

e Pada bidang dana, Bank Mutiara berhasil mencatatkan
kenaikan DPK sebesar 25,8%. Pada tahun 2011,
Bank Mutiara mendapatkan DPK sebesar Rp11,20
triliun dibandingkan Rp8,90 triliun pada tahun 2010.
Pencapaian dan peningkatan DPK ini memberikan arti
yang sungguh penting dan strategis karena Bank Mutiara
berangkat dari Bank yang tidak dipercaya atau Bank
yang terpuruk. Bahkan, dapat dikatakan bahwa Bank
Mutiara memulai lembaran bisnis yang baru (setelah
melakukan rebranding) bukanlah dari titik “nol”, akan
tetapi dari angka “minus”. Untuk itu, diperlukan upaya
keras untuk membangun kembali tingkat kepercayaan
masyarakat. Salah satu tolok ukur paling dominan yang
menunjukkan keberhasilan dalam mendapatkan tingkat
kepercayaan tersebut adalah pencapaian kinerja DPK.
Dengan demikian, keberhasilan Bank Mutiara dalam
meningkatkan DPK sebesar 25,8% memastikan bahwa
Bank Mutiara telah berhasil mendapatkan kembali
kepercayaan masyarakat.

e Darisisipermodalan, rasio kecukupan modal (CAR) Bank
Mutiara tercatat sebesar 9,4%. Dalam rangka menjaga
CAR, Bank Mutiara melakukan percepatan recovery
asset dengan tujuan utama untuk menambah ekuitas
yang pada akhirnya mampu meningkatkan kemampuan
dalam mencetak laba secara signifikan. Hal ini sangat
urgent dan krusial karena sesuai dengan ketetapan
LPS, sekaligus sebagai pemilik Bank, LPS tidak akan
menambah ekuitas. LPS hanya akan menambah ekuitas
bilamana CAR sudah berada di bawah 8,0%. Akan
tetapi, jika CAR Bank Mutiara sudah di atas 8,0%,
maka LPS tidak akan memberikan tambahan ekuitas
karena Bank masih dalam masa penyehatan. Untuk itu,
Bank Mutiara melakukan recovery asset, baik secara
tunai atau non-tunai. Hal ini membuahkan hasil yang
menggembirakan. Bank Mutiara mampu melakukan
recovery asset, kurang lebih sebesar 37,0% dari aset
bermasalah (sekitar Rp6,7 triliun dari aset bermasalah

e Credit expansion increased by 49.1%, which equivalates
to Rp9.40 trillion in 2011 compared to Rp6.30 trillion in
2010. Bank Mutiara managed to boost the expansion of
credit in order to increase operating income as well as to
maintain the quality of credit.

¢ |n the finance sector, Bank Mutiara managed to record
an increase of 25.8% in deposits. In 2011, Bank
Mutiara reached Rp11.20 trillion of deposits compared
to Rp8.90 triliun in 2010. This achievement and an
increase in deposits give a real sense of importance
and strategic because Bank Mutiara started from a
Bank that was not trusted or a Bank that was collapsing.
In fact, it can be said that Bank Mutiara started a new
chapter of the business (since the rebranding), not
from "zero", but instead from "minus". This therefore
requires a strong effort to rebuild the level of public
confidence. One of the dominant means to gauge the
level of success in gaining the public confidence is the
performance of these deposits. Thus, Bank Mutiara’s
succes s in increasing deposits by 25.8% ensures that
Bank Mutiara has managed to regain its public trust.

e |In terms of capital, Bank Mutiara’s capital adequacy
ratio (CAR) was recorded at 9.4%. In order to maintain
the CAR, Bank Mutiara accelerated recovery of assets
with the main objective to increase equity, which in turn
can increase the ability to profit significantly. This is a
very urgent and crucial matter because according to
the provisions of the IDIC, as well as being the owner
of the Bank, the IDIC will not increase the equity. IDIC
will only add to the equity when the CAR is below 8.0%.
However, if Bank Mutiara’s CAR reaches above 8.0%,
then IDIC will not provide additional equity because the
Bank is still in their restructuring period. For that, Bank
Mutiara performs recovery asset, either in cash or non-
cash. This yielded encouraging results. Bank Mutiara
was able to perform asset recovery, approximately
37,0% of troubled assets (around Rp6,7 trillion of exisitng
troubled assets). The success of this achievement also
shows that Bank Mutiara’s equity has increased about
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yang ada). Keberhasilan pencapaian ini sekaligus
menunjukan bahwa ekuitas Bank Mutiara mengalami
peningkatan sekitar 29,4% dalam waktu 1 (satu) tahun.
Dengan demikian, jika ekuitas meningkat maka otomatis
CAR meningkat karena dapat menjadi komponen modal
dalam perhitungan CAR. Peningkatan CAR ini sangat
penting untuk melakukan ekspansi bisnis pada periode
berikutnya.

Sementara itu, dari aspek non finansial, Bank Mutiara

telah berhasil mencapai dan mewujudkan berbagai

hal yang sangat strategis, antara lain, dapat dijelaskan,
sebagai berikut:

e Bank Mutiara telah dikeluarkan atau dibebaskan dari
pengawasan intensif oleh Bank Indonesia (Bl), menjadi
Bank yang berada dalam pengawasan normal. Dengan
demikian dapat dikatakan, saat ini, Bank Mutiara sudah
dikategorikan sebagai bank sehat, seperti halnya bank-
bank dengan prospek yang baik lain.

e Penilaian Bl atas pelaksanaan GCG Bank Mutiara
tahun 2011 telah berhasil mendapatkan rating dengan
nilai komposit “baik”. Profil risiko berada pada tingkat
moderatdan Tingkat Kesehatan Bankjugamendapatkan
nilai komposit yang tergolong kategori “baik”. Bank
Mutiara berhasil memperbaiki sistem implementasi
risk management dan melakukan pengukuran Tingkat
Kesehatan Bank dengan menggunakan 3 (tiga) pilar,
yaitu: credit risk, market risk dan operational risk. Serta,
yang tak kalah pentingnya adalah Bank Mutiara telah
mengimplementasikan PSAK 50/55, yang merupakan
persyaratan yang diwajibkan Bl kepada semua Bank di
Indonesia untuk diimplementasikan pada tahun 2012.
Walaupun PSAK 50/55 disyaratkan untuk diterapkan
tahun 2012, namun Bank Mutiara sudah berhasil
menerapkannya pada tahun 2011. Sementara, pada
bidang Audit Internal, Bank Mutiara melakukan Risk
Control and Self Assessment (RCSA) dan mengunakan
model Risk Based Audit.

e Pada bidang Human Resources (HR), Bank Mutiara
telah melakukan pengembangan dan penyempurnaan
terhadap sistem HR, diantaranya adalah: Sistem
Penilaian Kinerja, Rencana dan Strategi Rekrutmen,

29.4% within 1 (one) year. Thus, if equity increases, the
CAR automatically increases because it can be the
capital component in the calculation of CAR. Increase
in CAR is essential for business expansion in the next
period.

Meanwhile, from non-financial aspect, Bank Mutiara has

managed to achieve and realized various things that

are very strategic, among others, can be explained, as
follows:

e Bank Mutiara has been removed or released from
intensive supervision by Bank Indonesia (Bl), to become
a bank that is supervised normally. Thus it can be said,
at this time, Bank Mutiara has been categorized as a
healthy bank, the same case with other banks that have
a good prospect.

e Bl's assessment on Bank Mutiara’s implementation
of GCG in 2011 has managed to receive a “good”
composite rating. Risk profile is at a moderate level
and the Bank's Health Level also obtained a "good"
composite rating. Bank Mutiara managed to improve
the implementation of risk management system and
to conduct measurement of the Bank’s Health Level
by using 3 (three) pillars; this consists of credit risk,
market risk, and operational risk. In addition, last but
not least, Bank Mutiara has implemented SFAS 50/55,
a mandatory requirement created by Bl for all Banks
in Indonesia for it to be implemented in 2012. Despite
the fact that the SFAS 50/55 is required to be used in
the year 2012, the Bank has successfully applied this
in 2011. Meanwhile, in the Internal Audit sector, Bank
Mutiara executed Risk Control and Self Assessment
(RCSA) and used the Risk Based Audit model.

e |In the Human Resources (HR) sector, Bank Mutiara
has executed development and /or improvements on
the HR system; this includes Performance Assessment
System, Recruitment Plan and Strategy, Remuneration
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Sistem Remunerasi, Talent Management, dan Sistem
Pelatihan. Selain itu, yang tak kalah pentingnya
adalah Bank Mutiara melaksakanan strategi untuk
menciptakan dan membentuk karyawan-karyawan
yang berkarakter yang sesuai dengan core value
perusahaan (SPIRIT). Hal ini dapat diwujudkan melalui
berbagai kegiatan, antara lain: sosialisasi, training,
monitoring, dan lain sebagainya. Dengan membentuk
dan mengimplementasikan budaya kerja yang baru
di seluruh divisi dan kantor cabang, maka diharapkan
akan terbentuk perilaku karyawan yang mempunyai
jiwa dan nilai-nilai mulia sekaligus sekaligus dapat
mengikis budaya lama yang negatif, seperti: budaya
acuh dan tidak peduli. Upaya ini telah menunjukkan
hasil yang tercermin dari cara bagaimana karyawan
melayani nasabah, melakukan pelayanan dan peduli
terhadap pekerjaan sebagai bagian dari pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab masing-masing, yang pada
akhirnya mampu meningkatkan penyaluran kredit dan
DPK serta meraih kembali kepercayaan masyarakat
sebagaimana uraian di atas. Semua ini tidak akan dapat
diraih manakala corporate culture yang baru belum
terinternalisasi dengan baik. Sebagai gambaran, pada
bidang kredit, tidak akan dapat tumbuh dengan cepat
tanpa diikuti dengan perubahan-perubahan, baik itu
corporate culture maupun credit culture yang telah
diupayakan internalisasinya sejak tahun 2009.

e TI Bank Mutiara mengalami perkembangan yang
sangat baik dan cepat, dengan dukungan penuh
dari bidang lainnya, baik dari sisi risk management
maupun pada sisi compliance. Bank Mutiara berhasil
membuat berbagai terobosan dan pengembangan
Tl, di antaranya yang paling dominan adalah
mengenai Information and Technology Strategic Plan;
Penyempurnaan berbagai aplikasi, seperti: Consumer
Banking System (CBS); PSAK, ATM Switching dan
treasury dan lain sebagainya.

e Melakukan penambahan beberapa jaringan kantor
cabang di Semarang dan melakukan relokasi kantor
cabang di Jakarta, Surabaya dan Bali.

e Melakukan penyempurnaan dan pengembangan
terhadap fitur-fitur produk, dengan melakukan berbagai
kegiatan, antara lain:

- Melakukan kerjasama dan otomasi layanan
pembayaran listrik.
- Pengembangan produk bancassurance.

System, Talent Management, and Training System. In
addition, Bank Mutiara executed a strategy to create
and form characteristical employees in accordance with
the company's core values (SPIRIT). This is achieved
through various activities, among others: socialization,
training, monitoring, and so forth. By establishing and
implementing new work culture across the division and
branch offices, it is hoped that it will form a behavior
of employees where they will have spirit and noble
values while erasing the old culture that are negative
such as: culture of indifference and uncaring. This effort
has shown results that are reflected on how employees
serve the customers, the service and care towards
their work as part of each performance of duties and
responsibilities, which in turn could increase lending
and deposits as well as to regaining the public’s trust
as described above. None of this could be achieved
if the new corporate culture had not been properly
internalized. As an illustration, in the credit sector, it
will not be able to grow quickly if it is not followed by a
number of changes, may that be corporate culture, but
also credit culture where its internalization has been
attempted since 2009.

Bank Mutiara Information technology (IT) is undergoing
a well and fast development, with full support from other
sectors, may it be from the risk management side or the
compliance side. Bank Mutiara has managed to create
a number of breakthroughs and IT developments; the
most dominant developments include the Information
and Technology Strategic Plan, refinement of several
applications such as Consumer Banking System (CBS),
SFAS, ATM Switching and treasury and so forth.

Adding a number of branch office networks in Semarang
and relocating the branch offices in Jakarta, Surabaya,
and Bali.

Improving and developing product features by
executing various activities, among others:

- Cooperating and automating payments for electricity
services.
- Developing bancassurance products.
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- Pengembangan fitur ATM dan melakukan aliansi - Developing ATM features and executing strategic

strategis dengan ATM bersama sehingga otomatis,
Bank Mutiara akan mempunyai ATM sekitar 17.000
unit yang terhubung dengan semua anggota ATM
bersama. Kerjasama dalam bentuk aliansi strategis
ini akan akan terus dilanjutkan pada tahun 2012
melalui kesepakatan kerjasama dengan ATM prima
milik Bank Central Asia (Bank BCA). Pada tahun
2011 ini juga persiapan infrastruktur ATM agar dapat
beroperasi selama 24 jam sehari, 7 hari seminggu
dan 365 hari setahun dilakukan. Di bulan Januari
2012 rencana ini diwujudkan.

Meluncurkan program-program tabungan berhadiah
seperti tabungan Mutiara berhadiah langsung,
Tabungan berhadiah motogadget.

Pembukaan kantor baru di kota Semarang untuk
memperluas layanan kepada nasabah.
Relokasi Kantor Cabang
Sudirman - Jakarta ke lokasi yang baru di
JI.Tebet Raya No.26D, Jakarta Selatan (realisasi
pelaksanaan relokasi pada tanggal 6 Juni 2011).
Selain itu dilakukan relokasi Kantor Wilayah Il dari
Kantor Mangga Dua Plaza ke Gedung Internasional
Financial Center (realisasi pelaksanaan relokasi
pada tanggal 4 Juli 2011), membuka Kantor
Cabang baru di Semarang (realisasi pelaksanaan
pada tanggal 26 September 2011).

Pengembangan aplikasi fasilitas kiriman uang dalam
rangka melayani kebutuhan Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) untuk meningkatkan fee based income.
Peningkatan fitur pelayanan remiten ini dilakukan
melalui kerjasama dengan MoneyGram. Melalui fasilitas
kiriman uang, nasabah dapat melakukan transfer uang
ke luar negeri secara real time di 137 negara.
Melakukan aliansi strategis dengan 27 (dua puluh
tujuh) perusahaan multifinance di Indonesia yang
mempunyai rating baik. Hal ini dilakukan dalam
rangka pemberian kredit dengan model channeling.
Melakukan aliansi strategis dengan 3 perusahaan
asuransi besar (Asuransi Cigna, Asuransi Panin Life,
Asuransi Sun Life), untuk meningkatkan fee based
income dan pengembangan produk bancassurance.
Melakukan kerjasama dengan berbagai lembaga
lainnya, seperti dengan BPN, berbagai merchant
dan pengelola bandara udara dalam rangka
mengembangkan produk yang disebut dengan Priority
Banking yang outletnya sudah diresmikan pada tahun
2011 untuk melayani nasabah prioritas yang potensial
hingga saat ini berjumlah 2.200 nasabah.

Pembantu

alliances with ATM Bersama so it will be automatic,
Bank Mutiara will have approximately 17,000 ATM
units that are linked with all members of the ATM
Bersama. Cooperation in the form of this strategic
alliance will be continued in 2012 through a
cooperative agreement with ATM Prima owned by
Bank Central Asia (BCA). In 2011, Bank Mutiara also
conducted ATM infrastructure preparation in order
for it to be able to operate 24 hours a day, 7 days a
week, and 365 days a year. In January 2012 this plan
is realized.

- Launched prized savings programs such as direct
prized Mutiara Savings and motogadget prized
savings.

- Opening of a new office in the city of Semarang to
expand customer services.

- Sudirman - Jakarta Sub-Branch Office relocation to
a new location at Tebet Raya Road No. 26D, South
Jakarta (the realization of the implementation of
the relocation was on June 6, 2011). In addition,
there was also a relocation of Region Il Office from
the Mangga Dua Plaza Office to the International
Financial Center (the realization of the implementation
of the relocation was on July 4, 2011) and an opening
of a new branch office in Semarang (the realization
of the implementation was on September 26, 2011).

- Development of remittance application facilities
in order to serve the needs of Indonesian Workers
to increase fee-based income. This improvement
of remittance service features is done through a
partnership with MoneyGram. Through remittances,
the customers can transfer money overseas in real
time to 137 countries.

- Conduct a strategic alliance with 27 (twenty seven)
multi finance companies in Indonesia that possesses
a good rating. This is done in order to provide credit
lending with the channeling model.

- Conduct a strategic alliance with three major
insurance companies (Cigna Insurance, Panin Life
Insurance, Sun Life Insurance), to increase fee-based
income and develop bank assurance products.

- Cooperating with a number of other agencies
such as the BPN, various merchants, and airport
managers in order to develop a product called
priority Banking in which its outlets were launched
in 2011 to serve priority customers that has
potentially served up to 2,200 customers until now.
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- Kendati Bank Mutiara telah memiliki kelebihan dalam
bisnis jual beli banknotes, dimana rata-rata dalam
1 (satu) hari dapat melayani transaksi sekitar US$8
juta dan menguasai market share tidak kurang dari
40% pangsa pasar nasional. Upaya pengembangan
terus dilakukan. upaya yang telah dilakukan adalah
meningkatkan transaksi devisa umum dengan target
nasabah — nasabah debitur Valas dan nasabah Trade
Finance.

e Melakukan perubahan mendasar dan signifikan dalam
proses persetujuan pemberian kredit, yang pada masa
lalu dilakukan secara terpusat dengan cara sirkuler
tanpa dilakukan analisis risiko secara mendalam, telah
dirubah secara signifikan dan transparan. Secara garis
besar proses kredit dibagi menjadi 3 (tiga) bagian
yaitu bagian Sales dan Verifikasi, kemudian bagian
pemutusan kredit oleh rapat Komite Kredit, dan yang
terakhir adalah bagian credit operation yang berfungsi
melakukan compliance review pembukuan sehingga
kredit yang dihasilkan sesuai yang diharapkan.

Prospek Usaha

Dinamika yang terjadi pada perekonomian global telah
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
perekonomian Indonesia. Pemulihan ekonomi global,
khususnya di negara-negara emerging markets dan
terjaganya stabilitas keuangan berdampak positif
terhadap perkembangan ekonomi domestik Indonesia.
Akselerasi pertumbuhan ekonomi ditopang peningkatan
konsumsi rumah tangga, peningkatan ekspor serta
perbaikan investasi.

Fakta empiris menunjukkan bahwa saat ini, perekonomian
Indonesia sedang berada pada masa-masa yang sangat
baik. Padatahun 2011, pertumbuhan tercatat sebesar 6,5%
dengan inflasi 3,8%. Naiknya peringkat utang Indonesia
menjadi  investment grade semakin meningkatkan
kepercayaan investor mengenai perekonomian Indonesia,
yang berimbas pada semakin besarnya minat berinvestasi
ke Indonesia, baik investasi portofolio di sektor keuangan
maupun investasi langsung di sektor riil.

Memasuki tahun 2012, manajemen optimistis bahwa
kondisi makro ekonomi Indonesia dapat terus
dipertahankan dan terus membaik melihat tren berbagai
indikator yang ada. Selain itu, perkembangan regulasi di
sektor perbankan serta penyelesaian kredit bermasalah

- Although Bank Mutiara has had an excess in the
banknotes buying and selling business, where
the average transaction in 1 (one) day could serve
approximately US$8 million and control market
share of no less than 40% national market share,
development efforts is continued. Efforts that have
been made is to increase common foreign exchange
transactions with Forex targeted customers and
Trade Finance customers.

e Conduct fundamental and significant changes in the
credit approval process. In which in the past, it was
carried out centrally through circulate method without
conducting in-depth analysis of risks. This has changed
significantly and transparently where in overall the credit
process is divided into three parts, which includes the
sales and verification part, then the termination of the
credit by Credit Committee meeting, and then finally is
the credit operation part that is based on the compliance
and bookkeeping in which credits generated have the
expected analyzation.

Business Prospects

The movement of global economy has given a significant
impact for the Indonesian economy. The recovery of
global economy, particularly in emerging markets, and
the well-maintained financial stabiliity, caused a positive
impact for the development of domestic economy. The
accelaration of economic growth is supported by the
increase of household consumption, the increase of
export, and enhancement in investment.

Empirical facts show that Indonesian economy is in good
condition. In 2011, economic growth increases by 6.5%
with inflation rate at 3.8%. The increase of Indonesian
debtstoinvestment grade has raised investors’ confidence
regarding Indonesian economy, which resulted in the
higher interest for investment in Indonesia, be it portfolio
investment in finance, or direct investment in real sectors.

Entering the year 2012, the Bank's management is
optimistic that the Indonesian macroeconomic condition
could be well-maintained and improved based on the trend
and several indicators. Aside from that, the development
of regulation in the banking sector and the resolution of
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bagi Bank Mutiara semakin menguatkan keyakinan Bank
Mutiara untuk menuai kinerja yang lebih baik lagi di tahun
2012 dan pada masa-masa mendatang. Pencapaian
kinerja pada tahun 2011, sebagaimana uraian di atas,
juga memberikan arti yang sangat penting dan sikap
optimis bagi Bank Mutiara untuk melangkah menjadi
“Bank Fokus” terbaik pilihan masyarakat. Berdasarkan
semua data-data tersebut maka manajemen yakin bahwa
Bank Mutiara harus melangkah dengan menetapkan
4 (empat) bisnis sebagai sasaran utama Bank Mutiara
dalam jangka menengah, yaitu: Treasury and Corporate
Funding, Small and Medium Enterprises, Consumer, dan
Retail Funding.

Implementasi Praktik GCG

Bagi Bank Mutiara, GCG merupakan pola pikir dan pola
kerja di seluruh jajaran perusahaan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas demi terciptanya sistem
manajemen yang efektif dan efisien. Dalam pengelolaan
sumber daya dan usaha, GCG merupakan landasan
operasional Bank dan sekaligus menjadi wujud tanggung
jawab manajemen kepada shareholders dan stakeholder.s
Oleh karena itu, Bank Mutiara telah menetapkan strategi
penajaman GCG sebagai salah satu sasaran strategis
yang hendak dicapai perusahaan yang dapat diwujudkan
melalui peningkatkan peran tata kelola perusahaan yang
baik dan memperkuat implementasi dual control guna
menciptakan sistem pengelolaan risiko yang dapat
menciptakan daya saing yang kokoh dan kemampuan
menghadapi risiko bisnis secara optimal.

Sepanjang tahun 2011, serangkaian langkah strategis
telah dilakukan secara intensif guna membangun,
menerapkan dan mengevaluasi proses implementasi
GCG secara terus menerus. Hal ini dilakukan melalui
penetapan rangkaian road map yang terprogram, dengan
sasaran akhir terwujudnya Bank Mutiara sebagai salah
satu perusahaan dengan praktik tata kelola yang baik
di masa depan, yang meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu: Pra
Implementasi  (2010-2011), Implementasi (Rencana
Implementasi Peningkatan GCG Tahun 2012), dan Tahap
Monitoring/Siklus Implementasi (2013).

non-performing loans in Bank Mutiara strongly enhance
the Bank’s confidence in gaining better performance in
2012 and in the years ahead. The achievement of the
Bank’s performance in 2011, as elaborated previously,
also gives significant meanings and grows optimism
for Bank Mutiara to step forward towards becoming
the public's favourite “Focused Bank.” Based on the
evidence, Bank Mutiara’s management believes that we
should move forward by setting up 4 (four) businesses as
the Bank’s medium-term key targets such as Treasury and
Corporate Funding, Small and Medium Enterprises, and
Retail Funding.

Implementation of GCG Practices

For Bank Mutiara, GCG is a paradigm and a pattern of
work for the Company’s entire management to enhance
transparency and accountability for the effective and
efficient management system. In managing resources
and business, GCG is the Bank’s operational foundation,
as well as the form of the management’s responsibility to
shareholders and stakeholders. Therefore, Bank Mutiara
has implemented the enhancement of GCG principles as
one of the strategic goals, which the Company aims to
achieve and could be implemented by the enhancement
of the role of good corporate governance, which could
create strong competitiveness and ability in optimally
dealing with business risks.

During 2011, there are several strategic steps that have
been taken intensively to continuously build, implement,
and evaluate the process of GCG practices. We have
conducted this by implementing series of roadmap
programs, with the final goal to make Bank Mutiara a
company with good practices of governance in the future,
which covers 3 (three) steps including Pre Implementation
(2010-2011), Implementation (Implemention of GCG
Enhancement Plan 2012), and The Monitoring/
Implementation Cycle Phase (2013).
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Pada tahap pra implementasi, pada intinya, dilakukan
upaya untuk menumbuhkan komitmen seluruh jajaran Bank
Mutiara dalam implementasi prisip-prinsip GCG secara
menyeluruh pada setiap lini organisasi dan berupaya
meningkatkan tanggung jawab setiap lini organisasi
tersebut untuk menjaga kepentingan stakeholders. Pada
tahap awal road map ini dilakukan berbagai kegiatan
untuk membangun dan menyempurnakan GCG soft
structure dan GCG infrastructure yang diperlukan untuk
mempertajam pelaksanaan GCG. Selain itu, pada
tahun 2011, Bank Mutiara telah melaksanakan berbagai
kegiatan, antara lain:

e Melakukan assessment atau penilaian terhadap
implementasi praktik GCG yang telah dilaksanakan
sepanjang tahun 2011. Assessment dan penilaian
tersebut dilakukan tidak hanya dilakukan dari pihak
Bank Indonesia, namun juga dilakukan oleh BPKP.
Dalam kegiatan ini, Bank Mutiara mendapatkan nilai
komposit yang tergolong “baik”.

e Di bawah koordinasi Compliance Division, Bank Mutiara
melakukan sosialisasi penerapan dan implikasi laporan
serta kebijakan Anti Money Laundering (AMU).

e Penerapan praktik-praktik GCG telah dimasukkan dalam
Key Performance Indicators (KPI) unit kerja sebagai
faktor tambahan. Melalui faktor ini, apabila terjadi kasus
fraud maka akan mengurangi pencapaian nilai KPI.

Selain  penajaman GCG, Bank Mutiara menaruh
perhatian yang tinggi pada penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai cermin kepedulian Bank
Mutiara untuk menjadi Good Corporate Citizen. Bagi
Bank Mutiara, pelaksanaan CSR bukan hanya sekedar
memenuhi kewajiban karena adanya regulasi, namun
demikian, disadari sebagai suatu keharusan sebagai
bagian dari entitas bisnis yang bertanggung jawab dan
peduli terhadap lingkungan sekitar. Dalam CSR, kegiatan
Bank Mutiara difokuskan pada bidang pendidikan dan
kegiatan penyelamatan bumi, seperti penghijauan,
pengelolaan sampah, penanggulangan banjir dan
penghijauan.

In the pre-Implementation phase, basically, several efforts
have been executed to grow Bank Mutiara’s commitment
in the implementation of GCG principles comprehensively
in every line of organization and attempting to enhance
responsibility in each line of organization to meet the
stakeholders’ interest. In the first phase of this roadmap,
several activities have been done to build and enhance
GCG soft structure and GCG infrastructure, which is
necessary for better GCG implementation. In addition, in
2011, Bank Mutiara has implemented the following several
activities:

* Doing assessment or evaluation on the implementation
of GCG practices, which has been done during 2011.
The assessment and evaluation has been conducted
not only by Bank Indonesia, but also by BPKP. In this
assessment, Bank Mutiara gets a composite value that
is categorized as “good.”

e Under the coordination of Compliance Division,
Bank Mutiara has conducted dissemination on
implementation of the report and the regulation on Anti
Money Laundering (AMU).

e The implementation of GCG practices has been
included as an additional factor in Key Performance
Indicators (KPI) in work units. With this factor, whenever
there’s a case of fraud, KPI score will be reduced.

Aside from the enhancement of GCG, Bank Mutiara also
pays close attention to the implementation of Corporate
Social Responsibility (CSR) as a form of the Bank’s
concern on becoming Good Corporate Citizen. From Bank
Mutiara’s point of view, the implementation of CSR is not
only to fulfill responsibility to be compliant with regulations,
but is also an awareness of a necessity as a part of
responsible business entity and environmental concern.
In CSR, Bank Mutiara’s activity focuses on education and
activities on saving the earth, such as conservation, waste
management, and flood prevention.
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Perubahan Komposisi Direksi
Sepanjang tahun 2011, tidak terjadi perubahan
komposisi Direksi.

Apresiasi

Kerja keras semua pihak, baik dari tim manajemen maupun
seluruh karyawan telah menghasilkan pencapaian yang
mampu melebihi target yang telah ditetapkan dalam
rencana bisnis Bank. Oleh karena itu, sebagai rasa syukur
manajemen atas berbagai pencapaian ini, perkenankan
kami mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang tinggi
kepada semua pihak, baik internal, maupun eksternal,
atas dukungan penuh untuk terus berjuang membangun
kembali Bank Mutiara sehingga mendapatkan kembali
kepercayaan publik.

Secara khusus, melalui kesempatan ini, perkenankan
juga manajemen menghaturkan terima kasih kepada
LPS sebagai pemegang saham, Dewan Komisaris,
mitra usaha dan nasabah atas kepercayaan yang telah
diberikan. Dukungan Anda semua memberikan arti yang
besar bagi keberhasilan Bank Mutiara dalam melanjutkan
pertumbuhan yang berkesinambungan di masa depan
yang penuh tantangan. Manajemen memiliki keyakinan
yang kuat bahwa bersama Anda semua, Bank Mutiara
akan menjadi bank yang berkembang sehat dan mampu
bersaing serta dapat mencapai peningkatan kinerja yang
cukup signifikan secara berkelanjutan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu bersama dan
melindungi kita dalam menyongsong hari depan yang
lebih baik.

Jakarta, 31 December 2011

Maryono, SE, MM
Direktur Utama
President Director

The Change of the Board of Directors’ Composition
During 2011, there is no change in the composition of the
Board of Directors.

Appreciation

Each party’s hardwork, both in the management and all
other employees, has resulted in the achievement that
exceeds the targets set in the Bank’s business plan.
Hence, as a form of the management’s gratitude on these
achievements, we would like to say thank you and express
our deepest appreciation towards the whole elements,
internal or external, for their full support for Bank Mutiara
to strive in rebuilding the Bank to regain public trust.

In this opportunity, we would also like to thank the DIC
and shareholders, the Board of Commissioners, business
partners, and customers in particular for the trust they
have put on us. Your support is highly significant for the
Bank’s success in continuing sustainable growth for the
challenging future. The Management strongly believes
that with your support, Bank Mutiara will be a bank with a
healthy growth, will be able to compete, and sustainably
reach a quite significant performance.

May God Almighty always be with us and protect us in
welcoming a better future.
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Pertanggungjawaban Laporan Tahunan
Responsibility for Annual Reporting

Laporan tahunan 2011, berikut laporan keuangan per Annual Report 2011, the accompanying financial
31 Desember 2011, dan informasi lain yang terkait statements for year ended December 31, 2011, and
pada laporan keuangan ini merupakan tanggung related by all other information in this annual report, are
jawab Manajemen PT Bank Mutiara Tbk dan dijamin the responsibility of the Management of PT Bank Mutiara
kebenarannya oleh seluruh anggota Direksi dan Dewan Tbk and have been approved by members of the Board
Komisaris dengan membubuhkan tanda tangan masing- of Directors and the Board of Commissioners whose
masing di bawah ini. signature appears below.

DEWAN KOMISARIS
Board of
Commissioners

Komisaris Utama
President Commissioner

L]
\f T # =
* é:"f e
—h
Sigid Moerkardjono o Budhiyono Budoyo Eko B. Supriyanto
Wakil Komisaris Utama Komisaris Independen Komisaris Independen
Vice President Commissioner Independent Commissioner Independent Commissioner

DIREKSI
Board of Directors

Maryono, SE, MM
Direktur Utama
President Director

-l"‘—".—-

Benny Purnomo, SE, MM

Ir. Ahmad Fajar, MM Erwin Prasetio, SE

Direktur Treasury & International Banking Direktur Kepatuhan Direktur Marketing
Treasury & International Banking Director Compliance Director &Network Distribution
Marketing Network Distribution
Director
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Tinjauan Bisnis
Business Overview

Fokus Bisnis Utama

Bank Mutiara memiliki 4 (empat) fokus bisnis utama (lihat
gambar), yaitu: treasury and corporate funding, retail
funding, small and medium enterprises, dan consumer
banking karena berdasarkan berbagai analisis, keempat
fokus bisnis tersebut sangat menjanjikan dan memiliki
prospek yang sangat bagus bagi Bank Mutiara dalam
meningkatkan pengembangan dan pertumbuhan kinerja
secara konsisten dan sustainable.

Empat Fokus Bisnis Utama Bank

Tinjauan Bisnis & Analisa dan

Operasional
Business &
Operational Review

and Analysis

Diskusi Manajemen
Management Discussion

Main Business Focus

Bank Mutiara has been focusing on 4 (four) main
businesses (see the table), namely treasury and
corporate funding, retail funding, small and medium
enterprises, and consumer. Analyses show that these four
businesses promise bright prospects to Bank Mutiara,
helping it achieve consistent and sustainable growth in
performance.

Four Main Business Focus

Treasury & Corp Funding

* Menjadi bank penyedia
kebutuhan produk
treasury utama dan
lengkap yang mendukung
pengembangan bisnis
nasabah utama Bank.
Menjadi salah satu
bank penyedia layanan
transaksi bagi institusi
pemerintah khususnya
untuk penghimpunan
dana-dana pemerintah/
BUMN

To be the provider bank
of main and complete
Treasury products needs
which supports business
development of the
Bank's prime customers.
To be the one of bank

to provide transaction
service government
institutions and
corporations.

V3

Retail Funding

* Menjadi bank pilihan
dalam memenuhi layanan
kebutuhan transaksi untuk
"mass affluent'

¢ Menjadi bank penyedia
jasa layanan prima,
khususnya kepada
kelompok nasabah utama
Bank

* To be the bank of choice
in fulfilling transaction
needs for mass affluent.

* To be the bank of
prime service provider,
particularly for the bank’s
priority customers.

Small & Medium Enterprise

* Menjadi bank yang utama
di segmen SME dengan
fokus pada wilayah
dimana cabang berada
dan pusat bisnis

Menjadi transaction

bank untuk nasabah
segmen SME dengan
menyediakan beragam
produk dan layanan

To be the main bank in
SME segment by focusing
on surrounding area of
the branches and trade
centers.

To be a transaction bank
for customers of SME
segment by providing
various products and
services.

Consumer

* Menjadi bank pilihan
dalam layanan
pembiayaan segmen
konsumer dengan
penawaran produk yang
menarik dan kompetitif
Sebagai mitra utama
pilihan pembiayaan
kredit konsumer oleh
perusahaan keuangan di
Indonesia

To be the bank of choice
in financing service for
consumer sector by
providing attractive and
competitive products.

To be the prime partner in
consumer loan of financial
institutions in Indonesia.
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Treasury and Corporate Funding

Salah satu fokus bisnis Bank Mutiara pada tahun 2011
adalah pada aktivitas pendanaan (funding focused).
Tugas treasury adalah memanfaatkan dana yang
diperoleh dengan penempatan dana di Bank Indonesia,
pembelian surat berharga dan transaksi valas. Dari segi
operasional, kegiatan unit kerja treasury meliputi transaksi
banknotes, pengelolaan Surat Berharga, pengelolaan
likuiditas, penempatan transaksi interbank dan juga
transaksi devisa umum (foreign exchange).

Bank Mutiara mencermati pula bahwa peranan pasar
surat utang di Indonesia sangatlah strategis bagi masa
depan pasar modal Indonesia dan perekonomian
nasional. Bagi pasar modal Indonesia, keberadaan
pasar surat utang akan melengkapi instrumen yang telah
ada seperti saham sehingga emiten maupun investor
mempunyai pilihan dalam memobilisasi dana investasi.
Sedangkan bagi perekonomian Indonesia, surat utang,
baik yang dikeluarkan oleh swasta maupun pemerintah,
memberikan kontribusi bagi jalannya roda perekonomian.

Selain itu, Bank Mutiara telah menunjuk unit kerja treasury
yang bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan
yang lebih terfokus pada transaksi banknotes, yang
merupakan bisnis inti sejak awal berdirinya Bank Mutiara.
Melalui transaksi banknotes, Bank Mutiara berhasil
menguasai 40,0% pangsa pasar di Indonesia. Kemudian,
unit kerja treasury juga dipercaya untuk melakukan
pengelolaan Surat Berharga Negara (SUN) dan transaksi
Surat Berharga Korporasi (Corporate Bonds).

Treasury and Corporate Funding

2011 was a funding-focused year for Bank Mutiara. The
bank’s treasury is assigned with depositing funds in Bank
Indonesia, purchasing tradable notes and doing foreign
exchange transactions. Operationally, the treasury working
unit is responsible for banknote transactions, tradable
note management, liquidity management, interbank and
foreign exchange transactions.

Bank Mutiara is aware of the strategic role played by the
treasury market in shaping the nation’s capital market
and economy. For the capital market, the treasury market
complements existing instruments including stocks. This
provides listed companies and investors with capacity
to mobilize their investments. For the nation’s economy,
treasury notes issued by the private sector and the
government contribute to the smooth run of the nation’s
economy.

In addition, Bank Mutiara has set up a treasury working
unit responsible for more focused transactions of
banknotes, which is the bank’s core business since its
inception. Thanks to banknote transactions, Bank Mutiara
now controls a 40.0% market share. The treasury working
unit is also assigned with the management of government
bonds (SUN) and the transactions of corporate bonds.
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Unit treasury dituntut untuk lebih baik dalam mengelola
likuiditas guna menekan agar tidak terjadi negative
spread. Untuk sisa jumlah DPK yang disalurkan untuk
mendukung pemberian kredit nasabah, dialokasikan
kepada instrumen lain yang mengkontribusikan tingkat
suku bunga cukup tinggi. Salah satunya adalah melalui
transaksi money market interbank dan penempatan pada
obligasi korporasi.

Dalam hal transaksi valuta asing, pada tahun 2011 Bank
Mutiara berhasil mengelola Posisi Devisa Netto (PDN)
sehingga memenuhi kondisi yang disyaratkan oleh Bank
Indonesia (Bl), yaitu: berada di bawah 20,0%. Pada
masa mendatang, dalam hal transaksi valuta asing, Divisi
Treasury akan terus menjaga agar tingkat PDN berada
di bawah 20,0%. Selain mempertahankan transaksi
banknotes yang selama ini didominasi oleh transaksi
money  changer, Bank Mutiara akan merambah ke
transaksi retail banknotes. Upaya tersebut akan difasilitasi
dengan mengembangkan galeri di tiap kantor cabang
yang berfungsi untuk memfasilitasi transaksi FOREX dan
banknotes. Pada tahun 2011, hal ini direalisasikan di
wilayah Denpasar dan Jakarta, tahun 2012 yaitu Surabaya
dan Medan.

Sejalan dengan rencana pengembangan di tahun
2011, Bank Mutiara menambah satu departemen pada
unit kerja Treasury, yaitu: Treasury Sales Department, di
samping 4 (empat) yang sudah ada dan terdiri dari
Banknotes Management Department, Foreign Exchange
Department, Money Market Department, dan Fixed
Income Department. Nantinya, Treasury Sales Department
bertugas untuk mencari nasabah-nasabah baru guna
menambah sumber pendapatan dan meningkatkan
volume transaksi dari Divisi Treasury secara keseluruhan.

Pada tahun 2011, kontribusi yang signifikan terhadap
pendapatan treasury Bank Mutiara difokuskan pada
pendapatan yang berasal dari fee based income, yang
sebagian besar sumbernya adalah dari transaksi
valuta asing dengan beberapa korporasi besar,
transaksi interbank dan juga dari transaksi fixed income
securities. Oleh karenanya, Bank Mutiara sebagai
bank penyedia produk treasury, akan terus berupaya
mendukung pengembangan portofolio nasabah melalui
layanan transaksi yang dilakukan, baik dengan institusi
pemerintah, korporasi swasta, maupun nasabah ritel.

Operational Review

The treasury working unit is expected to better
manage liquidity to prevent negative spread. A portion
of undisbursed third-party funds is placed in other
instruments with a sufficiently high interest rate, including
interbank money market and corporate bonds.

In foreign exchange transactions, in 2011 Bank Mutiara
managed to keep its Net Open Position (PDN) to fullfill
Bank Indonesia requirement, which is below 20.0%. In the
future, the Treasury Division is committed to maintaining
the PDN below 20.0% in term of foreign exchange
transactions. In addition to existing banknote transactions
which are currently dominated by money changer
transasctions, Bank Mutiara is planning to expand to
retail banknotes transactions. This plan will include
setting up galleries at each of the Bank’s branch offices to
facilitate forex and banknote transactions. Such galleries
were established in Denpasar and Jakarta in 2011, and
Surabaya and Medan in 2012.

In keeping with its 2011 development plan, Bank Mutiara
created the Treasury Sales Department, one new
department in the Treasury working unit to complement
the existing four departments — Banknote Management
Department, Foreign Exchange Department, Money
Market Department and Fixed Income Department. The
Treasury Sales Department will be assigned with securing
new customers to boost income and transaction volume of
the treasury division as a whole.

Fee-based income contributed significantly to Bank
Mutiara’s 2011 treasury income, mostly from foreign
exchange transactions with large companies as well as
interbank and fixed income securities transactions. Bank
Mutiara, as a provider of treasury products, will thus
maintain its commitment to help develop the portfolios of
its customers, which comprise government institutions,
private companies and retailers.
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Retail Funding

Untuk mengembangkan retail funding, Bank Mutiara

melakukan berbagai aktivitas dalam meletakkan dasar

pengembangan produk yang mencakup:

e Pengembangan produk pendanaan, yaitu: Giro Spirit,
Tabunganku, Tabungan Mutiara Berhadiah, Tabungan
Rencana Mutiara dan Deposito Imlek.

e Pengembangan PriorityBanking,dengan merealisasikan
program apresiasi yang dipersembahkan bagi para
nasabahnya dengan menyediakan layanan ‘priority
banking lounge’ khusus bagi nasabah-nasabah
prima Bank Mutiara. Layanan ‘priority banking lounge’
telah dijalankan di Jakarta dan beberapa kota lain yang
memiliki pangsa pasar potensial, yaitu: Palembang dan
Pangkal Pinang.

Selain hal tersebut di atas, guna meningkatkan

pelayanan retail funding kepada nasabah dan sekaligus

meningkatkan fee based income, Bank Mutiara telah

bekerja sama dengan pihak eksternal, antara lain dengan:

e MoneyGram, merupakan produk layanan transaksi
untuk pengiriman dan penerimaan uang antar negara
secara cepat dengan bekerja sama dengan operator
pengiriman uang, MoneyGram Hongkong. Melalui
layanan ini, nasabah dapat mengirim dan menerima
uang dari dan ke negara-negara yang memiliki agen
MoneyGram dengan mudah dan cepat (beberapa
negara dimaksud antara lain: USA, Saudi Arabia,
Jepang). Uang yang dikirimkan melalui MoneyGram
akan terkirim dalam waktu lebih kurang 10 menit.
Layanan MoneyGram tidak hanya dapat digunakan
oleh nasabah Bank Mutiara namun juga dapat
digunakan oleh masyarakat luas yang bukan nasabah
Bank Mutiara.

Retail Funding
To develop its retail banking, Bank Mutiara conducted a

variety of activities to lay a solid groundwork for product

development. These include:

e Development of retail funding, which comprise Giro
Spirit, Tabunganku, Tabungan Mutiara Berhadiah,
Tabungan Rencana Mutiara and Deposito Imlek.

e Development of Priority Banking, which includes
providing a ‘priority banking lounge’ service, which
is an appreciation program, for Bank Mutiara’s prime
customers in Jakarta and other major cities with
potential market shares such as Palembang and
Pangkal Pinang.

In addition to the above-mentioned efforts, Bank Mutiara
is collaborating with external parties to improve its retail
banking services and increase its fee-based income. The
external parties include:

e MoneyGram, which is an international money transfer
and withdrawal service (remittance service). Bank
Mutiara is in partnership with money-transfer operator
MoneyGram Hong Kong. This service enables
customers to transfer and withdraw funds with ease
from and to countries in which MoneyGram agents are
available, including the United States, Saudi Arabia
and Japan. This service, whose transfer process takes
approximately 10 minutes, is also available for those
who are not customers of Bank Mutiara.
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e SERA dari PT Sigma, untuk bekerja sama dengan
pihak ketiga (dealer) dalam memberikan pelayanan
pembayaran tagihan bulanan telepon, Speedy,
pembelian pulsa handphone melalui jalur elektronik
dan ATM.

e PT Finet, untuk bekerjasama dalam memberikan
layanan pembayaran jasa telekomunikasi Telkom dan
biller lainnya melalui teller.

e PT Rintis Sejahtera sebagai pengelola jaringan ATM
Prima dan Prima Debit. Kerja sama tersebut merupakan
bentuk investasi lain dalam perluasan jaringan ATM.
Dengan bergabungnya Bank Mutiara ke dalam jaringan
ATM Prima and Debit Prima maka jaringan ATM Bank
Mutiara akan terkoneksi dengan jaringan ATM Bank
yang tergabung dalam jaringan ATM Prima, termasuk
jaringan ATM BCA. Hingga bulan Maret 2012, jumlah
ATM anggota ATM Prima mencapai 33.657 ATM (48
bank). Selain itu, Bank Mutiara sudah tergabung juga
dalam jaringan ATM Bersama dengan total ATM per
Maret 2012 35.749 (72 bank).

e Produk bancassurance merupakan pilihan produk
asuransi yang dipasarkan oleh perusahaan Asuransi
melalui bentuk kerjasama referensi dan distribusi
dengan Bank Mutiara. Perusahaan Asuransi Mitra
Kerjasama dalam pemasaran Produk ini adalah
PT Asuransi Cigna, PT Panin Life, dan PT Sun Life
Financial Indonesia. Produk bancassurance ini
diharapkan dapat memberikan pilihan produk bagi
nasabah maupun non nasabah Bank Mutiara sesuai
kebutuhannya.

Tinjauan Bisnis &

Operasional
Business &
Operational Review and Analy

Management D

Analisa dan
Diskusi Manajemen
Sion

e SERA, a service of PT Stigma; a partnership with dealers
in monthly billing payments of telephone, speedy and
credit top-ups for mobile phones electronically and via
ATMs.

e PT Finet, a partnership in billing payments for Telkom’s
telecommunications and other services via the bank’s
tellers.

PT Rintis Sejahtera, the operator of ATM Prima and
Prima Debit ATM networks. This partnership is Bank
Mutiara’s investment in expanding its ATM network.
Joining ATM Prima and Prima Debit networks allows
Bank Mutiara to connect its ATM network with those of
the operator's members which reach a total of 14,439
ATMs, including the ATM network of BCA. Until March
2012, the ATMs of ATM Prima members has reached
33,657 ATMs (48 banks). In addition, Bank Mutiara also
joined ATM Bersama network which per March 2012
has a total of 35,749 ATMs (72 banks).

e Bancassurance products are insurance products which
are issued by insurance companies and marketed
through a reference and distribution partnership
with Bank Mutiara. Bank Mutiara is collaboarating in
bancassurance products with PT Asuransi Cigna,
PT Panin Life and PT Sun Life Financial Indonesia.
These bancassurance products are expected to
provide customers and non-customers of Bank Mutiara
with an alternative to insurance products that meet their
needs.
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Small and Medium Enterprise

Selaras dengan proses transformasi bisnis secara

menyeluruh yang dilakukan oleh Bank Mutiara, salah

satu target penyaluran kredit adalah difokuskan kepada
pengembangan bisnis Small and Medium Enterprises

(SME). Beberapa pertimbangan untuk memfokuskan

penyaluran kredit pada sektor SME adalah:

e Sektor SME merupakan sektor yang sudah mapan
dalam menggerakkan sektor riil.

e Kredit yang berskala kecil dengan jumlah debitur yang
lebih terdistribusi relatif mempunyai risiko yang lebih
rendah dengan adanya spreading risk.

e Sektor SME kian hari semakin berkembang dan terus
bertumbuh.

Dengan semakin berkembangnya bidang bisnis SME di
Indonesia, Bank Mutiara sebagai bank fokus yang peduli
dengan perkembangan SME, memberikan pelayanan
dalam mengembangkan usaha mereka. Sesuai dengan
kebutuhan bisnis nasabah, SME Banking menghadirkan
beberapa fasilitas, baik bagi perorangan maupun badan
usaha, sebagai berikut:
e Fasilitas pembiayaan berupa kredit modal kerja
baik rupiah maupun valuta asing untuk menambah
kebutuhan modal kerja sesuai dengan kebutuhan.

e Selain untuk modal kerja, Bank Mutiara memberikan
layanan berupa Kredit Investasi, yaitu: kredit jangka
menengah dan jangka panjang yang diberikan kepada
debitur untuk membiayai barang-barang modal dalam
rangka rehabilitasi, modernisasi, pelunasan, pendirian
proyek baru, misalnya untuk pembelian mesin-mesin,
bangunan dan tanah untuk pabrik, yang pelunasannya
dari hasil usaha dengan barang modal yang dibiayai.

e Trade Finance and Services, merupakan produk
serta layanan inovatif dari Bank Mutiara yang dapat
diandalkan untuk memenuhi segala kebutuhan
transaksi bisnis ekspor, impor dan perdagangan
lokal. Pengalaman dan keahlian dalam bidang
pembiayaan perdagangan menjadikan Bank Mutiara
sebagai mitra ahli terpercaya yang dapat mengerti
berbagai kebutuhan bisnis nasabah. Dengan adanya
Trade Services Processing Center (TSPC) secara
sentralisasi dapat mendukung kegiatan trade finance
di seluruh wilayah Indonesia yang dukung lebih dari
100 correspondent bank di seluruh dunia yang siap
melayani dan memberikan solusi atas semua transaksi
nasabah.

Small and Medium Enterprise

In accordance with its all-encompassing business
transformation, Bank Mutiara is focusing its credit facilities
to the Small and Medium Entrerprise (SME) sector.
Reasons behind the bank’s financing focus on the SME
sector include:

e The SME sector is well-established and playing a key
role in the effective run of the real sector.

e A relatively smaller amount of loans to a large number
of debtors allow for spreading risks, which reduce loan
exposure.

e The SME is an ever-growing sector.

As the SME sector continues to grow, Bank Mutiara — a
bank with a financing focus on the sector and cares for
the sector’s sustainable development — is offering an SME
Banking service which meets customers’ business needs.
The following are several facilities offered by Bank Mutiara
SME Banking to individual and institutional customers:

¢ Afinancing facility through working capital loans (KMK).
This financing facility provides companies with loans for
their working capital according their requirement.

¢ |n addition to KMK, Bank Mutiara is offering investment
credit facilities, which are medium- and long-term credit
facilities for rehabilitation, modernization, refinancing
and new projects, including machinery procurement,
acquisition of land and building for a plant, which
are repaid with earnings from using capital goods in
production.

e Trade Finance and Services. It is an innovative and
reliable product and service of Bank Mutiara offered
to export and import business transactions and local
trade transactions. Experienced and skilled in trade
finance, Bank Mutiara is a reliable expert partner
that understands customers’ business needs. The
establishment of the centralized Trade Services
Processing Center (TSPC) supports the bank’s trade
finance nationwide. This is further supported by more
than 100 corresponding banks worldwide ready to
serve and provide solutions to customers’ transactions.
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Selain berbagai hal tersebut di atas, upaya pembenahan
yang dilaksanakan sejak tahun 2010 adalah melakukan
pemisahan antara peran SME Banking dan Consumer
Banking. Kemudian, selaras dengan pengembangan
bisnis di tahun 2011, manajemen Bank Mutiara kembali
mengubah struktur organisasi perusahaan dengan
melakukan pemisahan unit kerja SME menjadi unit
kerja Small Loan Division (SLD) dan unit kerja Medium
Loan Division (MLD). Tujuan pemisahan ini adalah agar
penyebaran atau komposisi kredit menjadi lebih terfokus.
SLD memfokuskan penyaluran kredit pada segmen
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dengan plafon
pinjaman sampai dengan Rp5 miliar. Penerapan strategi
pengembangan bisnis unit kerja SLD melalui strategi
pengarahan yang lebih terintegrasi dan terkontrol, strategi
pendanaan bisnis retail/usaha kecil, waralaba, dan strategi
perluasan kemitraan dengan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) dan koperasi-koperasi di bawah suatu perusahaan
maupun departemen pemerintahan. Sementara unit kerja
MLD mengelola debitur dengan plafon pinjaman di atas
Rp5 miliar sampai dengan plafon pinjaman sebesar
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) sehingga
lebih memfokuskan penyaluran kredit pada segmen
komersil dan korporasi dengan mengembangkan potensi
aliansi strategis dengan bisnis unit lainnya

Berbagai hal di atas sejalan dengan strategi Bank Mutiara
dalam rangka menghadapi persaingan yang semakin
ketat pada masa mendatang dengan lebih memfokuskan
target market sesuai segmentasi kredit sehingga dapat
meningkatkan /loan portfolio untuk kredit SME. Aktivitas
SME memfokuskan pada pembiayaan kredit produktif,
baik berupa kredit modal kerja dan kredit investasi yang
ditujukan pada SME dengan target pasar adalah prospective
customer yang dapat diberikan pembiayaan oleh Bank
Mutiara sehingga dapat memberikan kontribusi positif untuk
pencapaian kinerja keuangan Bank Mutiara. Peningkatan
kredit SME dan dapat memperbaiki kinerja bank dalam
pencapaian pendapatan bunga dan fee based income.

In addition to the above-mentioned efforts, Bank Mutiara’s
reformation since 2010 includes a split of role between
its SME Banking and Consumer Banking. In keeping with
its 2011 business expansion plan, Bank Mutiara made
further adjustrments to its organizational structure by
splitting the SME working unit into Small Loan Division
(SLD) and Medium Loan Division (MLD) working units to
create more focused loan distribution and composition.
Furthermore, the bank’s Small Business Banking (SBB)
is focusing on lending to small and medium enterprises
(UKM) with a credit limit of up to Rp5 billion. The MBB
working unit development strategy is implemented
through more integrated and controlled targeting, funding
to retail/small businesses and franchises as well as an
extensive partnership with Bank Perkreditan Rakyat (BPR/
rural banks) and cooperatives under a corporation or a
government department. Moreover, the bank’s Medium
Business Banking manages debtors with a credit limit
above Rp5 billion to those in the the maximum limit of
credit (BMPK) category. The MBB is, therefore, focused
on lending to the commercial and corporate segments by
maziming a potential alliance with other business units.

All the above measures are in line with Bank Mutiara’s
strategy in facing tighter competition in the future by giving
a focus more on market strategies which are in sync with
credit segmentation in a bid to increase loan portfolios to
the SME sector. Bank Mutiara’s SME activities are focusing
on productive credit facilities, both working capital loans
and investment loans, to prospective customers to boost
the bank’s financial performance from the SME sector.
Growth in lending to the SME sector is expected to
strengthen the bank’s loan portfolios and improve its net
interest income and fee-based income.
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Consumer Banking

Unit usaha perbankan konsumer (consumer loan) Bank
Mutiara senantiasa berupaya untuk menawarkan layanan
yang nyaman dan berkualitas guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhan para nasabah. Melalui produk-produk yang
inovatif, Bank Mutiara selalu menghadirkan produk-produk
serta pelayanan yang terbaik sebagai tugas utama dari
unit kerja consumer banking, yaitu: unit kredit otomotif,
unit personal dan payroll loan, unit mortgage (KPR) dan
unit portfolio dan collection.

Consumer Banking

The consumer banking segment of Bank Mutiara is
committed to providing convenient and quality services
that best meet customers’ needs. Consumer banking
working units of Bank Mutiara — comprising the automotive
working unit, the personal and payroll loan working unit,
the mortgage working unit and the portfolio and collection
working unit — are striving to provide customers with
innovative products of the best quality.
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Untuk pembiayaan kredit kendaraan bermotor, Bank Mutiara
bekerja sama dengan sejumlah mitra, yaitu: perusahaan-
perusahaan multifinance. Sejak semester kedua tahun
lalu, Bank Mutiara mulai menjalankan bisnis personal dan
payroll loan yang dalam pelaksanaanya bekerja sama
dengan koperasi-koperasi karyawan maupun perusahaan
sebagai mitra dalam menawarkan produk kredit tanpa
agunan (KTA). Untuk memudahkan nasabah, Bank Mutiara
menawarkan pembayaran cicilan per bulannya melalui
pemotongan langsung (direct debit) dari pembayaran gaji
yang mereka terima setiap bulannya. Dalam hal ini, Bank
Mutiara mentargetkan nasabah pegawai negeri, pegawai
BUMN, BUMD, PMDN, yayasan, perusahaan multinasional
dan koperasi karyawan departemen/perusahaan terkait.

Sementara untuk layanan mortgage, Bank Mutiara
bekerja sama dengan para developer perumahan untuk
pemberian kredit kepemilikan rumah (KPR) dan kredit
pemilikan apartemen (KPA). Pada masa mendatang,
Bank Mutiara akan menawarkan produk gabungan KPR
dan KTA, dimana para nasabah diberikan kemudahan
dalam pembayaran uang muka untuk kepemilikan rumah
dengan pembiayaan 100% dari Bank Mutiara.

Melalui unit portfolio dan collection, Bank Mutiara terus
memantau kinerja para debitur, sehingga para debitur
yang telah melampui batas jatuh tempo pembayaran
pinjaman akan ditangani oleh unit collection. Bank Mutiara
akan terus berupaya menjadi bank pilihan dalam layanan
pembiayaan segmen consumer dengan penawaran
produk yang menarik dan kompetitif, sehingga senantiasa
menjadi mitra utama pilihan untuk pembiayaan kredit
consumer di Indonesia.

The bank’'s consumer loan activities are focusing on
automotive loans, in partnership with multifinance
companies. Bank Mutiara started to run its personal
and payroll loan business in the second half of last
year in partnership with employee cooperatives and
companies in offering collateral-free loans (KTA). To
facilitate customers, Bank Mutiara is offering a direct debit
service, which directly deducts their monthly salaries for
repayment of their KTA. In this segment, Bank Mutiara is
targeting civil servants, the employees of state-owned
enterprises, regional government-owned enterprises,
domestic investment agencies, foundations, multinational
companies and employee cooperatives of related
departments or companies.

In the mortgage segment, Bank Mutiara is partnering with
residential developers in extending home loans (KPR) and
apartment loans (KPA). Bank Mutiara is planning to offer
a combined KPR and KPA product with a fully covered
financing, which facilitates customers in the down
payment and monthly payment process.

Through its portfolio and collection unit, Bank Mutiara
safeguards customer data and monitors debtor
performance. The collection unit deals with debtors whose
debts are one to 90 days due for payment. Bank Mutiara
is striving to maintain its status as a preferred bank in the
consumer financing segment by offering attractive and
competitive products.
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Segmen Usaha

Segmen usaha adalah komponen Bank yang dapat
dibedakan dalam menghasilkan jasa (baik jasa individual
maupun kelompok atau jasa terkait) dan komponen itu
memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko
imbalan segmen lain. Segmen usaha Bank Mutiara dapat
dibagi menjadi Treasury and Corporate Funding, Retail
Funding, Kredit, dan Trade Services.

Treasury and Corporate Funding

Produk-produk treasury dan corporate funding Bank

Mutiara, terutama terdiri dari:

e Produk Foreign Exchange, vyaitu transaksi jual/beli
yang dilakukan secara tunai atau berjangka antara 2
(dua) mata uang dengan penyerahan dana sesuai
kesepakatan.

e Surat Berharga atau Fixed Income Securities,

merupakan surat berharga (efek) yang memberikan

“pendapatan tetap” kepada pemiliknya selama jangka

waktu berlakunya efek tersebut. Disebut pendapatan

tetap karena pendapatan yang akan diterima oleh
pemiliknya dalam bentuk kupon atau pokok sudah
ditentukan waktunya dan nilainya tidak terpengaruh
oleh perubahan harga efek yang bersangkutan.

Beberapa jenis produknya adalah Obligasi (Bond),

Medium Term Notes (MTN), Floating Rate Notes (FRN).

Banknotes, merupakan transaksi fisik valas antar bank

dan nasabah atau mata uang yang dapat diperjual

belikan adalah sesuai dengan daftar banknotes yang
dikeluarkan oleh Bank Mutiara yang terdapat dalam
sistem.

Money Market, pasar uang dalam pengertian luas

disebut sebagai suatu network (jaringan) dimana

para pemilik dana (surplus unit) dari pencari dana

(deficit unit) bertemu secara langsung ataupun melalui

perantara atas penyaluran ataupun pencarian dana

jangka pendek dalam jangka waktu antara 1 hari
sampai dengan 360 hari secara efisien.

Business Segments

A business segment is a distinctive banking component
in offering services (individually and in groups or within
related services) with risks and rewards differ from one
segment to another. Business segments of Bank Mutiara
are Treasury and Corporate Funding, Retail Funding,
Credit and Trade Services.

Treasury and Corporate Funding

Products of Bank Mutiara’s treasury and corporate funding

primarily are:

e Foreign Exchange. It is a cash or futures transaction
between 2 (two) currencies delivered as agreed.

e Fixed Income Securities. They are securities that
generate fixed income to their holders through the life
the securities. They are fixed as the time for the holders
to earn income in the form of a coupon or principal
has been determined, while the amount of the income
remains the same despite a change in the price of the
securities. Products in this category include bonds,
medium term notes (MTN) and floating rate notes (FRN).

e Banknotes. They are physical foreign exchange
transactions among banks and individuals. The tradable
currencies must match the Banknotes list issued by
Bank Mutiara and kept in the system.

* Money Market. A money market in general term is a
network where surplus units and deficit units meet
directly or through an intermediary for short-term debt
instruments in a period of between 1 and 360 days.
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e Sepanjang tahun 2011, Bank Mutiara melaksanakan
kegiatan yang lebih pada transaksi banknotes,
yang merupakan bisnis inti sejak awal berdirinya
Bank Mutiara, di samping itu, Bank Mutiara juga
melakukan pengelolaan Surat Berharga Negara (SUN)
dan transaksi Surat Berharga Korporasi (Corporate
Bonds). Jenis banknotes yang dapat diterima untuk
diperjualbelikan oleh Bank Mutiara terdiri dari 21 (dua
puluh satu) jenis mata uang, yaitu:

Dolar Amerika Serikat (USD)
Euro (EUR)

Yen Jepang (JPY)

Dolar Hongkong (HKD)
Dolar Singapura (SGD)
Dolar Australia (AUD)
Poundsterling Inggris (GBP)
Riyal Saudi Arabia (SAR)
Ringgit Malaysia (MYR)
Franc Swiss (CHF)

Dinar Bahrain (BHD)

D ©® N O R D=

e Dengan pertumbuhan dana yang semakin pesat pada
tahun 2011, Bank Mutiara harus mengelola likuiditas
untuk menekan agar tidak terjadi negative spread. Untuk
sisa jumlah DPK yang disalurkan untuk mendukung
kredit nasabah, dialokasikan kepada instrument lain
yang mengkontribusikan tingkat suku bunga cukup
tinggi. Salah satunya melalui money market interbank.

Retail Funding
Produk pendanaan retail Bank Mutiara yang utama terdiri
dari Deposito, Tabungan dan Giro.

Deposito Bank Mutiara terdiri dari:

e Deposito Mutiara, yaitu deposito dengan mata uang
rupiah yang merupakan simpanan investasi yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan
dengan Bank.

e Deposito Valas Mutiara, merupakan salah satu pilihan
untuk berinvestasi dengan simpanan dalam bentuk
mata uang asing. Deposito ini menyediakan mata uang
USD, SGD, JPY, AUD, GBP dan EUR.

e Deposito Valas Khusus Mutiara, merupakan pilihan
investasi dengan simpanan yang disetor dalam bentuk
banknotes mata uang USD, SGD dan pencairannya
dapat dilakukan dalam bentuk banknotes USD dan SGD.

e |n2011, Bank Mutiara was mainly engaged in banknotes
transactions, which is the bank’s core business since its
inception (formerly known as Bank Century). In addition,
Bank Mutiara was also engaged in the management of
government bonds (SUN) and corporate bonds. Bank
Mutiara recognizes 21 (twenty one) currencies in its
banknote transactions:

Dolar Canada (CAD)

Dolar Brunei (BND)

Yuan Cina (CHY)

Won Korea (WON)

Dolar Selandia Baru (NZD)

Peso Filipina (PHP)

Bath Thailand (THB)
Dolar Taiwan (NT)

Dirham Emirat Arab (EAD)
Riyal Qatar (QAR)

e As its funds grew faster in 2011, Bank Mutiara needed
to manage its liquidity to prevent negative spread. A
portion of third-party funds which were undisbursed as
loans was put in other instruments with sufficiently high
interest rates, including the interbank money market.

Retail Funding
Main products of Bank Mutiara retail funding are deposits,
savings and giro.

Deposit products of Bank Mutiara consist of:

e Deposito Mutiara. It is a rupiah-denominated deposit,
an investment that can be withdrawn in a certain time
as agreed by the depositor and the bank.

e Deposito Valas Mutiara. It is an investment option in
foreign currencies, namely USD, SGD, JPY, AUD, GBP
and EUR.

e Deposito Valas Khusus Mutiara. It is an investment
option in USD and SGD denominated banknotes and
can only be withdrawn in the form of banknotes in the
same currencies.
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Tabungan Bank Mutiara terdiri dari:

e Tabungan Mutiara, merupakan tabungan vyang
memberikan benefit lebih bagi nasabah berupa
perlindungan asuransi personal accident langsung
dan gratis (bebas premi). Selain itu memberikan
fasilitas berupa ATM Mutiara yang tergabung dalam
jaringan ATM Bersama dan ATM Prima BCA yang
dilengkapi dengan berbagai fitur.

e Tabungan Rencana Mutiara, merupakan tabungan
dengan setoran tetap per bulan dan dalam jangka
waktu tertentu. Tabungan ini bertujuan untuk membantu
nasabah dalam merencanakan keuangan dengan
waktu dan jumlah yang direncanakan.

e Tabunganku, merupakan tabungan murah dan bersifat
masal yang diikuti oleh seluruh bank di Indonesia
melalui program "Ayo ke Bank" yang dicanangkan oleh
Bl sejak tahun 2008, dengan fitur persyaratan serta
suku bunga yang sama dan merupakan ketentuan
baku.

Giro Bank Mutiara terdiri dari:

e Giro Mutiara, merupakan simpanan pilihan bagi
dunia usaha. Simpanan ini memiliki fleksibilitas dalam
bertransaksi sehari-hari. Dengan falitas real-time on-
line system, pemegang rekening Giro Mutiara dapat
bertransaksi di seluruh kantor Bank Mutiara.

e Simpanan Mutiara Valas, merupakan simpanan lainnya
dalam mata uang asing dan dapat digunakan sebagai
alternatif bagi nasabah untuk berinvestasi. Jenis mata
uang yang dapat dipilih adalah USD, SGD, AUD, EUR
dan JPY. Penarikan simpanan ini dapat dalam bentuk
valas maupun rupiah dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku.

Savings products of Bank Mutiara consist of:

e Tabungan Mutiara. It is a savings product with an extra
benefit as it provides the customer with direct and
premium-free personal accident insurance protection.
The customer is also entitled for ATM Mutiara, which is
connected to the ATM Bersama and ATM Prima BCA
network, which offers various features.

e Tabungan Rencana Mutiara. It is a savings product
with a fixed monthly deposit over a certain period of
time. This savings product aims to help customers in
planning their finance on certain timing and amount.

e Tabunganku. It is a savings product with minimum
requirements, a massive program followed by all
Indonesian banks. This is part of Bank Indonesia’s
'Ayo ke Bank" program since 2008. It sets the same
requirements and interest rate in accordance with the
default provision.

Giro Bank Mutiara comprises:

e Giro Mutiara. It is a preferred deposit product for
businesses, which is offering flexibility in daily
transactions. Its real-time online system allows Giro
Mutiara customers to do transactions at all of the bank’s
outlets.

e Simpanan Mutiara Valas. It is another of the bank’s
deposit product in foreign currencies, an investment
alternative for customers. USD, SGD, AUD, EUR and
JPY are the currencies used in the deposit product.
The customer can withdraw his or deposit in the above-
mentioned foreign currencies or in rupiah in accordance
with applicable rules and regulations.

Laporan Keuangan Audit

Desember 2011 Desember 2010 Desember 2009
December 2011 December 2010 December 2009
% % @
RpJuta | 4 ippg | RPJduta | ippk | RPJUE i bRk
Rp Million

of TPF Rp Million of TPF Rp Million of TPF

Komposisi DPK TPF Composition

Million Rp

Rp Juta

Deposito 10.122.449 90,38 7.842.163 88,11 5.271.693 88,61 Time Deposits
Tabungan 529.868 4,73 378.585 4,25 339.188 5,70 Savings
Giro 547.658 4,89 679.054 7,63 334.593 5,62 Current Accounts
Sertifikat Deposito - - 998 0,01 3.958 0,07 Time Deposits

Sertificate
Total DPK 11.199.974 100,00 8.900.800 100,00 5.949.460 100,00 Total DPK
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Dari data-data pada tabel terlihat bahwa pada tahun
2011, deposito masih mendominasi pendanaan retail
Bank Mutiara, yaitu: sebesar Rp10,12 triliun atau 90,4%
baru kemudian diikuti oleh giro Rp547,66 miliar atau 4,9%,
dan tabungan Rp529,87 miliar atau 4,7%

Kredit

Produk dan layanan kredit di Bank Mutiara terdiri dari
Kredit Modal Kerja, Pinjaman Rekening Koran, Kredit
Ekspor-Impor, Kredit Kepemilikan Rumah, Kredit Tanpa
Agunan, dan Kredit Kendaraan Bermotor, dan sebagainya.

Jenis Kredit
Rp Juta Rp Juta

Rp Million

Rp J
Rp Mi

Desember 2011 Desember 2010 Desember 2009
December 2011 December 2010 December 2009

uta
llion

Data in the table show that deposit products dominated
Bank Mutiara’s retail funding in 2011, reaching Rp10.12
trillion, or 90.4%, followed by current accounts that
reached Rp547.66 billion, or 4.9%, and savings that
reached Rp529.87 billion, or 4.7%.

Credit Facilities

Credit products and services of Bank Mutiara include
working capital credit facilities, overdraft export-import
loans, housing loans, collateral-free loans and vehicles
loans and so on.

Type of Credit
Rp Juta Rp Million

Rp Million

Modal Kerja 2.194.577 23,35 2.349.036 37,27 2.280.499 46,88 Working Capital
Pinjaman rekening koran 1.370.980 14,59 439.521 6,97 479.005 9,85 Overdraft
Kredit ekspor-impor 235.168 2,50 390.453 6,20 443.827 9,12 Export-Import Loans
Kredit investasi 1.127.061 11,99 529.156 8,40 476.569 9,80 Investment Loans
Kredit kendaraan 2.927.542 31,15 1.759.283 27,92 561.769 11,65 Vehicle Loans
bermotor

Kredit kepemilikan rumah 272.184 2,90 113.333 1,80 107.116 2,20 Housing Loans
Pinjaman karyawan 527 0,01 1.150 0,02 1.712 0,04 Employee Loans
Lain-lain 1.269.055 13,50 720.333 11,43 513.600 10,56 Others
Total 9.397.094 100,00 6.302.264 100,00 4.864.097 100,00 Total

Trade Services

Bank Mutiara menyediakan berbagai produk serta
layanan yang inovatif dan dapat diandalkan untuk segala
kebutuhan transaksi bisnis ekspor-impor, termasuk
perdagangan lokal. Pengalaman dan keahlian dalam
bidang pembiayaan perdagangan menjadikan Bank
Mutiara sebagai mitra terpercaya yang dapat mengerti
berbagai kebutuhan bisnis. Dengan adannya Trade
Service Processing Centre (TSPC) secara sentralisasi
dapat mendukung kegitan trade finance di seluruh wilayah
Indonesia serta dukungan lebih dari 100 correspondent
bank di seluruh dunia dan siap melayani dan memberikan
solusi atas semua transaksi nasabah.

Trade Services

Bank Mutiara is offering a variety of innovative and reliable
export-import products and services, incuding local trade.
The Bank’s experience and expertise in trade finance
and services make Bank Mutiara a trusted partner that
understands various business needs. The establishment
of the centralized Trade Services Processing Center
(TSPC) supports the Bank’s trade finance nationwide.
This is further supported by more than 100 corresponding
banks worldwide ready to serve and provide solutions to
customers’ transactions.
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Solusi  pembiayaan dan  keberagaman  produk
merupakan kekuatan dalam memberikan pelayanan
perbankan terdepan. Bank Mutiara memiliki rangkaian
produk dan layanan inovatif untuk kelancaran bisnis
nasabah. Produk Bank Mutiara memberikan solusi yang
mencakup akselerasi Account Receivable (piutang)
maupun penundaan Account Payable (hutang), baik atas
transaksi perdagangan lokal maupun internasional dan
untuk transaksi Letter of Credit (L/C) maupun non L/C,
Remittance dan Bank Garansi.

Beberapa layanan dan produk tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

e Pembayaran Inkaso (Collection). Terdiri dari Inward
Collection Services dan Outward Collection Services.
Inward  Collection  Services menyediakan jasa
penagihan atas dokumen impor termasuk solusi
pembiayaan melalui proses validasi dokumen.
Sedangkan Outward Collection Services menyediakan
jasa penagihan piutang ekspor kepada penjual.

e L/C dan SKBDN: L/C menyajikan solusi untuk
kebutuhan nasabah dalam penerbitan berbagai jenis
L/C seperti L/C Import, L/C LocallSKBDN, Transferable
L/C dan Standby L/C. Sedangkan Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) berguna untuk
memperlancar transaksi perdagangan di dalam negeri.
Fasilitas yang diberikan adalah berupa penangguhan
pembayaran dalam jangka waktu tertentu dalam
rangka pelaksanaan transaksi perdagangan dalam
negeri yang menggunakan SKBDN.
Usance Payable at Sight (UPAS) L/C atau SKBDN:
Merupakan fasilitas kepada importir/nasabah atas
dasar L/C impor/SKBDN berjangka (usance) dimana
beneficiary  (supplier/eksportir)  melalui  banknya
mendapatkan pembayaran dari Bank Mutiara secara
sight, sedangkan importer mendapatkan fasilitas
penundaan pembayaran impor sampai dengan jatuh
waktu wesel berjangka.

e Pembiayaan Ekspor-Impor, terdiri dari:

- Financing against trust receipt, merupakan solusi
untuk pembiayaan berdasarkan trust receipt guna
melunasi L/C import atau dokumen collection yang
jatuh tempo.

- Pre-Shipment Financing Under L/C, menyediakan
pembiayaan atas dasar order pembelian untuk
kebutuhan modal kerja jangka pendek sebelum
barang-barang dikirimkan.

Finance solutions and the range and variety of products
are the key to leading banking services. Bank Mutiara is
offering a variety of innovative products and services to
facilitate customers’ businesses. Bank Mutiara’s products
provide solutions, which include accelerated account
receivable and deferred account payable in local and
international trade, as well as L/C and non-L/C, remittance
and bank guarantee transactions.

The products and services can be furthered defined as

follows:

e Collection payment. It consists of Inward Collection
Services and Outward Collection Services. Inward
Collection Services provide collection services for
import documents including finance solutions through
a document validation process. Outward Collection
Services, on the other hand, provide collection services
for account receivables.

e |etter of Credit (L/C) and SKBDN. The bank’s L/C
service provides customers with solutions to the
issuance of various L/Cs, including Import L/C,
Domestic L/C (SKBDN), Transferable L/C and Standby
L/C. An SKBDN is needed to facilitate domestic trade.
SKBDN facilities include a deferred payment over a
certain period of time.

e Usance Payable at Sight (UPAS) L/C or SKBDN. It
is a facility that is provided for importers/customers
based on usance import L/C or SKBDN, in which the
beneficiary (supplier/exporter), through their banks,
secured a payment from Bank Mutiara at sight, while
importers receive a deferred import payment facility
until the date of maturity of a usance draft.

e Export-Import Finance Comprises:
- Financing against trust receipt. It is a finance solution
based on a trust receipt to repay an import L/C or a
collection document that is due for payment.

- Pre-Shipment Financing under L/C. It offers finance
based on a purchase order to meet the need for
short-term working capital before goods are shipped.
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- Clean L/C Negotiation, menyediakan pembiayaan
atas dasar dokumen L/C ekspor yang lengkap
untuk kebutuhan modal kerja setelah barang-barang
dikirimkan kepada pembeli.

- Discrepant L/C Negotiation, menyediakan
pembiayaan atas dasar dokumen L/C ekspor yang
tidak lengkap untuk kebutuhan modal kerja setelah
barang-barang dikirimkan kepada pembeli.

- Bank Guarantee: Menyediakan solusi bagi nasabah
untuk kebutuhan penjaminan pelaksanaan pekerjaan,
seperti yang diminta atau ditetapkan dalam suatu
perjanjian kontrak.

- Shipping Guarantee: Solusi atas kebutuhan nasabah
untuk mengeluarkan barang impor dari pelabuhan
pada saat bill of lading belum tiba atau masih dalam
perjalanan.

- Pada tahun 2011, pencapaian fee based dari
transaksi trade services mencapai Rp3,90 miliar
(68,0%) dari target yang ditetapkan sebesar Rp5,80
miliar. Hal ini masih dalam tahap kewajaran mengingat
bisnis trade finance sulit dilakukan pasca kasus Bank
Century. Ke depan, bisnis ini akan berkembang lebih
baik lagi seiring dengan pertumbuhan ekspansi
kredit di tahun 2011.

Sedangkan, untuk pencapaian fee based dari transaksi
remittance pada tahun 2011 adalah sebesar Rp596 juta
(119,2%) dari target yang ditetapkan sebesar Rp500
juta. Untuk fee based lainnya, mendapatkan perolehan
sebesar Rp1,10 miliar yang berasal dari fee penerbitan
Bank Garansi dan mekanisme kerjasama kontra Garansi
dari perusahaan asuransi yang sudah menjalin kerjasama
dengan 5 (lima) perusahaan asuransi.

Untuk menunjang transaksi freasury IBD sudah
mendapatkan limit dari 21 bank dengan total limit
Rp1,16 triliun, berupa limit Money Market, Forex, Fixed
Income, dan Trade Limit. Pencapaian target 2011 dan
pertumbuhannya dapat dilihat melalui tabel berikut:

Operational Review

and Analysis

- Clean L/C Negotiation. It offers finance based on
complete export L/C documents to meet the need for
working capital after goods are shipped.

- Discrepant L/C Negotiation. It offers finance based
on incomplete export L/C documents to meet the
need for working capital after goods are shipped.

- Bank Guarantee. It offers a solution to customers
to meet their need for a guarantee in project
implementation, as required in a contract.

- Shipping Guarantee. A solution to customers’ need
for delivering imported goods out of a port when the
bill of lading has yet arrived or is on its way.

- Bank Mutiara posted Rp3.90 billion in 2011 fee-
based income, which is (68.0%) of the target of
Rp5.80 billion. This lower-than-expected result is
viewed as normal, given great challenges faced by
the trade finance business subsequent to the Bank
Century case. The business is expected to better
grow in the future to keep pace with the bank’s credit
expansion in 2011.

The Bank’s fee-based income from remittance transactions
in 2011 reached Rp596 million, which is (119.2%) from
the target of Rp500 million. The bank generated Rp1.1
billion in fee-based income from issuing bank guarantee
and guarantee contract mechanisms from five insurance
companies with which the bank is partnering.

To support its treasury IBD transactions, Bank Mutiara
has secured limits from 21 banks totaling Rp1.16 trillion,
including money market, forex, fixed income and trade
limit. The bank’s target achievement and growth for 2011
are shown by the following table:
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Pencapaian Target 2011 — International Business
Achievement of Target in 2011 - International Business

Target 2011 Realisasi 2011 Pencapaian
Fee Based 2011 Target 2011 Realization Achievement Fee Based
(Rp) (Rp) (%)
Impor 4.474.000.000 1.906.501.832 42,61 Import
Ekspor 58.000.000 480.417.881 828,31 Export
SKBDN 1.283.000.000 1.645.027.727 120,42 SKBDN
Jumlah Total 5.815.000.000 3.931.947.440 67,62

Pertumbuhan dari tahun 2010 — International Business
Growth of year 2010 - International Business

Fee Based/ Target 2011 Realisasi 2011 Pencapaian
Fee Based 2011 Target 2011 Realization Achievement
(Rp) (Rp) (%)
meor 1.433.431.000 1.906.501.832 33.00
Import
Eropor 31.303.521 480.417.881 1534,71
Export
SKBDN
SKBDN 1.176.433.376 1.545.027.727 131,33
Jumlah Total 2.641.167.697 3.931.947.440 148,87

Pencapaian Target 2011 — Remittance Business
Achievement of Target in 2011 - Remittance Business

Fee Based/ Target 2011 Realisasi 2011 Pencapaian
Fee Based 2011 Target 2011 Realization Achievement
(Rp) (Rp) (%)
Incoming 40.000.000 48.810.598 122,03
Outgoing 410.000.000 451.542.513 110,13
Collection 50.000.000 95.490.076 190,98
Jumlah Total 500.000.000 595.843.186 119,17

Pertumbuhan dari tahun 2010 — Remittance Business
Growth of year 2010 - Remittance Business

Fee Based/ Target 2011 Realisasi 2011 Pencapaian
Fee Based 2011 Target 2011 Realization Achievement
(Rp) (GIY) (%)
Incoming 32.508.652 48.810.598 150,15
Outgoing 361.741.466 451.542.513 124,82
Collection 46.354.823 95.490.076 206,00
Jumlah Total 440.604.650 595.843.186 135,23
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Tinjauan Operasional
Operational Overview

Teknologi Informasi

Guna meningkatkan pengelolaan operasional, Bank

Mutiara melakukan pengkinian terhadap kebijakan

dan Standard Operating Procedure (SOP) dan sistem

Teknologi Informasi (Tl) dan senantiasa berupaya untuk

melakukan peningkatan kapabilitas supporting unit (Tl,

accounting dan operations). Hal ini dilakukan dengan

cara mengembangkan dan mempercepat implementasi

berbagai sistem dan infrastruktur IT pendukung bidang

bisnis dan bidang pendukung lainnya, di antaranya,

melalui:

e Peningkatan pemenuhan service level agreement.

e Implementasi trade service processing center.

e Implementasi internet banking dan SMS banking.

e Peningkatan kualitas dan kapabilitas infrastruktur
pendukung (IT, accounting dan operation).

e Penggantian core banking system.

e Aplikasi risk management.

e Aplikasi fixed asset.

e Pengembangan jaringan distribusi (kantor cabang dan
ATM).

e Penggantian system human resources.

Information Technology

To improve its operational management, Bank Mutiara
is updating its Information Technology (IT) policies and
Standard Operating Procedures (SOP) and is committed
to enhancing the capability of its supporting units (IT,
accounting and operations). This is achieved through
expedited implementation of IT systems and infrastructure
in the business and other divisions, which include the
following activities:

e Strengthening commitment in the service level agreement.

e Implementation of trade service processing center.

e Implementation of Internet banking and SMS banking.

e Improving the quality and capability of supporting
infrastructure (IT, accounting and operations).

* Adjusments to the core banking system.

* Risk management application.

e Fixed asset application.

e Distribution network development (branch offices and
ATMs).

® Adjustments to the human resources system.
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Bank Mutiara telah mempersiapkan infrastruktur Tl untuk
mendukung pengembangan kegiatan operasional Bank
yang mengarah pada penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 50 dan 55 sebagaimana
yang dipersyaratkan Bl. Persiapan ini telah dilakukan
sejak tahun 2010 yang pada tahun 2011 telah selesai dan
live pada tanggal 25 Mei 2011 untuk dipergunakan dalam
proses harian PSAK posisi 1 Januari 2011.

Di samping itu, Bank Mutiara juga mengupayakan untuk
melakukan perhitungan risiko Bank yang berbasis pada
Basel Il dan ketentuan Bl secara terintegrasi dengan
menggunakan sistem Tl yang saat ini dimiliki Bank
Mutiara agar dapat menampilkan laporan sesuai dengan
format yang ditentukan serta meningkatkan akurasi dan
efisiensi pelaporan.

Terkait penerapan kebijakan Bl tentang penerapan
pemantauan Posisi Devisa Netto (PDN) dalam kurun
waktu 30 menit sekali, Bank Mutiara telah melakukan
pengembangan aplikasi dan diimplementasikan pada
tahun 2011, tepatnya live pada tanggal 30 November
2011 dimana setiap 30 menit akhir hari aplikasi dimaksud
dapat memberikan laporan.

Untuk mendukung layanan ATM 24x7 dan mempercepat
proses delivery channel baru, Bank Mutiara juga
melakukan penggantian sistem ATM Switching yang
menggunakan teknologi terkini.

Dari  segi produk dan layanan, Bank Mutiara
meningkatkan berbagai fitur transaksi pembayaran
melalui ATM, termasuk pembelian pulsa dan pembayaran
telepon/handphone. Bank Mutiara juga akan bergabung
dengan jaringan ATM Prima pada awal tahun 2012,
disamping jaringan ATM Bersama yang telah diaplikasikan
sejak tahun 2009. Untuk menambah kenyamanan
nasabah, Perseroan akan menambah jumlah mesin
ATM dan tersebar di beberapa wilayah. Bank Mutiara
telah berhasil pula mengembangkan sistem electronic
channel diantaranya dengan menambah fitur transaksi
pembayaran PLN melalui mesin ATM dan teller.

Selain itu, dengan terlaksananya perpindahan kantor pusat
Bank Mutiara dari 4 (empat) lokasi kantor menjadi terpusat
pada 1 (satu) kantor induk, hasilnya sistem Tl menjadi
lebih terpadu, sistematis, terstandarisasi dan efisien.

Bank Mutiara has prepared the IT infrastructure needed
to help develop the bank’s operations, leading to the
implementation of the Financial Accounting Standards
(PSAK) 50 and 55 as required by BIl. The preparation
started in 2010 and was completed in 2011 and went
online on May 25, 2011, to be used in daily PSAK process
on January 1, 2011.

Furthermore, Bank Mutiara is committed to integrated
assessment of its risks based on the Basel Il and Bl
regulations using its IT system to present reports in
required formats, while improving the accuracy and
efficiency of the reports.

With regard to Bl regulation on the monitoring of Net Open
Position (PDN) every 30 minutes, Bank Mutiara developed
an application, which was implemented in 2011 and went
online on November 30, 2011, in which the application
demonstrated that it managed to generate a report every
30 minutes.

To support its 24/7 ATM service and expedite new channel
delivery process, Bank Mutiara switched its ATM security
system to that which features the latest technology.

With regard to products and services, Bank Mutiara has
improved many features of payment transactions via
ATMs, including credit top-up and monthly payment of
fixed-line telephone and mobile phone. Bank Mutiara is
planning to join the ATM Prima network in the beginning
of 2012, in addition to the ATM Bersama network in which
the bank is a member since 2009. To allow customers
to do ATM-related transactions with greater ease, Bank
Mutiara will boost the number of its ATMs. Furthermore,
Bank Mutiara managed to develop an electronic channel
system, which includes richer transaction features to the
monthly payment of electricity bills via ATMs and tellers.

The merging of 4 (four) main offices of Bank Mutiara into
1 (one) has resulted in a more integrated, systematic,
standardized and efficient IT system.
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Seiring dengan meningkatnya persaingan industri
perbankan, Bank Mutiara melakukan persiapan perluasan
jaringan (channel) baru melalui layanan internet banking.
Yang akan diimplementasikan pada awal tahun 2012. Tahap
pertama layanan internet banking akan diterapkan untuk
nasabah korporasi, antara lain: cash management/payroll.

Tahap selanjutnya akan difokuskan pada nasabah ritel
yang rencananya dijalankan pada pertengahan tahun
2012. Namun sebelum produk internet banking ini
diluncurkan, Bank Mutiara telah meningkatkan sistem
security Tl secara ketat dan menjaganya dari risiko Tl
dengan membangun infrastruktur tambahan termasuk
network security, hardening operating system windows
dan implementasi windows active directory.

Untuk mendukung aktivitas Small and Medium Enterprises
(SME), Bank Mutiara mengimplementasikan proses
otomasi Nota Analisa Kredit (NAK) berbasis web guna
mempercepat analisis kredit yang jumlahnya semakin
meningkat. Aplikasi ini /ive pada tanggal 30 Juni 2011 dan
sudah digunakan di kantor cabang.

Sejalan dengan bertumbuhnya bisnis, Bank Mutiara
sedang mengembangkan sistem treasury retail guna
mendukung transaksi treasury agar dapat dilakukan
cabang dengan informasi valas terkini yang tersedia di
cabang secara terintegrasi dengan kantor pusat.

Dalam rangka menjamin kelangsungan bisnis dalam
kondisi disaster, Bank Mutiara secara berkala melakukan
pengujian terhadap DRP (Disaster Recovery Plan).

Sementara untuk rencana jangka panjang, Bank Mutiara
telah menyusun IT Blue Print/Strategic Plan tahun 2011-
2015, yang disahkan oleh manajemen Bank Mutiara pada
tanggal 30 Juni 2011.

Secara ringkas, sepanjang tahun 2011, beberapa
kegiatan pengembangan Tl yang telah selesai dikerjakan
maupun sedang dikerjakan oleh Bank Mutiara dapat
dilihat melalui tabel berikut ini:

In response and anticipation of tighter competition in the
banking industry, Bank Mutiara is planning to expand
its banking channel through an internet banking service
by early 2012. At its early pace, this service will target
corporate customers, offering them a cash management/
payroll service, among others.

In the next pace, it will target customers in the retail sector
by mid-2012. Before launching the Internet banking
service, Bank Mutiara has fortified its IT security system
to contain IT risks by setting up additional infrastructure
including network security, hardening operating system
windows and implementing windows active directory.

To support the activities of small and medium enterprises
(SME), Bank Mutiara implemented an automation process
of web-based credit memo (NAK) to accelerate ever-
increasing credit analyses. The application went online on
June 30, 2011 and was ready to use by the bank’s branch
offices.

To keep pace with its business growth, Bank Mutiara is
developing a treasury retail system to support treasury
transactions at its branch offices, providing up-to-date
foreign exchange information which is well-integrated with
the main office.

To ensure that the bank continues its operations during
a disaster, Bank Mutiara conducts regular tests on its
Disaster Recovery Plan (DRP) system.

With regard to its long-term IT plan, Bank Mutiara has
drafted the 2011-2015 IT Blueprint/Strategic Plan which was
approved by the bank’s management on June 30, 2011.

In summary, the following table shows the bank’s
completed and on-going IT development initiatives in
2011:
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Kegiatan
Activities
Status Sudah Selesai Penjelasan Tanggal
Completed Status Description Beroperasi
Live Date

Fitur Pembayaran PLN di ATM dan Teller Sudah diimplementasikan dan digunakan nasabah di 25-Apr-2011
PLN Payment Features at ATMs and Tellers cabang dan di ATM.

Has been implemented and used by customers at the

branches and ATMs
Update Kebijakan dan SOP IT Selesai diupdate pada bagian proses pengadaan aplikasi 16-Jun-2011
Updating IT policy and SOP dan IT Security.

Has been updated in the part of application procurement

process and IT security
Aplikasi Nota Analisa Kredit berbasis Web Sudah diimplementasikan dan digunakan di cabang. 30-Jun-2011
Web-based memorandum of credit analysis Has been implemented and used at the branches
application
Penyusunan IT Strategic Plan (Blue Print) Dokumen IT Strategic Plan (Blue Print) sudah disahkan oleh 30-Jun-2011
Establishment of IT Strategic Plan (Blue Print) manajemen Bank Mutiara

IT Strategic Plan document has been approved by Bank

Mutiara’s Management
Sistem Bancassurance Sudah diimplementasikan dan digunakan di cabang. 15-Nov-2011
Bancassurance system Has been implemented and used at the branches
Laporan Otomasi PDN (Posisi Devisa Netto) Sudah diimplementasikan dan menghasilkan laporan setiap 30-Nov-2011
Net Open Position (NOP) Automation Report 30 menit dan akhir hari.

Has been implemented and generates reports every 30

minutes and at the end of the day
Peningkatan IT Security Infrastructure and Network Peralatan IT Security sudah diinstalasi di Data Center. 01-Nov-2011
IT security infrastructure and Network IT security tools have been installed at Data Center
enhancement
Penambahan jumlah unit ATM Sesuai permintaan penambahan ATM dari unit bisnis sudah 31-Des-2011
Increase the number of ATM units terpasang 3 ATM (Bekasi, Yogya, Semarang)

Upon the ATM addition request from business units, 3 units

of ATM have been installed (Bekasi, Yogya and Semarang)
Aplikasi Audit Command Language (ACL) Sudah diimplementasikan untuk aplikasi pemeriksaan Audit. 30-Nov-2011

Audit Command Language (ACL) application

Has been implemented for audit examination application

Status Sedang Dikerjakan Penjelasan FEIEEE .
. o Beroperasi
On Going Status Description .
Live Plan

Penyempurnaan Aplikasi Consumer Banking Agar pencairan kredit konsumer bisa dilakukan lebih cepat. Mar 2012
System (CBS) To fasten consumer credit disbursement
Consumer Banking System
(CBS) Application Improvement
Aplikasi PSAK 50/55 Sudah memasuki tahap akhir penyelesaian. Jan 2012
PSAK 50/55 Application Already in final stage of completion
Aplikasi Internet Banking dan Cash Management  Proses User Acceptance Test (UAT) sedang berlangsung. Apr 2012
Internet Banking and Cash Management In the underway process of User Acceptance Test (UAT)
application
Penggantian Aplikasi ATM Switching UAT Prima & SERA Selesai dilakukan, Sedang Berjalan UAT Jan 2012
ATM Switching application replacement ATM Bersama, UAT PLN Payment via SYB.

UAT Prima & SERA have been completed, UAT ATM Bersama

and UAT PLN Payment via SYB are on going
Jaringan ATM Prima Menunggu Migrasi ke Production bersama modul ATM Mar 2012
ATM Prima Network Switching yang lain.

Stand by for migration to production with other ATM switching

module
Aplikasi Treasury Retail Detail requirements sudah disusun dan aplikasi sedang Jun 2012
Retail Treasury application dalam proses pengembangan.

Detail requirements has been established and the application

is in the development process
Penetration Test untuk System IT Security Menunggu UAT aplikasi Internet Banking diselesaikan dan Mar 2012

Penetration Test for IT System Security

selanjutnya akan dilakukan penetration test.
Waiting for the completion of UAT internet banking and
afterward to be followed by penetration test
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Sumber Daya Manusia

Menjadikan Insan Mutiara yang berjiwa visionary,
terpercaya dan profesional, bercitra budaya tinggi
merupakan filosofi Bank Mutiara dalam mengelola Sumber
Daya Manusia (SDM). Insan Mutiara harus menjadi
partner bisnis strategi perusahaan, bukan hanya sekedar
berperan sebagai supporting unit. Untuk mewujudkan
semua itu, Bank Mutiara memiliki fokus utama dalam
mengelola dan mengembangkan SDM, sebagai berikut:
e Pembinaan dan pengembangan potensi karyawan
secara berkesinambungan.
e Perbaikan paket remunerasi.
e Optimalisasi kebijakan human resources management
secara bertahap dan fokus.
e Harmonisasi hubungan kerja dengan organisasi pekerja.
e Peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja
karyawan.

Selain itu, Bank Mutiara senantiasa berupaya untuk
menyediakan lingkungan kerja yang kondusif dan penuh
tantangan secara konsisten dan berkesinambungan. Seiring
dengan persaingan usaha yang semakin kompetitif, Bank
Mutiara terus berupaya untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki para karyawannya secara optimal, sebagai dasar
pembentuk nilai dan tonggak utama bagi kokohnya daya
saing perusahaan. Bank Mutiara akan terus mengembangkan
dan membuka kesempatan bagi seluruh jajaran karyawannya,
menggunakan model pendekatan yang sesuai untuk
rekrutmen karyawan berdasarkan kompetensi masing-
masing. Kemudian, melakukan transformasi paket remunerasi
sesuai dengan market industry, merupakan hal yang sangat
penting yang juga menjadi perhatian utama Bank Mutiara.

Komposisi SDM

Guna menjamin ketersediaan SDM yang kompeten, maka
kegiatan rekrutmen dan seleksi karyawan dilaksanakan
secara berkala. Berdasarkan data per 31 Desember 2011,
Jumlah total SDM adalah 1.503 karyawan. Jumlah ini
mengalami kenaikan dibandingkan jumlah pegawai tetap di
tahun 2010 yang berjumlah 1.463 karyawan.

Human Resources

Developing and creating visionary, trustable, professional
and cultured Insan Mutiara is the philosophy of Bank
Mutiara in managing its human resources (SDM). Insan
Mutiara must position themselves as the bank’s strategic
partners, not only supporting units. To meet this goal, the
following are Bank Mutiara’s strategy in developing its
human resources:

e Sustained development of employees’ potential.

® |Improvement in remuneration packages.

e Gradual and focused optimization of the human
resources management policy.

¢ Building a balanced work relationship with the labor union.

e |Improvementin the efficiency and effectivity of employees’
performances.

Moreover, Bank Mutiara is committed to consistently
providing challenging working conditions that are
conducive to productivity. In response to ever-competitive
pbanking industry, Bank Mutiara is optimizing its
employees’ potential which is the backbone of the bank’s
competitiveness. Bank Mutiara will continue to endorse its
employees to develop and provide opportunities for career
development, while employee recruitment will always be
based on individual competence. The transformation of
its remuneration packages in accordance with the market
industry is one of the key issues that the bank seriously
addresses.

Human Resources Composition

Bank Mutiara conducts regular employee selection and
recruitment to ensure the availability of competent human
resources. The Bank’'s December 31, 2011 data show it
employed no fewer than 1,503 employees, up from 1,463
employees in 2010.
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Adapun  komposisi karyawan berdasarkan level The table below shows the bank’s employee composition
organisasi, pendidikan, jenis kelamin dan usia, dapat based on organizational level, educational background,
dilihat sebagaimana tabel di bawah ini. sex and age.

Jumlah Karyawan Tetap Berdasarkan Jenjang Kepangkatan
Permanent Employees Based on Organizational Level

Kepala Divisi Division Head
Kepala Bagian 115 53 Department Head
Pimpinan Cabang 51 52 Branch Manager
Kepala Seksi 82 82 Section Head
Kepala Bagian Operasi 57 53 Branch Operation Head
Staf Senior 420 514 Senior Staff
Staf 563 443 Staff
Karyawan Dasar 189 263

Jumlah Karyawan Tetap Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Permanent Employees Based on Educational Background

Pendidikan 31 Desember 2011 | 31 Desember 2010

Pasca Sarjana Post Graduate
Sarjana 688 596 Scholar
Sarjana Muda 320 397 Bachelor
SLTA 402 372 High School
SLTP 45 50 Junior High School
SD 17 17 Elementary

Jumlah Karyawan Tetap Berdasarkan Jenis Kelamin
Permanent Employees Based on Sexes

Laki-Laki Male

Perempuan 634 623 Female

Jumlah Karyawan Tetap Berdasarkan Tingkat Usia
Permanent Employees Based on Age

Usia/Age 31 Desember 2011 31 Desember 2010

<30 342 280
31-50 1092 1121
> 50 69 62
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Peningkatan Kompetensi SDM

Seiring dengan upaya pemenuhan perbaikan kualitas SDM,
Bank Mutiara mengadakan serangkaian program pelatihan
sepanjang tahun 2011. Selain itu, guna menunjang
kesuksesan pelaksanaan “Sistem Manajemen SDM
Berbasis Kompetensi” secara konsisten dan dalam rangka
menyusun langkah-langkah menuju perubahan pola pikir
SDM terkait dengan strategi dan kondisi korporat, maka
strategi pengembangan dilakukan melalui peningkatan
kompetensi SDM sesuai persyaratan yang ditentukan
untuk setiap tingkatan jabatan di setiap divisi terkait.

Oleh karena itu, manajemen membuka kesempatan bagi
setiap karyawan untuk menempuh program pendidikan
dan pelatihan yang disediakan oleh perusahaan. Program
pendidikan dan pelatihan tersebut, antara lain, meliputi:

Nama Training
Name of Training

BDS

Human Resources Competence Enhancement
As an effort to enhance its human resources, Bank
Mutiara conducted several training programs in 2011. In
addition, to support the implementation of “Competence-
Based Human Resources Management System” and
in preparation for mindset change among the bank’s
human resources relative to its strategy and conditions,
Bank Mutiara conducts human resources competence
enhancement programs at each of its organizational
levels in accordance with the criteria set for each of the
organizational levels in related divisions.

The management, therefore, always gives opportunities

to employees to take educational and training programs
provided by the company, which include:

Nama Training
Name of Training

Training Security

Induksi Karyawan

Gathering Karyawan

Sosialisasi PKB

BDO LAO

Sosialisasi UAT

Manajemen Risiko

Sosialisasi DRP Outbound ARD

Sosialisasi ATM Second Call
OoJT Operasional
AAJI APU

Bancassurance PPT

Keperluan Training Kepatuhan
Beauty Class Product Knowledge

PSAK RBBR

Forum Front Liners

Sosialisasi LBU

Treasury

Perkreditan & Team Building/Nak

Trade Finance

Analisa Keuangan

Valas Training HRM
PIB Managerial Skill
Raker
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Sepanjang tahun 2011, Bank Mutiara telah melaksanakan
program pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pegawai yang diberikan
kepada total 1.956 peserta.

Untuk segenap program pengembangan SDM tersebut,
sepanjang tahun 2011, Bank Mutiaratelahmengalokasikan
dana untuk program-program pendidikan, pelatihan,
sosialisasi dan program pengembangan pegawai lainnya
sebesar Rp4,07 milliar meningkat 99.7% dibandingkan
tahun 2010 yang sebesar Rp2,04 milliar.

Selain pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan,
sistem penilaian kinerja senantiasa juga disempurnakan
dalam rangka menopang upaya untuk meningkatkan
kompetensi pegawai. Sistem penilaian kinerja merupakan
penilaian prestasi kerja dan sekaligus sebagai sistem
penilaian kerja karyawan. Hal ini dilakukan satu tahun
sekali untuk melihat kompetensi dan pencapaian target
secara terukur sesuai dengan rencana bisnis dan
strategi yang telah ditetapkan oleh Bank dan tentunya
berdasarkan kesepakatan antara atasan dan bawahan.

Rencana dan Strategi Manajemen SDM

Bank Mutiara telah merencanakan strategi "Pengelolaan

dan Pengembangan SDM” yang meliputi berbagai hal,

sebagaimana yang dapat dilihat melalui gambar di

bawah ini. Rencana pengembangan SDM ke depan akan

dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan, sebagai berikut:

e Tahap 1: Membangun fundamental, proses inti untuk
meningkatkan kinerja SDM, yang akan dilaksanakan
pada tahun 2012.

e Tahap 2:Menyelaraskan strategi SDM dan memperkuat
pengembangan kemampuan, yang akan dilaksanakan
pada tahun 2013.

e Tahap 3: Terdepan menuju kinerja kompetitif, yang akan
dilaksanakan pada kurun waktu tahun 2014 sampai
dengan 2015.

In 2011, Bank Mutiara conducted an educational and
training program to enhance employees’ competence. A
total of 1,956 employees took part in the program.

To implement those HR development programs,
during 2011, Bank Mutiara earmarked Rp4.07 billion
for education, ftraining, socialization and employee
enhancement programs in 2011, up 99.7% from Rp2.04
billion in 2010.

In addition to educational and training programs, Bank
Mutiara also conducted performance assessment in
its effort to enhance employees’ competence. The
performance assessment system is designed to
assess employees’ work and achievement. The annual
assessment aims to evaluate employees’ competence and
target achievement in a measured way in accordance with
the bank’s business plan and strategy, and it is conducted
as agreed by superiors and subordinates.

Human Resources Management Plan and Strategy
Bank Mutiara has planned a wide range of “Human
Resources Management and Development” strategy, as
the table below shows. The Bank’s future human resources
development will be conducted in 3 (three) stages, as
follows:

e Stage 1: Building HR Fundamental, a core process to

improve performance, to be implemented in 2012.

e Stage 2: Aligning HR Strategy and Strengtening
Capability Development, to be implemented in 2013.

e Stage 3: Leading Towards Competitive Performance, to
be implemented between 2014 and 2015.
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2014 - 2015

Tahap 3 Tahap 3 - Inisiatif SDM
Terdepan menuju  Stage 3-HR Initiatives:
kinerja kompetitif e Memperkuat budaya kinerja
Reinforcing performance culture
Stage 3 e Menciptakan organisasi berdasarkan pembelajaran
Leading towards Creating learning based organization
competitive e Organisasi SDM sebagai mitra bisnis strategis
performance HR organisation as strategic business partner
e Integrasi Bisnis SDM
HR Business Integration

2013

Tahap 2 Tahap 2 - Inisiatif SDM
Menyelaraskan Stage 2-HR Initiatives:
strategi SDM e Mengembangkan dan menerapkan standar organisasi
dan memperkuat Developing and implementing Organization Standard
pengembangan e Mengembangkan dan melaksanakan manajemen talent
kemampuan Developing and executing Talent Management
Stage 2 e Meningkatkan pembelajaran dan pengembangan
Aligning HR Enhancing Learning and Development
strategy and e Menurunkan BCI KPI ke unit-unit di bawahnya
strengthening BCI KPI cascaded to lower units
capability e Manajer Lini adalah Manajer SDM yang sesungguhnya
development Line Managers are truly HR Managers

2012

Tahap 1 Tahap 1 - Inisiatif
Membangun Stage 1-HR Initiatives:
fundamental, proses ® Memastikan organisasi SDM : struktur dan peran
inti untuk meningkat Ensuring HR organisation: structure and role
kinerja SDM e Mengembangkan perencanaan sumber daya manusia dan cara alternatifnya
Developing manpower plan and its alternative manning
Stage 1 ¢ Menurunkan BSC KPI Korporat ke KPI SDM
Building HR Cascading Corporate BSC KPI to HR KPI
fundamental, core e Mereview struktur gaji menjadi lebih ke berbasis kinerja
process to improve Reviewing payment structure into more performance based
performance e Membangun program Learning and Development dan evaluasi
Establishing Learning and Development: programs and evaluation
* Pengembangan kebijakan dasar SDM
Basic HR Policy development

Kesetaraan Kesempatan

Guna menjaga keberlangsungan Bank dalam jangka
panjang, maka diterapkan kebijakan pengembangan karir
yang berlandaskan prinsip keadilan dan keterbukaan.
Setiap karyawan memiliki potensi dan kapasitas yang
setara untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan Bank.
Dengan demikian, masing-masing memiliki hak dan
kewajiban yang sama untuk turut serta dalam program
pendidikan dan pelatihan yang sudah direncanakan
Bank, sesuai dengan sistem penilaian yang ditentukan.
Bank memberikan kesempatan sebesar-besarnya
kepada seluruh jajaran karyawan untuk memperluas,
memperdalam dan meningkatkan kemampuan yang
mereka miliki sehingga pada saatnya nanti dapat
memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk mengisi suatu
jabatan ataupun posisi tertentu.

Equal Opportunities

To ensure the Bank’s continued operations in the long
run, Bank Mutiara embraces a career development policy
based on fairness and openness. Each of the employees
has equal potential and capacity to develop their career
in accordance with the Bank’s needs. This means that
every employee has equal rights and obligations to
take part in the Bank’s planned education and training
programs, in accordance with the required assessment
system. The Bank gives its employees every opportunity
to broaden their knowledge and improve their capacity so
that they will meet the criteria needed for a certain post
when available.



Prospek Usaha, Keunggulan Kom-

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

petitif dan Strategi Bank Mutiara
Business Prospect, Competitive
Advantage and Strategy

Data Perusahaan

Corporate Data Financial Statements

Sepanjang tahun 2011, telah berlangsung proses
promosi, rotasi dan mutasi terhadap karyawan internal
sesuai dengan kebutuhan Perseroan.

Jaringan

Berdasarkan data per 31 Desember 2011, Bank Mutiara
memiliki 58 kantor yang terdiri dari 21 kantor cabang, 32
kantor cabang pembantu dan 5 kantor kas. Selain itu,
Bank Mutiara menambah 5 jaringan ATM sehingga total
jaringan ATM pada Desember 2011 menjadi 61 lokasi.

Jumlah tersebut mengalami peningkatan dibandingkan
dengan data per 31 Desember 2010 dimana Bank Mutiara
memiliki 57 jaringan kantor yang terdiri dari 26 kantor
cabang, 26 kantor cabang pembantu dan 5 kantor kas.

Pada tahun 2011, Bank Mutiara juga melakukan relokasi
Kantor Cabang Pembantu Sudirman — Jakarta ke lokasi
yang baru di JI. Tebet Raya No.26 D, Jakarta Selatan
(realisasi pelaksanaan relokasi pada tanggal 6 juni 2011).
Selain itu dilakukan juga pembukaan Kantor Cabang
baru di Semarang (realisasi pelaksanaan pada tanggal
26 September 2011), dan melakukan penurunan status
terhadap 5 (lima) kantor cabang menjadi kantor cabang
pembantu, yaitu: KC Metro Pondok Indah, KC Klender, KC
Pluit Karang Timur, KC Surabaya Rajawali dan KC Makassar
Sulawesi (efektif pelaksanaan 15 November 2011).

Selain itu, sepanjang tahun 2011 Bank Mutiara juga

membuka 6 (enam) ATM baru, yaitu:

1. ATM Medan Asia, Medan.

2. ATM Pintu Kecil, Jakarta (merupakan relokasi dari
penutupan area public Tifa Building).

3. ATM Tebet Raya, Jakarta (merupakan relokasi dari
penutupan KCP Sudirman).

4. ATM Semarang, Semarang.

5. ATM Bekasi, Bekasi.

6. ATM Yogyakarta, Yogyakarta.

Upaya optimalisasi jaringan kantor terus dilakukan
dengan melakukan evaluasi terhadap lokasi jaringan
kantor maupun melalui rencana pembukaan kantor baru
dengan pertimbangan untuk membuka pasar baru yang
lebih strategis.

During 2011, the Bank promoted, rotated and transferred
its internal employees as needed.

Networking

Based on data per December 31, 2011 Bank Mutiara
has 58 outlets, which comprise 21 branch offices, 32
supporting branch offices and 5 cash offices. In addition,
Bank Mutiara installed 5 new ATMs, boosting the number
of its ATMs to 61.

The 2011 data show improvement compared to the 2010 data,
in which the bank has 57 outlets, which consist of 26 branch
offices, 26 supporting branch offices and 5 cash offices.

Bank Mutiara relocated its supporting branch office from
Jalan Sudirman in Central Jakarta to Jalan Tebet Raya
No.26 D, in South Jakarta on June 6, 2011. Furthermore,
the Bank opened a new branch office in Semarang on
September 26, 2011. The Bank also downgraded the
status of 5 (five) of its branch offices to supporting branch
offices. These are Metro Pondok Indah Branch Office,
Klender Branch Office, Pluit Karang Timur Branch Office,
Surabaya Rajawali Branch Office and Makassar Sulawesi
Branch Office on November 15, 2011.

Moreover, Bank Mutiara installed 6 (six) new ATMs in

2011, these are:

1. Medan Asia ATM, Medan.

2. Pintu Kecil ATM, Jakarta (relocation after the closing of
Tifa Building Public area).

3. Tebet Raya ATM, Jakarta (relocation after the closing of
Sudirman supporting branch office).

4. Semarang ATM, Semarang.

5. Bekasi ATM, Bekasi.

6. Yogyakarta ATM, Yogyakarta.

The effort on office network optimization will continue to be
made through the evaluation of office network locations,
as well as through creating a plan for opening new offices,
with the aim to open up more strategic markets.
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Peta Jaringan
Map of Network

Regional lll

Regional IV
(14 Kantor/Offices)

Regional | Regional Il Regional IV
(9 Kantor/ Offices) (18 Kantor/ Offices) (14 Kantor/Offices)
Regional Il
Medan (2) (17 Kantor/Offices) R e SOI.O ®
Bogor (1) Jogija (1)
Palembang (3)
p Tangerang (2) Surabaya (4)
Jambi (1) Jakarta (17)
Bandung (1) Denpasar (3)
Pekanbaru (1)
Pangkal Pinang (2) Karawang (1) Makassar (2)
Bekasi (1) Semarang (1)

Bank Mutiara telah memiliki 58 kantor yang terdiri dari 26 kantor cabang,
27 kantor cabang pembantu, dan 5 kantor kas, serta didukung oleh lebih dari 17 ribu jaringan ATM
(termasuk ATM Bersama)

Bank Mutiara owns 58 offices, consists of 26 branch offices, 27 supporting branch offices, and 5 cash offices,
and also supported by over 17 thousand ATMs network (including ATM Bersama)
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Service Excellence

Bank Mutiara memiliki komitmen yang tinggi untuk
terus meningkatkan pelayanan terbaik, guna menjamin
kenyamanan yang maksimal bagi para nasabah. Agar
sejalan dengan kondisi saat ini dan tantangan di masa
mendatang, divisi pelayanan dan budaya membentuk
serangkaian  program untuk mendukung penanaman
nilai-nilai budaya yang terutama berfokus pada service
excellence. Sasaran manajemen dan karyawan Bank
Mutiara menjadikan service excellence sebagai ujung
tombak dari upaya penyebaran budaya dan kesadaran
Perseroan adalah untuk memberikan layanan yang prima,
melekat dalam keseharian organisasi tanpa harus melalui
mekanisme instruksi struktural.

Menyadari betapa pentingnya hal tersebut bagi
peningkatan kinerja secara sustainable, Bank Mutiara
secara konsisten berupaya untuk melakukan perbaikan
kualitas layanan yang dilakukan secara total di seluruh
lini bisnis, mulai dari front office hingga back office,
baik yang berhubungan langsung dengan pelayanan
nasabah maupun unit bisnis yang memiliki fungsi
sebagai pendukung. Pada bidang kredit misalnya,
telah ditumbuh kembangkan “Mutiara Credit Culture”
yang mengedepankan nilai-nilai dan budaya disiplin,
carefulness, know your customer, no conflict of interest,
objectiveness, independence and responsible, continued
monitoring, pro-active and follow up, check and balance,
professional and proportional services.

Proses penanaman dan pengawasan bahwa nilai-nilai
kualitas layanan prima diterapkan dengan baik pada
seluruh jajaran manajemen dan karyawan terus dijalankan
untuk meyakinkan bahwa konsentrasi seluruh karyawan
terhadap kualitas layanan yang baik bukanlah sekedar
kewajiban, namun menjadi nilai yang harus dijunjung
tinggi seluruh jajaran karyawan.

Service Excellence

Bank Mutiara is fully committed to improving its services
to maximize customers’ satisfaction. Based on current
conditions and future challenges, Bank Mutiara’s service
and culture division conducted a series of programs to
nurture cultural values, with a focus on service excellence.
The management and employees of Bank Mutiara are
striving to put service excellence at the fore front of cultural
dispersion. The bank intends to make service excellence
as part of its daily routines and not subject to structural
instruction mechanisms.

Fully aware of the importance of such a measure to its
sustained performance growth, Bank Mutiara conducts
regular service improvement at its entire business lines
from the front office to the back office. In the credit
segment, for instance, the bank developed “Mutiara
Credit Culture”, emphasizing the values and the culture of
discipline, carefulness, know your customers, no conflict
of interests, objectiveness, independence, responsibility ,
continued monitoring, being proactive and following up,
check and balance and professional and proportional
services.

Acculturation and monitoring to ensure that service
excellence is implemented as expected across the
management and employees continue, persuading all the
staff that catering service excellence to customers is not
only mandatory, it also a value to uphold and embrace.
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Bank Mutiara juga telah mengeluarkan Buku Panduan
Layanan yang memberikan arahan kepada seluruh
manajemen dan karyawan terutama dalam melayani
nasabah guna meningkatkan transparansi  dan
akuntabilitas kinerja Bank Mutiara. Komitmen Bank
Mutiara dalam menghadirkan layanan berkualitas
kepada nasabah merupakan upaya berkelanjutan sejalan
dengan budaya perusahaan yang melandasi nilai-nilai
perilaku keseharian dan kinerja manajemen serta seluruh
karyawan Bank Mutiara. Keberhasilan peningkatan kinerja
yang signifikan membuktikan bahwa proses transformasi
Bank Mutiara sejak tahun 2009 secara konsisten telah
berada pada jalur yang sesuai rencana. Karenanya, Bank
Mutiara berkomitmen penuh untuk terus menuntaskan
program transformasi tersebut.

Pemasaran Produk dan Jasa

Dalam rangka merebut pangsa pasar bisnis perbankan
nasional, Bank Mutiara melakukan berbagai perubahan
melalui proses transformasi di segala bidang, termasuk
melakukan perubahan terhadap struktur organisasi.

Untuk terus menjaga loyalitas nasabah serta menghasilkan
bisnis yang semakin luas dan berkelanjutan, maka
segenap jajaran Bank Mutiara senantiasa melancarkan
berbagai strategi pemasaran yang cermat dan tepat.
Berikut ini adalah strategi pemasaran yang dilakukan
tahun 2011 untuk masing-masing segmen bisnis utama
Bank Mutiara.

Bank Mutiara has provided the management and
employees with a Services Manual that guides them
in delivering services and enhance Bank Mutiara’s
transparency and accountability. Bank Mutiara is
committed to providing quality services and making it
the groundwork for the daily tasks of the management
and employees. Significant improvement in the bank’s
performance indicates that Bank Mutiara’s transformation
process since 2009 has been running on the right track.
Therefore, Bank Mutiara is fully committed to bringing the
transformation program to a glorious end.

Product and Service Marketing

In its efforts to control a greater market share in the nation’s
banking sector, Bank Mutiara embarked on a variety of
transformational initiatives in its entire business lines,
including changing its organizational structure.

To maintain customer loyalty and expand its businesses,
Bank Mutiara and its entire staff always implement
accurate market strategies. The following are Bank
Mutiara’s 2011 marketing strategies put into play in each
of the bank’s main business segments.
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Strategi pemasaran yang dilakukan tahun 2011 produk
Mass Banking Division :
e Jasa Pembayaran tagihan listrik dan pembelian pulsa

prabayar sejak 25 April 2011

e Produk Bancassurance sejak 9 November 2011
e Program Promosi 2011:

- Program Tabungan dan Giro Imlek periode 8 Februari
2011 s/d 8 Mei 2011:

- Program Tabungan Mutiara Berhadiah Langsung
dengan hadiah corak motif batik eksklusif periode
Juni 2011 s/d 31 Maret 2012.

- Program Impian 1 Miliar bekerjasama dengan
PT Wangijaya Sejahtera periode 1 Juni 2011 — 30 Juni
2011.

- Program Tabungan Mutiara Berhadiah Motogadget
periode 17 Oktober 2011 s/d 31 Maret 2012.

- Deposito Imlek

Strategi pemasaran yang dilakukan tahun 2011 produk

Consumer Loan :

e Mengembangkan produk KPR dan KTA, yaitu KPR
Mixed.

e Mengadakan pameran sendiri atau bekerja sama
dengan penyelenggara lain.

e Menjangkau market di luar Jakarta (produk KTA),
dimana terdapat cabang Bank Mutiara.

e Meningkatkan kerjasama yang lebih erat dengan para
mitra.

The 2011 marketing strategies implemented by the Mass
Banking Division:
e Monthly payment of electricity bills and pre-paid
electricity token since April 25, 2011
e Bancassurance products since November 9, 2011
e Promotional programs 2011:
- The Savings and Giro Imlek program from February
8, 2011 through May 8, 2011:
- The Mutiara Savings Program with a Direct Prize,
from June 2011 through March 31, 2012

- The Dream of 1 Billion program in partnership with
PT Wangijaya Sejahtera from June 1, 2011 through
June 30, 2011

- The Mutiara Savings Program with Motogadget as the
prize from October 17, 2011 through March 31, 2012.

- Deposito Imlek

The 2011 marketing strategies implemented by the

Consumer Loan Division:

e Developed KPR Mixed, a combined KPR and KTA
products.

e Held a self-sponsored exhibition of in collaboration with
other sponsors.

e Reached out to markets outside Jakarta (KTA products),
in which branch offices of Bank Mutiara are available.

* Welded more soild collaboration with business partners.
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Kinerja Keuangan
Financial Performance

Bank Mutiara berhasil mencatat kinerja keuangan yang solid pada tahun
201 |. Total aktiva per 31 Desember 201 | adalah sebesar Rp13,13 triliun.
Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar Rp2,34 triliun atau 21,7% dari
Rp10.78 triliun pada posisi 31 Desember 2010.

Bank Mutiara recorded a solid financial performance in 201 |.Total assets as of
December 31,201 | amounted to Rp13,13 trillion. This shows an increase of Rp2,34 trillion
or 21.7% from Rp10,78 trillion as of December 31,2010.

Pembahasan dan analisis kinerja keuangan Bank Mutiara
berikut berpedoman kepada Laporan Keuangan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 dan 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto (Member
Firm of RSM International) yang juga disajikan dalam
Annual Report ini.

Secara umum, Bank Mutiara berhasil mencatat kinerja
keuangan yang solid pada tahun 2011. Total aktiva per
31 Desember 2011 adalah sebesar Rp13,13 triliun. Hal
ini menunjukkan peningkatan sebesar Rp2,34 triliun atau
21,7% dari Rp10,78 triliun pada posisi 31 Desember
2010. Dan, apabila dibandingkan dengan target, total
aktiva telah mencapai 104,8% dari target yang ditetapkan
pada tahun 2011.

Pada sisi aktiva, peningkatan volume usaha terjadi
pada beberapa pos, terutama kredit yang diberikan
tumbuh sebesar Rp3,10 triliun atau 49,1%, giro pada
Bank Indonesia sebesar Rp373,16 miliar seiring dengan
pemenuhan Giro Wajib Minimum (GWM) dari peningkatan
dana pihak ketiga. Sedangkan pada pos penempatan
pada Bank Indonesia berupa SBI/FASBI turun cukup
signifikan yakni Rp1,54 triliun, hal ini sesuai strategi
manajemen untuk mengoptimalkan likuiditas yang ada
sehingga tercipta struktur neraca yang kuat dan profitable.
Sementara pada sisi pasiva, peningkatan, antara lain
lebih disebabkan oleh adanya pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang cukup signifikan sebesar Rp2,30
triliun, meskipun adanya penurunan kewajiban efek yang
dijual dengan janji dibeli kembali (repo) sebesar Rp300,11
miliar menyebabkan total penghimpunan sumber dana
(liabilities) pada tahun 2011 meningkat sebesar Rp2,12
triliun. Peningkatan penghimpunan sumber dana tersebut
terutama dipergunakan untuk ekspansi kredit.

The following discussion and analysis of Bank Mutiara’s
financial performance is guided by Financial Statements
for the years ended December 31, 2011 and, 2010, audited
by Public Accounting Firm Aryanto, Amir Jusuf, Mawar &
Saptoto (Member Firm of RSM International) which is also
presented in this Annual Report.

In general, Bank Mutiara recorded a solid financial
performance in 2011. Total assets as of December
31, 2011 amounted to Rp13,13 trillion. This shows an
increase of Rp2,34 trillion or 21.7% from Rp10.78 trillion
as of December 31, 2010. And, when compared to the
target, total assets have reached 104.8% of the target set
for 2011.

On the assets side, the increase in business volume
occurred on several items, mainly loans granted amounting
grew to Rp3,10 trillion or 49.1%, current account with
Bank Indonesia amounting to Rp373.16 billion inline with
the fullfilment of Minimum Statutory Reserve due to the
increase of third party funding. Meanwhile, placements
with Bank Indonesia in the form of Bl Certificate/
FASBI decreased quite significantly by Rp1.54 trillion,
in accordance with management strategy to optimize
existing liquidity structure so as to create a strong and
profitable balance sheet. While on the liabilities side, the
increase was among others caused by significant growth
of third party funds amounting to Rp2.30 trillion, despite
the decrease in securities repurchase obligations by
Rp300.11 billion caused total accumulated funding in 2011
to increase by Rp2.12 trillion. Increased accumulation of
funding is mainly used for credit expansion.
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Laporan Laba Rugi

Bank Mutiara, per tanggal 31 Desember 2011, telah
berhasil mencapai laba bersih sebesar Rp260,45 miliar
yang meningkat sebesar 19,5% lebih tinggi dari laba
tahun sebelumnya Rp217,96 miliar. Reversal Penyisihan
Penghapusan Aktiva (PPA) yang berasal dari recovery
assetpada tahun 2011 masih cukup besar yakni Rp293,69
miliar. Hal ini menunjukkan bahwa selain perbaikan kinerja
bisnis utama, Bank Mutiara juga berfokus pada asset
recovery dengan berhasil memperbaiki kredit-kredit
bermasalah yang berasal dari manajemen lama sebelum
diambil alih. Selain itu, pada tahun 2011 manajemen
senantiasa berupaya memperbaiki struktur laba seperti
dari core business bank sehingga terlihat bahwa
pendapatan bunga bersih meningkat signifikan sebesar
Rp88,44 miliar atau 62,6% menjadi Rp229,61 miliar
pada tahun 2011 dari Rp141,17 miliar pada tahun 2010.
Sedangkan, jumlah pendapatan operasional lainnya
menurun 23,5% menjadi Rp70,81 miliar bila dibandingkan
dengan Rp92,62 miliar di tahun 2010 yang dikarenakan
penurunan pendapatan surat berharga sebesar Rp34,55
miliar karena kepemilikan SUN pada tahun 2011 telah
menurun drastis dengan direalisasikannya penjualan
yang lebih banyak pada tahun 2010 dibandingkan
dengan tahun 2011.

Laporan Laba Rugi
Statement of Profit and Loss

Profit Loss Report

Bank Mutiara, as of December 31, 2011, succeeded to
achieve a net profit of Rp260.45 billion higher by 19.5%
than the profit of the previous year at Rp217.96 billion.
Reversal of Loan Loss Provision derived from asset
recovery in 2011 was quite substantial at Rp293.69
billion. This suggests that beside improving its main
business performance, Bank Mutiara also focuses on
assets recovery by succesfully improved problem loans
stemming from the old management before the take
over. In addition to focusing on problem loan settlement,
in 2011 the management had always been trying to
improve its earning structure such as yield of the bank’s
core business, namely increasing net interest income
by Rp88.44 billion or 62.6% to Rp229.61 billion in 2011
from Rp141.17 billion in 2010. Meanwhile, other operating
income declined by 23.5% to Rp70.81 billion compared
to Rp92.62 billion in 2010 due to decreased income from
securities by Rp34.55 billion because SUN ownership
in 2011 plummeted by realization of more sales in 2010
compared to 2011.

(dalam Rp juta)
(in Rp million)

Laporan Keuangan Audit

Keterangan @ L] Description
9 Changes P

Pendapatan Bunga 1.058.443 714.931 48,0 Interest Income
Beban Bunga 828.832 573.757 44,5 Interest Expense
Pendapatan Bunga Bersih 229.611 141.174 62,6 Net Interest Income
Pendapatan Operasional Lainnya 70.813 92.620 (28,5) Other Operating
Pemulihan Kerugian Aset Produktif, Recovery of Productive Assets Loss,
Agunan yang Diambil Alih dan Aset (293.688) (297.435) (1,3) Foreclosed Assets, and Other Assets
Lain-lain — Bersih - Net
Beban Operasional Lainnya 358.397 308.570 16,1 Other Operating Expenses
Laba Operasi 235.715 222.659 59 Operating Income
Pendapatan dan Beban Non Operasi 7.572 (4.418) 271,4 Non Operating Income and Loss
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 243.287 218.241 11,5 Net Income Before Tax
?::;S‘Eﬁ;i” (Eiem) el 17.158 (278) 6.271,9 Deffered Tax Income (Expense)
Laba Bersih 260.445 217.963 19,5 Net Profit
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Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga berasal dari penyaluran dana dalam
bentuk aktiva produktif, terutama Kredit yang Diberikan,
Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank-Bank Lain,
Efek-Efek dan Tagihan Akseptasi. Pendapatan bunga
diakui berdasarkan konsep akrual.

Sampai dengan tahun 2011, penyaluran dana telah
mencapai Rp12,99 triliun, di antaranya meliputi penyaluran
kredit Rp9,40 triliun, penempatan pada Bank Indonesia
Rp1,58 triliun, surat berharga dan obligasi pemerintah
Rp778,17 miliar, giro pada bank lain dan penempatan
bank lain Rp658,54 miliar serta tagihan derivatif dan
akseptasi Rp574,01 miliar.

Jumlah pendapatan bunga tumbuh sebesar 48,0% dari
Rp714,93 miliar pada tahun 2010 menjadi Rp1,06 triliun
di tahun 2011. Seperti terlihat pada tabel berikut ini,
pendapatan bunga didominasi dari bisnis inti bank yakni
kredit yang diberikan dengan pendapatan Rp885,87
miliar dan telah meningkat sebesar 66,5% dari tahun
sebelumnya.

Pendapatan Bunga
Interest Income

Interest Income

Interest income is derived from funds channeled
in the form of productive assets, especially Loans
Granted, Placements with Bank Indonesia and Other
Banks, Securities and Acceptances. Interest income is

recognized based on the accrual system.

Until 2011, funds disbursed reached Rp12.99 trillion,
including loans granted amounting to Rp9.40 trillion,
placement with Bank Indonesia of Rp1.58 trillion,
securities and Government Bonds of Rp778.17 billion,
current account and placements with other banks of
Rp658.54 billion, and derivatives and acceptances of
Rp574.01 billion.

Total interest income grew by 48.0% from Rp714.93
billion in 2010 to Rp1.06 trillion in 2011. As provided in
the following table, the interest income was dominated by
the Bank’s core business, namely loans disbursed with
an income of Rp885.87 billion which increased 66.5%
compared to the previous year.

(dalam Rp juta)
(in Rp million)

Keterangan I EhE Description
9 Changes P

Penempatan pada Bank Indonesia 98.133 110.607 (11,3) Placement with Bank Indonesia
Kredit yang Diberikan 885.889 532.194 66,5 Loans
Surat Berharga 70.033 64.391 8,8 Securities
Penempatan Pada Bank Lain 4.388 7.739 (43,3) Placement with other Banks
Jumlah Pendapatan Bunga 1.058.443 714.931 48,0 Total Interest Income

Diskusi Manajemen

on
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Pendapatan Bunga Bank Indonesia
Pendapatan bunga dari penempatan pada Bank
Indonesia turun sebesar Rp12,47 miliar atau 11,3% dari
Rp110,61 miliar di tahun 2010 menjadi Rp98,13 miliar
pada tahun 2011. Hal ini terjadi karena penurunan bunga
SBI oleh pemerintah dan seiring dengan optimalisasi profit
terutama dengan melakukan penurunan penempatan
dana pada Bank Indonesia dalam bentuk Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) sebesar Rp32,07 miliar. Realisasi
penempatan pada Bank Indonesia sampai akhir tahun
2011 mencapai Rp1,58 triliun atau 12,1% dari total aset.
Dibandingkan realisasi sampai dengan akhir tahun 2010,
yaitu: sebesar Rp3,12 triliun, maka realisasi penempatan
sampai dengan akhir 2011 menurun sebesar Rp1,54
triliun (49,2%).

Pendapatan Bunga Kredit

Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan tumbuh
sebesar 66,5% dari Rp532,19 miliar di tahun 2010
menjadi Rp885,89 miliar pada tahun 2011 seiring dengan
peningkatan volume kredit yang diberikan. Realisasi
penyaluran kredit pada tahun 2011 adalah sebesar
Rp9,40 triliun atau 71,6% dari total volume usaha Bank,
terdiri atas kredit dalam rupiah sebesar Rp8,37 triliun dan
kredit dalam valas sebesar Rp1,03 triliun. Dibandingkan
posisi 2010 sebesar Rp6,3 triliun, realisasi penyaluran
kredit pada 2011 meningkat sebesar Rp3,09 triliun atau
49,1%, terutama dari peningkatan penyaluran kredit SME
sebesar Rp1,69 triliun (38,5%), sedangkan kredit valas
relatif tidak ekspansif, walaupun ada kenaikan namun
lebih disebabkan karena restrukturisasi L/C bermasalah
menjadi kredit valas dan melemahnya kurs rupiah
terhadap USD dari Rp9.010 pada tahun 2010 menjadi
Rp9.067,5 pada tahun 2011.

Pendapatan Bunga Surat Berharga
Pendapatan bunga dari surat berharga naik sebesar
8,8% dari Rp64,39 miliar pada tahun 2010 menjadi
Rp70,03 miliar di tahun 2011. Hal ini diperoleh dari
penempatan dana dalam surat berharga berupa obligasi
perusahaan yang selektif pada rating tinggi dan obligasi
pemerintah sampai dengan akhir tahun 2011 mencapai
Rp778,17 miliar atau 5,5% dari total aset, dengan rincian
surat berharga rupiah sebesar Rp63,87 miliar dan surat
berharga valas sebesar Rp661,93 miliar serta obligasi
pemerintah sebesar Rp52,38 miliar.

Interest Income from Bank Indonesia

Interest income from placements with Bank Indonesia
decreased by Rp12.47 billion or 11.3% from Rp110.61
billion in 2010 to Rp98.13 billion in 2011. This has mainly
been caused by the decrease of Bl Certificate rate and
in line with profit optimalization mainly by decreasing
the placement of funds with Bank Indonesia in the form
of Bl Certificate amounting to Rp32.07 billion. Realized
placements with Bank Indonesia as of end 2011 reached
Rp1.58 trillion or 12.1% of total assets. Compared
to the realization until the end of 2010 amounting to
Rp3.12 trillion, realized placements until the end of 2011
decreased by Rp1.54 trillion (49.2%).

Loan Interest Income

Interest income from loans granted grew by 66.5% from
Rp532.19 billion in 2010 to Rp885.89 billion in 2011, in line
with the increase of disbursed loans volume. Realization of
lending in 2011 amounted to Rp9,40 trillion or 71.6% of the
total business volume of the Bank, consisting of Rupiah
loans of Rp8,37 trillion and foreign currency loans of
Rp1,08 trillion. Compared to the position in 2010 of Rp6,30
trillion, realization of loans granted in 2011 increased by
Rp3,09 trillion or 49.1%, primarily an increase in lending to
SMEs amounting to Rp1,69 trillion (38.5%), while foreign
currency loans relatively unexpansive, although there
was an increase, due to the restructuring of problem L/
Cs to foreign currency loans and the weakening of the
Rupiah exchange rate against US$ from Rp9,010 in 2010
to Rp9,067.5 in the year of 2011.

Interest Income from Securities

Interest income from securities increased by 8.8% from
Rp64.39 billion in 2010 to Rp70.03 billion in 2011. This
has been obtained from placement of funds in securities
in the form of selected high-rating corporate bonds and
government bonds that until the end of 2011 reached
Rp778.17 billion or 5.5% of total assets, consisting of
Rupiah securities amounting to Rp63.87 billion, foreign
currency securities of Rp661.93 billion, and government
bonds of Rp52.38 billion.
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Pendapatan Bunga Antar Bank

Realisasi penempatan dana Antar Bank Aktiva (ABA)
sampai dengan 2011 sebesar Rp658,54 miliar, terdiri
dari giro pada bank lain sebesar Rp508,37 miliar dan
penempatan pada bank lain Rp150,17 miliar.

Apabila dibandingkan dengan realisasi sampai dengan
akhir tahun 2010, yaitu sebesar Rp489,70 miliar, maka
realisasi penempatan sampai dengan akhir 2011
Peningkatan
penempatan dana terutama giro pada bank lain
dikarenakan untuk transaksi trade finance dan transaksi
treasury. Atas kegiatan ini, pendapatan bunga menurun
sebesar 43,3% dari Rp7,74 miliar pada tahun 2010
menjadi Rp4,39 miliar di tahun 2011.

meningkat sebesar Rp168,84 miliar.

Beban Bunga

Beban bunga diakui berdasarkan konsep akrual. Beban
bunga pada tahun 2011 mengalami kenaikan Rp255,08
miliar atau sebesar 44,5% lebih tinggi jika dibandingkan
dengan beban bunga pada tahun 2010 seiring dengan
peningkatan volume dana pihak ketiga. Beban bunga
terutama berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK), yaitu:
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, giro,
simpanan dari bank lain, efek-efek yang dijual dengan
janji dibeli kembali, pinjaman yang diterima.

Beban Bunga
Interest Expense

Interbank Interest Income

The realization of interbank assets placement of funds
up to 2011 amounted to Rp658.54 billion, consists of
current account with other banks of Rp508.37 billion and
placement with other bank of Rp150.17 billion.

When compared to the realization by the end of 2010
amounting to Rp489.70 billion, realized placement of
funds by the end of 2011 increased by Rp168.84 billion.
The increase in placement of funds is especially in term
of current accounts with other bank for trade finance and
treasury transactions. In terms of these activities, interest
income decreased by 43.3% from Rp7.74 billion in 2010
to Rp4.39 billion in 2011.

Interest Expense

Interest expense is recognized using the accrued system.
Interest expense in 2011 increased by Rp255.08 billion
or 44.5% higher compared to interest expense in 2010
in line with the increase of third party funding volume.
Interest expense is primarily derived from Third Party
Funds, namely time deposits, certificates of deposit,
savings, current accounts and deposits from other banks,
securities sold under repurchase agreement, and loans
received.

(dalam Rp juta)
(in Rp million)

on

Keterangan &0 HE SN Description
9 Changes P

Bank Indonesia 7.603 14.795 (48,6) Bank Indonesia
772.547 525.222 471

Deposito Berjangka Time Deposits

Sertifikat Deposito 54 150 (64,0) Certificates of Deposits
Tabungan 15.997 13.362 19,7 Savings
Giro 12.283 7.631 61,0 Current Accounts
Simpanan dari bank lain 20.348 12.597 61,5 Current Account from Other Banks

Jumlah Beban Bunga 828.832 573.757 44,5% Total Interest Expense
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Sebagian besar sumber dana Bank Mutiara berasal
dari deposito berjangka. Hal ini dikarenakan deposito
masih merupakan komponen terbesar dari DPK seperti
bank-bank sekelas lainnya, yaitu dengan saldo sebesar
Rp10,12 triliun atau mencapai 90,4% dari seluruh DPK,
sedangkan untuk giro komposisinya 4,9% dan sisanya
adalah tabungan sebesar 4,7%.

Sementara realisasi total sumber dana lainnya meliputi
kewajiban akseptasi, kewajiban efek yang dijual dengan
janji dibeli kembali (repo), surat berharga yang diterbitkan,
simpanan dari bank lain dan kewajiban lainnya dengan
posisi tahun 2011 mencapai Rp925,32 miliar, menurun
dibandingkan posisi 2010 sebesar Rp1.11 triliun.
Dibandingkan dengan posisi 2010, penurunan terjadi
pada kewajiban efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali (repo) sebesar Rp300,11 miliar, sedangkan pos-
pos lain meningkat seperti kewajiban bank lain, kewajiban
akseptasi dan kewajiban lainnya Rp116,53 miliar.

Selama tahun 2011, beban bunga terbesar berasal
dari deposito berjangka dimana pada tahun 2011 naik
sebesar 47,1% dibandingkan dengan beban bunga
yang dibayar pada tahun 2010. Kenaikan ini semata-mata
terjadi karena adanya peningkatan saldo, sedangkan di
sisi cost of fund, Bank terus melakukan efisiensi dengan
melakukan penurunan suku bunga sehingga berdampak
pada pendapatan bunga bersih.

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih tercatat sebesar Rp229,61
miliar pada tahun 2011, meningkat 62,6% dibandingkan
dengan Rp141,17 miliar di tahun 2010 dan rasio net
interest margin naik dari 1,0% menjadi 1,6%. Beberapa
hal yang mendukung kenaikan pendapatan bunga bersih
ini yakni seperti melaksanakan akselerasi ekspansi kredit
namun dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-
hatian bank, menggunakan sebagian kelebihan likuiditas
untuk ekspansi kredit sehingga lebih optimal, melakukan
restrukturisasi kredit bermasalah sehingga lebih produktif
dan menurunkan suku bunga deposito secara bertahap.

Most funding of Bank Mutiara comes from time deposits.
This is because time deposit is still the largest component
of third party funds such as other banks of the same class,
which reached Rp10.12 trillion or 90.4% of all third party
funds, whereas the composition of demand deposits is
4.9% and the remainder savings of 4.7%.

While other funding sources include acceptances,
securities issued, deposits
from other banks and other liabilities which by end 2011
reached Rp925.32 billion, down from the 2010 position
of Rp1.11 trillion. Compared with the position in 2010,

repurchase obligations,

there has been a decrease in repurchase obligations
by Rp300.11 billion, while other items increased such
other banks liabilities, acceptances, and other liabilities
amounting to Rp116.53 billion.

During 2011, most of interest expense of time deposits
mainly in time deposits, which in the year of 2011 rose by
47.1% higher than interest expense in 2010. The increase
was due to the increase of balance, while in the side of
cost of fund, the Bank strived to manage its efficiency
by decreasing the interest rate that impacted to the net
interest income.

Net Interest Income

Net interest income was recorded at Rp229.61 billion in
2011, an increase of 62.6% compared to Rp141.17 billion
in 2010 and net interest margin ratio increased from 1.0%
to 1.6%. The net interest income was supported by some
factors, such as implementation of credit expansion
acceleration, with remained to concerning prudential
banking principles, leveraging liquidity excess to
optimalize credit expansion, to restructure problem loans
in order to enhance productivity, and to decrease the time
deposits rate gradually.
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Pendapatan Operasional Lainnya

Pada tahun 2011, pendapatan operasional lainnya
berjumlah Rp70,81 milliar, turun sebesar 23,5% dari
Rp92,62 milliar pada periode yang sama pada tahun
2010. Hal ini dapat terjadi dikarenakan turunnya
pendapatan dari transaksi surat berharga karena
kepemilikan SUN pada tahun 2011 telah menurun drastis
setelah direalisasikannya penjualan yang lebih banyak
di tahun 2010. Dengan demikian berarti pendapatan
operasional lainnya, berupa fee based income yang lain
telah meningkat Rp12,76 milliar, terutama berasal dari
pendapatan dari transaksi valuta asing baik devisa umum
maupun banknotes.

Beban Operasional Lainnya

Beban operasional lainnya mengalami peningkatan
sejalan dengan inflasi dan peningkatan bisnis dengan
melakukan peningkatan kuantitas dan kualitas personalia,
selain pembiayaan dan perbaikan infrastruktur. Beban
umum dan administrasi mengalami peningkatan sejalan
dengan bertumbuhnya bisnis Bank Mutiara. Sehingga
peningkatan biaya operasional lainnya sebesar 16,1%
menjadi Rp358,40 miliar pada tahun 2011 dari Rp308,57
miliar pada tahun 2010. Kendati biaya operasional selain
bunga ini meningkat, namun bank tetap menjaga efisiensi
di segala bidang.

Other Operating Income

In 2011, other operating income reached Rp70.81 billion,
down 23.5% from Rp92.62 billion over the same period in
2010. This occurs because of lower income from securities
transactions, where SUN ownership in 2011 was lower
significantly after the more sales realization than the sales
in 2010. Thus this means that other operating income,
in the form of other fee-based income has increased
by Rp12.76 billion, mainly from income from foreign
exchange as well as banknotes transactions.

Other Operating Expense

Other operating expenses increased in line with inflation
and business increase by implementing in the quantity
and quality of personnel enhancement, in addition to
increased funding to infrastructure improvements. General
and administrative expenses increased in line with the
business growth of Bank Mutiara. This has a direct impact
on the increase in other operating expenses by 16.1% to
Rp358.40 billion in 2011 from Rp308.57 billion in 2010.
Despite the increase in operational costs in addition to
interest, the bank has kept efficiency in all areas.

mut?ara bank
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Aset

Assets

Jumlah atau total aset Bank Mutiara per 31 Desember
2011 adalah sebesar Rp13,13 ftriliun terdiri dari Aset
Produktif Rp11,57 triliun dan Aset Non Produktif Rp1,55
triliun. Total Aset meningkat Rp2,34 triliun atau 21,7%
dibanding total Aset tahun 2010, terutama meningkatnya
aset produktif Rp2,21 triliun serta aset non produktif
sebesar Rp129,49 miliar.

Total assets of Bank Mutiara as of December 31, 2011
amounted to Rp13.13 trillion consisting of Productive
Assets amounting to Rp11.57 trillion and Non-Productive
Assets amounting to Rp1.55 trillion. Total assets increased
by Rp2,34 trillion or 21.7% compared to total assets in 2010,
mainly because of increase in productive assets by Rp2.21
trillion and non-productive assets by Rp129.49 billion.

Laporan Keuangan Audit

Aset (dalam Rp juta)
Assets (in Rp million)
Per 31 Desember 2011 Per 31 Desember 2010 Description
As of December 31, 2011 | As of December 31, 2010 Changes
AKTIVA PRODUKTIF PRODUCTIVE ASSETS
Kredit yang Diberikan 9.397.094 6.302.264 491 Loans
Penempatan pada Bank Lain 658.537 489.700 34,5 Placement with Other Banks
Penempatan pada Bl (FASBI) 1.583.750 3.120.267 (49,2) Placement with BI (FASBI)
Efek-Efek 778.168 2.024.476 (61,6) Securities
Efek yang Dibeli dengan janji -- 334.120 (100,0) Securities Purchased under
Dijual Kembali (repo) Resell Agreement
Tagihan Derivatif dan Akseptasi 574.013 948.803 (39,5) Derivatives and Acceptances
Total 12.991.562 13.219.630 (1.7) Total
-/- Cadangan Kerugian 1.418.422 3.860.311 (63,3) Value Loss Reserve
Penurunan Nilai
Total Aktiva Produktif (Net) 11.573.140 9.359.319 28,7 Total Productive Assets (Net)
AKTIVA NON PRODUKTIF NON-PRODUCTIVE ASSETS
Alat Likuid (Kas + Giro pada Bl) 1.125.116 784.148 43,5 Liquid Instruments (Cash +
Current Account with BI)
Aset Tetap (Net) 129.407 119.284 8,5 Fixed Assets (Net)
Aktiva Lainnya 299.535 521.135 (42,5) Other Assets
Total 1.5654.058 1.424.567 9,1 Total
Total Aktiva 13.127.198 10.783.886 217 Total Assets
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Aset Produktif

Aset Produktif Bank Mutiara per 31 Desember 2011
adalah sebesar Rp11,57 triliun, meningkat sebesar
Rp2,21 triliun atau 23,7% dibanding per 31 Desember
2010. Peningkatan terutama terjadi pada pos kredit yang
diberikan dan penempatan pada bank lain, masing-
masing sebesar Rp3,10 triliun atau 49,1% dan Rp168.84
miliar atau 34,5%.

Kredit

Pada tahun 2011, realisasi penyaluran dana dalam
bentuk kredit adalah sebesar Rp9,40 triliun atau 71,6%
dari total volume usaha Bank, terdiri atas kredit dalam
rupiah sebesar Rp8,37 triliun dan kredit dalam valas
sebesar Rp1,03 triliun. Dibandingkan posisi 2010 sebesar
Rp6,30 triliun, realisasi penyaluran kredit pada tahun 2011
meningkat sebesar Rp3.09 triliun atau (49,1%), terutama
peningkatan penyaluran kredit SME sebesar Rp1,69
triliun  (38,5%), sedangkan peningkatan kredit valas
lebih disebabkan karena restrukturisasi L/C bermasalah
menjadi kredit valas. Apabila dibandingkan dengan target
Rp9,93 trilliun, realisasi tersebut masih sedikit di bawah
target yang telah ditetapkan, yakni 94,6% tercapai.

Penempatan pada Bank lain

Penempatan pada Bank Lain merupakan penempatan
dalam bentuk call money, deposito serta giro pada
Bank Lain. Giro pada bank lain dalam mata uang
asing terutama terdiri dari Dolar Amerika Serikat, Dolar
Singapura, Dolar Australia, Dolar Hong Kong, Franc
Swiss, Euro, Poundsterling Inggris, Dolar New Zealand
dan Yen Jepang

Pada tahun 2011, penempatan pada bank lain mengalami
kenaikan sebesar Rp168,84 milliar atau 34,5% lebih tinggi
dibandingkan tahun 2010, terdiri dari penempatan dalam
bentuk giro pada bank lain sebesar Rp176,89 milliar,
sedangkan penempatan call money menurun sebesar
Rp8,05 milliar. Bank Mutiara telah membentuk cadangan
kerugian penurunan nilai penempatan pada bank lain
dalam jumlah yang cukup memadai.

Productive Assets

Bank Mutiara’s Productive Assets as of December 31, 2011
amounted to Rp11.57 trillion, an increase of Rp2,21 trillion
or 23.7% compared to December 31, 2010. The increase
mainly occurred on loans granted and placements with
other banks, respectively Rp3.10 ftrillion or 49.1% and
Rp 168,84 billion or 34.5%.

Loans

In 2011, actual disbursement of funds in the form of
loans amounted to Rp9.40 trillion or 71.6% of the total
business volume of the Bank, consisting of Rupiah loans
of Rp8.37 trillion and foreign currency loans of Rp1.03
trillion. Compared to the position in 2010 amounting to
Rp6.30 trillion, the realization of loans granted in 2011
increased by Rp3.09 ftrillion or 49.1%, primarily due to
an increase in SME loans amounting to Rp1.69 trillion
(38.5%), while foreign currency loans increased more due
to the restructuring of problem L/Cs to foreign currency
loans. When compared with the target of Rp9.93 trillion,
the realization is slightly below target, namely 94.6%.

Placements with Other Banks

Placements with Other Banks are placements in the form
of call money and current accounts held with other banks
in foreign currency mainly consisting of U.S. Dollars,
Singapore Dollars, Hong Kong Dollars, Swiss Francs,
Euro, British Poundsterling, New Zealand Dollars and
Japanese Yen.

In 2011, placements with other banks increased by
Rp168.84 billion or 34.5% higher than in 2010, consisting
of placements in the form of call money of Rp176.89 billion
million and current accounts with other banks of Rp8.05
billion. Bank Mutiara has established a loss reserve of
funds placed with other banks in sufficient amount.
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Penempatan pada Bank Indonesia
Penempatan pada Bank Indonesia merupakan
penempatan dalam bentuk FASBI dan SBI dan dinyatakan
sebesar saldo penempatan dikurangi pendapatan bunga
yang ditangguhkan.

Pada tahun 2011, penempatan pada Bl mengalami
penurunan sebesar Rp1,54 triliun atau 49,2% lebih rendah
dibandingkan tahun 2010. Seperti yang telah dijelaskan
di atas, penurunan ini sesuai dengan strategi Bank untuk
mengoptimalkan likuiditas yang ada dengan mengalihkan
penempatan aktiva yang kurang produktif menjadi yang
lebih produktif, yakni kredit yang diberikan.

Efek-Efek

Bank Mutiara memiliki efek-efek yang antara lain terdiri
dari Obligasi Pemerintah dan Obligasi Korporasi.
Selama tahun 2011, efek-efek menurun sebesar Rp1,25
triliun atau 61,6% lebih rendah dari saldo tahun 2010.
Penurunan ini terutama karena penghapusbukuan
sebagian surat berharga yang tidak tertagih kembali
peninggalan sebelum pengambilalihan dan telah memiliki
cadangan penuh. Bank Mutiara sesuai dengan prinsip
kehati-hatian perbankan, telah membentuk cadangan
kerugian penurunan nilai efek untuk menutup kerugian
efek-efek yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya
efek-efek dimaksud.

Tagihan Derivatif dan Akseptasi

Pada tahun 2011, Bank memiliki tagihan derivatif sebesar
Rp6,94 miliar dan tagihan akseptasi sebesar Rp567,08
miliar. Sesuai dengan prinsip kehati-hatian Bank Mutiara
telah membentuk cadangan kerugian penurunan nilai
tagihan derivatif dan akseptasi untuk menutup kerugian
yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya tagihan
derivatif dan akseptasi dimaksud.

Aktiva Non Produktif

Aset Non Produktif Bank Mutiara per 31 Desember
2011 adalah sebesar Rp1,55 triliun, meningkat sebesar
Rp129,49 miliar atau 9,1% dibanding per 31 Desember
2010. Peningkatan terutama terjadi pada pos alat likuid
(kas + giro Bl) sehubungan dengan peningkatan dana
pihak ketiga dan aset tetap (net), masing-masing sebesar
Rp340,97 milliar atau 43,5% dan Rp10,12 milliar atau
8,5%.

Placements with Bank Indonesia

Placement with Bank Indonesia is funds placed in the
form of FASBI and Bank Indonesia Certificates and has
been expressed as an outstanding balance deducted by
deferred interest income.

In 2011, placements with Bl decreased by Rp1.54 trillion
or 49.2% lower than in 2010. As described previously, the
decrease is in line with the Bank’s strategy to optimize its
existing liquidity by switching less productive assets into
more productive ones, namely loans granted.

Securities

Bank Mutiara has maintained securities which among
others consist of, Government Bonds, and Corporate
Bonds. During 2011, securities decreased by Rp1.25
trillion or 61.6% lower than the balance in 2010. The
decrease was mainly due to write off of some of
uncollectible securities prior to the taking over and has
been fully reserved. In accordance to banking prudential
principles, Bank Mutiara has established securities
value loss reserve to cover losses that may arise due to
uncollectible securities.

Derivatives and Acceptances

In 2011, the Bank maintained derivatives amounted to
Rp6.94 billion and acceptances amounted to Rp567.08
billion. Bank Mutiara has established derivatives and
acceptances value loss reserve to cover losses that may
arise due to uncollectible derivatives and acceptances.

Non-Productive Assets

Bank Mutiara’s Non-Productive Assets as of December
31, 2011 amounted to Rp1.55 trillion, an increase of
Rp129.49 billion or 9.1% compared to the position as of
December 31, 2010. The increase mainly occurred on
liquid instruments (cash + current account with Bl) in line
with the increase of third party funding and fixed assets
(net), each amounting to Rp340.97 billion or 43.5% and
Rp10.12 billion or 8.5%.
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Kewajiban
Liabilities

Total kewajiban per 31 Desember 2011 sebesar Rp12,13
triliun, sedangkan total kewajiban per 31 Desember 2010
adalah Rp10,01 triliun. Dengan demikian, total kewajiban
tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar Rp2,12 triliun
atau 21,1% dibanding tahun 2010. Hal ini terutama
disebabkan oleh kenaikan Dana Pihak Ketiga sebesar
Rp2,30 triliun atau 25,8% dan kewajiban akseptasi
sebesar Rp33,88 miliar atau 893,2%.

Kewajiban

Total liabilities as of December 31, 2011 was Rp12.13
trillion, while total liabilities as of December 31, 2010
amounted to Rp10.01 trillion. Thus, total liabilities in 2011
increased by Rp2.12 trillion or 21.1% compared to 2010.
This is primarily due to the increase in Third Party Funds
by Rp2.30 trillion or 25.8% and acceptances by Rp33.88
billion or 893.2%.

(dalam Rp juta)

and Analysis

sion

(in Rp million)
Keterangan Per 31 Desember 2011 | Per 31 Desember 2010 | % Perubahan D B
elelanga As of December 31,2011 | As of December 31, 2010 Changes SSclbron
PENGHIMPUNAN DANA FUNDING

Dana Pihak Ketiga 11.199.974 8.900.800 258 Third Party Funding
- Giro 547.658 679.054 (19,3) - Current Accounts
- Tabungan 529.868 378.585 40,0 - Savings
- Deposito 10.122.448 7.842.163 29,1 - Time Deposits
- Sertifikat Deposito - 998 (100,0) - Certificate of Deposits
PASIVA LAINNYA OTHER LIABILITIES
Kewajiban Akseptasi 37.671 3.793 893,2 Acceptance
Efek yang Dijual dengan janji - 300.106 (100,0)  Securities Sold under Repurchase
Dibeli Kembali Agreement
Kewajiban pada Bank Lain 425.696 363.091 17,2 Liabilities with Other Banks
Kewajiban lainnya 271.244 263.751 2,8 Other Liabilities
Pasiva lainnya 190.716 178.151 71 Other Liabilities
Total Kewajiban 12.125.300 10.009.692 21,1 Total Liabilities

Simpanan Pihak Ketiga

Simpanan dari pihak ketiga merupakan dana yang
ditempatkan di Bank Mutiara dan merupakan kewajiban
kepada nasabah, yang terdiri dari giro, tabungan, deposito
berjangka dan sertifikat deposito. Giro dan tabungan
dinyatakan sebesar nilai kewajiban kepada pemilik
rekening. Deposito Berjangka dinyatakan sebesar nilai
nominal kewajiban kepada pemilik deposito berjangka.
Sertifikat deposito merupakan deposito berjangka yang
dapat diperdagangkan. Sertifikat deposito dinyatakan
sebesar nilai nominal dikurangi dengan bunga yang belum
diamortisasi. Simpanan pihak ketiga memberikan kontribusi
pendanaan sekitar 92,4% dari jumlah kewajiban per
Desember 2011 sebesar Rp12,13 triliun yang berarti naik
sebesar 21,1% dari Rp10,01 triliun per Desember 2010.

Third Party Deposits

Deposits from third parties are funds placed with Bank
Mutiara and represent liabilities to customers, which
consist of demand deposits, savings, time deposits and
certificates of deposit. Demand deposits and savings are
valued at liability value to account holders. Time deposits
are stated at nominal value of liability to time deposit
owners. Certificates of deposit are time deposits that can
be traded. Certificates of deposit are stated at nominal
value net of unamortized interest. Third party deposits
contributed about 92.4% of total liabilities as of December
31, 2011 of Rp12.13 trillion which means an increase of
21.1% from Rp10.01 trillion as of December 31, 2010.
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Giro

Dari komposisi DPK tahun 2011, giro menyumbangkan
porsi sebesar 4,9%. Saldo giro pada tanggal 31
Desember 2011 sebesar Rp547,66 miliar, yang terdiri dari
giro rupiah dan dalam mata uang asing. Sedangkan saldo
giro pada posisi 31 Desember 2010 adalah Rp679,05
miliar. Dengan demikian, pada tahun 2011, saldo giro
mengalami penurunan sebesar 19,3% dibandingkan
dengan periode 2010.

Tabungan

Dari  komposisi  DPK  tahun 2011, tabungan
menyumbangkan porsi sebesar 4,7%. Tabungan Bank
Mutiara terdiri dari tabungan dalam mata uang rupiah.
Tabungan dalam mata uang rupiah terdiri dari Tabungan
Mutiara, Tabungan Rencana Mutiara, Tabungan Tar
Mutiara, Tanamas, Tanamas Plus, Tabungan Pelajar
Mutiara, TabunganKu. Tingkat bunga tabungan dalam
mata uang rupiah rata-rata per tahun, pada tahun 2011
dan 2010 masing-masing 3,0% dan 3,2%.

Pada tahun 2011, dana pihak ketiga Bank Mutiara
yang bersumber dari tabungan memilki saldo sebesar
Rp529,87 miliar, atau meningkat sebesar Rp151,28
miliar atau 40,0%, lebih tinggi daripada jumlah saldo
yang tercatat pada tahun 2010, yaitu sebesar Rp378,59
miliar. Peningkatan ini merupakan keberhasilan dari
implementasi strategi yang ditetapkan oleh manajemen
untuk meningkatkan dana pihak ketiga melalui dana
murah, produk tabungan.

Deposito Berjangka

Deposito berjangka Bank Mutiara terdiri dari deposito
rupiah dan deposito dalam valuta asing. Pada tahun 2011,
deposito berjangka Bank Mutiara berhasil mencatatkan
saldo sebesar Rp10,12 triliun, meningkat sebesar Rp2,28
triliun atau 29,1% lebih tinggi daripada jumlah saldo yang
berhasil diperoleh pada pada tahun 2010 sebesar Rp7,84
triliun.  Seperti telah dijelaskan sebelumnya, kendati
peningkatan terbesar terjadi pada deposito berjangka,
namun Bank senantiasa melakukan efisiensi penurunan
cost of fund, dengan menurunkan suku bunga deposito
secara bertahap dan berkesinambungan.

Demand Deposit

Of the composition of third party funds in 2011, demand
deposits contributed 4.9% portion. Demand deposit
balance as of December 31, 2010 amounted to Rp547.66
billion, consisting of Rupiah and foreign currency
demand deposits. While demand deposits balance as of
December 31, 2010 amounted to Rp679.05 billion. Thus,
in 2011, the balance of demand deposits decreased by
19.3% compared with the period of 2010.

Savings

Of the composition of third party funds in 2011, savings
contributed 4.7% portion. Bank Mutiara Savings consist
of savings in Rupiah currency. Savings consist of Mutiara
Savings, Rencana Mutiara Savings, Mutiara Tar Savings,
Tanamas, Tanamas Plus, Pelajar Mutiara Savings,
TabunganKu. The average savings interest rate per year
in 2011 and 2010 was 3.0% and 3.2% respectively.

In 2011, Bank Mutiara’s third party funds derived from
savings have a balance of Rp529.87 billion, an increase
of Rp151.28 billion or 40.0%, higher than the balance
of 2010 amounting to Rp378,59 billion. This increase
represents success of implementation of the strategy set
by management to increase third party funds through low
cost fund savings products.

Time Deposits

Bank Mutiara Time Deposits consist of Rupiah time
deposits and foreign currency time deposits. In 2011,
Bank Mutiara time deposits managed to record a balance
of Rp10.12 trillion, an increase of Rp2.28 trillion or 29.1%
higher than the balance reached in 2010 amounted to
Rp7.84 trillion. As previously described, although the
biggest increase occured in time deposits, the Bank
strives to carry out efficiency in cost of fund decrease,
by reducing time deposits interest rate gradually and
continously.
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Kewajiban Akseptasi

Pada 31 Desember 2011, saldo kewajiban akseptasi
sebesar Rp37,67 miliar, meningkat sebesar Rp33,88
miliar atau 893,2% lebih tinggi daripada jumlah saldo
pada tahun 2010 sebesar Rp3,79 miliar.

Kewajiban pada Bank Lain

Kewajiban pada bank lain merupakan simpanan dari
bank lain baik lokal maupun luar negeri dalam bentuk
giro, tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito
dan interbank call money. Kewajiban pada bank lain
dinyatakan sebesar jumlah simpanan dari bank lain
tersebut, kecuali sertifikat deposito dinyatakan sebesar
nilai nominal dikurangi dengan bunga yang belum
diamortisasi.

Simpanan dari bank lain berguna memudahkan
pelaksanaan transfer dana/pengiriman uang/
penyelesaian antara lokal dan bank internasional. Bank
Mutiara telah menempatkan dana pada beberapa bank
lain yang dicatat sebagai giro pada bank lain di bagian
aset. Sebaliknya, bank lain akan menempatkan dana
mereka di Bank Mutiara yang akan dicatat sebagai
Simpanan dari Bank Lain, sebagai bagian dari kewajiban.
Fluktuasi rekening tersebut bergantung pada frekuensi
transaksi dana yang diberikan oleh nasabah. Selama
tahun 2011, simpanan ini berjumlah sebesar Rp425,70
miliar, meningkat sebesar Rp62,61 milliar atau 17,2%
lebih tinggi dari pada saldo yang tercatat pada tahun
2010, yaitu sebesar Rp363,09 miliar.

Kewajiban Lainnya

Kewajiban lainnya merupakan kewajiban lain-lain, imbalan
kerja dan hutang pajak. Selama tahun 2011, kewajiban
lainnya berjumlah sebesar Rp271,24 miliar, meningkat
sebesar Rp7,49 miliar atau 2,8%, lebih tinggi dari pada
saldo yang tercatat pada tahun 2010, yaitu sebesar
Rp263,75 miliar.

Pasiva Lainnya

Pasiva lainnya, terdiri dari kewajiban segera, kewajiban
derivatif, estimasi kerugian komitmen dan kontinjen, biaya
yang masih harus dibayar dan obligasi konversi. Selama
tahun 2011, pasiva lainnya berjumlah sebesar Rp190,72
miliar, meningkat sebesar Rp12,56 miliar atau 7,1%, lebih
tinggi dari pada saldo yang tercatat pada tahun 2010,
yaitu sebesar Rp178,15 miliar.

Acceptances

As of December 31, 2011, balance of acceptances
amounted to Rp37.67 billion, an increase of Rp33.88 billion
or 893.2% higher than the balance in 2010 amounted to
Rp3.79 billion.

Liabilities to Other Banks

Liabilities to other banks are deposits of other banks
both locally and abroad in the form of demand deposits,
savings, time deposits, certificates of deposit and
interbank call money. Liabilities to other banks are stated
in the amount of deposits from the other banks, except
certificates of deposit which are stated at nominal value
net of unamortized interest.

Deposits from other banks are useful to facilitate the
implementation of transfer of funds/remittances/settlement
between local banks and international banks. Bank Mutiara
has placed funds with several other banks recorded as
current accounts with the other banks as part of its assets.
In contrast, other banks will place their funds with Bank
Mutiara which Bank Mutiara will record as Deposits from
Other Banks, as part of its liabilities. Account fluctuations
depend on the frequency of funds placed and withdrawn.
During 2011, these deposits amounted to Rp425.70
billion, an increase of Rp62.61 billion or 17.2% higher than
the balance recorded in 2010 of Rp363.09 billion.

Other Liabilities

Other liabilities are other liabilities, employee benefits,
and taxes payable. During 2011, other liabilities
amounted to Rp271.24 billion, an increase of Rp7.49
billion or 2.8% higher than the balance recorded in 2010
of Rp263.75 billion.

Other Liabilities

Other liabilities consist of obligation due immediately,
derivative payable, estimated losses on commitments
and contingencies, accrued expenses, and convertible
bonds. During 2011, other liabilities amounted to Rp190.72
billion, an increase of Rp12.56 billion or 7.1% higher than
the balance recorded in 2010 of Rp178.15 billion.
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Analisis Posisi Bank dibandingkan dengan Industri
Analysis of The Bank's Position Compared to The Industry

Pertumbuhan yang signifikan dari bisnis Bank Mutiara
telah membawa akselerasi bisnis di atas industri
perbankan umumnya. Seperti terlihat pada tabel terlampir
di bawah, pertumbuhan kredit dan dana pihak ketiga
Bank Mutiara telah melampaui pertumbuhan rata-rata
industri. Kredit yang diberikan Bank Mutiara meningkat
49,1% selama tahun 2011, yang berarti di atas rata-
rata bank lain dengan pertumbuhan 24,6%. Demikian
juga dengan pertumbuhan DPK yang meningkat 25,8%
berarti lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan perbankan
nasional 19,1%.

Indikator Utama

The significant growth of Bank Mutiara’s business has
accelerated the business above the banking industry in
general. As showned in the table below, Bank Mutiara’s
loans and third party funding has exceeded the industry
average growth. The loans disbursed by Bank Mutiara
increased 49.1% in 2011, this increasement was above the
industry average that stayed in 24.6% level. The growth of
third party funding also increased to 25.8%, which means
above the national banking growth at 19.1% level.

(dalam Rp triliun, kecuali dinyatakan lain)

Realisasi Pertumbuhan
Realization Growth

Main Indicators

Perbankan Nasional

National Banking

Aset 3,008.9 3,652.8 644.0 21.4% Assets
Kredit 1,765.9 2,200.1 434.2 24.6% Loans
Dana Pihak Ketiga (DPK) 2,338.8 2,784.9 446.1 19.1% Third Party Funding

Bank Mutiara

Aset 10.8 13.2 2.4 21.8% Assets
Kredit 6.3 9.4 3.1 49.1% Loans
Dana Pihak Ketiga (DPK) 8.9 11.2 23 25.8% Third Party Funding

Pertumbuhan selama tahun 2011 telah melampaui rata-rata industri
The 2011 growth has exceeded the industy average

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Kemampuan Membayar Hutang dan Manajemen Kolektibilitas

Capability of Debt Payment and Loan Classification Management

Likuiditas

Pada tahun 2011, realisasi keuangan pada komponen-
komponen likuiditas secara kuantitatif memperlihatkan
penurunan sampai dengan akhir tahun 2011 yang
terutama disebabkan oleh penurunan penempatan pada
Bank Indonesia (SBI+Fasbi/Term Deposit).

Hal ini sejalan dengan strategi manajemen untuk
memperbaiki asset yield dan optimalisasi balance sheet
(neraca) yakni dengan memindahkan sebagian likuiditas
yang berlebih berupa FASBI dan SBI ke dalam penyaluran
kredit yang tentunya memiliki yield yang lebih baik. Kendati
DPK meningkat, namun peningkatannya masih kalah cepat
dengan ekspansi kredit menyebabkan Loan to Deposit
Ratio (LDR) mengalami kenaikan 13,0% dari sebesar
70,9% pada tahun 2010 menjadi 83,9% pada tahun 2011.

Untuk pemenuhan Giro Wajib Minimum (GWM), Bank telah
memelihara saldo giro Rupiah di Bank Indonesia sesuai
ketentuan berlaku, yaitu: 8% GWM Utama dan 2,5% GWM
Sekunder, dan saldo giro valuta asing 8%.

Manajemen Kolektibilitas

Aktiva Produktif Bermasalah

Secara umum kualitas aktiva produktif (KAP) Bank
Mutiara menunjukkan perbaikan sebagaimana tercermin
dari rasio aktiva produktif bermasalah terhadap total
aktiva produktif. Pada tahun 2011 rasio ini mengalami
penurunan, yaitu dari 30,3% di akhir 2010 menjadi sebesar
12,8%. Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan
outstanding aktiva produktif bermasalah pada akhir 2011
dibandingkan tahun 2010, sebesar Rp2,39 triliun (57,3%),
terdiri dari perbaikan kolektibilitas atas beberapa kredit
besar yang telah direstrukturisasi dan adanya kebijakan
hapus buku pada kredit serta surat berharga. Sementara
itu, total aktiva produktif juga mengalami peningkatan
sebesar Rp200,29 miliar (1,5%).

Liquidity

In 2011, financial realization on liquidity components
quantitatively showed a decrease until the end of 2011,
primarily due to a decrease in placements with Bank
Indonesia (Bl Certificate +Fasbi/Term Deposit).

This is in line with management strategy to improve yield
and optimize its balance sheet, namely by moving some
excess liquidity from FASBI and Bl Certificate to lending
which certainly earn a better yield. So even though third
party funds have increased, the increase is still less rapid
than credit expansion which has driven the increase in
Loan to Deposit Ratio (LDR) by 13.0% from 70.9% in 2010
to 83.9% in 2011.

In terms of fulfillment of minimum reserve requirement
(GWM), the Bank has maintained a Rupiah current account
balance with Bank Indonesia in accordance with applicable
provisions, namely 8% Primary GWM, 2.5% Secondary
GWM and 8% foreign currency current account.

Management of Classified

Problem Productive Assets

In general, Bank Mutiara’s quality of productive assets has
shown improvement as reflected by the ratio of productive
assets to total productive assets. In 2011 this ratio declined
from 30.3% as of end 2010 to 12.8%. This decline indicates
improvement in outstanding productive assets at the
end of 2011 compared to end of 2010, by Rp2.39 trillion
(57.3%), comprising improved classification of some large
loans that have been restructured as well as the existence
of policies on loan loss write-offs and securities value loss
write-offs. Meanwhile, total productive assets have also
increased by Rp200.29 billion (1.5%).




Prospek Usaha, Keunggulan Kom-

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

petitif dan Strategi Bank Mutiara
Business Prospect, Competitive
Advantage and Strategy

Data Perusahaan

Corporate Data Financial Statements

NPL Gross

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa salah
satu konsentrasi manajemen pada tahun 2011 ini adalah
memperbaiki kualitas aset bermasalah yang telah ada
sejak sebelum pengambilalihan. Hal ini terlihat dari
keberhasilan penurunan tingkat NPL Gross dari Bank
Mutiara dari sebesar 24,8% pada tahun 2010 menjadi
sebesar 6,2% pada tahun 2011 terutama disebabkan
meningkatnya pertumbuhan  kredit lancar secara
signifikan di samping terdapat perbaikan kualitas kredit
dan hapus buku kredit.

Manajemen senantiasa melakukan upaya-upaya intensif

untuk penanganan aset bermasalah, antara lain:

e Penagihan secara intensif melalui collector internal
maupun eksternal.

e Rescheduling, reconditioning, restructuring termasuk
pelunasan dipercepat bagi fasilitas kredit macet
dengan melakukan crash program berupa keringanan
tunggakan bunga dan denda.

e Melakukan litigasi ataupun gugatan hukum dan
melakukan eksekusi agunan kredit bagi nasabah yang
kurang mempunyai prospek dan tidak mempunyai
itikad baik untuk menyelesaikan kewajibannya.

e Menurunkan aktiva non produktif dengan cara menjual
AYDA bekerjasama dengan balai lelang dan secara
internal.

NPL Net

Tingkat NPL Net Bank menunjukkan perbaikan sebesar
0,4% dari rasio sebesar 4,8% pada akhir tahun 2010
menjadi sebesar 4,5% pada akhir tahun 2011 dan telah di
bawah ketentuan Bank Indonesia 5,0%.

Gross NPL

As explained earlier, one of the focus of management in
2011 was to improve the quality of problem assets that
have existed since before the takeover. This is evident
from the successful reduction of Gross NPL level of Bank
Mutiara from 24.8% in 2010 to 6.2% in 2011, mainly
caused by increased growth of current loans significantly,
apart from improved loan portfolio quality and loan loss
write-offs.

Management has been making intensive efforts in the

handling of problem assets, including:

e Collecting loan repayments intensively through internal
and external debt collectors.

® Rescheduling, reconditioning, restructuring including
accelerated repayment of bad debts through relief
crash program of interest arrears and penalties.

e Conducting litigation and legal action and collateral
execution of loan clients who have less business
prospects and less good faith to settle their obligations.

e Reducing non-productive assets through sale of
repossessed collateral in cooperation with the auction
house and internally.

Net NPL

Net NPL of the Bank showed improvement by 0.4% from
4.8% as of end 2010 to 4.5% as of end 2011, and has
complied with Bank Indonesia requirement of 5.0%.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Struktur Modal

Pada tahun 2011, jumlah ekuitas Bank Mutiara mencapai
Rp1,00 triliun atau 29,4% lebih tinggi dibandingkan tahun
2010, sebesar Rp774,20 miliar. Secara lebih lengkap,
struktur modal Bank Mutiara dapat dilihat melalui tabel
berikut ini:

Per 31 Desember 2011

SUSER Rk As of December 31, 2011

As of December 31, 2010

Capital Structure

In 2011, total equity of Bank Mutiara reached Rp1.00
trillion or 29.4% higher than in 2010 of Rp774.20 billion. In
detail, the capital structure of Bank Mutiara can be viewed
in the following table:

(dalam Rp juta)
(in Rp million)

Per 31 Desember 2010

The Bank's Capital Structure

¢ Modal Disetor 8.973.675 8.973.675 Paid-Up Capital
* Tambahan Modal Disetor 178.759 178.759 Additional Paid-Up Capital
e Cadangan Umum 1.002 1.002 General Reserved
* Aset Keuangan Tersedia Untuk 340 33.081 Assets Classified as Available
Dijual : Keuntungan Belum for Sale : Unrealized Gain
Direalisasi
¢ | aba Ditahan (8.412.323) (8.630.286) Retained earning
e Laba/Rugi 260.445 217.963 Profit/Loss
e Jumlah Ekuitas 1.001.898 774.194 Total Equity

Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal
Sampai dengan akhir Juli 2009 LPS telah menyetor
setoran PMS sebesar Rp6,76 trilliun, sehingga total
seluruh modal saat itu adalah Rp8,97 trilliun. Pada tahun
2011, penambahan modal hanya berasal dari pemupukan
laba tahun berjalan (secara organik).

Namun demikian, Bank Mutiara memiliki komitmen yang
kuat untuk menjaga modal di atas ketentuan Bl dalam
rangka mendukung pertumbuhan bisnis, mengantisipasi
peluang bisnis, dan melindungi Bank dari kemungkinan
risiko bisnis. Bank Mutiara akan terus memelihara struktur
modal yang efisien.

Sepanjang tahun 2011, terdapat beberapa inisiatif yang

diupayakan oleh Bank Mutiara untuk memperkuat struktur

permodalan, diantaranya, adalah:

e Pengelolaan earning dan investment management
dalam rangka perbaikan Net Interest Margin (NIM).

e Perbaikan struktur pendanaan.

e Perbaikan kualitas aktiva produktif.

e Pengelolaan rasio Non Performing Loan (NPL).

¢ Melakukan program efisiensi.

e Peningkatan fee based income.

Management Policy of Capital Structure

As of end July 2009, IDIC deposited PMS amounting
to Rp6.76 trillion, making total capital at that time to
Rp8.97 trillion. In 2011, additional capital came from the
accumulation of current year profit.

However, Bank Mutiara is strongly committed to maintain
its capital levels above Bl requirements in order to facilitate
business growth, anticipate business opportunities, and
protect the Bank from possible business risks. Bank Mutiara
will continue to maintain an efficient capital structure.

Throughout 2011, there several initiatives

undertaken by Bank Mutiara to strengthen its capital

structure, including:

e Farning and investment management in order to
improve Net Investment Margin (NIM).

e Improvement of funding structure.

e |Improvement of productive asset quality.

e Management of non-performing loan (NPL) ratio.

¢ Implementing efficiency programs.

e Increasing fee-based income.

were

sion
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Tingkat Solvabilitas

Sesuai dengan kerangka dasar Arsitektur Perbankan
Indonesia dalam program penguatan struktur perbankan
nasional yang diberlakukan mulai tahun 2004, maka
persyaratan modal minimum bagi bank umum ditingkatkan
menjadi Rp100 miliar dan persyaratan tersebut wajib
dipenuhi paling lambat pada akhir tahun 2010, selanjutnya
Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia
No. 7/15/PBI/2005 tanggal 1 Juli 2005 dan Surat Edaran
No. 7/48/DPNP tanggal 14 Oktober 2005 tentang “Jumlah
Modal Inti Minimum Bank Umum”, yang mewajibkan
setiap bank untuk memiliki dan memelihara modal inti
minimum sebesar Rp80 miliar pada tanggal 31 Desember
2007 dan menjadi sebesar Rp100 miliar pada tanggal
31 Desember 2010. Sesuai dengan peraturan tersebut,
setiap bank wajib menyampaikan action plans kepada
Bank Indonesia dan pemegang saham utama.

Bank berupaya menjaga kecukupan modal Bank agar
dapat memenuhi persyaratan tersebut. Terlebih lagi,
sepanjang 2011 tidak terjadi suntikan modal tambahan,
dengan kata lain 100% kecukupan modal berasal dari
pertumbuhan organik.

Dari tahun ke tahun, kecukupan modal Bank Mutiara
senantiasa berada di atas ketentuan Bank Indonesia
(pada level 8%). Sampai akhir tahun 2011 realisasi rasio
CAR (market, credit and operational risk) mencapai 9,4%,
sedikit di bawah target yang ditetapkan, yaitu: sebesar
9,56%. Namun realisasi tersebut menurun sebesar 1,7%
dibandingkan realisasi akhir tahun 2010 sebesar 11,2%.
Meskipun modal bank mengalami peningkatan sebesar
Rp221,68 miliar (32,1%), penurunan rasio CAR lebih
disebabkan adanya peningkatan ATMR sebesar Rp3,51
triliun (56,7%), terutama dari ekspansi kredit.

Solvency Level

In accordance with the basic framework of the Indonesian
Banking Architecture on national banking structure
strengthening program to take place starting in 2004,
the minimum capital requirement for commercial banks
was increased to Rp100 billion and had to be fulfilled no
later than the end of 2010. Furthermore, Bank Indonesia
issued Bank Indonesia Regulation No.7/15/PBI/2005
dated July 1, 2005 and Circular Letter No.7/48/DPNP
dated October 14, 2005 on “Minimum Core Capital of
Commercial Bank”, which requires each bank to have
and maintain a minimum core capital of Rp80 billion as of
December 31, 2007 and to Rp100 billion as of December
31,2010. In accordance with these regulations, each bank
is required to submit an action plan to Bank Indonesia and
the major shareholders.

The Bank seeks to maintain capital adequacy in order
to meet Bl requirements. Moreover, during 2011 there
were no capital injections, in other words 100% capital
adequacy came from organic growth.

From year to year, Bank Mutiara’s capital adequacy is
constantly above Bank Indonesia requirements of 8%.
Until the end of 2011 realized CAR (market, credit and
operational risks) reached 9.4%, slightly under the set
target of 9.5%. But the realization decreased by 1.7%
compared to the realization as of end 2010 of 11.2%.
Although bank capital increased by Rp221.68 billion
(32.1%), CAR declined more due to increased risk-
weighted assets (RWA) by Rp3.51 trillion (56.7%), mainly
from credit expansion.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Ikatan Material Investasi Barang Modal

Sepanjang tahun 2011, Bank Mutiara tidak melakukan
ikatan material terkait investasi barang modal.

Informasi Keuangan Untuk Kejadian Luar Biasa
dan Jarang Terjadi

Tidak ada informasi kejadian luar biasa dan jarang terjadi
yang memberi dampak material terhadap kondisi keuangan
Bank Mutiara yang terjadi sepanjang tahun 2011.

Informasi Transaksi Material yang Mengandung
Benturan Kepentingan dan Transaksi yang
Mempunyai Hubungan Istimewa

Informasi transaksi material yang mengandung benturan
kepentingan dapat dilihat pada Laporan GCG dalam
Laporan Tahunan ini. Sedangkan, sepanjang tahun 2011,
tidak terjadi transaksi material yang mempunyai hubungan
istimewa.

Material Bonding on Investment

of Capital Goods

Throughout 2011, Bank Mutiara did not undertake material
bonding in the context of investment of capital goods.

Financial Information for Extraordinary Events
and Rare Occurrences

There was no information about extraordinary events and
rare occurrences resulting in material impact on Bank
Mutiara financial statements during 2011.

Information of Material Transactions Containing
Conflict of Interest and Transactions that Have
a Special Relationship

Information of material transactions containing conflict of
interest can be viewed in the GCG Report of this Annual
Report. Whereas throughout 2011 there were no material
transactions that have a special relationship



Prospek Usaha, Keunggulan Kom-

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

petitif dan Strategi Bank Mutiara
Business Prospect, Competitive
Advantage and Strategy

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Keuangan Audit
Financial Statements

Komponen-Komponen Substansial Pendapatan
dan Beban Lainnya

Pendapatan lainnya selama tahun 2011 ini meningkat
cukup pesat dari Rp8,92 miliar pada tahun 2010 menjadi
Rp18,78 miliar pada tahun 2011. Kenaikan tersebut
mayoritas disebabkan terutama oleh fee based income
dari transaksi valuta asing.

Peningkatan/Penurunan Material

Dalam Pendapatan Bersih

Peningkatan laba bersih dari Rp217,96 miliar pada
tahun 2010 menjadi Rp260,45 miliar pada tahun 2011
merupakan kenaikan yang cukup material. Kenaikan laba
bersih tersebut tidak terlepas dari peran dari perbaikan
dari profitabilitas bisnis inti bank yakni pendapatan
bunga bersih. Dari laporan laba rugi juga terlihat bahwa
pendapatan bunga bersih meningkat cukup signifikan
yakni sebesar Rp88,44 miliar atau 62,6% dari Rp141,17
miliar pada tahun 2010 menjadi Rp229,61 miliar.

Optimalisasi neraca terbukti telah berjalan dengan baik
yakni dengan ekspansi kredit signifikan selama tahun
2011 yang disertai dengan peningkatan Net Interest
Margin. Ekspansi kredit yang signifikan pada tahun
2011 tetap dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip
kehati-hatian perbankan yang berlaku. Seperti terlihat
pada indikator rasio NPL yang menurun cukup signifikan
dari 24,8% pada tahun 2010 menjadi 6,2% pada tahun
2011 demikian juga NPL netto yakni setelah dikurangi
pencadangan membaik dari 4,8% menjadi 4,5%. Dengan
ekspansi kredit yang lebih cepat dari kenaikan dana
pihak ketiga, hal ini berarti idle fund telah dimanfaatkan
dengan baik sehingga lebih efisien dan dapat terhindar
dari negative spread dengan kecenderungan penurunan
bunga SBI selama tahun 2011 sehingga pada akhirnya
akan meningkatkan pendapatan bunga bersih.

Substantial Components of Other Income and
Expenses

Other income during 2011 increased quite rapidly from
Rp8.92 billion in 2010 to Rp18.78 billion in 2011. The
increase was largely and mainly caused by fee-based
income from foreign exchange transactions.

Material Increase/Decrease in Net Income

The increase in net income from Rp217.96 billion in 2010
to Rp260.45 billion in 2011 reflected a quite material
improvement. The increase in net income could not be
separated from the role of core business profitability
growth of the bank, namely net interest income. Profit
and loss statement also shows that net interest income
increased significantly by Rp88.44 billion or 62.6% of
Rp141.17 billion in 2010 to Rp229.61 billion in 2011.

Optimization of balance sheet has been well proven
through significant credit expansion in 2011 along with
increased Net Interest Margin. The significant credit
expansion in 2011 was implemented by taking into
account applicable prudential banking principles. As
reflected in the Non Performing Loan ratio indicator that
decreased sharply from 24.8% in 2010 to 6.2% in 2011,
likewise net NPL (NPL net of provisioning) improved from
4.8% to 4.5%. With faster credit expansion than growth of
third party funds, idle funds have been put to good use
more efficiently to avoid negative spread following the
downward trend of Bank Indonesia Certificate rates in
2011 that ultimately would improve net interest income.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Dampak Perubahan Suku Bunga Terhadap
Pendapatan Bersih atau Laba Operasi
Perusahaan

Suku bunga pasar selama tahun 2011 cenderung turun
dari sekitar 6,8% pada awal tahun menjadi 6,0% pada
akhir tahun 2011. Penurunan ini cukup berdampak positif
pada profitabilitas Bank yakni pada perbaikan pendapatan
bunga bersih. Dengan posisi risk sensitive liabilities yang
lebih besar dari aset seperti kebanyakan bank, penurunan
suku bunga dana pihak ketiga dapat segera dilaksanakan
dibanding dengan pelaksanaan penurunan suku bunga
pada sisi aset yakni kredit sehingga pada akhirnya akan
menguntungkan Bank.

Informasi dan Fakta Material Setelah
Laporan Akuntan

Tidak ada informasi dan fakta material yang terjadi pada
kegiatan bisnis Bank Mutiara sepanjang tahun 2011
setelah tanggal laporan akuntan.

Kebijakan Dividen

Padatahun 2011, Bank Mutiara tidak membagikan dividen
sehingga seluruh laba dimasukkan sebagai laba ditahan
dengan landasan hukum:

Anggaran Dasar Perseroan No 62 tanggal 10 Agustus
2009 Pasal 24 Ayat 7: "Selama Perseroan masih dalam
penanganan Lembaga Penjamin Simpanan, maka
Perseroan tidak diperkenankan membagikan dividen".

The Impact of Interest Rate Changes on
Net Income of Operating Profit of the
Company

Market interest rates tend to decline from about 6.8%
in early 2011 to 6.0% by the end of 2011. The decline
has a fairly positive impact on Bank profitability such as
improved net interest income. With greater position of
risk sensitive liabilities than assets like most commercial
banks, interest rate reductions of third party funds can be
immediately executed rather than interest rate reductions
on the asset side, namely loans which ultimately will
benefit the Bank.

Material Information and

Facts after Auditors Report

There have been no material information and facts
occurring with Bank Mutiara business activities during
2011 after the date of the auditors report.

Dividend Policy

In 2011, Bank Mutiara did not distribute dividends so
that the entire profit was transferred to retained earnings
according to the following legal basis:

Articles of Association NO.62 dated August 10, 2009
Article 24 Paragraph 7: "As long as the Company is still
being handled by the Deposit Insurance Corporation, the
Company shall not distribute any dividends".
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Informasi Material Mengenai Investasi,
Ekspansi, Divestasi, Restrukturisasi

Atas Hutang/Modal

Pada tahun 2011, Bank Mutiara tidak melakukan
investasi (penyertaan saham), ekspansi, divestasi dan
restrukturisasi hutang atau modal.

Perubahan Peraturan Perundang-
Undangan Berpengaruh Signifikan

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Pada penghujung tahun 2011 Bank Indonesia
mengeluarkan perubahan ketentuan pelaporan keuangan
terutama dalam hal pengakuan laba yang terkait dengan
penyisihan kerugian penurunan nilai dari aktiva baik yang
produktif maupun non produktif. Perubahan ketentuan
ini cukup berdampak signifikan pada perhitungan Aktiva
tertimbang menurut risiko (ATMR) dan rasio kecukupan
modal. Namun dengan senantiasa memelihara rasio CAR
di atas ketentuan Bank Indonesia, perubahan ketentuan
ini tidak mengakibatkan rasio kecukupan modal minimum
di bawah ketentuan Bank Indonesia.

Material Information Regarding Investment,
Expansion, Divestiture, Restructuring

of Debt/Capital

In 2011, Bank Mutiara did not make any investments (stock
investment), expansions, divestitures and restructuring of
debt or capital.

Changes in Laws and Regulations Causing
Significant Impact

Changes in Accounting Policies

By the end of 2011, Bank Indonesia issued an amendment
to financial reporting requirements, especially in terms
of recognition of profit related to value loss provisioning
of both productive and non-productive assets. This
change in provisions has quite a significant impact on
the calculation of risk-weighted assets (RWA) and capital
adequacy ratio. But by continuing to maintain CAR above
Bank Indonesia requirements, this provision will not result
in a decrease of minimum capital adequacy ratio to fall
below Bank Indonesia requirements.
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Bagi Bank Mutiara, GCG atau “Tata Kelola Perusahaan yang Baik”
merupakan pola pikir dan pola kerja di seluruh jajaran perusahaan untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas demi terciptanya sistem
manajemen yang efisien dan efektif.

For Bank Mutiara, GCG is a pattern of thinking and working across all levels of the
company to improve transparency and accountability for the creation of an efficient and
effective management system.
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Penajaman GCG
Exacerbation of GCG

Diawali dengan pencanangan spirit metamorfosa,
perubahan Visi, Misi dan Corporate Culture, dilanjutkan
dengan pengembangan strategi dan rencana bisnis
yang terbagi dalam 3 fase, yaitu: fase survival, fase built
the foundation dan fase focusing business, maka Bank
Mutiara bertekad dan yakin bahwa perubahan menyeluruh
akan mampu mewujudkan kematangan atau kedewasaan

Bank Mutiara secara sempurna.

Oleh karena itu, manajemen mengimplementasikan 3
(tiga) fase tersebut melalui 5 (lima) strategi transformasi,
dan salah satunya adalah “PENAJAMAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE (GCG)".

Strategi Transformasi Bank Mutiara

Perubahan citra

Peningkatan kondisi keuangan

Pengembangan bisnis

Penajaman Good Corporate Governance (GCG) dan
manajemen risiko

e Penyempurnaan organisasi dan infrastruktur pendukung

Bagi Bank Mutiara, GCG atau “Tata Kelola Perusahaan
yang Baik” merupakan pola pikir dan pola kerja di seluruh
jajaran perusahaan untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas demi terciptanya sistem manajemen
Dalam mengimplementasikan
pengelolaan sumber daya dan usaha yang merupakan
internalisasi GCG kedalam proses bisnis, maka perlu

yang efisien dan efektif.

didukung struktur GCG yang merupakan landasan
jawab  manajemen yang menjalankan
fungsi pengelolaan, pengawasan dan pengendaliaan
perusahaan untuk mencapai tujuan tanpa mengabaikan
kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya.

tanggung

Starting with the launching of the metamorphosis spirit,
changes in Vision, Mission and Corporate Culture
followed by the development of the business and strategic
plan which is divided into three phases, namely: survival
phase, built the foundation phase and business focusing
phase, Bank Mutiara is determined and confident that the
overall changes will be able to realize the maturity and
adulthood of Bank Mutiara perfectly.

Therefore, management is currently implementing 3 (three)
phases through 5 (five) transformation strategies, and one
of them is “EXACERBATION OF GOOD CORPORATE
GOVERNANCE (GCG)".

Bank Mutiara Transformation Strategies

Change the image

Improved financial condition

Business development

Exacerbation of Good Corporate Governance (GCG) and
risk management

e Improvement of organization and supporting infrastructure.

For Bank Mutiara, GCG is a pattern of thinking and
working across all levels of the company to improve
transparency and accountability for the creation of
an efficient and effective management system. In
implementing management of resources and business
such as GCG internalization into the business process,
support is needed as the cornerstone of management
responsibility in  carrying out the functions of
management, supervision and control of the company
to achieve goals without ignoring the interests of

shareholders and other stakeholders.
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Sepanjang tahun 2011, serangkaian langkah strategis
telah dilakukan secara intensif guna membangun,
menerapkan dan mengevaluasi secara terus menerus
proses implementasi GCG. Hal ini dilakukan melalui
penetapan rangkaian terprogram,

dengan sasaran akhir terwujudnya Bank Mutiara sebagai

road map yang

salah satu perusahaan dengan praktik tata kelola yang
baik di masa depan. Dengan sasaran akhir tersebut
Bank Mutiara optimis dapat meningkatkan kinerja
secara berkesinambungan (sustainable), dan sanggup
mengantisipasi lingkungan bisnis global yang terus
berubah dengan fokus pada penciptaan nilai tambah
perusahaan mulai dari produk, peningkatan
kualitas pelayanan, serta penyampaian informasi produk

inovasi

dan jasa yang benar serta informatif dan lain sebagainya.

Road Map Bank Mutiara dari tahun 2010 sampai 2013,
sebagai berikut:

Throughout the year 2011, a series of strategic measures
were carried out intensively to develop, implement
and evaluate the ongoing implementation process
of GCG. This was done through the establishment of
a programmed series of road map, with the ultimate
goal the establishment of Bank Mutiara as one of the
companies with good governance practices in the future.
It is expected that by the final target, Bank Mutiara is
optimistic to improve performance on a sustainable basis,
and able to anticipate the global business environment
that is constantly changing with a focus on creating added
value for the company ranging from product innovation,
improved service quality, and information delivery of
products and services that are correct and informative
and so forth.

The Road Map of Bank Mutiara from 2010 through 2013
is as follows:

Road Map Implementasi GCG PT Bank Mutiara, Tbk

2009

Tahapan Penyelamatan
Survival

Recovery

Komitmen Manajemen
Reorganisasi (Struktur
Organisasi)

Rescue Stage

+ Survival

* Recovery

+ Management's Commitment

+ Reorganization (Organization
Structure)

2010

Tahapan Pra Implementasi
Membangun infrastruktur GCG
Meningkatkan Tanggungjawab
Lini Organisasi untuk
meningkatkan kepercayaan
stakeholders

Awareness Penerapan GCG

2011-2012

Tahapan Implementasi

» Review & Revisi Kebijakan &
SOP GCG

Persiapan infrastruktur untuk
monitoring penerapan GCG
Evaluasi hasil monitoring
melalui "internal self

melalui pelatihan dan sosiali

Pre Implementation Stage

+ To build GCG infrastructure

+ To enhance organization line's
responsibility to increase
stakeholders' trust

+ GCG implementation
awareness through training
and socialization

llt.','llt GCG"
Pelatihan/sosialisasi untuk
menjaga kualitas GCG
Ekternalisasi penerapan GCG

.

Implementation Stage

Review and revision of GCG
policy and SOP
Infrastructure preparation
for GCG implementation
monitoring

Monitoring result evaluation
through "GCG internal self
assesment"
Training/socialization to
maintain GCG quality

GCG implementation
externalization

.

.

.

.

2013

Tahapan Monitoring

 Monitoring berkala penerapan
GCG

+ Evaluasi berkala atas
kelemahan dan kendala untuk
menjadi lebih baik

+ Pelatihan/sosialisasi untuk
menjaga kualitas GCG

Monitoring Stage

+ GCG implementation
monitoring periodicly

+ Periodic monitoring of

weakness and constrains

better condition

Training/socialization to

maintain GCG quality
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Tahapan Pra Implementasi (2010 - 2011)

e Menumbuhkan komitmen manajemen dalam penerapan
GCG secara menyeluruh pada setiap lini organisasi.

e Meningkatkan tanggung jawab setiap lini organisasi
untuk menjaga kepentingan stakeholder.

e Membangun dan menyempurnakan GCG soft structure
(manual building) sesuai perkembangan regulasi dan
best practices yang berlaku, antara lain:

- Melengkapi kebijakan pendukung (Kebijakan dan
SOP), diantaranya adalah Bank telah membangun
2 (dua) Pilar Rujukan Kebijakan, yaitu: Kebijakan
Umum Manajemen Risiko (KUMR), dan Kebijakan
Sistem Pengendalian Internal (KSPIBM).
Sedangkan pada level kebijakan Bank Mutiara
telah mengelompokkan Kebijakan Bisnis, Kebijakan
Operasional dan Kebijakan Pengendalian (Aspek
Kebijakan Kepatuhan dan Hukum).

- Untuk meningkatkan kualitas bidang kepatuhan,
Bank telah menerbitkan buku Kebijakan Kepatuhan/
SPOK untuk menciptakan “Budaya Kepatuhan” pada
seluruh jajaran insan Bank Mutiara.

- Untuk mendukung tata kelola perusahaan yang baik,
progres penyusunan Kebijakan dan SOP Internal,
termasuk Petunjuk Pelaksanaan/Teknis yang hampir
seluruhnya dapat diselesaikan pada tahun 2011.

- Melakukan penyesuaian organisasi (re-organisasi)
dalam rangka optimalisasi sumber daya manusia,
termasuk rekrutmen personil yang berpengalaman.

- Menyempurnakan struktur GCG yang terdiri dari
organ utama yaitu Rapat Umum Pemegang Saham,
Dewan Komisaris dan Direksi serta organ pendukung
atau penunjang yang antara lain komite-komite
dibawah Dewan Komisaris dan Direksi, internal dan
external auditor, sekretaris perusahaan, unit fungsi
manajemen risiko, kepatuhan (compliance) dan
sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan dalam
upaya meningkatkan daya saing dengan tetap
berpedoman pada prinsip kehati-hatian.

e Dalam rangka memperbaiki dan memperkuat citra
Bank kepada stakeholders, Bank telah mencanangkan
perubahan budaya secara konsisten untuk diterapkan
pada seluruh jajaran Komisaris, Direksi dan Karyawan
dengan berpedoman pada Buku Etika Korporasi yang
dapat dijadikan acuan.

Pre-Implementation Phase (2010 - 2011)

e Foster management commitment towards GCG
implementation thoroughly at each line of the organization.

e Increase the responsibility of each line of the
organization to safeguard the interests of stakeholders.

e Build and refine the GCG soft structure (manual building)
in accordance with the development of applicable
regulations and best practices among others:

- Completing supporting policies (Policies and SOP),
among others the Bank has built 2 (two) Policy
Reference Pillars, namely: Risk Management General
Policy (KUMR) and Internal Control Systems Policy
(KSPIBM). While at policy level, Bank Mutiara
has classified Business Policy, Operational Policy
and Controll Policy (Legal and Compliance Policy
Aspects).

- In improving the quality of compliance, the Bank
has published a handbook on Compliance Policy/
SPOK to create a “Compliance Culture” for all human
resources of Bank Mutiara.

- To support good corporate governance, in terms of
progress, the development of Internal Policies and
SOP including Operations/Technical Guidelines was
almost entirely completed in 2011.

- Making adjustments  to  the  organization
(reorganization) in order to optimize human resources,
including recruitment of experienced personnel.

- Refining the GCG structure consisting of the main
organs, namely General Meeting of Shareholders,
Board of Commissioners, Board of Directors and
supporting organs among others committees under
Board of Commissioners and Board of Directors,
internal and external auditors, corporate secretary,
risk management function units, compliance and
so forth that are tailored to the needs in an effort to
improve competitiveness while guided by prudential
principles.

® |n order to improve and strengthen the Bank’s image
to its stakeholders, the Bank has launched a cultural
change to be applied consistently at all levels of the
Commissioners, Directors and Employees guided by
the Handbook on Corporation Ethics that can be used
as a reference.
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Tahap Implementasi (Rencana Implementasi Peningkatan

GCG Tahun 2012)

e Membangun awareness terhadap penerapan GCG
pada seluruh lini (dari top manajemen sampai dengan
level paling bawah) melalui pelatihan/sosialisasi.

e Penyusunan/revisi terhadap kebijakan dan SOP yang
terkait dengan pelaksanaan GCG.

e Evaluasi dan self assessment melalui “internal self
assessment GCG” secara triwulanan untuk mengetahui
hal-hal yang perlu ditingkatkan (internalisasi
kelembagaan).

e Eksternalisasi terhadap penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik kepada seluruh pihak
stakeholders melalui media masa.

e Internalisasi GCG terhadap orientasi pencapaian
target bisnis baik penghimpunan dana (funding)
maupun pemberian kredit (lending), serta upaya
pencapaian perolehan profit margin dan fee based
income dari produk utama maupun produk jasa yang
lainnya, dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku dan
penetapan serta upaya pencapaian target dijalankan
atas dasar prinsip kehati-hatian.

Tahap Monitoring/Siklus Implementasi (Tahun 2013)

e Melakukan monitoring secara berkelanjutan untuk
memperbaiki kelemahan/kendala untuk mewujudkan
Tata Kelola Bank Mutiara yang lebih baik.

Penajaman GCG bagi Bank Mutiara sangat penting
dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan kepercayaan
publik, meningkatkan kinerja, dan memaksimalkan nilai
tambah bagi shareholder (maximizing shareholder value)
dan mempertahankan kelangsungan usaha bank yang
sangat tergantung pada kepercayaan masyarakat yang
harus tercermin pada kinerja dan pengelolaan bank yang
profesional serta kemampuan bank mengelola risiko,
serta transparansi pada masyarakat. Dengan demikian,
penajaman GCG bagi Bank Mutiara merupakan prasyarat
utama dalam rangka untuk melindungi kepentingan
semua pihak (stakeholders), memperhatikan kepentingan
dan melindungi semua pihak, serta bebas dari benturan
kepentingan (conflict of interest).

Implementation Phase (Improved GCG Implementation

Plan for 2012)

e Build awareness of GCG implementation at all levels
(from top management to the lowest level) through
training/socialization.

e Preparation/revision pf policies and SOP related to the
implementation of GCG.

e Evaluation and self assessment through GCG internal
self assessment on a quarterly basis to identify matters
that need to be improved (institutional internalization).

e Externalization of GCG implementation to all parties of
stakeholders through the media.

e Internalization of GCG oriented to achievement of
business targets both raising funds (funding) and
granting credit (lending), and efforts to achieve profit
margin and fee based income from major products
and other services, which are run in accordance with
applicable regulations and target achievement efforts
based on prudential principles.

Monitoring Phase/ Implementation Cycle (2013)

e Conduct monitoring on an ongoing basis to improve the
weaknesses/obstacles for realizing better governance
of Bank Mutiara.

Exacerbation of GCG is very important for Bank Mutiara
in an effort to increase public confidence, improve
performance and maximize value to shareholders and
maintaining the continuity of the bank’s business which is
highly dependent on public trust that must be reflected
in the performance and professional management of
the bank and the bank’s ability to manage risk and
transparency in public. Thus, the exacerbation of GCG for
Bank Mutiara is a major prerequisite in order to protect the
interests of all parties (stakeholders), pay attention and
protect the interests of all parties, and free from conflicts
of interest.
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Struktur dan Mekanisme Tata Kelola

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan
hirarki tertinggi dalam organisasi Bank Mutiara.
Adapun wewenang RUPS adalah untuk mengangkat
dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan
Direksi berkaitan dengan Laporan Tahunan Perseroan,
mengesahkan Laporan Keuangan, menyetujui Perubahan
Anggaran Dasar dan menunjuk Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Indonesia yang terafiliasi dengan salah satu
dari KAP Internasional dan tercatat di Bapepam-LK
untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan dan
menetapkan jumlah honorariumnya.

Padatanggal 21 Juni 2011, Perseroan mengadakan RUPS

Tahunan untuk tahun buku 2010, yang menghasilkan

beberapa keputusan, sebagai berikut:

e Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan
Keuangan PT Bank Mutiara Tbk Tahun Buku 2010 serta
persetujuan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris.

e Penetapan Penggunaan Laba Perseroan untuk Tahun
Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010.

e Penetapan Honorarium Komisaris dan Penghasilan
Direksi PT Bank Mutiara Tbk serta pemberian
wewenang kepada Komisaris PT Bank MutiaraTbk
untuk  menetapkan pembagian tugas dan
wewenang anggota.

e Pemberian wewenang kepada Komisaris PT Bank
Mutiara Tbk untuk memberikan kuasa kepada Direksi
untuk melakukan penunjukan Akuntan Publik PT Bank
Mutiara Tbk untuk tahun buku 2011.

e Persetujuan pemberhentian dan pengangkatan kembali
anggota Direksi PT Bank Mutiara Tbk.

Pada tanggal yang sama Perseroan melaksanakan RUPS
Luar Biasa yang menghasilkkan beberapa keputusan
sebagai berikut:

e Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Mutiara Tbk.

e Pemberian apresiasi kepada Direksi dan Komisaris
PT. Bank Mutiara Tbk.
e Penetapan atas Mandatory Convertible Bonds (MCB).

Governance Structure and Mechanism
General Meeting Of Shareholders (GMS)

General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest
hierarchy in the organization of Bank Mutiara. GMS
is authorized to appoint and dismiss members of the
Board of Commissioners and Directors, evaluate the
performance of the Board of Commissioners and
Directors relating to the Company’s Annual Report, ratify
Financial Statements, approve Amendments to Articles of
Asociation and appoint a Public Accounting Firm (KAP)
in Indonesia affiliated with one of the International KAP
listed with Bapepam-LK to audit Financial Statements of
the Company and set the honorarium amount.

On June 21, 2011 the Company held an Annual General
Meeting of Shareholders (AGM) for fiscal year 2010, which
resulted in several decisions as follows:

e Approval of Annual Report and Ratification of Financial
Statements of PT Bank Mutiara Tbk for Fiscal Year
2010 and approval of the Board of Commissioners’
Supervisory Report.

e Determining the Use of Company’s Earnings for Fiscal
Year ended December 31, 2010.

e Determining Honorarium of Commissioners and Board
of Directors’ Income of PT Bank Mutiara Tbk and
granting authority to the Board of Commissioners of
PT Bank Mutiara Tbk to establish division of duties and
authority of its members.

e Providing authority to the Board of Commissioners of PT
Bank Mutiara Tbk to authorize the Directors to appoint
Public Accounting Firm of PT Bank Mutiara Tbk for
fiscal year 2011.

e Approval of dismissal and re-appointment of members
of the Board of Directors of PT Bank Mutiara Tbk.

On the same date, the Company'’s Extraordinary General

Meeting of Shareholders was conducted which resulted in

several decisions as follows:

e Amendment to Articles of Association of PT Bank
Mutiara Tbk.

e Giving appreciation to the Directors and Commissioners
of PTz Bank Mutiara Tbk.

e Determining Mandatory Convertible Bonds (MCB).
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Dewan Komisaris

Komisaris merupakan Organ Bank yang melakukan
pengawasan, diantaranya, terhadap pengurusan Bank
yang dilakukan oleh Direksi serta memberi nasihat kepada
Direksi termasuk mengenai rencana pengembangan
Bank, pelaksanaan ketentuan Anggaran Dasar dan
Keputusan RUPS, dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Komposisi Dewan Komisaris

Susunan anggota Dewan Komisaris sampai dengan Juni
tahun 2011, adalah:
e Komisaris Utama : Pontas R. Siahaan
: Budhiyono Budoyo

: Eko B. Supriyanto

e Komisaris
e Komisaris

Sejak tanggal 8 September 2011, susunan anggota
Dewan Komisaris berubah menjadi, sebagai berikut:

e Komisaris Utama : Pontas R. Siahaan

. Sigid Moerkardjono

: Budhiyono Budoyo

: Eko B. Supriyanto

e Wakil Komisaris Utama
e Komisaris
e Komisaris

Tugas dan Kewajiban Dewan Komisaris

Secara garis besar, tugas dan kewajiban Dewan Komisaris

adalah:

e Melakukan pengawasan dan memberikan nasehat
kepada Direksi.

e Mengawasi dipenuhinya kepentingan stakeholder
berdasarkan asas kesetaraan.

e Selalumemastikan bahwa Good Corporate Governance
telah terlaksana dengan baik.

e Melakukan tindak lanjut dari hasil pengawasan dan
rekomendasi yang diberikan terutama dalam hal terjadi
penyimpangan dari ketentuan perundang-undangan,
anggaran dasar, dan prudential banking principal.

e Selalu mengarahkan, memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis bank.

e Memiliki tata tertib kerja yang mengikat dan ditaati oleh
semua anggota.

e Tidak memanfaatkan bank untuk kepentingan pribadi,
keluarga, perusahaan atau kelompok usahanya
dengan semangat dan cara yang bertentangan dengan
peraturan  perundang-undangan dan kewajaran
dibidang perbankan.

Board of Commissioners

Board of Commissioners is an Organ of the Bank which
conducts supervision, among others, on the management
of the Bank conducted by the Board of Directors and
advises the Board of Directors, including the Bank’s
development plan, implementation of provisions of the
Articles of Association and the resolutions of the GMS,
and the applicable laws and regulations.

Composition of the Board of Commissioners
Composition of the Board of Commissioners until June
2011 is as follows:

: Pontas R. Siahaan

: Budhiyono Budoyo

: Eko B. Supriyanto

e President Commissioner
e Commissioner
e Commissioner

Since September 8, 2011, the composition of the Board of
Commissioners had been changed to the following:

e President Commissioner : Pontas R. Siahaan

e Vice-President Commissioner : Sigid Moerkardjono

e Commissioner : Budhiyono Budoyo

e Commissioner : Eko B. Supriyanto
Duties and Obligations of the Board of Commissioners
Broadly speaking, the duties and obligations of the Board
of Commissioners are:

e Supervise and give advice to the Board of Directors.

e QOversee compliance with the interests of stakeholders
based on the principle of equality.

e Always ensure that Good Corporate Governance has
been performing well.

e Conduct follow-up of monitoring results and
recommendations that have been given mainly in
case of any deviation from applicable laws, articles of
association, and prudential banking principles.

e Always direct, monitor and evaluate the implementation
of the bank’s strategic policy.

e Have binding working discipline and be obeyed by all
members.

e Does not utilize the bank for personal, family, company
or business group interests with a passion and a way
contrary to the laws and regulations and fairness in
banking.
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Tidak terlibat di dalam pengambilan keputusan kegiatan
operasional Bank, kecuali hal-hal khusus yang telah
diatur oleh Anggaran Dasar Bank dan Bank Indonesia.

Selalu memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti
temuan audit dan rekomendasi dari SKAI, auditor
eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia dan hasil
pengawasan otoritas lainnya.

Memberitahukan kepada Bank Indonesia paling lambat
7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukannya pelanggaran
peraturan di bidang keuangan/perbankan dan keadaan
atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha Bank.

Setelah PT Bank Century Tbk diambil alih oleh Lembaga
Penjamin Simpanan, dengan mengangkat manajemen
yang baru, Dewan Komisaris telah membentuk Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi
dan Nominasi.

Rapat Dewan Komisaris selalu diselenggarakan secara
berkala paling kurang 4 (empat) kali dalam setahun dan
wajib dihadiri oleh seluruh anggota Komisaris paling
kurang 2 (dua) kali dalam setahun.

Pengambilan keputusan rapat dilakukan berdasarkan
musyawarah mufakat dan apabila tidak tercapai dapat
dilakukan pengambilan keputusan dengan suara
terbanyak.

Segala keputusan Dewan Komisaris bersifat mengikat
bagi seluruh anggota Dewan Komisaris. Perbedaan
pendapat yang terjadi dalam rapat dan keputusan
rapat wajib dicantumkan secara jelas dalam risalah
rapat dan didokumentasikan secara baik.

Kepemilikan saham, baik di PT Bank Mutiara Tbk
maupun pada bank atau perusahaan lainnya yang
berkedudukan di dalam dan di luar negeri dan
hubungan keuangan dan keuangan dengan direksi,
pemegang saham pengendali dan anggota Dewan
Komisaris lainnya akan dilaporkan dalam Laporan
Pelaksanaan Good Corporate Governance.

Akan mengungkapkan remunerasi dan fasilitas yang
didapatkan pada laporan pelaksanaan Good Corporate
Governance sebagaimana diatur dalam Peraturan
Bank Indonesia.

Secara hukum bertanggung jawab sesuai dengan
ketentuan UU Perseroan Terbatas, UU Perbankan dan
Anggaran Dasar.

Not involved in the operational decision-making of the
Bank, unless specific matters which have been set
forth by the Bank’s Articles of Association and Bank
Indonesia.

Always ensure that the Board of Directors has been
following up audit findings and recommendations from
the internal audit unit (SKAI), external auditors, Bank
Indonesia inspection results and the supervisory results
of other authorities.

Inform Bank Indonesia no later than 7 (seven) working
days after the discovery of violations of regulations
in finance/banking and the conditions or estimated
conditions that can endanger the continuity of the
Bank’s business.

After PT Bank Century Tbk was taken over by the Deposit
Insurance Corporation and a new management was
appointed, the Board of Commissioners established
the Audit Committee, Risk Monitoring Committee, and
Remuneration and Nomination Committee.

Board of Commissioners Meetings shall always be held
on aregular basis at least 4 (four) times a year and shall
be attended by all Board members at least 2 (two) times
a year.

Decision making is based on meeting deliberation
consensus and if not achieved, decisions can be made
by majority vote.

All Board of Commissioners' decisions are binding to
all members of the Board of Commissioners. Dissenting
opinions that occurred in meetings and meeting
decisions shall be clearly stated in the minutes of the
meeting and well documented.

Stock ownership, both in PT Bank Mutiara Tbk and other
banks or companies located inside and outside the
country as well as financial and family relationships with
directors, controlling shareholders and other members
of the Board of Commissioners shall be reported in the
Implementation Report of Good Corporate Governance.

Board of Commissioners will disclose remuneration and
facilities received on the Good Corporate Governance
implementation report as stipulated in the Bank
Indonesia Regulation.

Board of Commissioners is legally responsible in
accordance with the provisions of the Limited Liability
Company Law, Banking Law and Articles of Association.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report




Analisa dan
Diskusi Manajemen
Management Discussion
and Analysis

Tinjauan Bisnis &
Operasional
Business &

Operational Review

Profil Bank Mutiara
Bank Mutiara's Profile

Laporan Manajemen
Management Reports

Independensi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris terdiri dari Komisaris dan Komisaris
Independen. Paling kurang 50% (lima puluh persen)
dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris
Independen.

Anggota Dewan Komisaris hanya dapat merangkap
jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi atau
pejabat eksekutif pada 1 (satu) lembaga/perusahaan
bukan lembaga keuangan.

Mayoritas anggota Komisaris dilarang saling memiliki
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan
sesama anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab

Dewan Komisaris

Sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawab, Dewan
Komisaris senantiasa melaksanakan tugas dan tanggung
jawab pengawasan terhadap kinerja Direksi dan
memberikan masukan kepada Direksi.

Pada tahun 2011, Dewan Komisaris telah telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawab, sebagai
berikut:

e Dewan Komisaris telah memastikan terselenggaranya
pelaksanaan prinsip-prinsip  GCG dalam setiap
kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi.

e Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Direksi secara berkala maupun sewaktu-waktu, serta
memberikan nasihat kepada Direksi.

e Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Komisaris
telah mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis Bank.

e Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan operasional Bank, kecuali dalam
hal: penyediaan dana kepada pihak terkait, dan hal-hal
lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank dan
peraturan perundangan yang berlaku dalam rangka
melaksanakan fungsi pengawasan.

Independence of Board of Commissioners

Board of Commissioners consists of Commissioners and
Independent Commissioners. At least 50% (fifty percent)
of the total members of Board of Commissioners are
Independent Commissioners.

A Board member can only have a concurrent position
as a member of the Board of Commissioners, Director
or executive officer at 1 (one) non-financial institution/
company.

The majority of Board members are prohibited from having
family relationships to the second degree with fellow
members of the Board of Commissioners and members of
the Board of Directors.

Implementation of Duties and Responsibilities of the
Board of Commissioners

As part of its duties and responsibilities, the Board of
Commissioners has always been performing supervision
duties and responsibilities on the performance of Directors
and providing input to the Directors.

In 2011, the Board of Commissioners performed duties
and responsibilities as follows:

e Boardof Commissioners has ensuredtheimplementation
of GCG principles in each business activity of the Bank
at all organizational levels or hierarchy.

e Board of Commissioners has supervised the
performance of duties and responsibilities of the
Directors on a regular basis and at any time, and
provided advice to the Directors.

e |n order to perform supervisory duties, the Board of
Commissioners has directed, monitored, and evaluated
the implementation of the Bank’s strategic policy.

e Board of Commissioners has not been involved in
operational decision-making of the Bank, except in
terms of provision of funds to related parties, and other
matters set forth in the Bank’s Articles of Association
and laws and regulations that apply in order to carry out
supervisory functions.
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e Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Direksi
telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) Bank, auditor
ekstenal, hasil pengawasan Bank Indonesia dan hasil
pengawasan otoritas lainnya.

e Dewan Komisaris memberitahukan kepada Bank
Indonesia paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak
ditemukan  pelanggaran peraturan  perundang-
undangan di bidang keuangan dan perbankan,
dan keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha Bank.

e Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan

tanggung jawab secara independen.

Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit,

Komite Pemantau Risiko, serta Komite Remunerasi dan
Nominasi.

Pengangkatan anggota Komite, telah dilakukan Direksi
berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Komite yang

dibentuk telah menjalankan tugasnya secara efektif.

e Dewan Komisaris telah memiliki pedoman dan tata
tertib kerja termasuk pengaturan etika kerja, waktu
kerja, dan rapat.

e Dewan Komisaris telah menyediakan waktu yang cukup

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

secara optimal.

Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran

Selama tahun 2011, Dewan Komisaris telah melaksanakan
9 (sembilan) kali rapat dengan tingkat kehadiran masing-
masing anggota Dewan Komisaris, sebagai berikut:

Daftar Kehadiran Rapat Komisaris 2011
Frequency of Meetings and Attendance in 2011

e Board of Commissioners confirms that the Directors
have followed up audit findings and recommendations
of the Bank’s internal audit unit, external auditors, Bank
Indonesia inspection results and supervision results of
other authorities.

e Board of Commissioners informs Bank Indonesia no
later than 7 (seven) working days after the discovery
of violations of regulations in finance/banking and the
conditions or estimated conditions that can endanger
the continuity of the bank’s business.

e Board of Commissioners has been performing its duties
and responsibilities independently.

e Board of Commissioners has established the
Audit Committee, Risk Monitoring Committee, and
Remuneration and Nomination Committee.

e Appointment of members of Committees has been
done in accordance with Board of Commissioners
meeting decision.

e Board of Commissioners ensures that the Committees
established have accomplished their duties effectively.

e Board of Commissioners has working discipline
guidelines including the setting of work ethics, time,
and meetings.

e Board of Commissioners has provided adequate time to
carry out its duties and responsibilities optimally.

Frequency of Meetings and Attendance
During 2011, the Board of Commissioners conducted 9
(nine) meetings with the attendance of each member of
the Board of Commissioners as follows:

Nama Jabatan Kehadiran
Name Position Attendance

Pontas R. Siahaan Komisaris Utama/ President Commissioner 7/9
Sigid Moerkardjono* Wakil Komisaris Utama/ Vice President Commissioner 6/9*
Budhiyono Budoyo Komisaris/ Commissioner 9/9
Eko B. Supriyanto Komisaris/ Commissioner 9/9

* Sigid Moerkardjono efektif sebagai Wakil Komisaris Utama Bank Mutiara sejak 8 September 2011
* Sigid Moerkardjono effective as Bank Mutiara's Vice President Commissioner on September 8, 2011
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Pelatihan Komisaris
Untuk menunjang pelaksanaan tugas Dewan Komisaris,

Training of Commissioners

To support implementation of duties of Bank Mutiara’s
Board of Commissioners, during the year 2011, the
Commissioners attended various training programs,
workshops, conferences, seminars, among others:

sepanjang tahun 2011, anggota Dewan Komisaris Bank
Mutiara telah mengikuti berbagai program pelatihan,
workshop, konferensi, seminar, antara lain:

Pelatihan - Workshop - Konferensi - Seminar

Training - Workshop - Conference - Seminar
* Pembekalan Uji Kompetensi Manajemen Risiko BSMR Level 1
Level 1 BSMR Risk Management Competency Test Briefing

Pontas R. Siahaan

* Pembekalan Uji Kompetensi Manajemen Risiko BSMR Level 2
Level 2 BSMR Risk Management Competency Test Briefing

* Pembekalan Uji Kompetensi Manajemen Risiko BSMR Level 2
Level 2 BSMR Risk Management Competency Test Briefing

Budhiyono Budoyo

Eko B. Supriyanto

Remunerasi Komisaris dan Direksi
Paket kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi Dewan
Komisaris dan Direksi, antara lain meliputi:

e Remunerasi dalam bentuk non natura, termasuk gaji
dan penghasilan tetap lainnya, berupa tunjangan
(benefit), kompensasi berbasis saham, tantiem dan
bentuk remunerasi lainnya.

e Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura yakni
penghasilan tidak tetap lainnya, termasuk tunjuangan
untuk perumahan, transportasi, asuransi dan fasilitas
lainnya, yang dapat dimiliki ataupun tidak dapat dimiliki.

Pengungkapan paket/kebijakan remunerasi dimaksud,

meliputi:

e Paket/kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi
anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang ditetapkan
RUPS Bank.

e Jenis remunerasi dan fasilitas lain bagi seluruh anggota
Dewan Komisaris dan Direksi, minimal mencakup
jumlah anggota Dewan Komisaris, jumlah anggota
Direksi, dan jumlah seluruh paket/kebijakan remunerasi
dan fasilitas lain dimaksud, sebagaimana tabel berikut:

Remuneration for Commissioners and Directors

The policy package of remuneration and other facilities for

the Board of Commissioners and Directors includes the

following:

e Remuneration in the form of not in kind, benefits,
stock-based compensation, bonus and other forms of
remuneration.

e Other facilities in kind/not in kind namely other non-
fixed income, including allowances for housing,
transportation, insurance and other facilities, which can
or cannot be possessed.

The disclosure of remuneration package/policy shall

include:

e Remuneration Package/Policy and other facilities for
members of the Board of Commissioners and Directors
established by the GMS of the Bank.

e Types of remuneration and other facilities for all members
of the Board of Commissioners and Directors, include a
minimum number of members of the Board of Commissioners,
the Board of Directors, and the whole remuneration package/
policy and other facilities as defined in the following table:
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Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

Total Amount Received in 1 Year

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Orang Rp Juta
Person Rp Million
4

Jenis Remunerasi dan
Fasilitas lain

e Remunerasi (Gaji, Bonus,
Tunjangan Rutin, tantiem

Oran
Person

Direksi Types of Remuneration
Directors and Other Facilities

Rp Juta
Rp Million

® Remuneration (Salary,
Bonus, Routine Benefits,

dan fasilitas lainnya dalam 3.041.357.366 4 6.162.763.288 Tantieme and other not in
bentuk non natura) kind facilities)

¢ Fasilitas lain dalam bentuk e Other facilities in  the
natura . (perumahan,. form of in kind (housing,
transportasi, asuransi transportation, health
kezehat'an, ) . dan insurance, and so on) that * :
sebagainya) yang*:
a. Dapat dimiliki 3 434.503.013 4 964.052.055 a Can be possessed
b. Tidak dapat dimiliki 4 1.633.425.753 4 3.652.602.741 b. Cannot be possessed

Total 5.109.286.132 10.779.418.084

* Dinilai dalam ekivalen Rupiah Assessed in  Rupiah
equivalent.

Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang
menerima paket remunerasi dalam satu tahun yang
dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan,
sebagai berikut:

Jumlah Direksi
Number of Directors

Jumlah Remunerasi per Orang

dalam 1 Tahun *

Jumlah Komisaris
Number of Commissioners

The number of members of the Board of Commissioners
and Directors who receive remuneration packages in a
single year grouped in the range of income levels is as
follows:

(satuan orang)

(unit person)

Total Remuneration per
Person in 1 year *)

Di atas Rp2 miliar -

- Above Rp2 billion

Di atas Rp1 miliar s.d Rp2 miliar 4

- Above Rp1 miliar up to Rp2 billion

Di atas Rp500 juta s.d. Rp1 miliar -

4 Above Rp500 million up Rp1 billion

Rp500 juta ke bawah -

- Rp500 million and less

* Yang diterima secara Tunai

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

e Gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan/
pemberi kerja kepada pegawai yang ditetapkan
dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,
kesepakatan atau peraturan perundang-undangan,
termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya
atas suatu pekerjaan dan jasa yang telah dilakukannya.

e Rasio gaji tertinggi dan terendah, dalam skala
perbandingan, berikut:
- Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 1:42
- Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 1:1,33
- Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah1:1,10
- Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi 1:2,46

*) Received in cash

Ratio of Highest and Lowest Salaries

e Salary is the right of an employee received and
expressed in terms of money as compensation from the
company/employer to the employee who is established
and paid under an employement agreement, contract
or laws and regulations, including benefits to the
employee and his/her family for a job and services
done.

e Ratio of highest and lowest salary in comparison scale
is as follows:
- Ratio of highest and lowest employee salary 1:42
- Ratio of highest and lowest Director salary 1:1.33
- Ratio of highest and lowest Commissioner salary 1:1.10
- Ratio of highest Director and employee salaries 1:2.46
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Gaji yang diperbandingkan dalam rasio gaji tersebut
adalah imbalan yang diterima oleh anggota Dewan
Komisaris, Direksi dan pegawai per bulan. Pegawai
adalah pegawai tetap Bank sampai batas pelaksana.

Prosedur Penetapan Remunerasi Anggota

Dewan Komisaris dan Direksi

e Penetapan remunerasi anggota Komisaris dan Direksi
diusulkan oleh manajemen kepada Dewan Komisaris.

e Pembahasan wusulan penetapan remunerasi oleh
Komisaris melalui Komite Remunerasi dan Nominasi.

e Mengajukan hasil keputusan Komite Remunerasi
dan Nominasi kepada pemegang saham (LPS) dan
diputuskan melalui RUPS.

Selama tahun 2011, Dewan Komisaris dan Direksi telah
melaksanakan 12 (dua belas) kali rapat dengan tingkat
kehadiran masing-masing anggota Dewan Komisaris dan
Direksi, sebagai berikut:

Salary compared in the salary ratio is compensation
received by the Board of Commissioners, Directors
and employees per month. Employees are permanent
employees of the Bank until executive level.

Remuneration Determination Procedure for Members of

Board of Commissioners and Directors

e Determination of remuneration of Commissioners and
Directors proposed by the management to Board of
Commissioners.

e Discussion of determination proposal of remuneration
by Commissioners through Remuneration and
Nomination Committee.

e Applying the decision of Remuneration and Nomination
Committee to the shareholders (Deposit Insurance
Corporation) and decided at the AGM.

During 2011, Board of Commissioners and Directors
conducted 12 (twelve) meetings with the attendance
of each member of the Board of Commissioners and
Directors as follows:

Nama Jumlah Kehadiran
Name Number of Attendance
Pontas R. Siahaan 6/12
Sigid Moerkardjono* 4/12
Budhiyono Budoyo 11/12
Eko B. Supriyanto 11/12
Maryono 10/12
Ahmad Fajar 10/12

Erwin Prasetio

1112

Benny Purnomo

11/12

* Sigid Moerkardjono efektif sebagai Wakil Komisaris Utama Bank Mutiara sejak 8 September 2011
* Sigid Moerkardjono effective as Bank Mutiara's Vice President Commissioner on September 8, 2011

Direksi

Direksi adalah organ pemegang kekuasaan eksekutif
Perseroan yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan
kegiatan usaha sesuai dengan maksud dan tujuan
Perseroan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
Perseroan dan wajib memberikan tanggung jawab
kepada pemegang saham.

Directors

Board of Directors is the executive power holder organ
of the Company responsible for the management of
business activities in accordance with the goals and
objectives of the Company to increase the efficiency and
effectiveness of the Company and shall be responsible to
the shareholders.
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Komposisi

Jumlah anggota Direksi Bank Mutiara 4 (empat) orang,

dengan komposisi, sebagai berikut:

e Direktur Utama:
Maryono, SE, MM

e Direktur Treasury & International Banking :
Ir. Ahmad Fajar, MM

e Direktur Kepatuhan & Risiko:
Erwin Prasetio, SE

e Direktur Marketing & Distribution Network:
Benny Purnomo, SE, MM

Independensi Direksi
Direktur Utama wajib berasal dari pihak independen
terhadap pemegang saham.

Anggota Direksi dilarang merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif
pada Bank, perusahaan dan lembaga lain. Anggota
Direksi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama
dilarang memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima
per seratus) dari modal disetor pada Bank dan pada
suatu perusahaan lain.

Mayoritas anggota Direksi dilarang saling memiliki
hubungan keluarga sampai dengan derajad kedua
dengan sesama anggota Direksi dan dengan anggota
Dewan Komisaris. Anggota Direksi dilarang memberikan
kuasa umum kepada pihak lain yang mengakibatkan
pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi terdiri dari 4 (empat) orang yang salah

satunya adalah Direktur Utama secara bersama-sama

melaksanakan tugas dan tanggung jawab kepada bank
untuk:

e Kepengurusan Perseroan serta mewakili Perseroan
baik di dalam maupun di luar pengadilan.

e Direksi diketuai oleh  Direktur Utama yang
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi
kepengurusan Bank secara efektif dan efisien. Direktur
Utama juga berkewajiban untuk membuat Direksi
sebagaikolegialyangmampu bekerjasecaratransparan
dan masing-masing anggota dapat berperan sebagai
anggota tim maupun dalam fungsinya masing-masing
sesuai dengan bidang tugas yang disepakati.

Composition

The number of Directors of Bank Mutiara is 4 (four)

persons with the composition as follows:

e President Director:
Maryono, SE, MM

® Treasury & International Banking Director:
I[r. Ahmad Fajar, MM

e Compliance & Risk Director:
Erwin Prasetio, SE

* Marketing & Distribution Network Director:
Benny Purnomo, SE, MM

Independence of Directors
President Director shall originate from an independent

party.

Any member of the Board of Directors is prohibited from
holding a concurrent position as a member of the Board
of Commissioners, Director or Executive Officer at another
Bank, company and institution. Board members either
individually or jointly must not have shares exceeding 25%
(twenty five percent) of the paid-up capital of the Bank
and another company.

The majority of Board members are prohibited from
having family relationships to the second degree with
fellow members of the Board of Directors and members
of the Board of Commissioners. The Board of Directors
members are prohibited from providing general authority
to any other party which resulted in the transfer of duties
and functions of Directors.

Duties and Responsibilities of Directors

Board of Directors consists of 4 (four) persons, one of
which is the President Director who together carry out the
duties and responsibilities to the bank for:

e Management of the Company and represent the
Company both within and outside the courts.

e Board of Directors is chaired by the President Director
responsible for the implementation of the Bank
management functions in an effective and efficient
manner. President Director has also the obligation to
treat other Directors as colleagues who are able to
work in a transparent manner and each member may
serve as a member of the team and in their respective
functions in accordance with the agreed areas of work.
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e Melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam setiap
kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan dan
jenjang organisasi.

e Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip GCG,
Direksi membentuk:

- Satuan Kerja Audit Internal

- Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Komite
Manajemen Risiko

- Satuan Kerja Kepatuhan

e Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari
SKAI Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Bank
Indonesia dan hasil pengawasan otoritas bank lainnya.

e Memiliki Tata Tertib Kerja yang mengikat dan ditaati
oleh anggotanya. Dalam tata tertib diatur mekanisme
pengambilan keputusan dan hak anggota bila
mempunyai pendapat yang berbeda, termasuk haknya
untuk menyampaikan pendapat kepada Dewan
Komisaris dan Otoritas Pengawas Bank.

e Mengungkapkan kepada pegawai kebijakan Bank
yang bersifat strategis di bidang kepegawaian.

e Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya
kepada pemegang saham melalui Rapat Umum
Pemegang Saham.

e Tidak menggunakan penasihat perorangan dan jasa
profesional sebagai konsultan kecuali pada proyek
yang bersifat khusus, didasari dengan kontrak yang
jelas dan konsultan adalah pihak yang independen dan
memiliki kualifikasi untuk mengerjakan proyek yang
bersifat khusus seperti dimaksud di atas.

e Menyiapkan data dan informasi yang akurat, relevan
dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris.

e Setiap kebijakan dan keputusan strategis selalu
diputuskan melalui rapat Direksi.

e Keputusan rapat Direksi dilakukan berdasarkan
musyawarah dan mufakat atau dapat dilakukan
berdasarkan suara terbanyak.

e Segala keputusan rapat Direksi bersifat mengikat bagi
seluruh Direksi. Perbedaan pendapat yang terjadi
dalam rapat dan keputusan rapat wajib dicantumkan
secara jelas dalam risalah rapat dan didokumentasikan
secara baik.

Implement GCG principles in each business activity of
the Bank at all levels and hierarchy of the organization.

In order to implement the principles of GCG, the Board

of Directors has established:

- Internal Audit Unit

- Risk Management Unit and Risk Management
Committee

- Compliance Unit

Follow up audit findings and recommendations of

the Bank’s internal audit unit, external auditors, Bank

Indonesia inspection results and supervision results of

other authorities.

Has a binding working discipline and is obeyed by

its members. The decision-making mechanism is set

forth in the working discipline as well as the rights of

members to express opinions to the Board and the

Bank Supervisory Authority.

Disclose the Bank’s strategic employment policy to

employees.

To account for the performance of its duties to

shareholders through the General Meeting of

Shareholders.

Not using personal advisor and professional services

as a consultant unless on a project of a special nature,

based on a clear contract and the consultant is an

independent party and qualified to work on the project

of a special nature referred to above.

Prepare accurate, relevant and timely data and
information for the Board of Commissioners.

Each strategic policy and decision shall always be
made through Board of Directors meeting.

Board of Directors meeting decisions are made based
on consultation and consensus, or can be carried out
by a majority vote.

All Board decisions are binding for all members of the
Board of Directors. Dissenting opinions that occurred in
meetings and meeting decisions shall be clearly stated
in the minutes of the meeting and well documented.
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e Kepemilikan saham, baik di PT Bank Mutiara Tbk
maupun pada bank atau perusahaan lainnya yang
berkedudukan di dalam dan di luar negeri dan
hubungan keuangan dan keluarga dengan pemegang
saham, anggota Dewan Komisaris dan Direksi lainnya
wajib dilaporkan dalam laporan pelaksanaan GCG.
Melaksanakan remunerasi dan fasilitas yang didapatkan
pada laporan pelaksanaan GCG sebagaimana diatur
dalam Peraturan Bank Indonesia.

Anggota Direksi secara hukum bertanggungjawab
sesuai dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas, UU
Perbankan, dan Anggaran Dasar Bank.

Secara khusus, tugas Direktur Kepatuhan, adalah:

e Membawahi bidang compliance (kepatuhan), dengan
tugas-tugas pokok melakukan monitoring terhadap
pelaksanaan prinsip kehati-hatian.

e Membawahi bidang legal, Human Resources dan
Corporate Culture.

Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya diantara
anggota Direksi, ditetapkan pembagian supervisi Direktur
atas Divisi dan Koordinator Wilayah Kerja Kantor Cabang,
sebagai berikut:

e Direktur Utama, membidangi divisi Internal Audit,
Planning  Performance, Risk Management dan
Corporate Secretary.

e Direktur  Treasury dan International  Banking,
membidangi divisi Treasury, International Banking,
Asset Recovery dan General Affair.

e Direktur Marketing and Distribution Network, membidangi
divisi Mass Banking, Network Development, Wealth
Management dan Regional Office.

e EVP Commercial and Consumer Business, membidangi
Small and Medium Loan dan Consumer Loan.

e EVP Finance and Operation, membidangi Accounting,
Operation dan Information Technology.

e Stock ownership, both in PT Bank Mutiara Tbk and
other banks or companies located inside and outside
the country as well as financial and family relationships
with the shareholders, members of the Board of
Commissioners and other Directors, shall be reported
in the GCG implementation report.

e Board of Directors shall disclose remuneration and
facilities received on the GCG implementation report as
stipulated in the Bank Indonesia Regulation.

e Members of the Board of Directors are legally responsible
in accordance with the provisions of the Limited Liability
Company Law, Banking Law, and Article of Association
of the Bank.

In particular, the duties of the Compliance Director are:

e Overseeing compliance with the basic tasks of
monitoring the implementation of prudential principles.

e In charge of Legal, Human Resources and Corporate
Culture.

In performing the duties and responsibilities among the
members of the Board of Directors have been determined
the supervision of each Director over Divisions and Branch
Work Area Coordinators as follows:

® President Director oversees Internal Audit, Planning
Performance, Risk Management and Corporate
Secretary.

e Director of Treasury and International Banking oversees
Treasury, International Banking , Asset Recovery and
General Affairs.

e Director of Marketing and Distribution Network
oversees Mass Banking, Network Development, Wealth
Management and Regional Office.

e EVP Commercial and Consumer Business oversees
Small and Medium Loans and Consumer Loans.

e EVP Finance and Operation oversees Accounting,
Operations and Information Technology.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi Bank Mutiara, sepanjang tahun 2011 telah

menyelenggarakan berbagai rapat, membahas segenap

persoalan dan strategi pengelolaan Perseroan. Dari rapat-
rapat tersebut, persoalan dan strategi yang dibahas dan
diputuskan bersama dalam rapat, di antaranya adalah:

e Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan
kepengurusan Bank.

e Direksi mengelola Bank sesuai kewenangan dan
tanggung jawab sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

e Direksi telah melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam
setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi.

e Direksi telah membentuk SKAI, SKMR dan Komite
Manajemen Risiko serta Satuan Kerja Kepatuhan.

e Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari SKAI, auditor eksternal, hasil
pengawasan Bank Indonesia, dan hasil pengawasan
otoritas lain.

e Direksi telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugasnya kepada pemegang saham melalui RUPS.

e Direksi telah mengungkapkan kebijakan-kebijakan
Bank yang bersifat strategis di bidang kepegawaian
kepada pegawai dengan media yang diakses pegawai.

e Direksi tidak menggunakan penasehat perorangan
dan jasa profesional sebagai konsultan kecuali untuk
proyek yang bersifat khusus, telah didasari oleh kontrak
yang jelas meliputi lingkup kerja, tanggung jawab,
jangka waktu pekerjaan, dan biaya, serta konsultan
merupakan Pihak Independen yang memiliki kualifikasi
untuk mengerjakan proyek yang bersifat khusus.

e Direksi telah menyediakan data dan informasi yang
lengkap, akurat, kini dan tepat waktu kepada Komisaris.

e Direksi memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
telah mencantumkan pengaturan etika kerja, waktu
kerja, dan rapat.

Implementation of Duties and Responsibilities of

Directors

The Board of Directors of Bank Mutiara during 2011

conducted numerous meetings, discussing all the issues

and management strategies of the Company. From these
meetings, the issues and strategies were discussed and
decided upon at Board of Directors meetings, among others:

e Board of Directors has been fully responsible for the
implementation of the Bank's management.

e Board of Directors has managed the Bank based on
the authority and responsibilities as stipulated in the
Articles of Association and the applicable laws and
regulations.

e Board of Directors has implemented the principles
of GCG in each business activity of the Bank at all
organizational levels or hierarchy.

e Board of Directors has established the Internal Audit
Unit (SKAI), Risk Management Unit (SKMR), Risk
Management Committee and Compliance Unit.

e Board of Directors has followed up audit findings and
recommendations of the internal audit unit, external
auditors, Bank Indonesia inspection results and
supervisory results of other authorities.

e Board of Directors has accounted for performance of its
duties to shareholders through the AGM.

e Board of Directors has revealed the Bank's strategic
policies in employment to employees with media
accessible by employees.

e Board of Directors has not used personal advisor
and professional services as a consultant unless on a
project of a special nature, based on a clear contract
consists of scope of work, duties, range of time, and
costs, and the consultant is an independent party and
qualified to work on the project of a special nature.

e Board of Directors has prepared accurate, relevant and
timely data and information for the Board of Commissioners.

e Board of Directors has working guidelines and discipline
which set out work ethics, work time, and meetings.
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Indikator Kinerja Direksi

Penilaian terhadap kinerja Direksi, pada dasarnya
mencakup:

e Perspektif Keuangan

e Perspektif Pelanggan

e Perspektif Proses Bisnis Internal

e Perspektif Pengembangan

Rapat Direksi

Selama tahun 2011, Direksi telah melaksanakan 28 (dua
puluh delapan) kali rapat dengan tingkat kehadiran
masing-masing anggota Direksi, sebagai berikut:

Board of Directors Performance Indicators

Assessment of Directors’ performance in essence
includes:

e Financial Perspective

e Customers Perspective

e |nternal Business Process Perspective

e Development Perspective

Board of Directors Meeting

During 2011, Board of Directors conducted 28 (twenty
eight) meetings with the attendance of each member of
the Board of Directors as follows:

\ETE] Jumlah Kehadiran
Name Number of Attendance
Maryono, SE, MM 25/28
Ir. Ahmad Fajar, MM 23/28
Erwin Prasetio, S.E 24/28
Benny Purnomo, SE, MM 22/28

Pelatihan Direksi

Untuk menunjang pelaksanaan tugas Direksi, selama tahun
2011, Direksi Bank Mutiara telah mengikuti berbagai program
pelatihan, workshop, konferensi, seminar, antara lain:

Training of Directors

To support implementation of Directors’ duties, during
2011, the Directors of Bank Mutiara attended various
training programs, workshops, conferences, seminars,
among others:

Pelatihan-Workshop-Konferensi-Seminar

Training — Workshop — Conference - Seminar

® Banking Crisis Management, Basel Ill and Stress Testing
Banking Crisis Management, Basel Il and Stress Testing
* Pembekalan Manajemen Risiko Level 5
Level 5 Risk Management Briefing
e Uji Kompetensi Manajemen Risiko Level 5
Level 5 Risk Management Competency Test

Maryono, SE, MM

* Making Creativity and innovation as the New Organization Culture
Making Creativity and Innovation as the New Organization Culture

Ir. Ahmad Fajar, MM

* Pembekalan Manajemen Risiko Level 5
Level 5 Risk Management Briefing

¢ Uji Kompetensi Manajemen Risiko Level 5
Level 5 Risk Management Competency Test

e Training and Directorship Certification for Director and commissioners
Training and Directorship Certification for Directors and Commissioners

Erwin Prasetio, S.E

* Pembekalan Manajemen Risiko Level 5
Level 5 Risk Management Briefing

¢ Uji Kompetensi Manajemen Risiko Level 5
Level 5 Risk Management Competency Test

* Pembekalan Manajemen Risiko Level 5

Benny Purnomo, SE, MM

Level 5 Risk Management Briefing
* Uji Kompetensi Manajemen Risiko Level 5

Level 5 Risk Management Competency Test

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Komite-Komite di Bawah Komisaris Committees Under Board of Commissioners

Komite Audit

Struktur dan Keanggotaan Komite Audit

Struktur dan keanggotaan Komite Audit sampai dengan
akhir September 2011, sebagai berikut:

Susunan Anggota Komite Audit
Composition of Audit Committee Members

Audit Committee

Structure and Membership of Audit Committee

Structure and membership of Audit Committee until end of
September 2011 are as follows:

Ketua (Komisaris Independen)
Chairman (Independent Commissioner)

Eko B. Supriyanto

Anggota / Member

Yusuf Subianto

Anggota / Member

Darmawan Effendi

Sejak 3 Oktober 2011, susunan anggota Komite Audit
berubah menjadi:

Susunan Anggota Komite Audit
Composition of Audit Committee Members

Since October 3, 2011, the members of the Remuneration
and Nomination Committee changed to:

Ketua (Wakil Komisaris Utama)
Chairman (Vice President Commissioner)

Sigid Moerkardjono

Anggota (Komisaris Independen)
Member (Independent Commissioner)

Budhiyono Budoyo

Anggota (Komisaris Independen)
Member (Independent Commissioner)

Eko B. Supriyanto

Anggota / Member

Yusuf Subianto

Anggota / Member

Darmawan Effendi

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

¢ Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan

dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak

lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan

pengendalian

intern termasuk kecukupan proses

pelaporan keuangan.
¢ Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap:

Pelaksanaan Tugas Satuan Kerja Audit Internal.
Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan
Publik dengan standar audit yang berlaku.
Kesesuaian laporan keuangan dengan standar
akuntansi yang berlaku (PSAK).

Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil
temuan Satuan Kerja Audit, Akuntan Publik, dan hasil
pengawasan Bank Indonesia.

Duties and Responsibilities of Audit Committee

e Monitoring and evaluation of

the planning and

implementation of audit and monitoring follow-up of
audit findings in order to assess the adequacy of
internal controls including the adequacy of the financial
reporting process.

e Monitoring and evaluation of:

Implementation of Internal Audit Unit duties.
Conformance of audit implementation by Public
Accounting Firm with applicable audit standards.
Conformance of financial statements with applicable
accounting standards (PSAK).

Implementation of follow-up by Board of Directors
on findings by Internal Audit Unit, Public Accounting
Firm, and Bank Indonesia inspection results.
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e Memberikan rekomendasi mengenai penunjukan
Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

e Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
Komite Audit berpedoman kepada Piagam Komite Audit
(Audit Committee Charter) dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku dan peraturan Bank Indonesia.

Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran Komite Audit
Rapat Komite diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan
Bank. Rapat Komite hanya dapat dilaksanakan apabila
dihadiri oleh paling kurang 51% dari jumlah anggota
termasuk seorang Komisaris Independen. Keputusan
Rapat Komite dilakukan berdasarkan musyawarah
mufakat. Dalam hal tidak terjadi musyawarah mufakat,
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara
terbanyak. Hasil rapat Komite dituangkan dalam risalah
rapat dan didokumentasikan secara baik. Perbedaan
pendapat (dissenting opinions) yang terjadi dalam rapat
Komite wajib dicantumkan secara jelas dalam risalah
rapat beserta alasan perbedaan pendapat.

e Provide recommendations on the appointment of
Public Accounting Firm to Board of Commissioners for
submission to the General Meeting of Shareholders.

® |n carrying out its duties and responsibilities the Audit
Committee is guided by the Audit Committee Charter
and the laws and regulations in force, and Bank
Indonesia regulations.

Frequency of Meetings and Attendance of Audit Committee
Audit Committee meetings are held in accordance with the
requirements of the Bank. Audit Committee meetings can
be held only if attended by at least 51% of the total number
of members including an Independent Commissioner.
Audit Committee decision is made based on consensus
agreement. In the event that a consensus agreement did
not occur, decisions are made by a majority vote. Audit
Committee meeting results are entered into the minutes of
meetings and are well documented. Dissenting opinions
that occurred shall be clearly stated in the minutes of the
meetings and the reasons for the dissenting opinions.
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Periode Januari sampai dengan September 2011, telah
dilaksanakan 10 (sepuluh) kali rapat, dengan tingkat
kehadiran masing-masing anggota, sebagai berikut:

During the period of January to September 2011, was
held 10 (ten) meetings, with attendance of each member
as follows:

Nama Kehadiran

Name Attendance
Eko B. Supriyanto 10/10
Yusuf Subianto 10/10
Darmawan Effendi 10/10

Periode Oktober sampai dengan Desember 2011, telah
dilaksanakan 5 (lima) kali rapat, dengan tingkat kehadiran
masing-masing anggota, sebagai berikut:

During the period of October to December 2011, was
held 5 (five) meetings, with attendance of each member
as follows:

\ET)E] Kehadiran
Name Attendance
Sigid Moerkardjono 5/5
Budhiyono Budoyo 4/5
Eko B. Supriyanto 5/5
Yusuf Subianto 5/5
Darmawan Effendi 5/5

Pelaksanaan Tugas Komite Audit
Program kerja Komite Audit dan realisasinya pada tahun
2011, antara lain meliputi berbagai persoalan, sebagai

Implementation of Audit Committee Duties
The work program of the Audit Committee and its
realization in 2011 include the following issues:

berikut:

Pelaksanaan Program Kerja
Implementation of Work Program

Menyusun laporan pelaksanaan tugas Komite Audit tahun 2010.
Preparing report on performance of duties by Audit Committee in 2010.

Melakukan kajian dan memberikan rekomendasi terhadap penanganan beberapa debitur bermasalah.
Conducting assessments and providing recommendations on the handling of some delinquent borrowers.

Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil internal audit dan tindak lanjutnya serta memberikan rekomendasi berbagai
upaya perbaikan, seperti: penyempurnaan internal control, leadership pimpinan unit kerja, pelatihan auditor dan pimpinan unit kerja,
perlunya kunjungan ke kantor cabang bagi manajemen, perhatian terhadap unit kerja yang masih mendapatkan rating “fair’ sesuai
COSO, kecukupan PPA dan upaya menekan NPL, penyempurnaan kebijakan Pedoman Pelaksanaan Kredit, penyempurnaan strategi
pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan aset Bank dan penggunaan tenaga outsourcing, penerapan sistem “red flag”, evaluasi
terhadap kebijakan accounting system, pemberian consumer loan melalui multi finance company, on desk audit, dan lain sebagainya
Monitoring and evaluation of internal audit findings and follow-ups and making recommendations of various improvement efforts such
as: improvement of internal controls, work unit leadership, training of auditors and work unit leaders, the need to visit branch offices for
management, attention to work units with a fair rating according to COSO, adequacy of PPA and suppression of NPL, policy refinement
of Lending Guidelines, improvement of human resource management strategy, Bank asset management and use of outsourcing,
application of the red flag system, evaluation of accounting system policies, provision of consumer loans through multi finance
companies, on desk audit, and so forth.

Melakukan pemantauan dan memberikan rekomendasi kepada manajemen atas hasil pelaksanaan audit eksternal yang dilakukan oleh
Kantor Akuntan Publik.
Monitoring and making recommendations to management on the implementation of external audit conducted by the Public Accounting Firm.
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Independensi Anggota Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit telah memenuhi
kriteria  independensi, keahlian dan integritas yang
dipersyaratkan. Anggota Komite Audit tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham,
dan hubungankeluarga dengan anggota Dewan Komisaris
lainnya, Direksi dan Pemegang Saham Pengendali atau
hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Komite Pemantau Risiko

Struktur dan Keanggotaan Komite Pemantau Risiko
Struktur dan keanggotaan Komite Pemantau Risiko
sampai dengan akhir September 2011, sebagai berikut:

Susunan Anggota Komite Pemantau Risiko
Composition of Risk Monitoring Committee Members

Independence of Audit Committee Members

All members of the Audit Committee have met the criteria
of independence, skills and integrity required. Audit
Committee members do not have financial relationship,
management, stock ownership, and family relationship with
other members of the Board of Commissioners, Directors
and Controlling Shareholders or relationship with the
Bank, which may affect their ability to act independently.

Risk Monitoring Committee

Structure and Membership of Risk Monitoring Committee
Structure and membership of Risk Monitoring Committee
until end of September 2011 are as follows:

Ketua (Komisaris Independen)
Chairman (Independent Commissioner)

Budhiyono Budoyo

Anggota / Member

Yusuf Subianto

Anggota / Member

Darmawan Effendi

Sejak 3 Oktober 2011, susunan anggota Komite Pemantau
Risiko berubah menjadi:

Susunan Anggota Komite Pemantau Risiko
Composition of Risk Monitoring Committee Members

Since October 3, 2011, the members of the Risk Monitoring
Committee changed to:

Ketua (Komisaris Independen)
Chairman (Independent Commissioner)

Budhiyono Budoyo

Anggota (Wakil Komisaris Utama)
Member (Vice-President Commissioner)

Sigid Moerkardjono

Anggota (Komisaris Independen)
Member (Independent Commissioner)

Eko B. Supriyanto

Anggota / Member

Yusuf Subianto

Anggota / Member

Darmawan Effendi

Tugas dan Tanggung Jawab
e Melakukan evaluasi kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dan pelaksanaan kebijakan tersebut.

Melakukan pemantauan dan evaluasi tugas Komite
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko
e Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
tentang kebijakan yang perlu diambil.

Tugas-tugas lain untuk membantu Dewan Komisaris
dalam melaksanakan wewenang dan tanggung
jawabnya terkait dengan penerapan Manajemen Risiko.

Duties and Responsibilities

e Evaluation of compliance of risk management policy
with the implementation of the policy.

e Conduct monitoring and evaluation of the duties of Risk
Management Committee and Risk Management Unit.

e Provide recommendations to Board of Commissioners
about the policies that need to be taken.

e Other tasks to assist Board of Commissioners in
carrying out its authority and responsibilities related to
the implementation of Risk Management.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Independensi Anggota Komite Pemantau Risiko

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham,
dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris
lainnya, Direksi dan Pemegang Saham Pengendali atau
hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Frekuensi Rapat Komite Pemantau Risiko
Rapat diselenggarakan
bank, sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 3 bulan.
Keputusan Rapat Komite dilakukan berdasarkan
musyawarah mufakat. Rapat Komite Pemantau Risiko
hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh paling
kurang 51% dari jumlah anggota, termasuk seorang
Komisaris Independen dan Pihak Independen. Dalam
hal tidak terjadi musyawarah mufakat, pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak. Hasil
rapat Komite wajib dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan secara baik. Perbedaan pendapat
(dissenting opinions) yang terjadi dalam rapat komite,
wajib dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat
beserta alasan perbedaan pendapat tersebut.

Komite sesuai kebutuhan

Periode Januari sampai dengan September 2011, telah
dilaksanakan 18 (delapan belas) kali rapat, dengan tingkat
kehadiran masing-masing anggota, sebagai berikut:

Independence of Risk Monitoring Committee Members
Allmembers of the Risk Monitoring Committee have met the
criteria of independence, skills and integrity required. Audit
Committee members do not have financial relationship,
management, stock ownership, and family relationship with
other members of the Board of Commissioners, Directors
and Controlling Shareholders or relationship with the Bank,
which may affect their ability to act independently.

Frequency of Risk Monitoring Committee Meetings

Risk Monitoring Committee meetings are held in
accordance with the requirements of the Bank, atleastonce
in every 3 months. Risk Monitoring Committee decision is
made based on consensus agreement. Risk Monitoring
Committee meetings can be held only if attended by at
least 51% of the total number of members including an
Independent Commissioner and an Independent Party.
In the event that a consensus agreement did not occur,
decisions are made by a majority vote. Risk Monitoring
Committee meeting results are entered into the minutes of
meetings and are well documented. Dissenting opinions
that occurred shall be clearly stated in the minutes of
the meetings along with the reasons for the dissenting
opinions.

During the period of January to September 2011, was
held 18 (eighteen) meetings, with attendance of each
member as follows:

Nama Kehadiran

Name Attendance
Budhiyono Budoyo 18/18
Yusuf Subianto 18/18
Darmawan Effendi 18/18

Periode Oktober sampai dengan Desember 2011, telah
dilaksanakan 3 (tiga) kali rapat, dengan tingkat kehadiran
masing-masing anggota, sebagai berikut:

During the period of October to December 2011, was held
3 (three) meetings, with attendance of each member as
follows:

Nama Kehadiran
Name Attendance
Budhiyono Budoyo 3/3
Sigid Moerkardjono 3/3
Eko B. Supriyanto 3/3
Yusuf Subianto 3/3
Darmawan Effendi 3/3
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Pelaksanaan Tugas Komite Pemantau Risiko Implementation of Risk Monitoring Committee Duties
Program kerja Komite Pemantau Risiko dan realisasinya The work program of the Risk Monitoring Committee and
pada tahun 2011, meliputi berbagai hal, sebagai berikut: its realization in 2011 include the following issues:

Pelaksanaan Program Kerja
Implementation of Work Program

Melakukan kajian, evaluasi dan memberikan rekomendasi terhadap beberapa kasus yang mengandung risiko hukum, risiko reputasi
dan risiko strategik bagi Bank Mutiara.

Conduct assessment, evaluation and provide recommendations on several cases that contain legal risk, reputation risk and strategic risk
for Bank Mutiara.

Melakukan kajian, evaluasi, dan memberikan rekomendasi terhadap portofolio Obligasi Bank Mutiara
Conduct assessment, evaluation, and provide recommendations on the Bonds portfolio of Bank Mutiara.

Memberikan rekomendasi terhadap penyempurnaan kebijakan pemberian kredit.
Provide recommendations to improve the lending policy.

Memberikan rekomendasi terhadap pelaksanaan kebijakan anti fraud, terutama tentang pelaksanaan cuti karyawan, penggunaan
password, dan pengamatan terhadap pola konsumsi karyawan.

Provide recommendations on the implementation of anti-fraud policy, particularly on the implementation of leave for employees, use of
passwords, and observations on consumption patterns of employees.

Melakukan kajian, evaluasi dan memberikan rekomendasi terhadap pemantauan kepatuhan terhadap pelaksanaan prinsip kehati-hatian.
Conduct assessment, evaluation and provide recommendations on monitoring compliance with the implementation of prudential
principles.

Memberikan rekomendasi terhadap pelaksanaan penyampaian laporan tahunan terkait penggunaan teknologi informasi kepada Bank
Indonesia.
Provide recommendations on the implementation of annual report submission on use of information technology to Bank Indonesia.

Memberikan rekomendasi tehadap penyempurnaan dan peningkatan sistem pengendalian risiko dan internal control Bank.
Provide recommendations to refine and improve risk control and internal control systems of the Bank.

Melakukan review dan evaluasi terhadap kesesuaian struktur organisasi dengan ketentuan Bank Indonesia, profil risiko, penyempurnaan
kebijakan manajemen risiko dan risk-based bank rating.

Review and evaluate suitability of organizational structure with Bank Indonesia regulations, risk profile, improvement of risk management
policy and risk-based bank rating.

Komite Remunerasi Dan Nominasi Remuneration And Nomination Committee

Struktur dan Keanggotaan Komite Remunerasi dan Structure and Membership of Remuneration and Nomination
Nominasi Committee

Struktur dan keanggotaan Komite Remunerasi dan Structure and membership of Remuneration and
Nominasi sampai dengan akhir September 2011, sebagai Nomination Committee until end of September 2011 are
berikut: as follows:

Susunan Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi
Composition of Remuneration and Nomination Committee Members

Ketua (Komisaris Independen)

Chairman (Independent Commissioner) Budhiyono Budoyo

Anggota / Member Eko B. Supriyanto

Anggota / Member Achmad Hidayat
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Sejak 3 Oktober 2011, susunan anggota Komite Since October 3, 2011, the members of the Remuneration

Remunerasi dan Nominasi berubah menjadi: and Nomination Committee changed to:

Susunan Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi

Composition of Remuneration and Nomination Committee Members
Ketua (Komisaris Independen)
Chairman (Independent Commissioner)
Anggota (Wakil Komisaris Utama)
Member (Vice-President Commissioner)

Anggota (Komisaris Independen)
Member (Independent Commissioner)

Eko B. Supriyanto

Sigid Moerkardjono

Budhiyono Budoyo

Anggota / Member Achmad Hidayat

Tugas dan Tanggung Jawab

Komite Remunerasi dan Nominasi melaksanakan
tugasnya dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris. Tugas dan
tanggung jawab Komite Remunerasi dan Nominasi:

e Terkait Kebijakan Remunerasi :

- Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi.

- Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris
dan Direksi untuk disampaikan kepada RUPS.

- Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai  kebijakan remunerasi bagi Pejabat
Eksekutif dan pegawai secara keseluruhan untuk
disampaikan kepada Direksi.

e Terkait dengan Kebijakan Nominasi:

- Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai
sistem serta prosedur pemilihan dan penggantian
anggota Dewan Komisaris dan Direksi kepada
Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

- Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota
Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

- Memberikan  rekomendasi  mengenai Pihak
Independen yang akan menjadi anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi.

Duties and Responsibilities

Remuneration and Nomination Committee carries
out its duties and responsibilities in order to support
the implementation of duties and responsibilities of
Board of Commissioners. Duties and responsibilities of
Remuneration and Nomination Committee are as follows:
e Related to Remuneration Policy:

- Conduct evaluation of the remuneration policy.

- Provide recommendations to Board of Commissioners
regarding the remuneration policy for Board pf
Commissioners and Directors to be submitted to the AGM.

- Provide recommendations to Board of Commissioners
regarding the remuneration policy for Executive
Officers and employees as a whole to be submitted
to Board of Directors.

e Related to Nomination Policy:

- Develop and provide recommendations regarding
systems and procedures for selection and
replacement of members of Board of Commissioners
and Directors to Board of Commissioners to be
submitted to the AGM.

- Provide recommendations on candidates for the
Board of Commissioners and Directors to Board of
Commissioners to be submitted to the AGM.

- Provide recommendations on the Independent Party
who will become member of the Remuneration and
Nomination Committee.
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e Komite wajib memastikan bahwa :

- Kebijakan remunerasi sesuai dengan kinerja keuangan
dan pemenuhan cadangan sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

- Kebijakan remunerasi sesuai dengan prestasi kinerja
individual.

- Kebijakan remunerasi sesuai dengan kewajaran
"peer group".

- Kebijakan remunerasi sesuai dengan pertimbangan
sasaran dan strategi jangka panjang dari Bank.

Independensi Anggota Komite Remunerasi

dan Nominasi

Seluruh anggota Komite Remunerasi dan Nominasi
tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham, dan hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan Pemegang
Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen.

Frekuensi Rapat Komite Remunerasi

dan Nominasi

Rapat Komite diselenggarakan sesuai kebutuhan bank.
Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi hanya dapat
dilaksanakan apabila dihadiri oleh paling kurang 51% dari
jumlah anggota termasuk seorang Komisaris Independen
dan Pejabat Eksekutif. Keputusan rapat komite dilakukan
berdasarkan musyawarah mufakat. Dalam hal tidak
terjadi musyawarah mufakat maka pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak. Hasil
rapat Komite wajib dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan secara baik. Perbedaan pendapat
(dissenting opinion) yang terjadi dalam rapat komite wajib
dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat beserta
alasan perbedaan pendapat tersebut.

e Committee shall ensure that:

- Remuneration policy is in accordance with financial
performance and compliance with reserves as
stipulated in the applicable laws and regulations.

- Remuneration policy is in accordance with the
achievement of individual performance.

- Remuneration policy is in accordance with the peer
group fairness.

- Remuneration policy is in accordance with the
consideration of long-term goals and strategies of
the Bank.

Independence of Remuneration

and Nomination Committee Members

All Remuneration and Nomination Committee members
do not have financial relationship, management, stock
ownership, and family relationship with other members
of the Board of Commissioners, Directors and Controlling
Shareholders or relationship with the Bank, which may
affect their ability to act independently.

Frequency of Remuneration

and Nomination Committee Meetings

Remuneration and Nomination Committee meetings are
held in accordance with the requirements of the Bank.
Remuneration and Nomination Committee meetings can
be held only if attended by at least 51% of the total number
of members including an Independent Commissioner
and an Executive Officer. Remuneration and Nomination
Committee decision is made based on consensus
agreement. In the event that a consensus agreement
did not occur, decisions are made by a majority vote.
Remuneration and Nomination Committee meeting results
are entered into the minutes of meetings and are well
documented. Dissenting opinions that occurred shall be
clearly stated in the minutes of the meetings along with the
reasons for the dissenting opinions.
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Periode Januari sampai dengan September 2011, telah
dilaksanakan 8 (delapan) kali rapat, dengan tingkat
kehadiran masing-masing anggota, sebagai berikut:

During the period of January to September 2011, was
held 8 (eight) meetings, with attendance of each member
as follows:

Nama Kehadiran
Name Attendance
Budhiyono Budoyo 8/8
Eko B. Supriyanto 6/8
Achmad Hidayat 8/8

Periode Oktober sampai dengan Desember 2011, telah
dilaksanakan 2 (dua) kali rapat, dengan tingkat kehadiran
masing-masing anggota, sebagai berikut:

During the period of October to December 2011, was
held 2 (two) meetings, with attendance of each member
as follows:

Nama Kehadiran

Name Attendance
Eko B. Supriyanto 2/2
Sigid Moerkardjono 2/2
Budhiyono Budoyo 2/2
Achmad Hidayat 2/2

Pelaksanaan Tugas Komite Remunerasi

dan Nominasi

Program kerja Komite Remunerasi dan Nominasi dan
realisasinya pada tahun 2011, antara lain meliputi
berbagai persoalan, sebagai berikut:

Implementation of Remuneration

and Nomination Committee Duties

The work program of the Remuneration and Nomination
Committee and its realization in 2011 include the following
issues:

Pelaksanaan Program Kerja
Implementation of Work Program

Mereview Remunerasi Dewan Komisaris, Direksi dan EVP

Reviewing Remuneration of Board of Commissioners, Directors and EVP

Seleksi kandidat EVP Operation
Selecting candidates for EVP Operations

Menyempurnakan Key Performance Indicator (KPI) tahun 2011 sampai dengan 2012

Improving Key Performance Indicators (KPI) from 2011 up to 2012

Mengusulkan perubahan organisasi yang lebih berorientasi pada bisnis di sektor kredit consumer
Suggest that organizational change is more oriented to business in the consumer credit sector
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Komite-Komite di Bawah Direksi

Komite Manajemen Risiko

Struktur dan Keanggotaan

Struktur dan keanggotaan Komite Manajemen Risiko
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Susunan Anggota Komite Manajemen Risiko

Composition of Risk Management Committee Members

Committees Under Board Of Directors

Risk Management Committee

Structure and Membership

Structure and membership of Risk Management
Committee can be viewed in the table below:

Ketua / Chairman

Direktur Utama / President Director

Wakil Ketua / Deputy Chairman

Direktur Compliance & Legal | Compliance & Legal Director

Sekretaris / Secretary

Kepala Divisi Risk Management | Risk Management Division Head

Anggota Dengan Hak Suara
Voting Members
* Anggota Tetap / Permanent Members

Direktur Utama / President Director
Direktur Treasury & International Banking [Treasury & International Banking Director

Direktur Compliance & Legal | Director of Compliance & Legal

* Anggota Tidak Tetap / Non-Permanent

Direktur Marketing & Distribution Network | Marketing & Distribution Network Director

Members EVP Commercial & Consumer Busniness | EVP Commercial & Consumer Business
EVP Finance & Operation | EVP Finance & Operations

Anggota Pemberi Kontribusi Tanpa Hak Suara

Contributing Non-Voting Members

* Anggota Tetap / Permanent Members

* Anggota Tidak Tetap / Non-Permanent
Members

Pejabat Eksekutif Setingkat Kepala Divisi / Executive Officer of Division Head Level
Kepala Kantor Wilayah / Regional Office Head

Tugas dan Tanggung Jawab

Pada intinya, tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen
Risiko adalah menyusun dan menyesuaikan kebijakan
strategi serta pedoman penerapan manajemen risiko untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimum pada suatu
tingkat risiko tertentu yang dapat diterima melalui manajemen
risiko yang menyeluruh, terarah dan berkesinambungan
sesuai dengan ekonomi yang sedang berjalan.

Komite ini juga bertanggungjawab untuk memastikan
bahwa pelaksanaan proses dan sistem manajemen risiko
berjalan efektif melalui evaluasi yang dilakukan secara
berkala maupun yang bersifat insidentil, penetapan
(justification) hal-hal yang terkait dengan keputusan bisnis
yang menyimpang dari prosedur.

Duties and Responsibilities

In essence, the duties and responsibilities of the Risk
Management Committee are to develop and adapt
strategic policies and guidelines for the implementation of
risk management for the maximum benefit at a particular
but acceptable level of risk through comprehensive,
directional and sustainable risk management, in
accordance with the ongoing economic practice.

This Committee is also responsible for ensuring that the
implementation process of risk management systems has
been effective through periodic and incidental evaluations,
justification of matters related to business decisions that
deviate from the procedures.
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Pelaksanaan Tugas dan Frekuensi Rapat

Selama tahun 2011, Komite Manajemen Risiko telah
melaksanakan 21 (dua puluh satu) kali rapat dan
melakukan berbagai program kerja yang meliputi
berbagai persoalan, sebagai berikut:

Implementation of Duties and Frequency of Meetings

During 2011, the Risk Management Committee conducted
21 (twenty one) meetings and performed a variety of work
programs covering the following issues:

Pelaksanaan Program Kerja
Implementation of Work Program

Rapat Triwulanan Pembahasan Laporan Risk Profile ke Bank Indonesia
Quarterly Meetings to Discuss Risk Profile Reports to Bank Indonesia

Rapat Bulanan Penetapan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
Monthly Meetings to Determine Lending Base Rate

Pembuatan laporan triwulanan kepada Dewan Komisaris dalam rangka pertanggung jawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan

Manajemen Risiko

Compiling quarterly reports to Board of Commissioners in the framework of the accountability of Board of Directors for the

implementation of Risk Management policy

Rapat kebijakan limit kewenangan dan operasional
Policy meetings on Authorization and Operational Limits

Rapat kebijakan terkait ketentuan regulator (Bank Indonesia)
Policy meetings in connection with Bank Indonesia regulations

Program kerja Non Rutin:
Non-Routine Work Programs:

® Penyusunan kebijakan, strategi dan pedoman penerapan manajemen risiko
Formulation of policies, strategies and guidelines on implementation of risk management

® Perbaikan atau penyempurnaan pelaksanaan manajemen risiko berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan kebijakan yang berlaku
Improvement or refinement of risk management implementation based on evaluation of the implementation of applicable policies.

Komite Kredit

Komite Kredit Bank Mutiara merupakan terdiri dari para
pejabat pemutus kredit, pengusul (voting member) dan
non-voting member.

Komite kredit membuat keputusan atas permohonan
kredit (cash loan and non-cash loan) debitur/calon debitur
melalui rapat yang dihadiri oleh pejabat pemegang
kewenangan memutus kredit sesuai limit yang ditetapkan,
pengusul (voting member), dan dapat bersama dengan
pejabat unit kerja/divisi lain, seperti Divisi Legal, Divisi
Compliance, Divisi Operation, dan Divisi Risk Management
yang diminta opininya dalam rapat tersebut sebagai non-
voting member.

Credit Committee

Bank Mutiara’s credit committee consists of officials
authorized to decide the credit, the proposer (voting
member) and the non voting member.

Credit committee makes decisions on the request of
credit (cash loan and non-cash loan) debtors/borrowers
through a meeting attended by credit-decision maker
officials according to the set limits, also can be with
officials from other work units/divisions, namely Legal
Division, Compliance Division, Operation Division, and
Risk Management Division, where their opinion has been
required in the meetings, as the non-voting members.
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sebagai berikut:

Kategori

Categories

Baru, Tambahan, Perubahan
New, Addition, Amendment

Extens

According to the set limit, the authorities of Bank Mutiara’s
Credit Committee consist of :

Perpanjangan Tanpa Perubahan

ion Without Amendment

Al Di atas Rp20 miliar Di atas Rp40 miliar
Above Rp20 billion Above Rp40 billion
A2 Di atas Rp10 miliar s/d Rp20 miliar Di atas Rp20 miliar s/d Rp40 miliar
Above Rp10 billion to Rp20 billion Above Rp20 billion to Rp40 billion
A3 Di atas Rp2 miliar s/d Rp10 miliar Di atas Rp4 miliar s/d Rp20 miliar
Above Rp2 billion to Rp10 billion Above Rp4 billion to Rp20 billion
B Di atas Rp500 juta s/d Rp2 miliar Di atas Rp1 Miliar s/d Rp4 miliar
Above Rp500 million to Rp2 billion Above Rp1 billion to Rp4 billion
C Di atas Rp250 juta s/d Rp500 juta Di atas Rp500 jt s/d Rp1 miliar
Above Rp250 million to Rp500 million Above Rp500 million tp Rp1 billion
D s/d Rp250 juta s/d Rp500 juta

Up to Rp250 million

Up to Rp500 million

Sedangkan keanggotaan Komite Kredit berdasarkan limit

kredit adalah sebagai berikut:

Kategori

Categories

Pemutus Kredit
Credit-Decision Maker

While the membershi

p of Credit Committee based on

credit limit is as follows:

Proposer
Voting Member

Non-Voting Member
Non-Voting Member

e Direktur Utama + Direktur Treasury
& International Banking/ Direktur
Distribution Network + EVP Loan
Business

atau

e Direktur Utama + Direktur Treasury
& International Banking + Direktur
Distribution Network.

Kepala Divisi Medium Business
Banking/ Kepala Divisi Small Business
Banking/  Kepala Divisi Consumer
Loan/ Kepala Divisi Asset Recovery/
Kepala Divisi International Banking
bersama Departement Head dan
Account Officer.

Direktur Compliance & Risk atau EVP
Finance & Operation, didampingi oleh :

Kepala Divisi Risk Management dan
minimal 2 (dua) Kepala Divisi lain di
antara di bawah ini :

o Kepala Divisi Operation

o Kepala Divisi Compliance

* Kepala Divisi Legal.

Al e President Director + Treasury & Medium Business Banking Division Compliance & Risk Director or EVP
International Banking Director/ Head/ Small Business Banking Finance and Operation, accompanied
Distribution Network Director + EVP  Division Head/Consumer Loan by :
Loan Business Division Head/Asset Recovery Division  Risk Management and — at least 2
or Head/International Banking Division (two) of among other division head
e President Director + Treasury & Head along with Departement Head below:
International Banking Director + and Account Officer. e Operation Division Head
Distribution Network Director. * Compliance Division Head
e L egal Division Head.
e Direktur Treasury & International Kepala Divisi  Medium Business Direktur Compliance & Risk atau EVP
Banking atau Direktur Distribution Banking/Kepala Divisi Small Business Finance & Operation, didampingi oleh :
Network + EVP Loan Business Banking/Kepala Divisi Consumer Loan/ e Kepala Divisi Operation
atau Kepala Divisi Asset Recovery/Kepala e Kepala Divisi Compliance
e Direktur Treasury & International Divisi International Banking bersama e Kepala Divisi Legal.
Banking + Direktur Distribution Departement Head dan Account
Network. Officer
A2
® Treasury & International Banking Medium Business Banking Division Compliance & Risk Director or EVP

Director or  Distribution Network
Director + EVP Loan Business
or

e Treasury & International Banking
Director + Distribution Network
Director.

Head/ Small Business Banking
Division Head/ Consumer Loan
Division Head/Asset Recovery Division
Head/ International Banking Division
Head together with Departement Head
and Account Officer.

Finance & Operation, accompanied
by:

e Operation Division Head

* Compliance Division Head

e | egal Division Head.
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Pemutus Kredit
Credit-Decision Maker

Kategori Proposer

Voting Member

Non-Voting Member
Non-Voting Member

Categories

EVP Loan Business bersama dengan
salah satu kepala divisi bukan
pengusul antara lain Kepala Divisi
Small  Business Banking/ Kepala
Divisi Medium Business Banking/
Kepala Divisi Consumer Loan/Kepala
Divisi Asset Recovery/ Kepala Divisi

Kepala Divisi Medium Business
Banking/ Kepala Divisi Small Business
Banking/ Kepala Divisi Consumer
Loan/Kepala Divisi Asset Recovery/
Kepala Divisi International Banking
bersama Department Head dan
Account Officer.

Direktur Compliance & Risk atau EVP
Finance & Operation didampingi oleh :
e Compliance Division Head

e [egal Division Head

e Operation Division Head.

International Banking.

A3 EVP Loan Business together with Medium Business Banking Division Compliance & Risk Director or EVP
one of non-proposer division head, Head/ Small Business Banking Finance & Operation accompanied by:
among other Small Business Banking Division Head/ Consumer Loan e Compliance Division Head
Division Head/Medium Business Division Head/Asset Recovery Division e Legal Division Head
Banking Division Head/ Consumer Head/ International Banking Division ® Operation Division Head.

Loan Division Head/Asset Recovery Head together with Department Head
Division Head/ International Banking and Account Officer.
Division Head.
2 (dua) dari 4 (empat) orang kepala Pimpinan Cabang bersama Account Minimal Department Head Divisi Risk
divisi yang membawahi bisnis yaitu Officer. Management.
Kepala Divisi Small Business Banking,
Kepala Divisi Medium Business
Banking, Kepala Divisi Consumer
Loan, dan Kepala Divisi International
Banking.
B
2 (two) or 4 (four) business- Head of the Branch together with At least the Departement Head of Risk
supervising division head, namely Account Officer. Management Division Head.
Small Business Banking Division
Head, Medium Business Banking
Division Head, Consumer Loan
Division Head, and International
Banking Division Head.
Kepala Kantor Wilayah. Kepala Cabang, Business Manager,
c Account Officer.
Branch Manager, Business Manager,
Head of Area Office. Account Officer.
Kepala Cabang/Cabang Pembantu. Business Manager dan/atau Account
) Officer (AO).

Head of Area Office of the Branch/
Supporting Branch.

Business Manager and/or Account
Officer (AO).
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Komite Pengarah Teknologi

Struktur dan Keanggotaan
Struktur dan keanggotaan Komite Pengarah Teknologi
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Susunan Anggota Komite Pengarah Teknologi
Composition of Technology Steering Committee Members

Technology and Membership

Structure and Membership

Structure and membership of the Technology Steering

Committee can viewed in the table below:

Ketua / Chairman

Direktur Utama / President Director

Anggota / Member

Direktur yang Membawahi Divisi Information Technology
Director in charge of Information Technology Division

Anggota/ Member

Direktur yang Membawahi Divisi Risk Management
Director in charge of Risk Management Division

Direktur yang Membawahi Divisi Accounting dan Finance

Anggota / Member Director in charge of Accounting and Finance Division
Kepala Divisi Information Technology
Anggota / Member Information Technology Division Head
Kepala Divisi Risk Management
Anggota / Member Risk Management Division Head
Kepala Divisi Operation
Anggota / Member Operational Division Head
Kepala Divisi Internal Audit
Anggota / Member

Internal Audit Division Head

Anggota / Member

Kepala Divisi Compliance
Compliance Division Head

Kepala Divisi Legal

Anggota / Member Legal Division Head
Kepala Divisi General Affair
Anggota / Member General Affairs Division Head
Kepala Divisi Accounting & Finance
Anggota / Member

Accounting & Finance Division Head

Tugas dan Tanggung Jawab

Pada intinya, Komite Pengarah Teknologi

Informasi

dibentuk dengan tujuan untuk memberikan rekomendasi
kepada Direksi yang paling kurang terkait dengan
rencana strategis teknologi informasi yang searah dengan
rencana strategis kegiatan usaha bank, yang antara lain:

Kesesuaian teknologi informasi dengan kebutuhan
sistem informasi manajemen dan kebutuhan kegiatan
usaha bank.

Kesesuaian proyek-proyek teknologi informasi yang
disetujui dengan rencana strategis teknologi informasi
dan kesesuaian pelaksanaan proyek teknologi informasi
dengan rencana proyek yang disepakati.

Efektivitas langkah mitigasi risiko atas investasi bank
pada sektor teknologi informasi agar investasi tersebut
memberikan kontribusi terhadap tercapainya tujuan
bisnis bank.

Pemantauan atas kinerja teknologi
upaya peningkatannya, upaya penyelesaian berbagai
masalah terkait teknologi informasi yang tidak
dapat diselesaikan oleh satuan kerja pengguna dan
penyelenggara secara efektif, efisien dan tepat waktu.

informasi dan

Duties and Responsibilities

In essence, the Technology Steering Committee was

formed with the aim of providing recommendations to

the Board of Directors at least related to information

technology strategic plan in line with the strategic plan of

the bank’s business activities, among others:

the
requirements of management information systems and

Conformance of information technology with
the bank’s business activities.

Suitability of information technology projects approved
with the information technology strategic plan and
the suitability of the implementation of information
technology projects with the agreed project plan.
Effectiveness of risk mitigation measures on the bank’s
investment in the information technology sector so that
the investment contributes to the achievement of the
bank’s business objectives.

Monitoring information technology performance and
improvement efforts, efforts to resolve various problems
associated with information technology that could not
be resolved by the user and provider work units in an
effective, efficient and timely manner.
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Profil Bank Mutiara Laporan Manajemen
Bank Mutiara's Profile Management Reports

Operasional Diskusi Manajemen
Business & Management Discussion
Operational Review and Analysis

Pelaksanaan Tugas dan Frekuensi Rapat

Selama tahun 2011, Komite Pengarah Teknologi telah
melaksanakan 3 (tiga) kali rapat dan melakukan berbagai
program kerja yang meliputi berbagai persoalan,
sebagai berikut:

Implementation of Duties and Frequency of Meetings

During 2011, the Technology Steering Committee
conducted 3 (three) meetings and performed a variety of
work programs covering the following issues:

Pelaksanaan Program Kerja
Implementation of Work Program

Implementasi aplikasi otomasi program Posisi Devisa Netto

Implementation of Net Open Position program automation Application

Implementasi penggantian aplikasi ATM Switching
Implementation of ATM Switching Application

Implementasi Network Security untuk persiapan Internet Banking
Implementation of Network Security for preparation of Internet Banking

Implementasi Aplikasi Nota Analisa Kredit
Implementation of Credit Analysis Memorandum Application

Penyusunan IT Strategic Plan / IT Blueprint
Preparation of IT Strategic Plan / IT Blueprint

Implementasi Aplikasi Consumer Banking System ke seluruh kantor cabang

Implementation of Consumer Banking System Application to all

branch offices

Implementasi Aplikasi Pemeriksaan Audit (ACL)
Implementation of Audit Inspection (ACL) Application

Implementasi Aplikasi PSAK 50/55
Implementation of PSAK 50/55 Application

Implementasi Aplikasi Internet Banking untuk Corporate (Cash Management System)
Implementation of Corporate Internet Banking application (Cash Management System)

Implementasi Jaringan ATM Prima (BCA)
Implementation of ATM Prima (BCA) Network

Implementasi Aplikasi Treasury Retail
Implementation of Retail Treasury Application

Komite Sumber Daya Manusia

Struktur dan Keanggotaan

Struktur dan keanggotaan Komite Human Resources
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Susunan Anggota Komite Sumber Daya Manusia

Human Resource Committee

Structure and Membership

Structure and membership of the Human Resource
Committee can be viewed in the table below:

Composition of Human Resource Committee Members

Ketua / Chairman

Direktur Utama / President Director

Direktur Treasury & International Banking

Anggota / Member Treasury & International Banking Director
Anggota / Member Direktur Compliance & HR /Compliance & HR Director
A Memb Direktur Marketing & Distribution Network
nggota / Member Marketing & Distribution Network Director
Anggota / Member Kepala Divisi Human Resources Management

Head of Human Resource Management Division
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Tugas dan Tanggung Jawab
Pada intinya, Komite Human Resources dibentuk dengan
tujuan untuk memberikan rekomendasi kepada Direksi

yang

sekurang-kurangnya terkait dengan rencana

strategis mengenai ketenagakerjaan yang searah dengan
rencana strategis kegiatan usaha bank, antara lain:

Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) sesuai
kebutuhan kegiatan usaha bank.

Kebutuhan pelatihan dalam rangka peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan pengembangan
wawasan seluruh karyawan.

Pemantauan atas kinerja karyawan yang terkait dengan
reward and punishment.

Pemantauan dan penyelesaian berbagai
ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Pelaksanaan Tata Usaha dan Tata Laksana terkait

dengan ketenagakerjaan yang baik dan aman.

masalah

Pelaksanaan Tugas dan Frekuensi Rapat

Selama

tahun 2011, Komite Human Resources telah

melaksanakan 2 (dua) kali rapat dan melakukan berbagai
program kerja yang meliputi berbagai persoalan, sebagai berikut:

Pelaksanaan Program Kerja
Implementation of Work Program

Pembahasan demografi karyawan dan rekrutmen karyawan
Discussion on the demographic and recruitment of employees

Duties and Responsibilities

In essence, the Human Resource Committee was formed

with the aim of providing recommendations to the Board

of Directors at least related to the employment strategic

plan in line with the strategic plan of the bank’s business

activities among others:

Human resource requirements in line with business
activity requirements of the bank.

Training needs in order to increase the knowledge and
skills, and develop the insights of all employees.

Monitoring performance of employees associated with
reward and punishment.
labor issues in

Monitoring and resolving various

accordance with the laws and regulations in force.
Implementation  of

administration, systems and

procedures associated with good and safe employment.

Implementation of Duties and Frequency of Meetings

During 2011, the Human Resource Committee conducted

2 (two) meetings and performed a variety of work

programs covering the following issues:

Program pensiun dini dan pengembangan karyawan
Program on early retirement and employee development

Sekretaris Perusahaan

Posisi Sekretaris Perusahaan Bank Mutiara sejak 2010
dijabat Rohan Hafas, dimana profile selengkapnya dapat
dilihat di bab Data Perusahaan di Laporan Tahunan ini.

Uraian pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan pada
tahun 2011 adalah sebagai berikut:

Mewakili Perseroan dalam berhubungan dengan pihak
eksternal (media, investor, government dan regulator).
Mengelola informasi yang berkaitan dengan kebijakan
dan aktivitas perusahaan kepada internal perusahaan.
Mengatur arus informasi dari dan kepada media,
investor, pemegang saham dan stakeholders lainnya.
Mengatur dan mengkoordinir pelaksanaan Rapat
Dewan Komisaris, Direksi dan Komite serta
mendokumentasikan hasil rapat dan menindaklanjuti
hasil rapat tersebut kepada divisi terkait.

Corporate Secretary
Bank Mutiara's Corporate Secretary position has been

held by Rohan Hafas since 2010; his profile is available in

the chapter of Corporate Data in this Annual Report.

Description of the Corporate Secretary’s performance of

duties in 2011 as follows:

Representing the Company in dealings with external
parties (media, investors, government and regulator).
Managing information relating to the policies and
activities of the company.

Regulating the flow of information from and to the
media, investors, shareholders and other stakeholders.
Organizing and coordinating the implementation of
Meetings of the Board of Commissioners, Board of
Directors and the Committees and document minutes of
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Profil Bank Mutiara
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Laporan Manajemen
Management Reports

Tinjauan Bisnis & Analisa dan

Operasional Diskusi Manajemen
Business & Management Discussion
Operational Review and Analysis

e Menyimpan dan mengelola dokumen (Corporate
Record)  terkait dengan  dokumen  korporasi
(korespondensi maupun arsip).

¢ Menyampaikan keterbukaan informasi kepada regulator
maupun pemegang saham sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

e Menyampaikan laporan berkala ataupun insidentil
dalam rangka kepatuhan Perseroan sebagai
perusahaan publik.

e Mengkoordinasikan penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 2010 dan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB).

e Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan
korporasi baik kegiatan internal maupun eksternal.

e Melaksanakan semua aspek komunikasi corporate,
baik internal maupun eksternal perusahaan.

e Mempersiapkan Press Release untuk kepentingan
promosi, transparansi kinerja ataupun klarifikasi
atas pemberitaan yang tidak berimbang terhadap
perusahaan.

meetings and follow them up with the relevant divisions.
Storing and managing documents (corporate records)
relating to corporate documents (correspondence and
archives).

Delivering disclosure of information to the regulator and
shareholders in accordance with applicable regulations.

Delivering periodic or incidental reports in the context of
corporate compliance as a public company.

Coordinating implementation of the 2010 Annual General
Meeting of Shareholders (AGM) and Extraordinary
General Meeting of Shareholders (RUPSLB).
Coordinating corporate activities, both internal and
external.

Implementing all aspects of corporate communications,
both internal and external.

Preparing press release for the purpose of promotion,
transparency of performance or for clarification of
unequal performance reporting against the company.

Press Release Mutiara 2011
2011 Press Release Mutiara

Lokasi Tanggal Ringkasan
Location Date Summary

Jakarta 8-Mar-11 Jakarta, 8 Maret 2011-BANK MUTIARA SALURKAN KPR & KPA
Bersama dengan Gapura Prima Group, Bank Mutiara menggelar pameran properti sebagai upaya
meningkatkan penetrasi kredit sektor ritel, khususnya Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) dan Kredit
Kepemilikan Apartemen (KPA). Seluruh unit properti yang ditawarkan berada pada rentang harga
Rp100 juta hingga Rp3 miliar per unit. Konsumen yang disasar mulai dari menengah bawah
hingga konsumen kelas atas. Kredit pemilikan rumah (KPR) akan menjadi fokus kredit konsumer
Bank Mutiara pada 2011 dengan target penyaluran kredit sebesar Rp400 miliar.

Jakarta, March 8, 2011-BANK MUTIARA DISTRIBUTES KPR & KPA

With Gapura Prima Group, Bank Mutiara held a property exhibition as an effort to enhance loan
penetration in retail sector, particularly housing loans (KPR) and apartment loans (KPA). All units
of property offered at Rp100 million to Rp3 billion per unit. The target consument ranges from
lower income to high income consumers. Housing loans (KPR) will be the focus of Bank Mutiara’s
consumer loan in 2011 with the target of loan disbursement of Rp400 billion.

Jakarta 19-Apr-11 Jakarta, 19 April 2011- BANK MUTIARA TERAPKAN SISTEM AUDIT PSAK 50/55 SESUAI STANDAR BI
Per 31 Desember 2010, aset Bank Mutiara mengalami pertumbuhan 43,19% dari posisi Rp7,531
triliun akhir 2009 menjadi Rp10,784 triliun per 31 Desember 2010. Sementara DPK tumbuh
pesat hingga 50% menjadi Rp8,901 triliun dari posisi Rp5,949 triliun per periode satu tahun
sebelumnya. Bank Mutiara telah menerapkan PSAK 50/55 secara menyeluruh dalam proses
audit kinerja keuangan 2010.

Jakarta, April 19, 2011-BANK MUTIARAIMPLEMENTS THE AUDIT SYSTEM OF SFAS 50/55
ACCORDING TO Bl STANDARD

Per December 31, 2010, Bank Mutiara’s assets grew by 43.19% from Rp7.531 trillion year

ending 2009 to Rp10.784 trillion per December 31, 2010. Meanwhile, Third-Party Funding grew
significantly by 50% to Rp8.901 trillion from Rp5.949 trillion in the previous year. Bank Mutiara has
implemented SFAS 50/55 comprehensively through the audit of financial performance in 2010.
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Lokasi Tanggal Ringkasan
Location Date Summary

Jakarta 4-May-11 Jakarta, 4 Mei 2011-ASET BANK MUTIARA TEMBUS Rp11 TRILIUN DAN LABA MENINGKAT 87 %
Aset Bank Mutiara mengalami pertumbuhan 41,43% dari posisi Rp8,243 triliun pada 31 Maret
2010 menjadi Rp 11,658 triliun per 31 Maret 2011. Sementara laba perseroan tumbuh 87,38%
menjadi Rp40,51 miliar pada 31 Maret 2011 dari posisi Rp21,62 miliar pada periode yang sama
tahun lalu.Ekuitas Bank Mutiara per 31 Maret 2011 mencapai Rp810 miliar atau tumbuh 35%
dibanding periode yang sama tahun sebelumnya Rp600 miliar.

Jakarta, May 4, 2011- BANK MUTIARA'S ASSETS REACH RP11 TRILLION AND PROFIT RISES
BY 87 %

Bank Mutiara’s assets increased by 41.43% at Rp8.243 trillion on March 31, 2011 to Rp11.658
trillion per March 31, 2011. Meanwhile, the Company’s profit increased by 87.38% to Rp40.51
billion on March 31, 2011 from Rp21.62 billion in the previous year. Bank Mutiara’s equity per
March 31, 2011 reached Rp810 billion or increased by 35% from the previous year's equity of
Rp600 billion.

Jakarta 31-May-11 Jakarta, 31 Mei 2011- BANK MUTIARA TINGKATKAN KOMPOSISI DANA MURAH
Program Tabungan Mutiara Berhadiah Langsung dan Impian Rp1 Miliar adalah bentuk inovasi
dan apresiasi Bank Mutiara kepada nasabah. Program ini merupakan kerja sama antara Bank
Mutiara dengan PT Wangijaya Sejahtera. Kupon undian Rp1 miliar hanya diberikan kepada
nasabah yang membuka rekening baru dengan saldo minimal Rp500.000.

Jakarta, May 31, 2011- BANK MUTIARA INCREASES THE COMPOSITION OF LOW-COST FUNDS
The programs Tabungan Mutiara Berhadiah Langsung and Impian Rp1 Miliar are forms of

Bank Mutiara’s innovation and appreciation for the customers. This program is the coordination
between Bank Mutiara and PT Wangijaya Sejahtera. The lottery ticket of Rp1 billion is only given
to customers who open a new account with a minimum balance of Rp500,000.

Jakarta 15-Jun-11 Jakarta, 15 Juni 2011-BANK MUTIARA RESMIKAN PEMBUKAAN CABANG DI TEBET
Pembukaan KCP di Tebet adalah bagian dari rencana strategis Bank Mutiara untuk terus
mengembangkan bisnis sekaligus meningkatkan peran Bank Mutiara dalam memberikan
kontribusi bagi perekonomian di Jakarta melalui optimalisasi fungsi intermediasi, bentuk
penghimpunan dana masyarakat dan pemberian fasilitas kredit.

Jakarta, June 15, 2011-BANK MUTIARA OFFICIALLY LAUNCHES BRANCH OPENING IN TEBET

The opening of subbranch in Tebet is a part of Bank Mutiara’s strategic plan to continue develop
business and enhance Bank Mutiara’s role in contributing for the economy in Jakarta through
optimization of intermediate function, community fund raising, and loan disbursement.

Jakarta 30-Jun-11 Jakarta, 30 Juni 2011-BANK MUTIARA SALURKAN KPA DENGAN CICILAN TERMURAH
Bank Mutiara bekerjasama dengan PT Duta Paramindo Sejahtera dalam pembiayaan
kepemilikan Apartemen d'Green Pramuka Residences. Bank Mutiara akan memberikan kredit
pemilikan apartemen (KPA) dengan cicilan paling murah dengan mengenakan uang muka
sebesar 20 % dari harga jual, serta cicilan berkisar Rp1,1 jutaan per bulan selama 20 tahun.
KPR/KPA merupakan salah satu fokus kredit konsumer Bank Mutiara.

Jakarta, June 30, 2011-BANK MUTIARA DISBURSES KPA WITH THE CHEAPEST INSTALLMENT
Bank Mutiara coordinated with PT Duta Paramindo Sejahtera in financing the ownership of
Apartemen d'Green Pramuka Residences. Bank Mutiara will disburse apartment loans (KPA) with
the cheapest installment with 20 % advance of the selling price, and installment Rp1.1 million per
month for 20 years. KPR/KPA is one focus of Bank Mutiara’s consumer loans.

Jakarta 8-Jul-11 Jakarta, 8 Juli 2011-FUNDAMENTAL BANK MUTIARA SEMAKIN KUAT
Bank Mutiara berkomitmen kuat dalam meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan kepada
nasabah. Salah satu upaya yang dilakukan manajemen dalam waktu dekat dengan membuka
kantor cabang di Semarang, Jawa Tengah. Selain itu, Bank Mutiara juga akan merilis layanan
internet banking serta bergabung dengan 21 ribu mesin jaringan ATM Prima. Selama ini, selain
dapat dipakai di jaringan sendiri, ATM Bank Mutiara telah dapat digunakan di 17 ribu jaringan
ATM Bersama.
Jakarta, July 8, 2011-BANK MUTIARA'S FOUNDATION IS GETTING STRONGER
Bank Mutiara is highly committed in enhancing quality and service networks to the customers.
One of the efforts implemented by the management in the near future by opening branches in
Semarang, Central Java. Aside from that, Bank Mutiara will also launch internet banking services
and 21 thousand networks of ATM Prima. To this day, ATM Bank Mutiara can’t only be used in its
own networks, but also in 17 thousand networks of ATM Bersama.
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Lokasi Tanggal Ringkasan

Location Date Summary

Jakarta 20-Jul-11 Jakarta 20 Juli 2011-Laba Bank Mutiara Meningkat 247,8%
PT Bank Mutiara Tbk mencatat pertumbuhan kinerja keuangan dan bisnis yang signifikan pada
semester pertama 2011. Aset Bank Mutiara mengalami pertumbuhan 47,3% dari posisi Rp8,541 triliun
pada 30 Juni 2010 menjadi Rp12,580 triliun per 30 Juni 2011. Sementara laba perseroan tumbuh
247,8% menjadi Rp202,881 miliar dari periode yang sama tahun lalu sebesar Rp58,334 miliar.
Jakarta July 20, 2011- Bank Mutiara Increases by 247.8%
PT Bank Mutiara Tbk recorded a significant growth in financial and business performance in
the first semester of 2011. Bank Mutiara’s assets increase by 47.3% at Rp8.541 trillion on June
30, 2010 to Rp12.580 trillion per June 30, 2011. Meanwhile, the Company’s profit increased by
247.8% to Rp202.881 billion from the same period in the previous year’s profit of Rp58.334 billion.

Bogor 26-Jul-11 Bogor, 26 Juli 2011-BANK MUTIARA JALIN KERJASAMA DENGAN ASABRI

Dalam nota Kesepahaman Bersama (Memorandum of Understanding) Bank Mutiara menjadi
bank penyalur dana pensiun anggota ASABRI. Momentum ini sebagai upaya memperluas jenis
layanan Bank Mutiara serta menunjukan semakin pulihnya kepercayaan dunia uasaha kepada
Bank Mutiara. Dengan kerjasama tersebut, jumlah nasabah Bank Mutiara diproyeksikan akan
meningkat sebesar 30% dan menjadi 70.000 nasabah dan diharapkan akan meningkatkan
pendapatan non bunga (Fee-Based Income) sebesar 5-10 %.
Bogor, July 26, 2011-BANK MUTIARA PARTNERS WITH ASABRI
In a Memorandum of Understanding, Bank Mutiara was assigned to be a bank that channels
fund for retired members of ASABRI. This is an effort to expand the types of Bank Mutiara’s
services and an indication of the recovery of business trust for Bank Mutiara. With this
partnership, the number of Bank Mutiara’s customers is predicted to increase by 30 % to 70,000
customers and is expected to increase Fee-Based Income by 5-10 %.

Jakarta 20-Sep-11 Jakarta, 20 September 2011-BANK MUTIARA JALIN KERJASAMA DENGAN ASURANSI
CENTRAL ASIA (ACA)
Melalui kerja sama ini Bank Mutiara akan memberikan layanan Bank Garansi untuk menjamin
kegiatan usaha konstruksi dan non konstruksi perusahaan yang menjadi klien/nasabah ACA.
Bank Mutiara akan mengucurkan Bank Garansi maksimal sebesar Rp100 miliar kepada ACA
selama satu tahun dan dapat direview kembali.
Jakarta, September 20, 2011-BANK MUTIARA PARTNERS WITH ASURANSI CENTRAL ASIA (ACA)
With this partnership, Bank Mutiara will provide Bank Garansi service for a guarantee of the
business activities of construction and non-construction companies, which are ACA's clients/
customers. Bank Mutiara will disburse Bank Garansi Rp100 billion at the maximum to ACA for
one year and will be reviewed again.

Jakarta 28-Sep-11 Jakarta, 28 September 2011-BANK MUTIARA JALIN KERUASAMA DENGAN PERMODALAN
NASIONAL MADANI
Bank Mutiara akan mengucurkan pembiayaan kepada PT Permodalan Nasional Madani yang
selanjutnya akan disalurkan dalam bentuk kredit modal kerja kepada pelaku usaha mikro
dan kecil (UMK) binaan PNM. Total kredit yang disalurkan Bank Mutiara hingga akhir 2011,
diproyeksikan akan mencapai Rp9,89 triliun, meningkat sebesar 56,8 % dari tahun lalu.
Jakarta, September 28, 2011-BANK MUTIARA PARTNERS WITH PERMODALAN NASIONAL MADANI
Bank Mutiara will launch financing for PT Permodalan Nasional Madani , which will later be
channeled in a form of working capital loans to Small and Medium Enterprises (SME) assisted
by PNM. Total loans channeled by Bank Mutiara until year-end 2011 is expected to reach Rp9.89
trillion, rising by 56.8 % from the previous year.

Semarang 10-Oct-11 Semarang, 10 Oktober 2011-BANK MUTIARA RESMIKAN PEMBUKAAN CABANG DI

SEMARANG
Kantor cabang di Semarang merupakan cabang ke-58 Bank Mutiara, selain karena potensi
pertumbuhan ekonomi Semarang yang besar, juga merupakan bagian dari rencana strategis
Bank Mutiara untuk memperluas layanan perbankan.Seperti di kutip dari data Bank Indonesia
(Juli 2011), Dana pihak ketiga (DPK) perbankan di Kota Semarang sebesar Rp38,6 triliun, yang
merupakan 31,2 % total DPK Jawa Tengah sebesar Rp123,4 triliun.
Semarang, October 10, 2011-BANK MUTIARA OFFICIALLY LAUNCHES BRANCH OPENING IN
SEMARANG
The branch office in Semarang is Bank Mutiara’s 58th branch, which was established not only
due to the huge potential economic growth in Semarang, but also as a part of Bank Mutira’s
strategic plan to expand banking business. As quoted from Bank Indonesia’s data (July 2011),
Third party fund for banking in Semarang amounts Rp38.6 trillion, which is 31.2 % of the total
third party fund in Central Java, which amounts Rp123.4 trillion.
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Manajemen Risiko

Perkembangan dunia perbankan serta meningkatnya
aktivitas perbankan semakin mempertegas perlu
diterapkannya Manajemen Risiko yang dapat diandalkan.
Dengan kondisi tersebut, Bank Mutiara menyadari bahwa
penting untuk menerapkan Manajemen Risiko yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip kehati-hatian, oleh
karena itu penerapan Manajemen Risiko di Bank Mutiara
menjadi perhatian penting oleh Manajemen Bank, saat ini
pengembangan Manajemen Risiko di Bank Mutiara masih
disesuaikan dengan kompleksitas serta kondisi internal
Bank Mutiara.

Sebagai langkah awal penerapan Manajemen Risiko
tersebut serta penajaman implementasinya, pada tahun
2009 Bank Mutiara melakukan pengembangan struktur
organisasi dengan membentuk Risk Management Division
dengan tujuan agar risiko yang dihadapi Bank dapat
dikenali, diukur, dipantau, dikendalikan, serta dilaporkan
dengan benar melalui penerapan manajemen risiko yang
tepat. Selain itu Bank Mutiara juga melakukan pembentukan
Komite Manajemen Risiko, dimana keanggotaan Komite
Manajemen Risiko terdiri dari mayoritas Direksi dan Kepala
Divisi terkait dengan aspek Manajemen Risiko.

Selain melakukan pengembangan struktur organisasi,
Bank Mutiara juga menyusun Kebijakan Umum
Manajemen Risiko, penyusunan kebijakan tersebut
adalah untuk memberikan arahan kebijakan pengelolaan
dan pengendalian risiko dalam rangka mengamankan
Bank Mutiara atas risiko yang dihadapi dalam aktivitas
bisnisnya. Kebijakan Umum Manajemen Risiko disusun
untuk memenuhi perkembangan terkini dalam industri
perbankan yang berpengaruh pada semakin kompleksnya
risiko kegiatan usaha Bank. Kebijakan umum Manajemen
Risiko ini merupakan acuan/dasar kebijakan-kebijakan
terkait dengan implementasi pengelolaan risiko yang
saat ini ada maupun kebijakan yang akan dibuat pada
masing-masing unit kerja di Bank Mutiara, baik perbaikan
atas kebijakan yang sudah ada, maupun kebijakan baru.
Kebijakan Umum Manajemen Risiko tersebut secara terus
menerus akan disesuaikan dengan perubahan peraturan
dan ketentuan eksternal/regulator maupun internal.

Risk Management

The development of the banking sector and continued
growth of banking activities have reinforced the
implementation of a reliable Risk Management.
In connection with this condition, Bank Mutiara
has recognized the importance to implement Risk
Management based on prudential principles. Therefore,
the application of Risk Management at Bank Mutiara has
received significant attention from the management of the
Bank. At present the development of Risk Management at
Bank Mutiara is still adapted to the complexity and internal
conditions of Bank Mutiara.

As a first step of implementing and sharpening Risk
Management, Bank Mutiara in 2009 developed
its organizational structure by establishing a Risk
Management Division with the aim that the risks faced
by the Bank can be identified, measured, monitored,
controlled, and reported correctly through accurate
application of risk management. In addition, Bank Mutiara
has established the Risk Management Committee with
members who are mostly made up of Directors and
Division Heads associated with Risk Management
aspects.

In addition to the development of its organizational
structure, Bank Mutiara has prepared the Risk Management
General Policy. This policy is to provide guidance on risk
management and control in order to secure Bank Mutiara
in the face of risks resulting from business activities. The
Risk Management General Policy has been prepared to
meet the current developments in the banking industry
that affect the risk of increasing complexity of the Bank’s
business activities. The Policy is a reference/basis
for other policies related to the implementation of risk
management both current and in future for each work unit
of Bank Mutiara. The Policy will continually be adjusted to
the changes to both external/Bank Indonesia regulations
and internal regulations.
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Pada tahun 2010, Regulator dalam hal ini Bank Indonesia
melakukan beberapa perubahan fundamental menyangkut
penerapan manajemen risiko yang di antaranya mengacu
kepada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.11/25/2009
tanggal 1 Juli 2009 tentang perubahan penilaian peringkat
risikko dari 3 (tiga) kategori menjadi 5 (lima) kategori
peringkat, dan menerapkan 8 (delapan) penilaian seluruh
risiko bank yang semula untuk bank tertentu hanya 4
(empat) penilaian risiko, yang mana perubahan tersebut
telah mulai diberlakukan 1 Juli 2010. Untuk itu Bank Mutiara
melakukan penyesuaian pada pelaporan Profil Risiko
berdasarkan pada ketentuan Regulator. Yang dilakukan
penyesuaian kembali pada tahun 2011 berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No.12/23/DPNP tanggal 25 Oktober
2011 dimana mekanisme penilaian profil risiko, penetapan
tingkat Risiko dan penetapan peringkat profil risiko mengacu
pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum.

Beberapa aspek penerapan manajemen risiko seperti
Struktur Manajemen Risiko, Faktor-Faktor Risiko dan
Proses Manajemen Risiko Bank Mutiara dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Struktur Manajemen Risiko

Manajemen Risiko menjadi perhatian penting bagi
Direksi, karena merupakan wujud penerapan manajemen
risiko. Direksi membentuk Risk Management Division
yang memiliki tugas memantau dan menilai profil risiko
Bank, mengkaji dampak risiko dari suatu produk atau
aktivitas baru Bank, serta menjadi partner unit bisnis
dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam kesehariannya
Risk Management Division bertanggungjawab secara
langsung kepada Direktur Utama. Hal ini sudah sesuai
dengan regulasi Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan
Fungsi Kepatuhan Bank, serta sesuai dengan regulasi
mengenai Manajemen Risiko.

Selain itu dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, Direksi juga membentuk Komite Manajemen
Risiko yang bertanggungjawab langsung kepada Direksi,
yang beranggotakan mayoritas Dewan Direksi dan
beranggotakan pejabat eksekutif setingkat Division Head
terkait masing-masing risiko. Wewenang dan tanggung
jawab Komite Manajemen Risiko adalah memberikan
rekomendasi kepada Direktur Utama yang sekurang-
kurangnya meliputi penyusunan kebijakan, strategi
manajemen risiko, selain itu juga melakukan penetapan
hal-hal terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang
dari prosedur normal.

In 2010, the regulator in this case Bank Indonesia made
some fundamental changes regarding the application
of risk management with reference to Bank Indonesia
Regulation No.11/25/2009 dated July 1, 2009 on changes
to risk rating from 3 (three) ranking categories to 5 (five)
ranking categories, and the application of 8 (eight) risk
rating on all banks which on certain banks was originally
only applied 4 (four) risk rating. The above changes have
come into effect since July 1, 2010. Therefore, Bank
Mutiara has made adjustments to the reporting of risk
profile based on Bank Indonesia regulations, which were
then readjusted in 2011 based on Bank Indonesia Circular
Letter No.12/23/DPNP dated October 25, 2011 where risk
profile assessment mechanism, determination of the risk
levels, and determination of ranking refer to the risk profile
of Bank Indonesia regulation governing the assessment of
the soundness of commercial banks.

Several aspects of risk management application such
as Risk Management Structure, Risk Factors and Risk
Management Process of Bank Mutiara can be explained
as follows:

Risk Management Structure

Risk Management Structure is an important concern of
the Board of Directors, therefore to realize implementation
of risk management, the Board of Directors established
the Risk Management Division with functions to
monitor and assess the Bank's risk profile, assess risk
impact of new products or activities of the Bank and
to become a partner of business units in running their
activities. Risk Management Division is on a daily basis
directly responsible to the President Director. This is in
accordance with Bank Indonesia regulations concerning
the implementation of Bank Compliance Functions and
Risk Management.

In addition, in carrying out its duties and responsibilities the
Board of Directors has established the Risk Management
Committee which is directly responsible to the Board of
Directors. Committee members are largely Directors and
executive officers of Division Head level associated with
each risk. The authority and responsibility of the Risk
Management Committee is to provide recommendations to
the President Director which at least include development
of policies, risk management strategies, and also decision
on matters related to business decisions that deviate from
normal procedures.
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Sebagai bentuk pengawasan dari Dewan Komisaris
maka telah dibentuk Komite Pemantau Risiko yang
beranggotakan 1 (satu) orang Komisaris Independen
dan 4 (empat) orang anggota, yang bertanggung
jawab langsung kepada Komisaris. Secara rutin Komite
Pemantau Risiko melakukan pengawasan terkait dengan
profil risiko Bank Mutiara. Fungsi pengawasan atas
penerapan manajemen risiko dilakukan Dewan Komisaris
secara aktif antara lain dengan memberikan persetujuan
dan melakukan evaluasi atas Kebijakan Umum
Manajemen Risiko.

Faktor-Faktor Manajemen Risiko

Sesuai dengan pedoman Bank Indonesia, Bank Mutiara
mengkategorikan 8 (delapan) faktor risiko yang dihadapi
perusahaan, vyaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko
operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi,
risiko kepatuhan dan risiko strategik, yang dianggap
mempengaruhi kinerja atau strategi usaha Bank Mutiara.
Adapun penjelasannya, adalah sebagai berikut:

Risiko Kredit

Risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan atau potensi

kegagalan nasabah/counterparty dalam memenuhi

kewajibannya secara penuh sesuai perjanjian, baik
karena tidak mampu ataupun tidak mempunyai niat
baik atau karena sebab-sebab lain, sehingga Bank
mengalami kerugian. Pengelolaan Risiko Kredit dilakukan
dengan melibatkan Unit Bisnis dan Non Voting Member

(dalam hal ini Risk Management Division, Operation

Division, Compliance Division) melalui mekanisme Rapat

Komite Kredit, yang dilaksanakan sesuai dengan batas

kewenangan dari masing-masing pemegang kewenangan

memutus kredit. Beberapa langkah yang telah dilakukan
untuk mengantisipasi risiko kredit di antaranya:

e Menetapkan dan secara berkala melakukan peninjauan
ulang atas Batas Wewenang Memutus Kredit.

e Menyusun Kebijakan Perkreditan Bank Mutiara dan
Pedoman Pelaksanaan Kredit yang secara berkala
dilakukan peninjauan kembali dan melengkapi
Standard Operation Procedure bidang perkreditan.

e Bank juga melakukan monitoring melalui laporan
perkreditan, seperti Laporan kredit per sektor ekonomi
dan juga 25 debitur inti.

e Melakukan penyempurnaan atas Nota Analisa Kredit
yang disertakan dengan spread sheet laporan
keuangan dan adanya pemeringkatan (rating) debitur
secara sederhana.

Bank Mutiara has, as a form of supervision by its Board
of Commissioners, established the Risk Monitoring
Committee  with  members consisting of 1 (one)
Independent Commissioner and 4 (four) persons who
are directly responsible to the Board of Commissioners.
Risk Monitoring Committee on a regular basis supervises
the risk profile associated with Bank Mutiara. Board of
Commissioners actively carries out supervision of risk
management application, among others, by approving
and evaluating the Risk Management General Policy.

Risk Management Factors

In accordance with Bank Indonesia guidelines, Bank
Mutiara has classified 8 (eight) risk factors facing the
company, namely credit risk, market risk, operational
risk, liquidity risk, legal risk, reputation risk, compliance
risk and strategic risk, which are considered to affect
the business performance or strategy of Bank Mutiara.
Description is as follows:

Credit Risk

Risks arising from result of failure or potential failure of
customers/counterparties to meet their obligations in
full according to agreements, either being unable or
do not have good intentions or due to other causes, so
that the Bank suffered a loss. Credit Risk management
is performed by involving Business Units and Non-
Voting Members (in this case Risk Management Division,
Operational Division, Compliance Division) through the
mechanism of Credit Committee meetings implemented
in accordance with the authority limits of their respective
holders in authorizing lending. Several steps that have
been taken to anticipate credit risk are:

e Establish and periodically conduct a review of the Legal
Lending Limit.

e Develop Lending Policy and Lending Guidelines and
periodically review and improve the lending Standard
Operation Procedure.

e Monitoring through credit reports such as Credit Report
by Economic Sector and large exposures to 25 core
borrowers.

e Make improvements to the Memorandum of Credit
Analysis as well as the spreadsheets of financial
statements and simple rating of borrowers.
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e Dalam rangka pengawasan aktif Direksi, Bank
melaksanakan pertemuan bulanan 1 (satu) minggu
sebelum akhir bulan untuk membahas NPL, serta
meninjau risk issues dalam bidang perkreditan.
Aktivitas ini selanjutnya akan dibicarakan dalam rapat
rutin Dewan Komisaris dengan Direksi.

e Menangani debitur bermasalah/macet dan mencari
solusi terbaik bagi Bank. Manajemen telah membentuk
Mutiara Credit Culture Enforcement Team dengan
tujuan untuk membangun budaya kredit yang akan
menghasilkan portofolio kredit yang berkualitas Bank
Mutiara di masa yang akan datang.

Pemulihan aset dan penerapan Manajemen Risiko

berlangsung dengan baik, terlihat dari berhasil ditekannya

serta membaiknya rasio NPL. Pada 31 Desember 2011

Rasio NPL net sebesar 4,46% sedangkan pada akhir

Desember 2010, Rasio NPL net Bank Mutiara adalah

sebesar 4,84% dan 9,5% di akhir Desember 2009.

Risiko Pasar

Risiko yang timbul akibat pergerakan variabel pasar dari

portofolio yang dimiliki oleh Bank baik transaksi tunai

maupun transaksi derivatif, yang dapat merugikan Bank.

Yang termasuk dalam variabel pasar adalah suku bunga,

nilai tukar, harga saham, dan harga komoditas termasuk

turunan dari jenis risiko pasar tersebut.

e Risiko suku bunga (Interest Rate Risk), merupakan
potensi risiko yang cukup signifikan bagi Bank
Mutiara karena penyaluran dana selain dalam bentuk
kredit, juga berupa portofolio investasi pada surat
berharga khususnya surat berharga valas yang rata-
rata berjangka waktu panjang dengan suku bunga
tetap. Kondisi ini akan menekan Net Interest Margin
(NIM) saat suku bunga dana cenderung meningkat.
Beberapa antisipasi/strategi dan mitigasi risiko Bank
dalam menyikapi kondisi ini adalah:

- Perseroan melakukan perbaikan terhadap struktur
komposisi aktiva produktif dan non produktifnya agar
lebih menguntungkan posisi Bank.

- Mengupayakan pengelolaan struktur kewajiban Bank
(liabilities) dalam meningkatkan sumber pendanaan
jangka panjang, dengan jalan memberikan suku
bunga yang menarik dan kompetitif pada Deposito
tiga bulan hingga satu tahun.

e |nterms of active supervision by the Board of Directors,
the Bank conducts monthly meetings one week before
the end of each month to discuss about NPL, and
credit risk issues. This activity will further be discussed
in regular meetings with Board of Commissioners and
Board of Directors.

e Handle problem/bad borrowers and find the best
solution for the Bank. Management has established
the Mutiara Credit Culture Enforcement Team with the
aim to building a credit culture that will produce a good
quality loan portfolio for Bank Mutiara in the future.

Recovery of assets and risk management implementation
has been going well, as evident from the successful
suppression and improvement of NPL ratio. As of
December 31, 2011, NPL net ratio was 4.46%, while as
of December 2010 was 4.84%, and 9.5% as of end of
December 2009.

Market Risk
These are risks arising from movements of market
variables of the Bank’s portfolio, both cash and derivative
transactions, which may harm the Bank. Included in
market variables are interest rates, exchange rates,
stocks, and commodity prices, including derivatives of
the market risk type.

e Interest Rate Risk is a significant potential risk to
Bank Mutiara due to disbursement of funds other than
credit which covers investment portfolio in securities,
particularly foreign currency securities of an average
long term and at fixed rates. This condition will suppress
the Net Interest Margin (NIM) at the time the interest rate
of funds tends to increase. Some of the Bank’s mitigation
anticipation/strategies in dealing with this condition are:

- Company makes improvements to the composition
structure of productive and non-productive assets to
make the Bank’s position more profitable.

- Promote management of the Bank’s structure of
liabilities by increasing long-term funding sources,
providing attractive and competitive interest rates for
time deposits of three months to one year.
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- Meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) dari
government funding dengan jangka waktu panjang.

- Menerapkan floating rate pada pemberian kredit
jenis tertentu, sehingga risiko penurunan suku bunga
tidak membebani Bank dan sebaliknya juga tidak
akan membebani debitur jika suku bunga meningkat.

- Memonitor perkembangan harga pasar (market
pricing) sekaligus memperkokoh kebijakan pricing
aktiva maupun pasiva melalui forum rapat Assets and
Liabilites Committee (ALCO) dengan membahas
beberapa perhitungan penting seperti cost of money,
base lending rate dan perhitungan lainnya. Dengan
demikian, setiap permasalahan yang terjadi di dalam
Bank khususnya yang berkaitan dengan risiko suku
bunga dapat diantisipasi sedini mungkin.

e Risiko Nilai Tukar (Foreign Exchange Rate Risk),
sebagai bank devisa, Bank Mutiara tentunya tidak
dapat terlepas dari risiko nilai tukar (Foreign Exchange
Rate Risk) atau risiko fluktuasi nilai tukar sebagai akibat
belum stabilnya kondisi ekonomi makro Indonesia
maupun negara lain akibat krisis keuangan global yang
sangat dirasakan. Kondisi ini mengharuskan Bank
menjaga posisi aktiva dan pasiva valasnya dalam posisi
sesuai ketentuan Bank Indonesia, untuk menghindari
potensi kerugian jika terjadi fluktuasi nilai tukar.

Variabel pasar ini tidak hanya berupa fluktuasi nilai
tukar ataupun fluktuasi suku bunga, tetapi juga meliputi
fluktuasi nilai pasar dari portofolio yang dimiliki Bank,
seperti di antaranya adalah portofolio surat berharga
yang diperdagangkan. Strategi Bank untuk memitigasi
risiko ini adalah sebagai berikut:

- Senantiasa melakukan monitoring pergerakan harga
dari portofolio investasi Bank, sehingga dapat segera
diambil tindakan sedini mungkin jika terjadi indikasi
merugikan.

- Mengelola dan melakukan mitigasi risiko konsentrasi
dengan membuat aturan yang lebih jelas mengenai
batas transaksi mulai dari batas pemutus, batas
antar bank, dealers limits, batas per sektor ekonomi,
batas geografi dan lain-lain.

- Melakukan analisa yang mendalam (rating, maturity,
issuer, underlying transaction, listed & market price)
sebelum melakukan investasi.

- Increase third party funds from long-term government
funding.

- Applying floating rate on lending to a particular type,
so that the risk of interest rate cuts do not burden the
Bank and conversely also not burden the borrowers if
interest rates are on the rise.

- Monitor market pricing as well as strengthen pricing
policy of assets and liabilities through Assets and
Liabilities Committee (ALCO) meetings by discussing
some important calculations such as cost of money,
base lending rate and other calculations. Thus, any
problems that occur within the Bank, particularly with
respect to interest rate risk can be anticipated as
early as possible.

e Foreign Exchange Rate Risk. As a foreign exchange

bank, Bank Mutiara certainly cannot escape the
exchange rate risk or the risk arising from exchange
rate fluctuations as a result of the unstable macro-
economic condition of Indonesia and other countries
due to the quite severe global financial crisis. This
condition has required the Bank to maintain its
foreign currency position of assets and liabilities in
accordance with Bank Indonesia regulations, to avoid
potential losses in case of exchange rate fluctuations.

The market variables are not just exchange rate
fluctuations or interest rate fluctuations, but also include
market value fluctuations of the Bank’s portfolio, such
as portfolio of securities traded. The Bank’s strategy to
mitigate these risks is as follows:

- Constantly monitor the price movements of the Bank’s
investment portfolio, so that action can be taken as
early as possible if there is indication of harm.

- Manage and mitigate concentration risk by creating
more clear rules about transaction limits ranging from
decision making limits, interbank limits, dealers limits,
limit per economic sector, geographic limits and so
forth.

- Conduct thorough analysis (rating, maturity, issuer,
underlying transaction, listed & market price) before
making investment.
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Bank Mutiara membentuk Komite ALCO yang
bertanggung jawab dalam menetapkan strategi dalam
pengelolaan aktiva dan pasiva Bank sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Selain itu Bank juga telah
menetapkan batasan-batasan seperti batas transaksi
Pertukaran Mata Uang Asing (Foreign Exchange),
banknotes dan Money Market.

Sementara dari sisi pengembangan IT, Bank Mutiara
mengoptimalkan aplikasi OPICS yang ditujukan untuk
mendukung transaksi Treasury.

Risiko Operasional

Dalam pengelolaan risiko operasional, yang antara lain
disebabkan ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya
proses internal, kesalahan faktor manusia, kegagalan
sistem, atau adanya masalah eksternal yang akan
mempengaruhi operasional Bank telah diantisipasi oleh
Bank Mutiara.

Pengelolaan

Risiko  Operasional  ditujukan  untuk

meningkatkan budaya sadar risiko dari tiap unit kerja,
sehingga dapat menurunkan frekuensi dan dampak dari
suatu kerugian. Bentuk pengelolaan Risiko operasional
yang telah dilakukan ditahun 2011, adalah sebagai berikut:

Melakukan kajian risiko atas produk ataupun aktivitas
baru Bank, sampai dengan bulan Oktober 2011, Risk
Management Division telah melakukan kajian terhadap
4 (empat) produk atau aktivitas baru.

Melakukan peninjauan ulang dan penyempurnaan atas
SOP masing-masing unit kerja secara berkala.
Melaksanakan Disaster Recovery Plan pada bulan
November 2011.

Pengelolaan risiko operasional juga dilakukan dengan
memperkuat keamanan dan kehandalan teknologi
informasi, sehingga kegagalan sistem maupun human
errors dapat ditekan.

Penetapan batas kewenangan dalam melakukan
transaksi.
Meningkatkan fungsi
Internal Audit Division.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan
meningkatkan frekuensi pelatihan internal maupun
eksternal di bidang perkreditan, pemasaran produk
dan motivasi kerja.

Melakukan penyusunan Operational Risk Report dalam
rangka mengidentifikasi kejadian-kejadian risiko yang
terjadi di Cabang yang berdampak kerugian.

pengawasan internal melalui

Bank Mutiara has established the ALCO responsible
for setting strategy to manage the Bank’s assets and
liabilities in accordance with applicable regulations.
In addition, the Bank has also set limits such as limits
for foreign exchange, bank notes and money market
transactions.

Meanwhile, in terms of IT development, Bank Mutiara
has optimized OPICS application intended to support
treasury transactions.

Operational Risk

Bank Mutiara has managed anticipation of operational risk

due to inadequate or malfunctioning internal processes,

human error factors, system failure, or the presence of

external problems that may affect the operations of the
Bank.

Operational Risk management is intended to increase

the risk awareness culture of each work unit, so as to

reduce the frequency and impact of loss. Operational

risk management measures conducted in 2011 were as

follows:

Conducted risk assessment on new products or
activities of the Bank. Up to October 2011 Risk
Management Division has made assessment of 4 (four)
new products or activities.

Conducted review and refinement of SOP for each work
unit on a regular basis.

Implemented the Disaster Recovery Plan in November
2011.

Operational risk management has also been performed
by strengthening the security and reliability of
information technology, so that system failure and
human errors can be suppressed.

Setting authority limits of conducting transactions.

Improving internal audit functions through the Internal
Audit Division.

Improving the quality of human resources by increasing
the frequency of internal and external training in lending,
product marketing and work motivation.

Prepare operational risk reports in order to identify risk
events at branch offices to prevent loss.
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Risiko Likuiditas

Dalam pengelolaam risiko likuiditas yang antara lain
disebabkan Bank tidak mampu memenuhi kewajban
kepada nasabah atau counterparties yang telah jatuh
tempo. Beberapa strategi yang dilakukan Bank untuk
mengantisipasi hal tersebut adalah:

e Melakukan portofolio investasi ke arah investasi yang
lebih likuid.

Mendorong bertumbuhnya jumlah investasi dana-dana
murah atau nasabah kategori low cost fund.
Meningkatkan efektivitas pengelolaan gap likuiditas
(maturity gap, proyeksi arus kas) untuk mengantisipasi
risiko likuiditas sedini mungkin.

Mengintensifkan collection terhadap kredit bermasalah
sehingga dapat lebih ditingkatkan.

Mempercepat proses likuidasi aktiva tidak produktif
yakni Agunan Yang Diambil Alih (AYDA).

Bank Mutiara berupaya meningkatkan efektifitas
pengelolaan gap likuiditas (maturity gap dan proyeksi
arus kas) untuk mengantisipasi risiko likuiditas sedini
mungkin, dan juga mengendalikan risiko likuiditas
khususnya pada saat kondisi stres. Bank Mutiara juga
telah menyusun Contingency Funding Plan, selain juga
senantiasa memelihara kemampuannya dalam melakukan
akses ke pasar uang dengan terus membina hubungan
dengan bank koresponden. Untuk mendeteksi risiko
likuiditas, Bank Mutiara telah mempunyai SOP Liquidity
Contingency Plan (LCP).

Risiko Hukum

Risiko Hukum suatu risiko yang disebabkan karena
adanya kelemahan aspek yuridis/hukum atau karena
tidak terdokumentasikannya transaksi tersebut dengan
baik. Risiko ini tidak terbatas pada risiko yang timbul
dari kemungkinan kontrak/perjanjian yang tidak dapat
dilaksanakan, tuntutan hukum/gugatan pihak ketiga,
ketidaksesuaian dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku, kelemahan perikatan, pengikatan
jaminan yang tidak sempurna, ketidaksanggupan
penerapan putusan pengadilan, keputusan pengadilan
yang dapat mengganggu atau mempengaruhi operasi
atau kondisi Bank.

Liquidity Risk

Liquidity risk management is needed because the
Bank is less able to meet its obligations to customers/
counterparties that have fallen due. Several strategies by
the Bank to anticipate such problem are as follows:

e Maintain more liquid investment portfolio.

e Encourage the growth of low-cost investment funds or
low-cost fund customer category.

e Improve the effectiveness of liquidity gap management
(maturity gap, cash flow projection) in anticipation of
liquidity risk as early as possible.

e Intensify collection of problem loans for further
improvement.

e Speeding up the liquidation process of non-productive
assets such as collateral taken over.

Bank Mutiara is striving to improve the effectiveness
of liquidity gap management (maturity gap and cash
flow projection) in anticipation of liquidity risk as early
as possible, and also to control liquidity risk, especially
during stressful conditions. Bank Mutiara has compiled a
Contingency Funding Plan in addition to always maintain
the ability to access the money market by continuing
to foster relationship with correspondent banks. Bank
Mutiara also has a Liquidity Contingency Plan (LCP) SOP
to detect liquidity risk.

Legal Risk

Legal Risk is the risk caused by weaknesses in juridical/
law aspects or because transactions have not been well
documented. Risks are not limited to risks arising from the
possibility of failure to implement contracts/agreements,
lawsuits/claims from third parties, non-compliance with
applicable laws and regulations, agreement weakness,
imperfect binding of collateral, inability to execute court
decisions, court decisions that may interfere with or affect
the operation and condition of the Bank.
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Pengelolaan Risiko Hukum dilakukan dengan cara
melakukan peninjauan kembali (review) atas dokumen
hukum, perjanjian maupun kontrak-kontrak dengan pihak
ketiga. Selain itu juga dilakukan inventarisasi atas kasus-
kasus hukum yang terjadi, dan telah dikelola oleh Legal
Division. Penanganan kasus hukum disusun berdasarkan
skala prioritas dan seluruh perkembangannya terpantau
dengan baik dan selalu dilaporkan kepada Manajemen
untuk  ditindaklanjuti  melalui  penyelesaian  yang
mengandung potensi risiko hukum paling sedikit.

Risiko Reputasi

Risiko reputasi sebagai tiang kepercayaan memberikan
risiko yang antara lain disebabkan adanya publikasinegatif
yang terkait dengan kegiatan usaha Bank atau persepsi
negatif terhadap Bank yang dapat mempengaruhi image
Bank, sehingga tingkat kepercayaan publik terhadap
Bank relatif meningkat.

Pengelolaan risiko reputasi oleh Bank Mutiara dilakukan
melalui pemantauan terhadap publikasi media, yang
bekerja sama dengan jasa pihak ketiga. Selain itu
Perseroan juga melakukan pemantauan terhadap keluhan
nasabah melalui Call Center guna menangani keluhan
dengan segera.

Dalam upaya pelaksanaan manajemen risiko, Bank
Mutiara secara aktif menjalankan program Corporate
Social Responsibility dan aktivitas-aktivitas sosial lainya
bersama dengan nasabah, termasuk di dalamnya
sebagai sponsor dalam berbagai kegiatan masyarakat.

Bank Mutiara menyakini bahwa setiap aspek efektivitas
pelaksanaan manajemen Perseroan yang baik (termasuk
manajemen risiko dan sistem pengendalian internal)
dalam kaitannya dengan GCG akan memperbaiki
reputasi. Pernyataan dukungan dari Pemerintah sebagai
pemegang saham pengendali Bank terhadap upaya
positif yang telah dilakukan oleh manajemen baru yang
lebih profesional, sangat dibutuhkan oleh Bank Mutiara.

Legal Risk management is performed by reviewing legal
documents, agreements and contracts with third parties.
In addition, an inventory is performed on legal cases that
have occurred or being handled by the Legal Division.
Handling of legal cases is based on priority scale and
the entire developments are well monitored and always
reported to management for follow-up through settlements
that contain the least potential legal risk.

Reputation Risk

Reputation Risk as sign of trust is among others caused by
negative publicity associated with the business activities
of the Bank or negative perceptions towards the Bank that
can affect the Bank’s image, so that the level of public
confidence has relatively declined.

Reputation risk management by Bank Mutiara is performed
through monitoring media publications in collaboration
with third party service. In addition, Bank Mutiara monitors
customer complaints through the Call Center for handling
complaints as early as possible.

In attempting to implement risk management, Bank Mutiara
is actively running the Corporate Social Responsibility
program and other social activities with customers,
including as a sponsor for various community activities.

Bank Mutiara believesthatevery aspect of the effectiveness
of GCG implementation (including risk management and
internal control systems) will improve the reputation of the
Bank. Statement of support from the government as the
controlling shareholder of the Bank towards positive efforts
made by the new and more professional management is
very much needed by Bank Mutiara.
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Risiko Strategis

Risiko Strategis, risiko yang disebabkan oleh adanya
penetapan dan pelaksanaan strategi Bank yang tidak
tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau
kurang responsifnya Bank terhadap perubahan eksternal.
Beberapa langkah yang dilakukan untuk mengantisipasi
risiko ini dilakukan dengan cara:

e Menyusun Rencana Bisnis Bank untuk periode tahun
2012-2014 yang digunakan sebagai pedoman oleh
Manajemen.

Melakukan pemantauan atas kinerja keuangan dengan
membandingkan antara realisasi dengan sasaran/
target yang ingin dicapai oleh Bank sesuai dengan
Rencana Bisnis Bank tersebut.

Membentuk Planning Performance Divisionyang secara
rutin melakukan pemantauan berkala (performance
review) atas pencapaian kinerja dari tiap divisi dan
Bank secara keseluruhan.

Merevisi pengkinian atas strategi yang ingin dicapai
sesuai dengan perkembangan kondisi internal maupun
eksternal, sehingga akan menjadi realistis dengan
pencapaian sasaran Bank.

Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan karena

Bank tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan

perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku

menjadi  perhatian utama. Langkah-langkah yang

dilakukan untuk mengantisipasi risiko ini adalah dengan:

e Menyusun Kebijakan Kepatuhan.

e Melakukan pengkinian data nasabah dan penyelesaian

CIF ganda.

Pelaksanaan Program Anti Pencucian Uang dan

Pencegahan Pendanaan Teroris sesuai dengan amanat

dalam Peraturan Bank Indonesia, di mana Bank Mutiara

secara rutin melakukan sosialisasi kepada unit-unit

terkait melalui Divisi Kepatuhan.

Penyusunan Laporan Kepatuhan.

e Menyusun action plan dalam rangka memenuhi
ketentuan regulator.

Hasil penilaian dari Bank Indonesia dan BPKP terhadap
pengelolaan risiko kepatuhan menyimpulkan Bank
Mutiara meraih predikat "baik” dan hal ini merupakan
suatu pembuktian bahwa Perseroan beroperasi sesuai
dengan norma hukum dan peraturan regulator.

Strategic Risk

Strategic Risk is the risk caused by the introduction and
implementation of inappropriate Bank strategies, improper
business decision making or lack of responsiveness of the
Bank to external changes. Some of the steps to anticipate
strategic risk have been taken as follows:

e Prepared Business Plan of the Bank for the period
2012-2014 used as guidance by management.

e Monitored financial performance by comparing
realization and objectives/targets to be achieved by the
Bank in accordance with its Business Plan.

e Established the Planning Performance Division
conducting regular periodic monitoring (performance
review) on performance achievement of each division
and the Bank as a whole.

e Revised the updating of strategies to be achieved
in accordance with the development of internal
and external conditions in order to be realistic for
achievement of the Bank’s target.

Compliance Risk

Compliance Risk is the risk posed by the Bank for not
complying with or implementing the applicable laws and
regulations or other provisions as the primary focus. The
steps taken to anticipate this risk is by way of:

e Developing a Compliance Policy.

e Conducting customer data updating and resolving
duplication of the CIF.

* Implementating Anti-Money Laundering and Terrorist
Financing Prevention in accordance with the mandate
of Bank Indonesia regulations, for which Bank Mutiara
has routinely conducted socialization to the relevant
units through its Compliance Division.

e Preparing Compliance Reports.

e Preparing action plan in order to comply with Bank
Indonesia regulations.

Assessment results of Bank Indonesia and BPKP on
compliance risk management concluded that the Bank
has managed to reach a “good” rating, an evidence that
the Bank has been operating in accordance with the legal
norms and regulations of Bank Indonesia.
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Upaya Mengelola Risiko

Proses Manajemen Risiko/

Penerapan Manajemen Risiko Bank

Bank Mutiara menyadari bahwa seiring dengan
meningkatnya aktivitas perbankan, maka Bank Mutiara
terus berupaya melakukan pengembangan atas
pengelolaan risiko serta melakukan peninjauan kembali
atas Kebijakan Bank yang ada, sambil terus berupaya
menanamkan Budaya Sadar Risiko (Risk Awareness)
pada jajaran pegawai Bank Mutiara.

Pada tahun 2010, Bank Mutiara melakukan peninjauan
kembali atas Kebijakan Umum Manajemen Risiko, serta
melakukan perubahan pada Laporan Profil Risiko yang
semula menggunakan 3 (tiga) kriteria menjadi 5 (lima)
kriteria profil risiko - low, low to moderate, moderate,
moderate to high, dan high - sesuai dengan amanat
dari Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia
No. 11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009, dan pada tahun
2011 kembali melakukan review atas Kebijakan umum
Manajemen Risiko sehubungan dengan dikeluarkannya
Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/23/DPNP tanggal
25 Oktober 2011. Termasuk melakukan penyesuaian
atas mekanisme penilaian profil risiko, penetapan tingkat
Risiko dan penetapan peringkat profil risiko sehingga
mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur
mengenai penilaian tingkat kesehatan Bank Umum.

Secara garis besar penerapan manajemen risiko yang
telah dilakukan oleh Bank terkait penerapan 8 (delapan)
profil risiko Bank adalah dengan:

e Meninjau ulang Kebijakan Umum Manajemen Risiko
dan Kebijakan Perkreditan Bank untuk disesuaikan
dengan peraturan dan ketentuan Bank Indonesia.

e Melibatkan Internal Audit Division (IAD) dalam proses
diagnostik serta penyusunan dan pemantauan rencana
kegiatan (action plan).

e Menyusun Pedoman Standar Penerapan Manajemen
Risiko dengan mengacu pada hasil perbandingan
diagnosa internal dan Pedoman Standar Penerapan
Manajemen Risiko yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

e Melaporkan secara berkala (setiap bulan) kepada
Direksi mengenai kemajuan yang dibuat oleh project
team tentang realisasi dan efektivitas pelaksanaan
rencana kegiatan (action plan).

Risk Management Efforts

Bank Risk Management Process/

Risk Management Implementation

Bank Mutiara realizes that along with the increase in
banking activities, the Bank must continue to conduct risk
management development and review the existing Bank
Policies, while continuing to attempt to embed the risk
awareness culture throughout the ranks of Bank Mutiara
employees.

In 2010, Bank Mutiara conducted a review of the Risk
Management General Policy, and made changes to the
Risk Profile Report that originally used 3 (three) criterias
to 5 (five) criterias for risk profile - low, low to moderate,
moderate, moderate to high, and high — in accordance
with Bank Indonesia‘s mandate through Bank Indonesia
Regulation No. 11/25/PBI/2009 dated July 1, 2009, and in
2011 conducted a review again of the Risk Management
General Policy based on Bank Indonesia Circular Letter
No. 13/23/DPNP dated October 25, 2011, including
adjustments to the risk profile evaluation mechanism,
determination of risk levels, and determination risk profile
ranking in accordance with the Bank Indonesia regulation
governing the soundness of commercial banks.

Broadly speaking, the application of risk management by
the Bank relates to the implementation of 8 (eight) types of
risk profile as follows:

e Reviewing the Risk Management General Policy and
the Credit Policy of the Bank to be tailored to Bank
Indonesia regulations.

e Involving Internal Audit Division (IAD) in the diagnostic
process, preparation and monitoring of action plans.

e Develop Standard Guidelines for Application of Risk
Management with reference to the comparison of
internal diagnostics and the Standard Guidelines for
Application of Risk Management set by Bank Indonesia.

e Reporting regularly (every month) to the Board of
Directors on progress made by the project team
regarding the realization and effective implementation
of action plans.
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e Melakukan sosialisasi pedoman penerapan manajemen
risiko kepada seluruh karyawan untuk dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik akan praktik
manajemen risiko serta mengembangkan budaya risiko
(risk culture) pada setiap tingkatan organisasi Bank.

e Menetapkan perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko) yang memperhitungkan risiko kredit, risiko
pasar dan operasional.

e Meningkatkan akuntabilitas profil risiko bank sesuai
dengan kondisi dan kompleksitas usaha bank sebagai
alat pemantauan atas tingkat risiko bank.

e Melakukan persiapan-persiapan yang diperlukan
untuk pemenuhan regulasi manajemen risiko dari Bank
Indonesia.

e Melakukan koordinasi dengan Komite Manajemen
Risiko dalam menyusun laporan ke Bank Indonesia
yang diberikan secara berkala setiap 3 (tiga) bulan.

Program Manajemen Risiko

Untuk tahun 2012, Bank Mutiara merencanakan untuk

melanjutkan penerapan Manajemen Risiko berbasis IT

yang sudah direncanakan sejak tahun 2010. Ke depan,
upaya ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pengelolaan Manajemen Risiko, yang meliputi:

e Laporan kajian profil risiko Bank yang akan dilaporkan
ke Bank Indonesia, terlebih dahulu dipresentasikan
kepada Komite Manajemen Risiko dan pejabat eksekutif
terkait lainnya, dengan maksud:

- Memastikan bahwa data final kajian risiko yang
dibuat oleh Risk Management Division untuk
dilaporkan kepada Bank Indonesia sudah sesuai
dengan kondisi/keadaan yang sebenarnya;

- Mengukur risiko melalui laporan profil risiko yang
disampaikan kepada Bank Indonesia secara
triwulanan dan kepada Direksi secara bulanan.
Laporan ini meliputi risiko yang dihadapi Bank,
yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional,
risiko likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi, risiko
kepatuhan dan risiko strategis.

- Menginformasikan manajemen tentang hasil temuan
kelemahan yang dimiliki Bank, terutama yang berisiko
tinggi untuk segera dilakukan langkah perbaikan
secara konkrit.

e Socializing risk management guidelines to all
employees to enable provide a better understanding of
risk management practices and develop a risk culture
at every level within the Bank’s organization.

e Setting the Minimum Capital Requirement calculated by
Risk Weighted Assets that take into account credit risk,
market risk and operational risk.

e Increasing the accountability of the Bank’s risk profile in
accordance with the conditions and complexity of banking
business as a means of monitoring the Bank’s risk level.

e Making preparations required to fulfill Bank Indonesia
Regulation on risk management.

e Coordinating with the Risk Management Committee
in preparing reports to be regularly submitted on a
quarterly basis to Bank Indonesia.

Risk Management Program

For 2012, Bank Mutiara plans to continue implementing
IT-based Risk Management which had been planned
since 2010. In future this effort is expected to benefit Risk
Management including:

e The Bank’s risk profile assessment report which will be
reported to Bank Indonesia shall first be presented to
the Risk Management Committee and other relevant
executive officers, with the purposes to:

- Ensuring that the risk assessment final data made
by the Risk Management Division reported to Bank
Indonesia is in accordance with the true conditions/
circumstances;

- Measuring risks through the risk profile report
submitted to Bank Indonesia on a quarterly basis and
the Board of Directors on a monthly basis. This report
covers the risks faced by the Bank, namely credit
risk, market risk, operational risk, liquidity risk, legal
risk, reputation risk, compliance risk and strategic
risk.

- Informing the management about the findings of
existing weaknesses in the Bank, especially those of
high risk for taking immediate concrete improvement
steps.
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e Mengupayakan untuk melakukan perhitungan risiko
Bank yang berbasis Basel Il dan ketentuan Bank
Indonesia secara terintegrasi dengan sistem Teknologi
Informasi yang dimiliki Bank (core banking) agar dapat
menampilkan laporan sesuai dengan format yang
ditentukan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
akurasi dan efisiensi laporan.

e Meningkatkan  kewaspadaan (awareness) dan
pemahaman terhadap seluruh unsur-unsur risiko
yang dihadapi Bank melalui sosialisasi atau pelatihan
kepada seluruh karyawan.

e Melakukan kajian/pengujian terhadap hasil scoring
maupun pemeringkatan (rating) yang telah dimiliki Bank.

e Melakukan kajian risiko yang melekat (inherent
risk) serta langkah-langkah mitigasi risiko terhadap
peluncuran produk atau aktivitas baru.

Profil Risiko

Risk Management Division melakukan pengukuran risiko
melalui laporan profil risiko yang disampaikan kepada
Bank Indonesia secara triwulanan dan kepada Direksi
secara bulanan. Laporan ini meliputi risiko yang dihadapi
Bank, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional,
risiko likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi, risiko
kepatuhan dan risiko strategis.

Selain melalui pengukuran atas risiko inheren Bank, Bank
juga melakukan pengukuran atas aspek Risk Control
System yang meliputi pengawasan aktif Dewan Komisaris
dan Direksi, ketersediaan kebijakan dan prosedur,
Penetapan Limit, Proses Identifikasi, Pengukuran,
Pemantauan, Sistem Informasi Manajemen, dan
Pengendalian Internal.

Dari hasil pengukuran Profil Risiko Bank Mutiara periode
Desember 2011, Risiko Inheren berada pada tingkat
Moderate, dengan Risk Control System yang Acceptable.

e Striving to make calculation of the Bank’s risks based on
Basel Il and Bank Indonesia regulations integrated with
the Information Technology system of the Bank (core
banking) in order to display the report in accordance
with the specified format. This is intended to improve
the accuracy and efficiency of the reports.

¢ Increase awareness and understanding of the elements
of all risks faced by the Bank through socialization or
training to all employees.

e Conduct assessments/tests on scoring and rating
results that already exist in the Bank.

® Reviewing the inherent risk and risk mitigation measures
for the launch of new products or activities.

Risk Profile

Risk Management Division conducts risk measurement
through the risk profile report submitted to Bank Indonesia
on a quarterly basis and to the Board of Directors on a
monthly basis. This report covers the risks faced by the
Bank, namely credit risk, market risk, operational risk,
liquidity risk, legal risk, reputation risk, compliance risk
and strategic risk.

In addition to measuring inherent risks, the Bank has
also measured Risk Control System aspects that cover
Active Supervision by Board of Commissioners and
Directors, Availability of Policies and Procedures, Limit
Determination, Identification Process, Measurement,
Monitoring, Management Information Systems and
Internal Control.

Based on measurement results of the Risk Profile of Bank
Mutiara, Inherent Risks are Moderate and Risk Control
System is Acceptable.
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Penerapan Kerangka Risk Management sehubungan
Implementasi Basel Il

Bank Mutiara menerapkan konsep 3 (tiga) pilar pada
Basel I, dimana bank sudah melakukan pemeliharaan
modal minimum dengan memperhitungan 3 (tiga) risiko
yang dihadapi Bank vyaitu, risiko kredit, risiko pasar, dan
risiko operasional. Selain itu Bank Mutiara pada tahun
2011 juga sudah mempersiapkan pengukuran Tingkat
kesehatan Bank melalui pendekatan Risk-Based Bank
Rating, dan tetap berupaya menerapkan PSAK 50/55.

Rencana Pengembangan Risk Management Tahun 2012

Pada tahun 2012, Bank Mutiara berencana melakukan
pengembangan pada Market Risk dan Operational Risk,
serta terus melakukan penyesuaian terhadap Kebijakan
Umum Manajemen Risiko dan Pedoman Manajemen Risiko
agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari Regulator.

Compliance Report

Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank mengacu pada
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.1/6/1999 tanggal 20
September 1999 tentang “Penugasan Direktur Kepatuhan
dan penerapan standar pelaksanaan fungsi audit internal
bank umum”, yang merupakan panduan bagi bank-
bank di Indonesia dalam pelaksanaan fungsi Direktur
Kepatuhan.

Salah satu upaya vyang efektif untuk mendukung
penerapan fungsi kepatuhan, audit internal dan audit
eksternal adalah melalui peningkatan upaya pencegahan
terhadap kemungkinan gangguan dari luar dan dalam
lingkungan. Sistem pencegahan yang ada harus
menyeluruh (comprehensive), yaitu tidak hanya sekedar
pencegahan melalui peraturan, SOP, dan pengawasan,
tetapi juga pencegahan langsung oleh para pelakunya.
Pencegahan internal oleh manajemen bank diharapkan
mampu mencegah terjadinya hal-hal yang tidak
diharapkan.

Salah satu wujud upaya Bank Mutiara adalah dengan
menunjuk seorang Direktur Kepatuhan yang merupakan
anggota Direksi yang tidak terlibat dalam kegiatan
operasional bank (independent), yang bertugas untuk
memastikan bahwa kebijakan/peraturan penting yang
diambil oleh pengurus bank tidak menyimpang atau
melanggar ketentuan serta prinsip kehati-hatian di bidang
perbankan.

Application of Risk Management Framework in Connection
with Implementation of Basel Il

Bank Mutiara has been applying the concept of the
3 (three) pillars of Basel I, where the Bank maintains
minimum capital taking into account the 3 (three) risks
faced by the Bank namely credit risk, market risk and
operational risk. In addition in 2011 Bank Mutiara prepared
bank soundness measurement through the Risk-Based
Bank Rating approach and is attempting to apply PSAK
50/55.

Risk Management Development Plan for 2012

In 2012, Bank Mutiara plans to develop Market Risk and
Operational Risk, and continues to make adjustments
to the Risk Management General Policy and Risk
Management Guidelines to comply with the applicable
Bank Indonesia regulation.

Compliance Report

In implementing Compliance Functions, the Bank refers to
Bank Indonesia Regulation No.1/6/1999 dated September
20, 1999 on the Assignment of Compliance Director
and the Implementation of Internal Audit Functions for
Commercial Banks, which is a guide for banks in Indonesia
in carrying out Compliance Director functions.

One effort to support the implementation of effective
compliance functions, internal audit and external audit, is
through increased efforts to prevent possible interference
from outside and within the environment. The current
prevention system should be comprehensive and not
just in the form of preventing regulations, SOP, and
supervision, but also direct prevention of the perpetrators.
Internal prevention by bank management is expected to
be able to prevent unexpected problems.

One form of these efforts of Bank Mutiara is to appoint a
Compliance Director who is also a member of the Board
of Directors not involved in the operations of the bank
(independent), with the task of ensuring that the important
policies/regulations issued by the bank management
do not deviate or break the regulations and prudential
principles in banking.
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Yang dimaksud dengan Fungsi Kepatuhan disini adalah
“patuh/comply with” terhadap Peraturan Bank Indonesia,
peraturan perundang-undangan lain yang berlaku, dan
perjanjian serta komitmen bank dengan Bank Indonesia,
serta kepatuhan terhadap kebijakan dan atau keputusan/
peraturan internal yang berlaku.

Direktorat Kepatuhan dalam melaksanakan fungsi dan
tugasnya telah berupaya untuk memastikan bahwa suatu
rancangan/rencana kebijakan dan atau keputusan yang
akan diambil oleh Direksi dan atau Dewan Komisaris tidak
melanggar ketentuan prinsip kehati-hatian  (prudential
banking) dan GCG. Apabila Direktur Kepatuhan berpendapat
bahwa terdapat unsur ketidakpatuhan terhadap ketentuan
prinsip kehati-hatian dan GCG, maka Direktur Kepatuhan
meminta agar rancangan/rencana kebijakan dan atau
keputusan dimaksud dibatalkan (hak veto).

Sebagai tahapan awal tugas dan untuk memperkuat
fondasi awareness mengenai Kepatuhan, Direktorat
Kepatuhan Bank Mutiara mempunyai program sosialisasi
untuk  memperkenalkan dan membangun serta
“‘mengembangkan budaya kepatuhan” di setiap satuan
kerja/ lingkungan kerja.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, Direktorat

Kepatuhan bertugas sekurang-kurangnya untuk:

e Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk
memastikan bank telah memenuhi seluruh peraturan
Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan
lain yang berlaku dalam rangka pelaksanaan prinsip
kehati-hatian, yaitu antara lain:

- Menyiapkan Kebijakan Kepatuhan (Compliance
Policy) pada setiap satuan kerja;

- Menyesuaikan pedoman internal bank terhadap
perubahan peraturan  perundang-undangan yang
berlaku;

- Menyiapkan/mengikuti proses
keputusan oleh manajemen.

¢ Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak
menyimpang dari ketentuan yang berlaku, antara lain:

- Melakukan pemantauan penerapan prosedur
kepatuhan (compliance procedure) pada setiap
satuan kerja yang digunakan sebagai alat dalam
setiap pengambilan keputusan yang dilakukan;

- Melakukan UjiKepatuhan terhadap kegiatan pembiayaan
seperti perkreditan, trade finance dan treasury;

- Melakukan pelatihan serta sosialisasi kepatuhan
terhadap ketentuan yang berlaku.

pengambilan

What is meant by Compliance Function here is adherence
to Bank Indonesia regulations, other applicable laws,
agreements as well as commitments by the Bank to Bank
Indonesia, and adherence to policies and or internal
decisions/rules in force.

The Compliance Directorate in carrying out its functions
and duties have been working to ensure that the policy
designs/plans and or decisions made by the Board of
Directors and or Board of Commissioners do not violate
the provisions of prudential principles and GCG. If the
Compliance Director believes that there are elements
of non-compliance with the provisions of prudential
principles and GCG, the Compliance Director shall
immediately demand cancellation of such policy designs/
plans and or decisions (veto).

As a preliminary stage of the duties and to strengthen
the fundamentals of awareness regarding compliance,
the Compliance Directorate of Bank Mutiara has a
socialization program to introduce, build and develop a
compliance culture in each work unit/environment.

In accordance with Bank Indonesia regulations, the

Compliance Directorate has at least the following duties:

e Determining the steps necessary to ensure that the
Bank has complied with all Bank Indonesia regulations
as well as other laws and regulations applicable in the
context of prudential principles, namely to include:

- Setting up a Compliance Policy at each work unit;

- Adjusting the Bank’s internal guidelines to the
changes in the laws and regulations in force;

- Preparing/keeping track of the process of decision
making by management.
* Monitoring and keeping the Bank’s business activities
to not deviate from the regulations in force, including:
- Monitoring the implementation of compliance
procedures at each work unit used as a tool in any
decision making;

- Conducting test compliance of the financing of
activities such as loans, trade finance and treasury;

- Conducting training and socialization of compliance
with applicable regulations.
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e Memantau dan menjaga kepatuhan bank terhadap
seluruh perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh bank
kepada Bank Indonesia, yaitu:

- Perjanjian yang dibuat oleh bank dengan Bank
Indonesia, antara lain perjanjian dalam rangka
program rekapitalisasi bank umum;

- Komitmen yang dibuat oleh bank yaitu kesanggupan
bank untuk memenuhi perintah atau larangan dari
Bank Indonesia dalam pelaksanaan kegiatan tertentu
(Cease and Desist Order/CDO ).

e Melaporkan tugas dan tanggung
jawabnya secara berkala kepada Direktur Utama

pelaksanaan

dengan tembusan kepada Dewan Komisaris.

e Menyampaikan Laporan Pokok-Pokok Pelaksanaan
Tugas Direktur Kepatuhan secara semesteran (setiap
posisi Juni dan Desember) tahun 2011 kepada Bank
Indonesia yang antara lain berisi:

- Dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian
dilakukan monitoring terhadap perkembangan dari
masing-masing faktor sebagai berikut :

Semester |
Posisi
Juni 2011
Semester |
Position June
2011

Faktor-Faktor yang Dimonitor

Factors Monitored

Semester

Il Posisi
Desember 2011

Semester

Il Position
December 2011

Monitoring and maintaining the Bank's compliance
with all agreements and commitments made to Bank
Indonesia as follows:

- Agreements made by the Bank with Bank Indonesia
such as agreementin the framework of recapitalization
program for commercial banks;

- Commitments made by the Bank such as the Bank’s
ability to fulfill orders or prohibitions from Bank
Indonesia on the implementation of certain activities
(Cease and Desist Order/CDO).

Report the performance of duties and responsibilities

on a regular basis to the President Director with a copy

to the Board of Commissioners.

Submitting Report on Implementation Principles of

Compliance Director Duties on a semi-annual basis

(each position as of end June and end December) for

2011 to Bank Indonesia including:

- Inthecontextofimplementing prudential principles, the
progress of each factor has been monitored as follows:

Keterangan
Description

Rasio Kecukupan Modal (Capital
Adequacy Ratio/CAR)

(Risiko Kredit, Operasional &
Pasar)

Capital Adequacy Ratio/CAR
(Credit Risk, Operational Risk &
Market Risk)

9,91%

9,41%

Patuh, berada di atas ketentuan Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM).

Obedient, above the provisions of Minimum Capital
Requirement.

Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK)
Legal Lending Limit (LLL)
a. BMPK Kredit / Credit LLL :
e Pelanggaran / Violation Nil
® Pelampauan / Transgression Rp169.819 juta

b. BMPK Surat Berharga /
Securities LLL
e Pelanggaran / Violation Nil
® Pelampauan / Transgression Rp748.580 juta

Nil
Rp134.015 juta

Nil
Rp220.572 juta

e Patuh, tidak ada pelanggaran BMPK.
Obedient, no LLL violation.

® Masih terdapat pelampauan BMPK namun terus
menurun, dan terus diupayakan agar tahun 2012
sudah tidak ada pelampauan BMPK.
There is still LLL transgression but continues to
decline, and continues to be pursued so that in 2012
there will be no longer LLL transgression.

® Patuh, tidak ada pelanggaran BMPK.
Obedient, no LLL violation.

e Masih terdapat pelampauan BMPK namun terus
menurun, dan terus diupayakan agar tahun 2012
sudah tidak ada pelampauan BMPK.

There is still LLL transgression but continues to
decline, and continues to be pursued so that in 2012
there will be no longer LLL transgression.

Laporan Tahunan 2011 Annual Report
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Semester |
Posisi
Juni 2011
Semester |
Position June
2011

Faktor-Faktor yang Dimonitor

Factors Monitored

Semester

Il Posisi

Desember 2011

Semester
1 Position

December 2011

Keterangan
Description

Posisi Devisa Netto (PDN) 15,99% 1,92% Patuh, PDN sesuai ketentuan Bank Indonesia dan
Net Open Position (NOP) posisinya terus dijaga dengan baik dan semakin
membaik.
Obedient, NOP in accordance with Bank Indonesia
regulation, position is well maintained and improving.
Kualitas Aktiva Produktif (KAP)/Non
Performing Loan (NPL)
Productive Assets Quality / Non
Performing Loan (NPL)
* NPL Gross 10,44% 6,24% e NPL Gross menurun cukup signifikan dan terus
Gross NPL diupayakan agar semakin membaik.
Gross NPL declined quite significantly, and continues
to be pursued to improve the position.
e NPL Net patuh sesuai ketentuan di bawah 5%, dan
* NPL Net 3,49% 4,46% terus dilakukan recovery agar posisinya semakin
Net NPL membaik.
Net NPL obedient, according to the provisions below
5%, and recovery measures continue be taken to
improve the position.
Giro Wajib Minimum (GWM)
Minimum Statutory (GWM)
o GWM Utama/Primer 8,13% 8,14% Patuh, sesuai ketentuan Bl (8%).
Principal/Primary GWM Obedient, has met Bl regulation (8%).
e GWM Sekunder 12,47% 5,22% Patuh, sesuai ketentuan Bl (2,5%).
Secondary GWM Obedient, has met Bl regulation (2.5%).
e GWM Valas 8,29% 8,57% Patuh, sesuai ketentuan Bl (8%).
Foreign Currency GWM Obedient, has met Bl regulation (8%).
Tingkat Kesehatan Bank (TKB) 3 2 Patuh, sesuai ketentuan Bank Indonesia (BI).
Bank Soundness Level (sehat) (sehat) Obedient, in accordance with Bank Indonesia (BI)
regulation.
Profil Risiko Bank / Bank Risk Profile
o Profil Risiko 3 3 e Patuh, sesuai ketentuan Bank Indonesia (BI).
Risk Profile (Moderate) (Moderate) Obedient, in accordance with Bank Indonesia (Bl)
e Sistem Pengendalian Risiko Acceptable Acceptable regulation.

Risk Control System

e Patuh, sesuai ketentuan Bank Indonesia (Bl).
Obedient, in accordance with Bank Indonesia (Bl)
regulation.

- Direktorat Kepatuhan melakukan pemantauan dan
penanganan perbaikan sesuai ketentuan yang
berlaku, antara lain meliputi :

a. Pemantauan terhadap rencana kerja Bank yang
sudah terealisasi maupun yang belum terealisasi,
meliputi:

1. Realisasi

- Compliance Directorate conducts monitoring and
handles improvements in accordance with applicable
regulations including:

a. Monitoring the Business Plan of the Bank that has
been achieved and not achieved, including:

Realization  of

Penanganan dan

Pengaduan Nasabah.

Penyelesaian 1. Handling

Customer Complaints.

and Resolving
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2. Realisasi Pelaksanaan Asset Recovery terkait
realisasi restrukturisasi kredit bermasalah,
realisasi penjualan Agunan Yang Diambil Alih
(AYDA), realisasi hapus buku, dan realisasi
collection.

3. Rencana penerapan PSAK 50/55 yang saat ini
masih sedang dalam proses.

4. Realisasi penerapan kepatuhan dan
pelaksanaan sosialisasi serta implementasi
Anti  Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Teroris (APU & PPT).

b. Pengelolaan Risiko Kepatuhan Bank, yang antara

lain m